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KATA PENGANTAR
DEKAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Marilah kita mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT atas karunia
yang telah diberikan. Tidak lupa shalawat dan salam kita curahkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Semoga di hari akhir nanti, kita akan mendapatkan syafaat
darinya.

Apresiasi yang setinggi-tingginya saya berikan kepada seluruh panitia
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat 2022 atas kerja kerasnya sehingga dapat
mempublikasikan sebuah prosiding. Ucapan terima kasih juga saya samapaikan
kepada seluruh peserta Seminar Nasional dan Call for Paper dari berbagai instansi
dan berbagai latar profesi di Indonesia atas partisipasinya dalam kegiatan ini.

Seminar Nasional dan Call for Paper yang mengusung tema “Edukasi
Pranikah bagi Remaja untuk Mencegah Pernikahan Dini serta Menurunkan AKI
dan AKB Guna Mewujudkan Indonesia Emas 2045 ini dirasa penting untuk
memupuk kesadaran bersama di kalangan mahasiswa, akademisi, maupun
masyarakat umum bahwa pernikahan dini menimbulkan begitu banyak dampak
yang merugikan terutama bagi kesehatan. Selain itu, pernikahan dini juga berkaitan
dengan tingginya AKI dan AKB di Indonesia. Untuk itu, fenomena pernikahan dini
ini perlu dikritisi sehingga kita dapat merumuskan suatu rekomendasi solusi bagi
para pemangku kepentingan dan pembuat kebijakan. Seminar Nasional dan Call for
Paper yang diselenggarakan ini dapat menampung ide dan inovasi cemerlang dari
seluruh Indonesia untuk membahas fenomena pernikahan dini.

Demikian, terakhir saya ucapkan selamat kepada seluruh peserta Seminar
Nasional dan Call for Paper yang karyanya terpilih untuk dipublikasikan dalam

prosiding ini. Semoga prosiding ini dapat menjadi sumbangsih sederhana bagi

keilmuan kesehatan masyarakat yang bermanfaat bagi masyarakat luas.




Wassalamualaikum Wr. Wh.

Salam Bela Negara!

Jakarta, Oktober 2022

Dekan Fakultas [lmu Kesehatan UPN “Veteran” Jakarta
Prof. Dr. drg. Wahyu Sulistiadi, MARS
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KATA PENGANTAR
KEPALA PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT PROGRAM
SARJANA

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Salam sehat bagi kita semua

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
memberikan kita semua kesempatan untuk dapat berpartisipasi, baik di
penyelenggaraan Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat maupun presentasi oral
yang juga menjadi rangkaian acaranya. Apresiasi terbesar saya sampaikan kepada
rekan-rekan mahasiswa yang menjadi panitia sehingga prodising ini dapat
dihasilkan.

Tema besar yang diangkat dalam Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat
UPN “Veteran” Jakarta Tahun 2022 adalah “Edukasi Pranikah bagi Remaja untuk
Mencegah Pernikahan Dini serta Menurunkan AKI dan AKB Guna Mewujudkan
Indonesia Emas 2045”. Suatu generasi bangsa yang tangguh dan berkualitas
ditentukan dengan kualitas pendidikan dan pembinaan anak yang berasal dari
lingkup terkecil, yakni keluarga. Keluarga yang berkualitas akan menghasilkan
generasi baru yang berkualitas. Pembangunan keluarga dipengaruhi oleh kualitas
dan kesiapan calon orang tua. Kualitas dan kesiapan ini perlu dilihat dari aspek
mental atau kejiwaan dan aspek biologis tubuh. Pernikahan dini tentu dapat
dipandang sebagai suatu peristiwa yang kontraproduktif terhadap pencapaian
generasi Indonesia Emas karena manusia dengan usia muda dianggap belum
memiliki kesiapan yang baik untuk membina rumah tangga. Hal ini berkontribusi
pada peningkatan kasus kematian ibu dan anak. Maka, edukasi bagi para remaja
merupakan langkah penting untuk menekan AKI dan AKB.

Penyelenggaraan Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPN “Veteran”
Jakarta Tahun 2022, sesi presentasi oral, dan prosiding sebagai produk merupakan
ikhtiar Program Studi Kesehatan Masyarakat Program Sarjana UPN “Veteran”
Jakarta untuk terus berkontribusi dalam peningkatan kesadaran masyarakat

terhadap isu-isu kesehatan masyarakat. Selain itu, hal ini menjadi langkah penting




bagi rekan-rekan mahasiswa yang diwakili oleh kepanitiaan dari Himpunan
Mahasiswa Kesehatan Masyarakat (HMKM) UPN “Veteran” Jakarta untuk

berpartisipasi langsung dalam peningkatan ilmu kesehatan masyarakat dan

diseminasi manfaatnya kepada berbagai pihak di masyarakat.

Sebagai penutup, saya menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada para

peserta seminar nasional dan presentasi oral yang telah menyumbangkan ide

mereka ke dalam prosiding ini. Semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat

kepada semesta dan semoga Program Studi Kesehatan Masyarakat Program Sarjana

UPN “Veteran” Jakarta senantiasa menjadi kendaraan yang progresif dan
revolusioner terhadap perkembangan ilmu kesehatan masyarakat di Indonesia dan

dunia.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan Salam Bela Negara!

Jakarta, Oktober 2022
Kepala Program Studi Kesehatan Masyarakat Program Sarjana
Arga Buntara, SKM, MPH




KATA PENGANTAR
KETUA PELAKSANA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat-
Nya, Prosiding Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPN “Veteran” Jakarta
2022 dapat diselesaikan dan juga diterbitkan. Prosiding ini adalah output dari
kegiatan Call for Paper yang menjadi rangkaian pada acara Seminar Nasional
Kesehatan Masyarakat UPN “Veteran” Jakarta 2022 yang diselenggarakan oleh
Himpunan Mahasiswa Kesehatan Masyarakat (HMKM) UPN “Veteran” Jakarta.

Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
berpartisipasi dan mendukung pelaksanaan Seminar Nasional Kesehatan
Masyarakat UPN “Veteran” Jakarta 2022 dengan tema “Edukasi Pra Nikah bagi
Remaja untuk Mencegah Pernikahan Dini serta Menurunkan AKI dan AKB Guna
Mewujudkan Indonesia Emas 2045”. Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat
UPN “Veteran” Jakarta 2022 ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk meningkat
pengetahuan mengenai fenomena pernikahan dini di Indonesia serta hubungannya
dengan AKI dan AKB sehingga diharapkan peserta dapat melakukan pencegahan
pernikahan dini dengan adanya edukasi pra nikah ini. Selain itu, Seminar Nasional
ini juga diharapkan dapat memberi ruang publikasi karya ilmiah kepada para
peneliti, akademisi, praktisi, dan mahasiswa. Prosiding Seminar Nasional memuat
sejumlah artikel yang berkaitan dengan kesehatan dan telah dipresentasikan pada
kegiatan Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPN “Veteran” Jakarta 2022.

Akhir kata, saya dan seluruh panitia memohon maaf apabila dalam
pelaksanaan kegiatan masih banyak kekurangan. Saran dan kritik sangat kami
terima untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga Prosiding Seminar
Nasional Kesehatan Masyarakat UPN “Veteran” Jakarta 2022 dapat bermanfaat

bagi semua pihak.




Syarakat UPNVJ 2022

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Jakarta, Oktober 2022

Ketua Pelaksana Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat
Dhanifa Aldeana Maheswari
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FAKTOR PENGHAMBAT PENYELENGGARAAN
PUSKESMAS BERDASARKAN PERMENKES NOMOR 75
TAHUN 2014 TENTANG PUSKESMAS: LITERATURE
REVIEW

1Chusnul Khotimah, 2Fahra Giesthafanny, 3Novita Dwi Istanti
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas [Imu Kesehatan, Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
JI. Rs. Fatmawati, Pondok Labu, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12450
chusnulkhotimah@upnvj.ac.id

ABSTRAK

Penyelenggaraan Puskesmas di Indonesia ditemukan masih banyak yang belum
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 75 Tahun 2014 tentang Puskesmas.
Data oleh BPPSDMK pada tahun 2017 menunjukkan bahwa kondisi tenaga
kesehatan di Puskesmas pada Tahun 2017 mengalami kekurangan tenaga kesehatan
sebesar 49,632 orang dan terjadi maldistribusi tenaga kesehatan sebesar 155,833
orang di Puskesmas Indonesia. Tujuan dari penulisan Literature Review ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor penghambat penyelenggaraan puskesmas
berdasarkan Permenkes No. 75 Tahun 2014. Metode yang digunakan adalah
Literature Review dengan menelaah jurnal terpublikasi dari periode waktu 2016-
2021. Hasil yang didapatkan 11.000 jurnal dengan kata kunci penyelenggaraan
puskesmas berdasarkan Permenkes Nomor 75 Tahun 2014, hasil tersebut disaring
menjadi 6 jurnal artikel. Dari 6 jurnal penelitian yang digunakan seluruhnya
menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil menunjukkan faktor-faktor
penghambat penyelenggaraan puskesmas berdasarkan Permenkes Nomor 75 Tahun
2014 adalah keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan sarana dan prasarana,
dan keterbatasan anggaran yang dimiliki Puskesmas.

Kata Kunci: Faktor penghambat, Penyelenggaraan, Puskesmas.
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ABSTRACT

The implementation of Puskesmas in Indonesia is still found to be not in accordance
with the Regulation of the Minister of Health No. 75 of 2014 concerning Health
Centers. Data by BPPSDMK in 2017 showed that the condition of health workers
at the Puskesmas in 2017 experienced a shortage of health workers of 49,632
people and there was a maldistribution of health workers of 155.833 people in
Indonesian Health Centers. The purpose of writing this Literature Review is to find
out the inhibiting factors for the implementation of puskesmas based on Permenkes
No. 75 of 2014. The method used is a Literature Review by reviewing published
journals from the 2016-2021 time period. The results obtained were 11,000
journals with the keyword implementation of puskesmas based on Permenkes
Number 75 of 2014, the results were filtered into 6 journal articles. Of the 6
research journals used, all of them use qualitative research methods. The results
show that the inhibiting factors for the implementation of puskesmas based on
Permenkes Number 75 of 2014 are limited human resources, limited facilities and
infrastructure, and limited budget owned by Puskesmas.

Keywords: Implementation, Inhibiting factors, Puskesmas.



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

PENDAHULUAN

Setiap manusia memiliki hak
dasar untuk dapat hidup sehat serta
mendapatkan pelayanan kesehatan.
Hal tersebut sejalan dengan UUD RI
1945 pasal 28 (H) ayat 1 yang
berbunyi “Setiap orang berhak hidup
sejahtera lahir dan batin, bertempat
tinggal, dan mendapatkan lingkungan
hidup yang baik dan sehat serta
berhak  memperoleh  pelayanan
kesehatan. Maka dari itu pemerintah
sejatinya berkewajiban untuk
menyediakan  fasilitas pelayanan
kesehatan dasar bagi warganya.

Dalam  Peraturan  Menteri
Kesehatan No. 75 Tahun 2014
Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas) menyebutkan bahwa
“Pusat Kesehatan Masyarakat yang
selanjutnya disebut Puskesmas adalah
fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan
masyarakat dan upaya kesehatan
perseorangan tingkat pertama, dengan
lebih mengutamakan upaya promotif
dan preventif, untuk mencapai derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya di wilayah kerjanya”.
Dalam hal ini berarti, Puskesmas
memiliki peran untuk

menyelenggarakan Upaya Kesehatan

Perorangan (UKP) dan Upaya
(UKM).
Upaya Kesehatan Perorangan (UKP)

Kesehatan =~ Masyarakat
dijelaskan dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No. 75 Tahun 2014
sebagai serangkaian kegiatan
dan/atau suatu kegiatan pelayanan
kesehatan yang bertujuan untuk
meningkatkan, mencegah,
menyembuhkan penyakit,
mengurangi  penderitaan  akibat
penyakit dan memulihkan kesehatan
perorangan.  Sedangkan  Upaya
Kesehatan Masyarakat (UKM) yang
juga dijelaskan di Peraturan Menteri
Kesehatan No. 75 Tahun 2014 adalah
seluruh kegiatan untuk meningkatkan
dan memelihara kesehatan serta
menanggulangi  dan  mencegah
timbulnya masalah kesehatan dengan
sasaran keluarga, kelompok, dan
masyarakat.

Untuk melaksanakan fungsi dan
tujuannya, Puskesmas sebagai ujung
tombak penyelenggaraan kesehatan
pertama di Indonesia haruslah dapat
menyelenggarakan pelayanan
kesehatan yang optimal bagi seluruh
warga negara. Namun nyatanya,
penyelenggaraan  Puskesmas  di
berbagai wilayah di Indonesia masih

banyak ditemukan yang belum sesuai
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dengan Peraturan Menteri Kesehatan
No. 75 Tahun 2014 Tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas).
Contohnya saja masih ada Puskesmas
yang tidak memiliki tenaga kesehatan
seperti dokter gigi, atau petugas ahli
teknologi laboratorium medik, namun
memiliki tenaga kesehatan seperti
dokter umum, perawat, dan bidan
yang berlebih. (Mujiyati dalam
Romadhona & Siregar, 2018). Selain
itu, data oleh Badan Pengembangan
dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan (BPPSDMK)
menyebutkan bahwa berdasarkan
standar minimal ketenagakerjaan,
kondisi  tenaga  kesehatan  di

METODE

Puskesmas pada Tahun 2017
mengalami  kekurangan  tenaga
kesehatan sebesar 49,632 orang dan
terjadi maldistribusi tenaga kesehatan
sebesar 155,833 orang di Puskesmas
Indonesia (Kepala Badan PPSDM
Kesehatan, 2017 dalam (Romadhona
and Siregar, 2018)).

Maka berdasarkan uraian di
atas, peneliti ingin meneliti faktor apa
saja yang dapat menghambat
penyelenggaraan Puskesmas
sehingga tidak sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 75
Tahun 2014 Tentang Pusat Kesehatan

Masyarakat (Puskesmas).

Pencarian Literatur
Basis Data: Google Scholar

penelitian di Indonesia
Hasil Pencarian: 11.000

Batasan Pencarian: Batasan tahun 2016-
2021, berbahasa Indonesia, dan melakukan

10.990 artikel jurnal

dieliminasi  karena
ketidaksesuaian

artikel jurnal.

Hasil pencarian yang dapat diproses: 10

subjek penelitian,
ketidaksesuaian

waktu publikasi, serta
merupakan systemic

review dan Literature

Hasil pencarian berdasarkan kesesuaian
keseluruhan teks yang dianalisis: 6 artikel
jurnal full text.

Review.
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Metode pada penulisan artikel
ini menggunakan metode Literature
Review dengan membaca secara
ekstensif dan saksama artikel-artikel
penelitian yang didapat. Penelitian
dilaksanakan pada Oktober 2021.
Penelitian ini diperoleh dari laman
Google Scholar dalam rentang waktu
lima tahun terakhir (2016-2021).
Jurnal yang digunakan memiliki versi
full PDF, berbahasa Indonesia, dan
melakukan penelitian di Indonesia.
Hasil penelusuran literatur didapatkan
11.000 jurnal dilakukan dengan kata
kunci implementasi Permenkes No.
75 Tahun 2014. Hasil tersebut
disaring menjadi 6 jurnal terkait

dengan Implementasi Permenkes

No.75 Tahun 2014 di FKTP
berdasarkan kesesuaian topik, metode

penelitian, dan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didapatkan 6 artikel acuan yang
terbit pada rentang tahun 2016 —
2021. Artikel acuan tersebut terbit
dalam  bahasa Indonesia  dan
melakukan penelitian di Puskesmas
yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia. Setelah peneliti membaca
dengan cermat masing-masing dari 6
artikel tersebut berdasarkan judul,
abstrak, tujuan, dan isi artikel secara
keseluruhan, peneliti juga
menganalisis data pada artikel yang
dipilih.

Tabel 1 Karakteristik Artikel Jurnal

Penulis (Tahun)  Jenis Penelitian

Tempat Penelitian

Hasil Penelitian

Jabo, dkk (2019) Kualitatif

Puskesmas Baga

Pelaksanaan Upaya Kesehatan

Kecamatan Samarinda  Perseorangan (UKP) di

Puskesmas Baga belum
berjalan maksimal.

Nisa, dkk (2017) Kualitatif dan

Puskesmas di

Sebagian besar Puskesmas di

Spasial Kalimantan Selatan Kalimantan Selatan masih di
bawah 50% dari standar
Permenkes No. 75 tahun 2014
di bawah 50%
Jarisman (2018) Kualitatif Puskesmas Kampung  Puskesmas Kampung Besar di

Besar Kota Kota Kecamatan Rengat,
Kecamatan Rengat

Kabupaten Indragiri  Hulu
masih belum sesuai dengan
standar minimal Peraturan
Menteri Nomor 75 tahun 2014
seperti  tidak  tersedianya
Dokter gigi, Tenaga Ahli
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Laboratorium  Medik  dan
kekurangan Tenaga
Administrasi.

Mujiati & Yuniar Kualitatif

(2016)

FKTP di 8
Kabupaten/Kota

Dari, 8 Kabupaten/Kota yang
diteliti, belum ada yang seluruh
puskesmasnya telah memenuhi
tenaga  kesehatan  sesuai
Permenkes Rl Nomor 75
Tahun 2014. Hal tersebut
terlihat dari belum meratanya
dan belum cukup tersedianya
SDM kesehatan di tiap-tiap
FKTP.

Abbas, dkk (2020) Kualitatif

Puskesmas di
Bukittinggi

Ditemukan bahwa Puskesmas
Se-Kota Bukittinggi  belum
mengaplikasikan ~ Permenkes
Nomor 75 Tahun 2014 secara
maksimal.

Romadhona &
Siregar (2018)

Deskriptif

Puskesmas di Indonesia Puskesmas di seluruh

Indonesia masih belum
mengaplikasikan dengan baik
Permenkes Nomor 75 Tahun
2014. Hal ini terlihat dari tidak
meratanya jumlah dan
penyebaran tenaga kesehatan di
Puskemas seluruh Indonesia.

Dari artikel-artikel yang telah
dihimpun oleh peneliti dapat terlihat
bahwa, masih ada Puskesmas yang
penyelenggaraannya belum sesuai
dengan Peraturan Menteri Kesehatan
No. 75 Tahun 2014 Tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas).
Faktor penghambat penyelenggaraan
Puskesmas yang tidak sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 75
Tahun 2014 itu diantaranya adalah
keterbatasan sumber daya manusia,
keterbatasan sarana dan prasarana,
dan keterbatasan anggaran yang

dimiliki Puskesmas.

Pada kenyataannya
penyelenggaraan  Puskesmas  di
berbagai wilayah di Indonesia belum
sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 75 Tahun 2014

Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat

(Puskesmas).  Terdapat berbagai
hambatan yang menghambat
penyelenggaraan Puskesmas

sehingga tidak sesuai  dengan
peraturan  yang ada.  Faktor
penghambat penyelenggaraan
Puskesmas diantaranya:

1. Keterbatasan Sumber Daya

Manusia
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Sumber daya manusia
merupakan aspek vital dalam
penyelenggaraan Puskesmas. Hal
ini dikarenakan faktor sumber
daya manusia ini berperan dalam
meningkatkan dan mencapai
tujuan Puskesmas yang dilihat
dari segi pengetahuan,
kemampuan, dan keahlian yang
dimiliki dalam bekerja. Maka
dari itu sejatinya pemerintah
dapat memastikan pemenuhan
sumber daya manusia Puskesmas
baik dari segi jenis tenaga
kesehatan,  jumlah  SDMK
(Sumber Daya Manusia
Kesehatan) yang sesuai, dan
kualitas dari SDMK itu sendiri
(Jarisman, 2018). Dari hasil
artikel yang didapatkan, ada dua
keterbatasan ~ sumber  daya
manusia di Puskesmas.
Keterbatasan tersebut meliputi
tidak tersedianya jenis SDMK
tertentu dan kurangnya jumlah
SDMK tertentu.

Peraturan Menteri
Kesehatan No. 75 Tahun 2014
tentang Puskesmas telah
mengatur bahwa di dalam suatu
Puskesmas  harus  memiliki

minimal jenis tenaga kesehatan

yang diantaranya puskesmas
minimal terdiri atas dokter atau
dokter layanan primer, dokter
gigi, perawat, bidan, tenaga
kesehatan masyarakat, tenaga
kesehatan  lingkungan, ahli
teknologi laboratorium medik,
tenaga gizi, dan tenaga
kefarmasian.  Namun  pada
penelitian yang dilakukan oleh
Muijiati dan Yuniar tahun 2016,
pada 8 Kabupaten/Kota yang
diantaranya yaitu Kota
Tangerang Selatan dan
Kabupaten Serang (Banten),
Kota Bekasi dan Kabupaten
Bogor (Jawa Barat), Kota
Surakarta dan Kabupaten Sragen
(Jawa Tengah), serta Kota
Yogyakarta dan  Kabupaten
Bantul (DIY) didapatkan hasil
bahwa tidak ada satupun
Kabupaten/Kota yang dapat
memenuhi  ketersediaan  jenis
tenaga kesehatan seperti yang
disebutkan di atas. Adapun jenis
tenaga kesehatan yang dapat
dipenuhi pada 8 Kabupaten/Kota
tersebut hanyalah bidan, perawat,
dan dokter umum (Mujiati &
Yuniar, 2016). Sedangkan di

penelitian lain yang dilakukan
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oleh Jarisman pada tahun 2016 di
Puskesmas Kampung Besar Kota
Kecamatan Rengat Kabupaten
Indragiri Hulu didapatkan bahwa
tidak tersedianya dokter gigi,
tenaga ahli laboratorium medik
dan kekurangan tenaga
administrasi. Hal ini berdampak
pada tingginya kasus masalah
gigi dan menurunnya Kkinerja
Puskesmas (Jarisman, 2018).

Dalam (Romadhona &
Siregar, 2018), dijelaskan bahwa
distribusi tenaga kesehatan di
Puskesmas yang tersebar di
berbagai wilayah Indonesia,
lebih terpusat di wilayah barat
daripada di wilayah timur dan
tengah. Jumlah penduduk yang
lebih  banyak dan fasilitas
kesehatan yang lebih lengkap di
wilayah Barat menjadi faktor
yang menyebabkannya. Karena
itulah distribusi tenaga kesehatan
di wilayah timur dan tengah
Indonesia tidak merata baik dari
segi jenis dan jumlahnya
(Romadhona & Siregar, 2018).
Keterbatasan Sarana dan
Prasarana

Sarana dan prasarana

merupakan suatu hal yang

esensial di Puskesmas. Tanpa
adanya sarana dan prasarana
yang dapat mendukung
penyelenggaraan Kinerja
Puskesmas maka  rasanya
mustahil ~ Puskesmas  dapat
memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Selain itu sarana dan
prasarana yang ada juga dapat
menjadi motivasi atau pemicu
semangat bagi para petugas
Puskesmas dalam melakukan
rutinitas pekerjaannya (Abbas et
al., 2020).

Namun, kenyataannya
masih banyak Puskesmas di
Indonesia yang masih terbatas
dalam pengadaan sarana dan
prasarana penunjang Puskesmas.
Hal tersebut terlihat di penelitian
yang dilakukan oleh Jabo, dkk
pada tahun 2019 di Puskesmas
Baga Kecamatan Samarinda
Seberang Kota  Samarinda,
didapatkan hasil bahwa di
Puskesmas  tersebut  belum
memiliki  mobil  Ambulance,
belum berfungsinya ruang rawat
inap sebagaimana mestinya, dan
peralatan medis yang terbatas.
Hal ini  menyebabkan tidak

berjalannya beberapa program
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Puskesmas seperti pelayanan
home care, pelayanan rawat inap,
dan pelayanan satu hari (Jabo et
al., 2019).

Selain itu penelitian lain
yang dilakukan oleh Nisa, dkk
pada tahun 2017 pada Puskesmas
di Kalimantan Selatan
didapatkan bahwa persentase
peralatan kesehatan yang sesuai
dengan standar Permenkes No.
75 tahun 2014 sebagian besar
masih di bawah 50% dan
sebagian besar Puskesmas di
daerah  Kalimantan  Selatan
belum  dilengkapi  fasilitas
kesehatan lingkungan yang baik
dan hanya sebagian kecil
Puskesmas di  Kalimantan
Selatan yang memiliki sistem
pembuangan limbah/kotoran dan
incinerator. Hal ini tidak sesuai
dengan  Peraturan  Menteri
Kesehatan No. 75 Tahun 2014
yang mengatur bahwa Puskesmas
harus  menyediakan  fasilitas
khusus  untuk  pengelolaan
kesehatan lingkungan antara lain
air bersih, pengelolaan limbah B3
seperti limbah padat dan cair
yang bersifat infeksius dan non

infeksius ~ serta  pemantauan

limbah gas/udara dari emisi
incinerator dan genset (Nisa et
al., 2017).
Keterbatasan Anggaran
Pendanaan anggaran
merupakan hal yang strategis
dalam penyelenggaraan
Puskesmas. Hal ini disebabkan
tanpa adanya pendanaan maka
Puskesmas tidak bisa
menyelenggarakan
pelayanannya. Maka dari itu
seharusnya pemerintah dapat
memberikan  perhatian  lebih
terhadap anggaran kesehatan
khususnya kepada anggaran
penyelenggaraan Puskesmas.
Pendanaan  Puskesmas
sendiri  didapatkan  melalui
APBD, BOK, dan JKN. Namun
kenyataannya anggaran  dari
sumber-sumber tersebut masih
terbatas. Hal ini menyebabkan
sulitnya Puskesmas untuk dapat
memenuhi  dan  melengkapi
prasarana dan sarana, baik itu
sarana fisik maupun sarana non
fisik serta alat kesehatan agar
sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 75 Tahun 2014
(Abbas et al., 2020). Hal ini

sejalan dengan penelitian di
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Puskesmas Baga yang tidak bisa
mengadakan peralatan medis
sendiri sesuai dengan kebutuhan
karena anggaran yang diberikan
oleh Dinas Kesehatan Kota tidak
cukup (Jabo et al., 2019).

Selain itu, dalam
dilakukan

Romadhona dan Siregar pada

penelitian ~ yang

tahun 2018, menyatakan bahwa
keterbatasan anggaran ini juga
berdampak pada permasalahan
penyebaran dan kekurangan
tenaga kesehatan baik preventif
maupun kuratif di Puskesmas.
Hal ini menyebabkan Puskesmas
sulit untuk mengadakan tenaga
kesehatan melalui pengangkatan
pegawai  negeri sipil atau
pegawai kontrak/honor. Namun
dengan  terbitnya  Peraturan
Presiden Nomor 32 Tahun 2014
menyatakan bahwa dana kapitasi
yang ada dapat digunakan
sebagai biaya  operasional
pelayanan  kesehatan  serta
pembayaran jasa pelayanan
kesehatan, sehingga pimpinan
Puskesmas dapat memanfaatkan
dana tersebut untuk
menghadirkan tenaga kesehatan

kontrak di fasilitas pelayanan

kesehatan yang dipimpinnya
(Romadhona & Siregar, 2018).

KESIMPULAN

Puskesmas sebagai garda
terdepan dalam  penyelenggaraan
kesehatan masih belum memenuhi
standar  yang
Permenkes Nomor 75 Tahun 2014

ditetapkan  pada

Tentang Puskesmas. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, diketahui
bahwa terdapat beberapa faktor yang
menghambat
Permenkes Nomor 75 Tahun 2014

pengimplementasian
Tentang Puskesmas dalam
menyelenggarakan pelayanan
kesehatan.  Faktor-faktor tersebut
antara lain keterbatasan sumber daya
manusia, keterbatasan sarana dan
prasarana, dan keterbatasan anggaran

yang dimiliki Puskesmas.
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ABSTRAK

Kepuasan pasien adalah indikator utama dari standar suatu fasilitas kesehatan.
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Klinik Swasta Daya Dinamika Klinik
Aceh salah satu dari 35 FKTP yang di kota Banda Aceh yang telah bekerja sama
dengan BPJS Kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gap kesesuaian
antara harapan dan kenyataan pada kepuasan pasien BPJS Kesehatan terhadap
kualitas pelayanan.Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
desain penelitian adalah cross sectional dengan jumlah sampel 93
responden.Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling
(sampel tidak berpeluang) dengan jenis purposive sampling.Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada pasien yang berkunjung dan status
kepesertaan BPJS Kesehatan di klinik swasta Daya Dinamika Aceh. Metode
penelitian menggunakan metode analisis gap, uji Wilcoxon dan Diagram Kartesius.
Hasil penelitian didapatkan Nilai gap dari kelima dimensi (tangible, reability,
responsiveness, assurance, dan emphaty ) didapatkan sebesar -0,07. Hasil statistik
menggunakan uji Wilcoxon didapatkan 0,000 hal ini menunjukan terdapat
perbedaan yang bermakna antara kenyataan dan harapan pasien. Hasil analisis
diagram kartesius berada pada perpotongan garis antara kuadran A (prioritas utama)
dan B (pertahankan prestasi ) dimana berada di titik kritis, yang artinya fasilitas
kesehatan tingkat pertama Daya Dinamika Aceh harus meningkatkan lagi
pengutamaan kepentingan pengguna jasa (pasien).Tingkat kesesuaian antara
kenyataan dan harapan sebesar 98,46% menunjukan kualitas pelayanan yang sudah
baik. Namun dari hasil gap negatif menunjukan bahwa kualitas pelayanan yang
diberikan belum mampu memenuhi harapan responden dan masuk ke dalam
kategori kurang puas.Oleh karena itu, disarankan kepada pihak FKTP klinik swasta
Daya Dinamika Aceh agar memperbaiki bangunan klinik dan ketepatan datang
waktu petugas medis agar terciptanya kualitas pelayanan seperti yang diharapkan
oleh setiap responden yang berkunjung ke FKTP klinik swasta Daya Dinamika
Aceh.

Kata Kunci: Kepuasan pasien BPJS Kesehatan, Dimensi Kualitas Pelayanan,
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama Klinik Swasta.
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ABSTRACT

Patient satisfaction is the main indicator of the standard of a health facility. First
level primary health care Daya Dinamika Clinic Aceh is one of 35 first level
primary health care in the city of Banda Aceh that have collaborated with BPJS
Health. This study aims to determine the gap between expectations and reality on
the satisfaction of BPJS Health patients with service quality. The type of research
used is gquantitative with a cross sectional research design with a sample of 93
respondents. Sampling using non-probability sampling technique (samples do not
have a chance) with the type of purposive sampling. Data was collected by giving
questionnaires to visiting patients and BPJS Health membership status at the Daya
Dinamika clinic Aceh. The research method uses gap analysis method, Wilcoxon
test and Cartesian diagram. The results showed that the gap value of the five
dimensions (tangible, reliability, responsiveness, assurance, and empathy) was -
0.07. Statistical results using the Wilcoxon test obtained 0.000 this indicates that
there is a significant difference between the patient's reality and expectations. The
results of the Cartesian diagram analysis are at the intersection of the line between
guadrants A (main priority) and B (maintain achievement) which are at a critical
point, which means that the first level health facility Daya Dinamika Clinic Aceh
must further prioritize the interests of service users (patients). reality and
expectations of 98.46% indicate the quality of service is already good.However, the
negative gap results indicate that the quality of service provided has not been able
to meet the expectations of respondents and is included in the less satisfied
category. Therefore, it is suggested to the first level primary health care of Daya
Dinamika clinic Aceh to improve the clinic building and the punctuality of arrival
of medical officers in order to create quality service as expected by every
respondent who visited the first level primary health care of Daya Dinamika clinic
Aceh

Keywords: BPJS Health Patient Satisfaction, Dimensions of Service Quality,
First Level Primary Health Care.
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PENDAHULUAN

Jaminan sosial merupakan salah
satu bentuk perlindungan sosial yang
diselenggarakan oleh  pemerintah
untuk menjamin warga negara atau
masyarakatnya memenuhi kebutuhan
hidup dasar yang layak.Program
jaminan sosial ini dimulai dari
Jamkesmas, Jamkesda, ASKES dan
muncul program baru pemerintah
yang bernama Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS).UU Nomor 24
Tahun 2011 tentang BPJS
membentuk dua badan penyelenggara
Jaminan Sosial yaitu BPJS Kesehatan
dan BPJS Ketenagakerjaan.Pada
tanggal 01 Januari 2014 pemerintah
dalam Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS)
melaksanakan kebijakan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) (BPJS Kes
2018).

Adanya

Kesehatan

program  jaminan
kesehatan nasional BPJS Kesehatan
sangat membantu masyarakat untuk
meringankan biaya pengobatannya,
sehingga pada saat ini banyak ditemui
pasien yang menggunakan layanan
BPJS Kesehatan salah satunya di
fasilitas kesehatan tingkat pertama.
Pelayanan kesehatan primer atau

tingkat pertama adalah pelayanan

kesehatan perorangan yang bersifat
non spesialistik (primer) meliputi
pelayanan rawat jalan dan rawat inap
(Permenkes No. 71 Tahun 2013).
Pelaksanaan program kesehatan terus
diperbaiki, karena peserta BPJS
Kesehatan, mitra BPJS Kesehatan
atau fasilitas kesehatan seperti rumah
sakit, puskesmas, klinik dan dokter
terus bertambah.

Pelayanan dilakukan di fasilitas
kesehatan tingkat pertama (FKTP)
yaitu fasilitas kesehatan yang
melakukan pelayanan  kesehatan
perorangan bersifat non spesialistik
untuk keperluan observasi, promotif,
preventif,

diagnosis,  perawatan,

pengobatan, dan/atau  pelayanan
kesehatan lainnya (Peraturan BPJS
Kesehatan No. 1 Tahun 2017). FKTP
terdiri  dari  pusat  kesehatan
masyarakat (Puskesmas) atau fasilitas
kesehatan setara Puskesmas, rumah
sakit kelas D pratama, klinik pratama,
praktik dokter atau fasilitas kesehatan
setara praktik dokter dan praktik
dokter gigi. Peningkatan upaya-upaya
tersebut sangat dibutuhkan tidak
hanya dalam memperkuat peran
FKTP sebagai gatekeeper, tetapi juga
dalam meningkatkan kualitas

pelayanan primer (BPJS Kesehatan,
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2018). Salah satu dari upaya
peningkatan pelayanan kesehatan
yaitu memberikan kepuasan kepada
pasien, dimana penting dilakukan
untuk meningkatkan fungsi
pelayanan kesehatan bagi masyarakat
(Yuristi, 2013) Pratiwi (2014)
menyebutkan kepuasan adalah akhir
dari penilaian konsumen antara
harapan dan  kesesuaian  yang
dirasakan terhadap berbagai aspek
pelayanan yang menjadi evaluasi
terkait dengan pihak  pemberi
pelayanan.

Di Indonesia dari 27.694
fasilitas kesehatan tingkat pertama
(FKTP) saat ini sebanyak 21.763
FKTP telah bekerja sama dengan
BPJS Kesehatan. FKTP yang telah
bekerja sama dengan BPJS Kesehatan
terdiri atas 9.842 Puskesmas, 4.883
Dokter Praktik Keluarga, 4.603
Klinik Pratama, 1.188 Dokter Gigi,
669 Klinik TNI, 562 Klinik Polri, dan
16 RS D Pratama. Sementara itu, di
tingkat rujukan dari sekitar 2.733
rumah sakit yang teregistrasi di
seluruh Indonesia sebanyak 2.268 RS
telah menjadi mitra BPJS Kesehatan
dan siap memberikan pelayanan
kepada peserta JKN-KIS (BPJS
Kesehatan, 2018).

Di  provinsi Aceh BPJS
Kesehatan telah bermitra dengan 575
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
(FKTP) yang terdiri atas 67 Dokter
Praktik Perorangan, 164 klinik
pratama, 341 puskesmas dan 3
Praktik Dokter Gigi. Di sisi lain, pada
tingkat Fasilitas Kesehatan Rujukan
Tingkat Lanjutan (FKRTL), BPJS
Kesehatan juga telah bermitra dengan
60 rumah sakit dan 8 fasilitas
kesehatan penunjang (klinik utama)
di seluruh wilayah Aceh (BPJS
Kesehatan, Februari 2018).

Berdasarkan data pada tahun
2020, didapatkan jumlah Klinik
pratama yang bermitra dengan BPJS
Kesehatan di Kota Banda Aceh
sebanyak 35 FKTP dengan data
peserta BPJS mandiri sebanyak
11.971 orang dan peserta BPJS PBI
(APBN) dan PBI (APBD) berjumlah
495.487 orang (BPJS 2020) . Klinik
merupakan suatu bentuk fasilitas
pelayanan kesehatan yang dibutuhkan
dengan harapan akses yang mudah,
terjangkau, dan bermutu. Pelayanan
kesehatan pada setiap klinik bersifat
promotif, preventif, kuratif, serta
rehabilitatif (Kemenkes R1,2011).

Klinik Swasta Daya Dinamika

Aceh merupakan salah satu dari dari
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tiga pulun lima (35) Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama yang ada
di Kota Banda Aceh yang berlokasi
di Lamseupeung, Kecamatan Lueng
Bata, Kota Banda Aceh. Sebelum
bergabung dengan BPJS Kesehatan
Klinik Swasta Daya Dinamika Aceh
berada dalam naungan Yayasan
Domphet Dhuafa, namun
dikarenakan adanya kebijakan terbaru
klinik swasta Daya Dinamika Aceh
terpisah dari yayasan Domphet
Dhuafa dan berdiri sendiri dan mulai
bekerja sama  dengan  BPJS
Kesehatan. Data internal Klinik
swasta Daya Dinamika Aceh tercatat
telah memiliki keanggotaan BPJS
pada tahun 2018 berjumlah 700
peserta, tahun 2019 berjumlah 880
peserta, tahun 2020 berjumlah 975
peserta, dan data terbaru pada oktober
2021 berjumlah 1.261 peserta (Profil
klinik DD Aceh 2021).Fasilitas
kesehatan tingkat pertama (FKTP)
klinik swasta Daya Dinamika Aceh
telah bergabung dengan BPJS sejak
tahun 2018 hingga saat ini.Fasilitas
kesehatan tingkat pertama (FKTP)
dalam era BPJS menjadi ujung
tombak pelayanan kesehatan dan
menjadi pusat keanggotaan BPJS.
Kalijogo dkk (2019 ) mengutip dalam

safrudin (2012) pelayanan kesehatan
yang bermutu berorientasi pada
kepuasan pasien/konsumen mampu
bertahan di tengah persaingan global
yang semakin kuat. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri untuk FKTP
Klinik swasta DD Aceh dalam
mempertahankan kualitas pelayanan
salah satunya dengan kepuasan
pasien. Rahayu (2016) menyebutkan
Kepuasan pasien /konsumen
merupakan indikator utama dari
standar suatu fasilitas kesehatan dan
merupakan suatu ukuran mutu
pelayanan. Perubahan ini menjadi
menarik untuk dianalisis lebih dalam
dikarenakan  besarnya tantangan
klinik swasta DD Aceh dalam
bersaing dengan FKTP-FKTP Klinik
swasta lain di Kota Banda Aceh.
Kepuasan yang rendah  akan
memberikan dampak terhadap jumlah
kunjungan yang selanjutnya akan
mempengaruhi profitabilitas fasilitas
kesehatan tersebut (Rahayu 2016).
Selama ini masih sangat sedikit studi
yang mengkaji tentang kepuasan
kualitas pelayanan kesehatan di
FKTP Klinik swasta, guna melihat
sejauh  mana kepuasaan pasien
terutama pasien BPJS  dalam

mengakses pelayanan kesehatan di
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klinik swasta DD Aceh. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kepuasan pasien BPJS
Kesehatan antara harapan dan
kualitas

kenyataan terhadap

pelayanan di  tingkat fasilitas
kesehatan tingkat pertama (FKTP)
klinik swasta Daya Dinamika Aceh

Tahun 2021.

METODE

Penelitian ini menggunakan
jenis  penelitian  kuantitatif yang
bersifat deskriptif. Ajat (2018)
menyebutkan penelitian deskriptif
kuantitatif merupakan metode yang
digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau meringkaskan
berbagai kondisi, situasi, fenomena,
atau berbagai variabel penelitian
menurut

kejadian ~ sebagaimana

adanya yang dapat  dipotret,
diwawancara, diobservasi, serta yang
dapat diungkapkan melalui bahan-
bahan documenter. Pengambilan
sampel menggunakan teknik non
probability sampling (sampel tidak
berpeluang) dengan jenis purposive
sampling.Populasi adalah peserta bpjs
yang telah terdaftar di Klinik Daya
Dinamika Aceh sebanyak 1.261

peserta.Sampel yang  digunakan

dalam penelitian ini berjumlah 93
responden.  Penelitian ini telah
dilaksanakan pada 24 Januari s.d. 09
Februari 2022. Analisis data dengan
menggunakan analisis gap
(kesenjangan) dimana
membandingkan mean antara harapan
dengan kenyataan yang diterima
konsumen dari dimensi pelayanan
yaitu reliability, responsiveness,
assurance, empathy, dan tangibles.
Untuk menghitung skor servqual
menurut Parasuraman dapat
digunakan rumus:  Skor servqual
(gap) = Skor Persepsi — Skor Harapan.
Pada penelitian ini digunakan skor 1-
5, selisih (gap) antara keyakinan
dengan harapan menjelaskan tingkat
kepuasan, kepuasan paling rendah
terjadi apabila kinerja jauh dibawah
harapan, yaitu saat kinerja minimal
(1) sedangkan harapan maksimal (5),
nilainya sebesar 1-5 = -4. Sebaliknya
kepuasan paling tinggi terjadi ketika
Kinerja jauh melampaui harapan,
yaitu saat kinerja maksimal (5)
sedangkan harapan minimal (1),
nilainya sebesar 5-1 = 4. Rentang
kepuasan atau selisih gap -4 sampai 4
Selanjutnya di Uji dengan uji
WilcoxonUji ini dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat
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perbedaan yang bermakna atau tidak
dari kenyataan dan harapan yang
diteliti sehingga dapat ditentukan
apakah Ho ditolak atau diterima.
Apabila hasil yang didapatkan terjadi
perbedaan yang signifikan maka Ho
ditolak tetapi apabila perbedaan yang
terjadi tidak signifikan maka Ho
diterima. Uji paired t-test dilakukan
jika dua data yang dibandingkan
terdistribusi normal atau uji Wilcoxon
jika minimal dari salah satu data yang
dibandingkan  tidak  terdistribusi
normal yang dilihat dari nilai
kenyataan dan harapan.Langkah
selanjutnya  dijelaskan  dengan
diagram kartesius yang terdiri dari IV
kuadran yaitu kuadran A (Prioritas
Utama ) , kuadran B (Pertahankan
prestasi ), kuadran C (Prioritas
Rendah) dan kuadran D (Berlebihan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1.1 Umur Responden
Karakteristik responden dalam
tabel VI1.6.1.1 berdasarkan umur
39,8% untuk kelompok umur 35-49
tahun (37 responden) ; 35,5% untuk
kelompok umur 25-34 tahun (33
responden) ; 12,9% untuk kelompok
umur 50-64 tahun (12 responden) ;
8,6% untuk kelompok umur 17-24

tahun (8 responden) ; dan 3,2% untuk
kelompok umur >64 tahun (3

responden)
Tabel V1.6.1.1

Karakteristik Responden Berdasarkan

Umur

Umur  Frekuensi  Persentase (%)

17-24 8 8.6
25-34 33 355
35-49 37 39.8
50-64 12 12.9
>64 3 3.2
TOTAL 93 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh
Peneliti,2022

6.1.2 Jenis Kelamin

Berdasarkan  jenis  kelamin
dapat disebutkan bahwa dari 93
responden ternyata sebagian besar
67,7% (63 responden) berjenis
kelamin perempuan dan selebihnya
sebanyak 32,3 % (30 responden)
berjenis kelamin laki-laki. Artinya
responden yang paling banyak
berobat ke klinik swasta DD Aceh
sebagian besar berjenis kelamin
terdahulu
seperti studi  Amrullah,dkk (2020)

menyatakan bahwa perempuan lebih

perempuan.Penelitian

banyak menggunakan pelayanan
kesehatan dan lebih rentan terkena
penyakit dibandingkan laki-laki.
Namun pada penelitian pratiwi,dkk,
(2019) mengungkapkan  jenis

kelamin tidak mempengaruhi
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kepuasan terhadap pelayanan yang
diberikan.
Tabel VI1.6.1.2

Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi  Persentase

(%)

Laki-laki 30 32.3
Perempuan 63 67.7
Total 93 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh
Peneliti, 2022

6.1.3 Pendidikan
Sebagian  besar  responden
46,2% (43 responden) dengan riwayat
pendidikan SLTA, kemudian diikuti
17,2% (16 responden) riwayat
pendidikan S1, untuk riwayat
pendidikan SD 15,1% (14 responden)
dan SLTP 15,1% (14 responden), dan

6,5% (6 responden) dengan riwayat

pendidikan  Diploma.  Penelitian
Arifin, dkk (2019) menyatakan
tingkat pendidikan dapat

mempengaruhi kepuasan pasien.
Tabel VI1.6.1.3

Karakteristik Responden Berdasarkan

Pendidikan Responden

Pendidikan  Frekuensi Persentase

6.1.4 Pekerjaan

Hasil wawancara  dengan
responden untuk jenis pekerjaan dari
93 responden berdasarkan
penyebarannya,  yang mengisi
kuisioner 47,3 % (44 responden)
memiliki pekerjaan sebagai IRT,;
18,3% (17 responden memiliki
pekerjaan sebagai wiraswasta ; 11,8
%(11 responden) memiliki pekerjaan
sebagai pegawai Swasta ; 8,6 %(8
responden)  memiliki  pekerjaan
sebagai pelajar/mahasiswa; 7,5% (7
responden) sebagai buruh ; 4,3 % (4
responden) tidak bekerja dan 2,2% (2
responden)  memiliki  pekerjaan
sebagai Pegawai Negri. tetapi studi
yang dilakukan oleh Afzal, dkk.

(2014) menyatakan bahwa pekerjaan

memang  tidak  mempengaruhi
kepuasan pasien.
Tabel VI1.6.1.4

Karakteristik Responden Berdasarkan

Pekerjaan Responden

(%)
SD 14 15.1
SLTP 14 15.1
SLTA 43 46.2
Diploma 6 6.5
S1 16 17.2
Total 93 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh

Peneliti, 2022

Pendidikan Frekuensi  Persentase (%)
Peg.Negri 2 2.2
Peg.Swasta 11 11.8
Wiraswasta 17 18.3
Pelajar/Mah 8 8.6
asiswa
Buruh 7 75
IRT 44 47.3
Tdk_bekerja 4 4.3
Total 93 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh

Peneliti, 2022

19



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

6.1.5 Status kepersertaan

Responden yang status
kepesertaan BPJS Kesehatan yang ada di
Klinik swasta DD Aceh terbanyak
berstatus PBI (Penerima Bantuan luran)
90,3 % (84 responden) diikuti Non PBI
(Mandiri) 9,7% (9 responden).Studi
sartika, (2019) menyatakan bahwa status
kepesertaan BPJS kesehatan berpengaruh
terhadap kepuasan pasien.

Tabel V1.6.1.5.

Karakteristik Responden Berdasarkan

Status Kepesertaan Responden

Tabel V1.6.3.6.

Hasil perhitungan kenyataan, harapan,
dan gap dari kelima dimensi mengenai
kepuasan pasien BPJS Kesehatan
terhadap kualitas pelayanan di FKTP
klinik swasta Daya Dinamika Aceh Tahun
2021

No Dimensi Kenya Har Gap Tki
taan apan (%)

1 Tangible 4.39 448 -0.10 97.86

2 Reability 4.37 449 -0.12 97.38

3 Responsiv 448 453 -0.05 98.88
eness

Assurance 4.55 458 -0.03 99.33

5 Empathy 449 454 -0.05 98.86

N

Mean 446 452 -0.07 98.46

Jenis Frekuensi  Persentase
Kepesertaan (%)
PBI 84 90.3
NON PBI 9 9.7
(Mandiri)
Total 93 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh
Peneliti, 2022

6.1.6 Analisis Gap dari kelima
dimensi kualitas pelayanan

Setelah perhitungan mean dari
setiap pernyataan dimensi , dapat
dilihat gap tertinggi dari kelima
dimensi didapatkan pada dimensi
reability sebesar -0.12, diikuti -0.10
pada dimensi tangible , selanjutnya
pada dimensi responsiveness dan
emphaty sebesar -0.05.pada dimensi
assurance mendapat nilai gap sebesar
-0.03.Secara keseluruhan dari kelima
dimensi didapatkan nilai gap sebesar
-0.07 (negative)
kesesuaian 98.46%.

dengan tingkat

Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh
Peneliti, 2022

Analisis gap antara kenyataan
dan harapan pada kepuasan pasien
BPJS Kesehatan terhadap kualitas
pelayanan di FKTP Kklinik swasta
Daya Dinamika Aceh pada dimensi
tangible nilai gap yang terbesar yaitu
fisik  dan
tersedianya peralatan medis lengkap
dari FKTP Kklinik swasta Daya

mengenai  bangunan

Dinamika (pernyataan 1 dan 3).
Menurut Pena, et al., (2013) dimensi
tangible yang menilai kualitas
berdasarkan fasilitas fisik, peralatan,
pelaksana dan bahan/teknologi yang
bisa dirasakan langsung oleh panca
indra konsumen. Kualitas pelayanan
dimensi tangible pada pernyataan

mengenai kondisi bangunan kinik

20



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

swasta DD Aceh mendapat nilai gap
sebesar -0.1, yang berarti pasien
masih belum puas dengan kondisi
bangunan Kklinik swasta DD Aceh.
Ketidak puasan ini dikarenakan
tampilan bangunan Kklinik swasta DD
Aceh kurang menarik dan kurang
luas, sehingga responden mengatakan
akan lebih baik jika bangunan klinik
swasta DD Aceh dapat diper indah
dan lebih luas lagi.

Pernyataan mengenai ruang
tunggu yang cukup, nyaman, adanya
toilet mendapat nilai gap sebesar -
0.06, responden mengatakan akan
lebih baik jika toilet diadakan di lantai
satu saja sehingga mudah untuk
diakses oleh semua pasien yang
berobat di klinik swasta DD Aceh.
Pernyataan mengenai kelengkapan
alat medis kesehatan mendapat nilai
gap sebesar -0.18, responden
mengatakan akan lebih baik jika
adanya pengadaan alat kesehatan
seperti tensi manual dikarenakan
petugas menggunakan tensi digital
terkadang hasilnya bisa error, dan
kurang akurat.

Pernyataan mengenai
dekorasi ruangan dan penampilan
para petugas mendapat nilai gap

sebesar -0.01, responden mengatakan

akan lebih baik jika dekorasi
ditambah  dengan  poster-poster
kesehatan. ~ Pernyataan mengenai
apotek (depo farmasi) yang lengkap
mendapat nilai gap sebesar -0.16,
artinya responden mengatakan masih
adanya obat-obatan yang tidak
tersedia pada apotek klinik swasta DD
Aceh sehingga pasien masih harus
membeli diluar. Pernyataan mengenai
adanya sarana informasi berupa
televisi dan telepon mendapat nilai
gap sebesar -0.05, responden
mengatakan akanlebih baik bila
saranan televisi ditampilkan tentang
promosi-promosi  kesehatan agar
pasien tidak bosan pada saat
menunggu. Secara keseluruhan dari
tujuh pernyataan dimensi tangible ini
masi mendapat nilai gap negatif yaitu
sebesar -0.10 dengan tingkat
kesesuaian 97,86% yang artinya
masih dibawah standar dari kriteria
tingkat kesesuaian kurang dari 100%
yang berarti pasien BPJS Kesehatan
masih belum puas.

Dimensi Reability merupakan
dimensi yang menilai kualitas
pelayanan berdasarkan kemampuan
penyedia pelayanan untuk
memberikan pelayanan yang aman

(sesuai dengan prosedur) dan efisien
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kepada setiap pelanggannya (Pena, et
al., 2013). Pada dimensi reability
pernyataan

mengenai  ketepatan

waktu datang petugas  klinik
mendapat nilai gap negatif tertinggi
yaitu sebesar -0.44, responden
mengatakan jam pelayanan yang
dijanjikan tidak sesuai dengan
kedatangan petugas medis yang ada di
klinik, pasien masih harus menunggu
lama dan terjadinya penumpukan
pasien sehingga waktu konseling
pelayanan sangat singkat.

Hal ini  serupa dengan
pernyataan mengenai waktu
konseling yang cukup juga mendapat
nilai gap negatif sebesar -0.12.
pernyataaan mengenai pelayanan
sesuai keinginan dan kebutuhan
pasien mendapat nilai gap negatif -
0.06 dan -0.04 pada pernyataan
mengenai petugas medis
mendengarkan keluhan penyakit serta
memberikan solusi yang artinya
responden masih belum merasa puas.

Dimensi assurance merupakan
salah satu dimensi yang memiliki
pengaruh yang penting terhadap
kualitas pelayanan.Dimensi
assurance menurut Pena, et al, 2013,
yaitu dimensi yang penilaiannya

merujuk pada sopan santun dan

kemampuan penyedia pelayanan
untuk meyakinkan pelanggan
sehingga muncul rasa percaya dari
pelanggan kepada penyedia
pelayanan.Pada dimensi assurance
pernyataan mengenai seluruh petugas
selalu menampilkan senyum terhadap
pasien yang datang mendapat nilai
gap positif sebesar 0 artinya tidak ada
gap antara kenyataan yang dirasakan
pasien dan yang diharapkan pasien,
pasien sudah cukup puas. Pernyataan
mengenai petugas yang berkompeten
dan  mampu  melayani  pasien
mendapat nilai gap -0.03, responden
mengatakan petugas di klinik swasta
DD Aceh sejauh ini berkompeten dan
mampu melayani pasien hanya saja
akan lebih baik ditingkatkan lagi.
Pernyataan mengenai menjaga
privasi pasien mendapat nilai gap -
0.04 dan -0.01 untuk pernyataan
adanya catatan riwayat medis pasien.
Responden mengatakan mengenai
penjagaan privasi pasien dan adanya
catatan riwayat medis pasien sudah
sangat baik akan tetapi agar dapat
ditingkatkan lagi. Pernyataan
mengenai dokter mampu menegakkan
diagnosa dan mampu meyakinkan
pasien mendapat nilai gap negatif

sebesar -0.06. Secara keseluruhan gap
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yang didapatkan pada dimensi
assurancemasih  mendapat  nilai
negatif yaitu -0.03 dengan tingkat
kesesuaian 99,33% artinya masih
adanya gap antara kenyataan yang
diterima dan harapan yang diinginkan
olen pasien masih belum dapat
memuaskan pasien.

Dimensi Emphaty merupakan
dimensi yang menilai mengenai
hubungan langsung antara pasien
dengan dokter dan/atau perawat
sehingga menimbulkan pemahaman
secara emosional (Luh wayan, 2018).
Pada dimensi emphaty, pernyaaan
mengenai  petugas mementingkan
pengguna jasa mendapat nilai gap
tertinggi sebesar -0.13 dan pernyataan
petugas memberikan perhatian penuh
pada pasein mendapat nilai gap
sebesar -0.04 yang berarti masih
adanya kesenjangan antara kenyataan
dan harapan yang diterima pasien ,
akan tetapi responden mengatakan
pelayanan yang diberikan pada
pengguna jasa/ pasien sudah baik
namun pasien berharap agar lebih
ditingkatkan lagi.

Pernyataan mengenai petugas
medis menghibur dan memberikan
semangat pada pasien serta berusaha

menenangkan rasa cemas pada pasien

terhadap penyakit yang diderita
masing-masing mendapat nilai gap
sebesar -0.03 dan -0.05. Responden
mengatakan pelayanan yang di
berikan petugas medis sudah sangat
baik. Pernyataan mengenai kesediaan
petugas untuk meminta maaf apabila
terjadi kesalahan mendapat nilai gap
sebesar  -0.01 dengan tingkat
kesesuaian 98,46%. Namun secara
keseluruhan nilai yang didapatkan
pada dimensi emphaty ini masih
bernilai negatif yang artinya masih
adanya kesenjangan antara kenyataan
yang diterima dan harapan pasien
BPJS Kesehatan di fktp klinik swasta
DD Aceh sehingga pasien merasa
belum puas.
Terdapatnya kesenjangan
dalam pemberian pelayanan
merupakan tanda bahwa pelayanan
yang diberikan oleh penyelenggara
masih belum sesuai dengan keinginan
konsumen (Luh wayan, 2018).Secara
keseluruhan mean dari semua dimensi
kualitas pelayanan untuk skor
kenyataan adalah sebesar 4,46 dan
harapan sebesar 4,52 sehingga
didapatkan gap sebesar —0,07. Namun
berdasarkan mean skor kenyataan dan
harapan sebesar 4 dari skala 5

menunjukkan kualitas pelayanan
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yang sudah baik. Hasil keseluruhan
tingkat kesesuaian didapatkan sebesar
98,46%.

tingkat kesesuaian masih dibawah

Berdasarkan  klasifikasi

100% vyang berarti pasien BPJS
Kesehatan di FKTP klinik swasta DD
Aceh masih belum puas.

Pernyataan mengenai
pelayanan yang cepat dan tidak
berbelit-belit mendapat nilai gap
positif sebesar 0.00 yang artinya tidak
ada gap antara yang dirasakan pasien
dan yang diharapkan pasien, pasien
sudah cukup puas dengan pelayanan
yang tidak berbelit-belit di klinik
swasta Daya Dinamika Aceh. Secara
keseluruhan dari 5 pernyataan
dimensi reability mendapat nilai gap
negatif sebesar —0.12 dengan tingkat
kesesuaian 97,38%

masih dibawah angka 100% dan

yang artinya

adanya gap antara kenyataan yang
diterima dan harapan yang diinginkan
oleh pasien , sehingga masih belum

dapat memuaskan pasien BPJS

Kesehatan.
Dimensi Responsiveness
merupakan dimensi yang

menunjukkan kemauan atau inisiatif
dari  pemberi pelayanan untuk
memberikan bantuan serta

memberikan pelayanan yang cepat,

tanggap, serta sesuai  dengan
kebutuhan pelanggan.Hakim (2017)
menyatakan tingkat kepuasan pasien
berhubungan dengan bagaimana cara
petugas berinteraksi dan memberikan
respon kepada pasien. Semakin baik
respon petugas maka pasien akan
merasa semakin nyaman . Dimensi
responsiveness pada pernyataan
mengenai perawat bersikap ramah
dan sopan serta petugas apotek
memberitahu lamanya proses
pemberian obat mendapat nilai gap
negatif sebesar -0.01, akan tetapi
responden mengatakan sejauh ini
perawat yang bertugas di Kklinik
swasta DD Aceh sudah melakukan
pelayanan dengan bersikap sopan dan
ramah hanya saja dapat lebih
ditinggkatkan lagi.

Pernyataan mengenai petugas
medis  bersedia  mendengarkan
keluhan setiap pasien yang datang
mendapat nilai gap -0.03 serta
pernyataan mengenai pemberitahuan
jika ada keterlambatan pemeriksaan
pasien masih mendapat nilai gap
negatif sebesar -0.13. Responden
mengatakan akan lebih baik jika
petugas dapat mengatakan mengenai
keterlambatan  pemeriksaan  agar

pasien tidak menunggu lebih lama.
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Pernyataan mengenai tindakan medis
sesuai prosedur secara cepat dan tepat
juga masih mendapat nilai gap negatif
sebesar -0.05, responden mengatakan
sejauh ini segala tindakan cepat dan
tepat sudah baik akan tetapi masih
harus lebih ditingkatkan lagi. Namun
secara keseluruhan pada pernyataan
responsiveness masih mendapat nilai
gap negatif sebesar -0.05 dengan
tingkat kesesuaian 98,88%  yang
artinya pelayanan yang di dapatkan
pasien BPJS Kesehatan di FKTP
klinik swasta Daya Dinamika Aceh
masih dibawah angka 100% dan ada
ketidaksesuaian antara kenyataan dan
harapan sehingga belum dapat

memuaskan pasien.

6.1.7 Uji Wilcoxon
Hasil dari uji wilcoxon pada
Tabel VI1.6.4.1 terlihat bahwa rank
antara kenyataan dan harapan dari 27
pernyataan yang mendapat nilai rank
negative sebanyak 25 pernyataan,
sedangkan untuk nilai yang sama dari
kenyataan dan harapan terdapat 2
pernyataan. Hasil statistic didapat
0,000 artinya lebih kecil dari 0,05.
Tabel V1.6.2.2. Uji Rank test

wilcoxon

Negative | 25% | 13.00 | 325.00
Ranks
KEN |Positive oP .00 .00
YAT [Ranks
AAN [Ties 2°
HAR
APA
N
Total 27
Test Statistics?
KENYATAAN
- HARAPAN
Z -4.379°
Asymp. Sig. (2-tailed) | .000

Ranks

N Mean | Sum of
Rank Ranks

Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh
Peneliti, 2022

Pengujian lebih lanjut
berdasarkan uji wilcoxon didapatkan
nilai signifikasi 0,000 (p < 0,05). Hal
ini berarti terdapat perbedaan yang
bermakna antara kenyataan dan

harapan sehingga Ho ditolak.

6.1.8 Analisis Kepuasan Pasien
BPJS Kesehatan Terhadap Kualitas
Pelayanan di FKTP Klinik Swasta
Daya Dinamika Aceh Berdasarkan

Diagram Kartesius.

AFPAN 4,62
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T“"’ u.’;ﬂ(u ].[Tl
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440 70
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Keterangan gambar:

1. Kuadran B (pertahankan
prestasi )
Instrumen- instrumen

pernyataan pada kuadran B yaitu (5,
11, 13, 14, 18, 19, 20, 21, 22, 24 dan
25 Pada kuadran ini pihak dari FKTP
klinik swasta Daya Dinamika Aceh
harus  mempertahankan  kualitas
pelayanan, karena sebelas pernyataan
telah dilaksanakan dengan baik.Pihak
manajemen dari FKTP Kklinik DD
Aceh harus tetap mempertahankan
kinerja yang sudah baik ini.
2. Kuadran C (Prioritas rendah)
Instrumen pada kuadran C yaitu
1,2,3,6,8,9, 10, 15, 16 dan 17.
Kuadran A
Utama) dan B

3. Perpotongan
(Prioritas
(Pertahankan Prestasi)

Instrumen pada perpotongan A

dan B yaitu Pernyataan 24

4. Kuadran D (Berlebihan)

Instrumen pada kuadran D yaitu
4,12, 23, 27.

Hasil analisis dengan
menggunakan  diagram  kartesius
untuk melihat penyebaran dari setiap
pernyataan dimensi. Analisis yang
dilakukan pada diagram Kkartesius

berdasarkan mean skor dari kelima

dimensi  guna untuk  melihat
penyebaran dari setiap pernyataan
dimensi didapatkan bahwa, pada
kuadran B terlihat bahwa fasilitas
kesehatan tingkat pertama klinik
Daya Dinamika  Aceh  harus
mempertahankan kualitas pelayanan
karena sebelas pernyataan tentang
jasa telah dilaksanakan dengan baik,
sehingga pasien merasa puas. Namun
sebaiknya apabila ditingkatkan lagi,
karena bisa saja pasien merasa tidak
puas dengan instrument yang
termasuk kedalam kuadran B.
Sebanyak sepuluh instrument
pernyataan memliki tingkat
kepentingan rendah menurut
responden namun kinerjanya dinilai
baik dan sangat memuaskan.Hal ini
terjadi karena pelanggan menganggap
tidak terlalu penting terhadap
pernyataan tersebut , kenyataan yang
diterima dilakukan sangat baik sekali.
Sehingga perusahaan lebih baik
mengalokasikan sumber daya yang
terkait pada faktor tersebut kepada
faktor lain yang memiliki tingkat
prioritas yang lebih tinggi. Penyataan
yang terdapat dalam kuadran C,
dimana dimensi pelayanannya dinilai
kurang penting pengaruhnya bagi

pasien dan pelaksanaannya
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menunjukkan kinerja yang rendah.
Walaupun dimensi pada kuadran ini
dianggap kurang penting bukan
berarti harus dihilangkan akan tetapi
memiliki prioritas lebih rendah untuk
diperbaiki dibandingkan apabila ada
pernyataan dimensi pelayanan yang
terdapat pada kuadran A.

Salah satu pernyataan dari
dimensi emphaty pada analisis
diagram kartesius berada pada
perpotongan garis antara kuadran A
(prioritas utama) dan B (pertahankan
prestasi ) dimana berada di titik kritis,
yang artinya fasilitas kesehatan
tingkat pertama Daya Dinamika Aceh
harus meningkatkan lagi
pengutamaan kepentingan pengguna
jasa (pasien). Pada kuadran D
(berlebihan) memiliki tingkat harapan
yang rendah tetapi kenyataan yang
diterima sudah sangat baik, sehingga
dianggap berlebihan oleh
pelanggan.Hal ini terjadi karena
pelanggan menganggap tidak terlalu
penting terhadap pernyataan tersebut,
kenyataan yang diterima dilakukan
sangat baik  sekali.  Sehingga
perusahaan lebih baik
mengalokasikan sumber daya yang
terkait pada faktor tersebut kepada

faktor lain yang memiliki tingkat
prioritas yang lebih tinggi.

KESIMPULAN

Karakteristik ~ pasien  BPJS
Kesehatan berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar 67,7% (63 responden)
berjenis kelamin perempuan. menurut
kelompok umur responden yang
diteliti secara keseluruhan mayoritas
responden berumur antara 35-49
tahun 39,8% (37 responden ). Untuk
Tingkat  pendidikan  responden
didominasi oleh sebagian besar
responden dengan riwayat pendidikan
SLTA 46,2% (43 responden).
Berdasarkan status kepesertaan BPJS
Kesehatan yang ada di klinik swasta
DD Aceh terbanyak berstatus PBI
(Penerima Bantuan luran) 90,3 % (84
responden).

Secara keseluruhan kualitas
pelayanan yang diberikan termasuk
dalam Klasifikasi gap negatif dengan
tingkat kepuasan konsumen adalah
kurang puas dibandingkan harapan.
Kesenjangan terbesar, yang
mendapatkan  penilaian  negatif
tertinggi, adalah dimensi reability (-
0,12). Diurutan selanjutnya terdapat
tangible (-0.10),

responsiveness (-0,05), emphaty (-

dimensi
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0,05) dan dimensi assurance (-0,03).
Berdasarkan mean skor gap dari
kelima dimensi didapatkan gap
sebesar (-0.07), tingkat kesesuaian
antara  kenyataan dan harapan
98,46%

menunjukkan  kualitas pelayanan

didapatkan sebesar

yang sudah baik. Selain itu hasil
keseluruhan  tingkat  kesesuaian
didapatkan sebesar 98,46%, Menurut
DJSN  (2012), sasaran pokok
kepuasan minimal peserta BPJS tahun
2014 adalah 75% kemudian menjadi
85% pada tahun 2019. Hal ini berarti
bahwa pasien BPJS Kesehatan di
FKTP klinik swasta DD Aceh Puas
terhadap pelayanan yang telah
diberikan.

Analisis kepuasan pasien BPJS
Kesehatan di FKTP klinik swasta

Daya Dinamika Aceh berdasarkan

diagram  kartesius  dilihat  dari
penyebarannya yaitu : Kuadran B
(direkomendasikan untuk

pertahankan prestasi) sebanyak 11
Kuadran C

(direkomendasikan untuk melakukan

pernyataan,

perbaikan dengan prioritas rendah)
sebanyak 10 pernyataan, dan Kuadran
D sebanyak 6 pernyataan
(direkomendasikan ~ untuk  lebih

mengutamakan faktor lain yang

memiliki tingkat prioritas yang lebih
tinggi.

Hasil uji wilcoxon rank test
menujukan bahwa bernilai 0,000
Artinya terdapat perbedaan yang
signifikan kepuasan antara kenyataan
dan harapan pasien bpjs kesehatan
terhadap kualitas pelayanan di FKTP
Klinik swasta Daya Dinamika Aceh
Tahun 2021.

SARAN
Diharapkan  kepada FKTP
Klinik swasta Daya Dinamika Klinik
Aceh masih dapat ditingkatkan
terutama pada bangunan Klinik agar
dapat diper indah, pengadaan sarana
prasarana seperti toilet diadakan di
lantai satu , alat kesehatan tensi darah
manual, alat pemeriksaan
laboratorium  sederhana.Ketepatan
waktu datang para petugas klinik,
sehingga pasien merasa dapat

terlayani dengan baik.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penelitian ini dapat
dilaksanakan dengan baik berkat
bantuan dari berbagai pihak, untuk itu
peneliti mengucapkan terimakasih
kepada pihak manajemen klinik DD

Aceh, Dosen Pembimbing beserta
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seluruh civitas akademik, serta
seluruh pihak yang turut membantu

menyelesaikan penelitian ini.
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LITERATURE REVIEW: TINGKAT PENDAPATAN SEBAGAI
FAKTOR PENGGUNAAN KB PADA PASANGAN USIA
SUBUR DI PROVINSI JAWA TENGAH

lismaya Ramadhanti, 2 Balgis Hiri Bahasoan
Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan UPN Veteran Jakarta
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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk saat ini semakin meningkat dan menjadi isu penting bagi
negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Dalam menekan laju pertumbuhan
penduduk, Indonesia mengadakan Program Keluarga Berencana (KB) sebagai
salah satu pencegahan masalah pertumbuhan penduduk. Keterbatasan sosial
ekonomi pada masyarakat menjadi salah satu faktor penting bagi keberlangsungan
Program Keluarga Berencana (KB). Keterbatasan biaya, kecocokan, dan program
bantuan pemerintah merupakan pertimbangan dalam memilih alat kontrasepsi.
Tingkat pendapatan sebagai salah satu faktor sosial budaya, pekerjaan, ekonomi,
keagamaan, hukum, fisik, hubungan, psikologis, status kesehatan saat ini, dan
riwayat genetik berkaitan dengan penetapan metode kontrasepsi. Penggunaan KB
akan menyesuaikan kemampuan seseorang dalam memperoleh alat kontrasepsi
berdasarkantingkat sosial ekonomi. Literature Review dilakukan untuk mengetahui
kondisi tingkat pendapatan dengan penggunaan KB pada Pasangan Usia Subur
(PUS) di beberapa wilayah di Provinsi Jawa Tengah. Metode ini dilakukan terhadap
7 hasil penelitian terdahulu berdasarkan kata kunci KB, tingkat pendapatan,
Pasangan Usia Subur (PUS), dan alat kontrasepsi untuk memberikan gambaran
terkait tingkat pendapatan dengan penggunaan KB pada Pasangan Usia Subur
(PUS).

Kata Kunci: Alat kontrasepsi, Keluarga Berencana (KB), PUS, Tingkat
pendapatan.
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ABSTRACT

Population growth is increasing and is an important issue for the countries of the
world including Indonesia. In suppressing the rate of population growth, Indonesia
held the FamilyPlanning Program as one of the prevention of population growth
problem. Socio-economic limitations is one of the important factors for the
sustainability of the Family Planning Program. Cost limitation, compatibility, and
government assistance programs are considerations in selecting contraceptive
devices. Income level as one of the socio-cultural, occupational, economic,
religious, legal, physical, relationship, psychological, current health status, and
genetic factors are related to the determination of contraceptive methods.The use
of birth control will adjust an individual’s ability to obtain contraceptives based on
socio-economic level. Literature Review was conducted to determine the condition
of incomelevel with the use of birth control in fertile age couples in several regions
in Central Java. This method was carried out 7 result from previous studies based
on the keywords of birth control, income level, fertile age couple, and contraceptive
devices to provide an overview related to income level with the use of birth control
in fertile age couple.

Keywords: Contraception, Family planning, Fertile age couples, Income levels.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk saat ini
semakin meningkat dan menjadi isu
penting bagi negara-negara di dunia.
Di Indonesia, pertumbuhanpenduduk
menjadi masalah yang telah disoroti
sejak lama dan mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan, baik
ekonomi maupunsosial. Pertumbuhan
penduduk yang tidak terkontrol
dibarengi dengan adanya masalah
peningkatan mutu kehidupan atau
kualitas penduduk sebagai sumber
daya manusia. Hal yang seharusnya
menjadi perhatian Indonesia sebagai
salah satu negara dengan penduduk
terbanyak adalah terkait penyediaan
anggaran dan fasilitas kesehatan,
pendidikan, serta pangan.

Disebutkan oleh Zudan pada
tahun 2021,
Administrasi
(Adminduk) per Juni 2021, jumlah
penduduk Indonesia adalah sebanyak
272.229.372 jiwa, dengan jumlah
penduduk laki laki adalah sebanyak
137.521.557 jiwa dan jumlah
penduduk
134.707.825 jiwa (Kemendagri,
2021). Dari  jumlah

Indonesia

berdasarkan  data

Kependudukan

perempuan adalah

tersebut,
berhasil menduduki

peringkat empat sebagai negara

dengan jumlah penduduk terbanyak
di dunia.

Dalam menekan laju
pertumbuhan penduduk, Indonesia
telah melakukan beberapa upaya.
Sejak tahun 1970, melalui Keputusan
Presiden Republik Indonesia No.8
Tahun 1970, dibentuk Badan
Koordinasi  Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN). Dalam program
BKKBN

Program Keluarga Berencana sebagai

kerjanya mengadakan
salah satu pencegahan masalah
pertumbuhan penduduk.

Kurangnya pengetahuan dan
informasi mengenai program KB
serta keterbatasan sosial ekonomi
pada masyarakat menjadi faktor
penting bagi keberlangsungan
program ini. Penggunaan KB akan
menyesuaikan dengan kemampuan
seseorang dalam memperoleh alat
kontrasepsi berdasarkan tingkat sosial
ekonomi. Berdasarkan penelitian
Ekonomi

terdahulu “Tingkat

Keluarga  Berhubungan  dengan
Pemilihan Alat Kontrasepsi di Dukuh
Manukan  Sendangsari

Bantul” pada 10 April 2012, terdapat

Pajangan
102 Pasangan Usia Subur yang

dikelompokkan berdasarkan tingkat

ekonomi. Tingkat ekonomi tinggi
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dengan penghasilan perbulan lebih
besar sama dengan UMR (Rp.
892.660) sebanyak 27 responden dan
tingkat ekonomi rendah dengan
penghasilan perbulan kurang dari
UMR (Rp. 892.660) sebanyak 15
responden. Dari jumlah tersebut,
akseptor KB yang tergolong ekonomi
rendah menggunakan KB suntik
sebanyak 2 orang dan IUD sebanyak
1 orang, ekonomi sedang
menggunakan KB kondom sebanyak
1 orang dan pil KB sebanyak 1 orang,
ekonomi tinggi menggunakan KB
IUD sebanyak 1 orang, KB suntik
sebanyak 1 orang, dan MOW
sebanyak 1 orang.

Dari hasil penelitian tersebut,
pemilihan alat kontrasepsi tidak selalu
berdasarkan penghasilan perbulan.
Keterbatasan biaya, kecocokan, dan
program bantuan pemerintah seperti
MOW dan IUD

pertimbangan dalam memilih alat

merupakan

kontrasepsi.

Telah disebutkan oleh Varney,
dkk pada tahun 2006, tingkat
pendapatan sebagai salah satu faktor
sosial budaya, pekerjaan, ekonomi,
keagamaan, hukum, fisik, hubungan,
psikologis, status kesehatan saat ini,

dan riwayat genetik dengan berkaitan

dengan penetapan metode kontrasepsi
(Pradini,

Pamungkas 2013). Penelitian ini

Paratmanitya, dan

bertujuan untukmembuktikan faktor-
faktor tersebut dalam penetapan
metode kontrasepsi.

METODE
Berdasarkan Literature Review

yang bertujuan untuk

menggambarkan  kondisi  tingkat
pendapatan dengan penggunaan KB

pada Pasangan Usia Subur di

beberapa wilayah di provinsi Jawa

Tengah. Data sekunder yang kami

gunakan berasal dari beberapa jurnal

terdahulu:

1. Faktor Determinan Perilaku
Keluarga  Berencana  (KB)
Dengan Metode Operasi Pria
(MOP) di Kecamatan Jenawi
Kabupaten
(Purwanto, 2016).

2. Hubungan Tingkat Pendapatan

Karanganyar

Keluarga dengan Pemilihan oleh
kontrasepsi Suntik, penelitian ini
dilakukan di BPM (Bidan
Praktek Mandiri) Puji Utomo
Desa Kedung Jeruk, Kecamatan
Mojogedang,
(Wulandari dan Hastuti, 2013).

Karanganyar

38



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

Hubungan Beberapa Faktor pada
Wanita PUS dengan
Keikutsertaan KB Suntik di Desa
Duren Kecamatan Sumowono
Kabupaten Semarang (Adiputra
et al., 2016).

Analisis Faktor yang
Mempengaruhi PUS Mengikuti
Keluarga Berencana (KB) di
Wilayah ~ Kerja  Puskesmas
Sambirejo Kabupaten Sragen
(Prasetyo, 2013).

Hubungan Pengetahuan dan
Ekonomi terhadap Pemilihan
Kontrasepsi IUD pada WUS di
Desa  Bulusulur ~ Wonogiri
(Kristiningtyas  dan
Triwahyuniastuti, 2018).
Faktor-Faktor  yang
Berhubungan dengan  Minat
Pasangan Usia Subur dalam
Mengikuti Program KB di Desa
Jaraksari Kabupaten Wonosobo
(Khairunnisa, 2018).
Faktor-Faktor  yang
Berhubungan Dengan Pemilihan
Kontrasepsi Non IUD pada
Akseptor KB Wanita Usia 20-39
pada Puskesmas Tlogosari Kulon
Semarang Timur Tahun (Rahma,
2011).

Analisis studi pustaka
dilakukan dari berbagai sumber
tertulis seperti jurnal ilmiah, artikel
ilmiah, laporan penelitian, dan
sebagainya untuk dapat memperkuat

landasan teori.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pertama pada diambil dari
jurnal  dengan  judul  “Faktor

Determinan  Perilaku  Keluarga
Berencana (KB) Dengan Metode
Operasi Pria (MOP) di Kecamatan
Jenawi Kabupaten Karanganyar” oleh
Andrias Heru Purwanto. Sampel yang
digunakan pada jurnal ini yaitu 90
pria PUS dengan 8 orang diantaranya
memiliki tingkat sosial ekonomi
tinggi dan 82 orang merupakan PUS
dengan tingkat sosial ekonomi
rendah.

Dari 90 responden, responden
dengan tingkat pendapatan rendah
memilih untuk menggunakan
kontrasepsi adalah sebanyak 28
responden, sedangkan kelompok
responden yang memilih untuk tidak
menggunakan alat kontrasepsi adalah
sebanyak 54 orang. Dengan tingkat
pendapatan  tinggi  sebanyak 2
responden memilih untuk

menggunakan kontrasepsi dan 6
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responden memilih untuk tidak
menggunakan kontrasepsi.

Data kedua bersumber dari
jurnal berjudul “Hubungan Tingkat
Pendapatan Keluarga dengan
Pemilihan oleh kontrasepsi Suntik”
penilitian ini dilakukan pada BPM
(Bidan Praktek Mandiri) Puji Utomo
Desa Kedung Jeruk, Kecamatan
Mojogedang, Karanganyar oleh Fitria
Ika Wulandari dan Rina Hastuti. Pada
jurnal ini diteliti sebanyak 24 ibu
akseptor KB yang berkunjung bulan
Januari sampai April 2013 di BPM
Puji Utomo. Dengan rincian, 2 ibu
memiliki tingkat sosial ekonomi
tinggi dan 12 ibu dengan tingkat
sosial ekonomi rendah.

Dari 24 responden, sebanyak 2
responden dengan tingkat pendapatan
tinggi memilih untuk menggunakan
kontrasepsi, dan 10 responden dengan
tingkat  pendapatan menengah
memilih untuk menggunakan
kontrasepsi. Dengan tingkat
pendapatan rendah sebanyak 12
responden memilih untuk
menggunakan kontrasepsi, dan 10
responden memilih  untuk tidak
menggunakan kontrasepsi.

Data  selanjutnya

memaparkan 38 wanita PUS bulan

Mei-Juni di Desa Duren Kecamatan
Sumowono. Diantara 38 wanita PUS,
42 orang memiliki tingkat sosial
ekonomi tinggi dan 38 orang dengan
tingkat sosial ekonomi rendah. Data
ini diambil dari jurnal dengan judul
“Hubungan Beberapa Faktor pada
Wanita PUS dengan Keikutsertaan
KB Suntik di Desa Duren Kecamatan
Sumowono Kabupaten Semarang”
oleh Ryan Adiputra, Djoko Nugroho,
Sri Winarni, dan Dharminto.
Dari 80 responden, sebanyak
38 responden dengan tingkat
pendapatan rendah memilih untuk
menggunakan  kontrasepsi,  dan
sebanyak 42 responden dengan
tingkat pendapatan tinggi memilih
untuk menggunakan kontrasepsi.
Penelitian pada 84 PUS di
Kelurahan Sukorejo, wilayah kerja
Puskesmas Sambirejo Sragen
menunjukkan 75 orang memiliki
tingkat sosial ekonomi dan 9 orang
memiliki tingkat sosial ekonomi
rendah. Data tersebut didapatkan dari
jurnal dengan judul “Analisis Faktor
yang Mempengaruhi PUS Mengikuti
Keluarga Berencana (KB) di Wilayah
Kerja Puskesmas Sambirejo

Kabupaten Sragen” oleh Tri Prasetyo.
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Dari 84 responden, sebanyak 3
responden dengan tingkat pendapatan
rendah memilih untuk menggunakan
kontrasepsi, dan  sebanyak 6
responden memilih  untuk tidak
menggunakan kontrasepsi. Dengan
tingkat pendapatan  tinggi
sebanyak 46 responden memilih
untuk menggunakan kontrasepsi dan
29 responden memilih untuk tidak
menggunakan kontrasepsi.

Dari jurnal “Hubungan
Pengetahuan dan Ekonomi terhadap
Pemilihan Kontrasepsi 1UD pada
WUS di Desa Bulusulur Wonogiri”
oleh Y. Wahyunti Kristiningtyas dan
Triwahyuniastuti. Jurnal tersebut
meneliti sebanyak 91 WUS di
Bulusulur, Wonogiri. 46 diantaranya
memiliki tingkat sosial ekonomi
tinggi dan 45 orang dengan tingkat
sosial ekonomi rendah.

Dari 91 responden, sebanyak 14
responden dengan tingkat pendapatan
rendah memilih untuk menggunakan
kontrasepsi, dan sebanyak 31
responden memilih  untuk tidak
menggunakan kontrasepsi. Dengan
tingkat pendapatan tinggi, sebanyak
32 responden  memilih  untuk

menggunakan kontrasepsi dan 14

responden memilih  untuk tidak
menggunakan kontrasepsi.

Pada jurnal “Faktor-Faktor
yang Berhubungan dengan Minat
Pasangan Usia  Subur  dalam
Mengikuti Program KB di Desa
Jaraksari Kabupaten Wonosobo” oleh
Intan Khairunnisa, didapatkan data
dengan 162 sampel. Dengan rincian,
130 orang memiliki tingkat sosial
ekonomi tinggi dan 32 orang dengan
tingkat sosial ekonomi rendah.

Dari 162 responden, sebanyak
29 responden dengan tingkat
pendapatan rendah memilih untuk
menggunakan  kontrasepsi,  dan
sebanyak 3 responden memilih untuk
tidak menggunakan  kontrasepsi.
Dengan tingkat pendapatan tinggi,
sebanyak 108 responden memilih
untuk menggunakan kontrasepsi dan
22 responden memilih untuk tidak
menggunakan kontrasepsi.

Data selanjutnya didapatkan
dari jurnal “Faktor-Faktor yang
Berhubungan Dengan Pemilihan
Kontrasepsi Non IUD pada Akseptor
KB Wanita Usia 20-39” yang
dilakukan di Puskesmas Tlogosari
Kulon Semarang Timur Tahun oleh
Annisa Rahma Adhyani. Pada jurnal

tersebut dilakukan penelitian pada 60
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PUS, 37 diantaranya memiliki tingkat

sosial ekonomi tinggi dan 23
memiliki tingkat sosial ekonomi
rendah.

Dari 60 responden, sebanyak 23
responden dengan tingkat pendapatan
rendah memilih untuk menggunakan
37

responden dengan tingkat pendapatan

kontrasepsi, dan sebanyak

tinggi memilih untuk menggunakan

kontrasepsi.
Hasil Literature Review
menunjukkan bahwa  terdapat

hubungan antara tingkat pendapatan
dengan penggunaan kontrasepsi pada
PUS. Dari 340 PUS dengan tingkat
dan 251 PUS
dengan tingkat pendapatan rendah
dapat dilihat pada tabel 1.1, PUS
dengan tingkat pendapatan tinggi

pendapatan tinggi

memiliki angka yang relatif besar

dalam  penggunaan  kontrasepsi
dibandingkan dengan PUS dengan

tingkat pendapatan rendah.

Tabel 1.1 Persebaran Tingkat Pendapatan PUS dan Penggunaan Kontrasepsi

Pengunaan Kontrasepsi

Wilayah Ya Tidak
Rendah  Tinggi Rendah  Tinggi

Kecamatan Jenawi, Karanganyar 28 2 54 6

Desa Kedung Jeruk, Kecamatan Mojogedang, 12 2 10 0

Karanganyar

Desa Duren, Kecamatan Sumowono, Semarang 38 42 0 0

Kelurahan Sukorejo  Kecamatan  Sambirejo 3 46 6 29

Kabupaten Sragen

Desa Bulusulur Kecamatan Wonogiri Kabupaten 14 32 31 14

Wonogiri

Desa Jaraksari, Kabupaten Wonosobo 29 108 3 22

Desa Tlogosari Kulon, Semarang 23 37 0 0

Jumlah 147 269 104 71
Pada penelitian ini  PUS rendah yang menggunakan alat

dikelompokkan berdasarkan tingkat
pendapatan. Pendapatan tinggi jika
penghasilan per bulan PUS adalah
lebih besar sama dengan UMR
sedangkan pendapatan rendah jika
penghasilan per bulan PUS adalah
kurang dari UMR. Pada tabel 1.1,

terdapat 147 PUS dengan pendapatan

kontrasepsi, sedangkan PUS dengan
pendapatan tinggi yang menggunakan
alat kontrasepsi adalah sebanyak 269
orang. Terdapat 104 PUS dengan
yang tidak
kontrasepsi,

pendapatan  rendah

menggunakan  alat
sedangkan sebanyak 71 PUS dengan

pendapatan tinggi yang tidak.
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Salah  satu  faktor yang
berhubungan dengan penggunaan alat
kontrasepsi pada PUS adalah faktor
ekonomi. PUS dengan tingkat
pendapatan  tinggi  menunjukkan
angka yang lebih Dbesar dalam
penggunaan alat kontrasepsi
dibandingkan PUS dengan tingkat
pendapatan  rendah. Hal ini
dikarenakan PUS dengan tingkat
pendapatan rendah memiliki
kemampuan yang terbatas untuk
mengeluarkan biaya dalam
memperoleh alat kontrasepsi
dibandingkan PUS dengan

pendapatan tinggi.

KESIMPULAN

Pasangan Usia Subur (PUS)
adalah pasangan dengan status suami
istri yang saat ini hidup bersama, baik
bertempat tinggal resmi maupun
tidak. Batasan usia yang digunakan
untuk PUS adalah 20-45 tahun.
Kondisi sosial ekonomi PUS di Jawa
Tengah mayoritas termasuk ke dalam
golongan tinggi dengan tingkat
pendapatan lebih dari sama dengan
UMR. Penggunaan alat kontrasepsi
pada program Keluarga Berencana
(KB) memiliki hubungan yang

signifikan terhadap tingkat sosial

ekonomi pendapatan masyarakat.
Karena biaya dalam pemilihan
penggunaan KB berkaitan dengan
kemampuan keluarga dalam
memenuhi kebutuhan, pemilihan KB
akan  cenderung  menyesuaikan
dengan kemampuan ekonomi

keluarga.

SARAN
Bagi Pemerintah

Pemerintah perlu meningkatkan
edukasi melalui kerja sama dengan
Puskesmas dan membentuk kader

kesehatan di lingkungan setempat

untuk meningkatkan motivasi
masyarakat dalam  mewujudkan
keberhasilan  Program  Keluarga

Berencana (KB).

Selain itu pemerintah perlu
menyediakan lapangan pekerjaan
yang layak bagi masyarakat agar
masyarakat ~mampu  memenuhi
kebutuhan hidupnya dan menghindari
terjadinya ketimpangan ekonomi.
Perlu adanya bantuan dan subsidi alat
kontrasepsi sehingga dapat dijangkau
oleh masyarakat dari tingkat ekonomi

rendah.
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Bagi Peneliti

Kepada peneliti selanjutnya
yang akan meneliti kajian mengenai
program  pelaksanaan  Keluarga
Berencana (KB) dapat dilakukan
dengan menggunakan parameter lain
seperti, faktor wusia, pendidikan,
pengetahuan, dan lain-lain. Sehingga
dapat mengetahui faktor yang paling
dominan dan berpengaruh dalam
penggunaan alat kontrasepsi pada

pasangan usia subur.
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ABSTRAK

Disabilitas yaitu adanya kekurangan atau unsur hambatan di mana seseorang sulit
untuk melakukan sesuatu. Namun, sejatinya arti dari kata disabilitas sendiri tidak
dapat didefinisikan sama dan selaras. Terlebih lagi terhadap hak-hak yang
berhubungan dengan asasi manusia. Salah satunya adalah hak kesehatan reproduksi
bagi penyandang disabilitas. Keterbatasan seharusnya tidak membatasi mereka
untuk mendapatkan hak kesehatan reproduksi yang sama dengan yang lainnya.
Banyaknya kasus di negeri seribu pulau ini tentang penyandang disabilitas yang
diambil hak kesehatan reproduksinya seharusnya menjadi fokus utama. Tidak
jarang, publik juga memandang hal tersebut sebelah mata dan menganggap itu
adalah hal biasa. Salah satu penyebab dari kurangnya perhatian publik yaitu karena
kebanyakan dari masyarakat kurang mendapatkan edukasi terkait kesehatan
reproduksi. Padahal, kesehatan reproduksi adalah salah satu hal penting yang perlu
diperhatikan oleh semua kalangan. Penelitian ini menggunakan desain Literature
Review dengan artikel yang dikumpulkan berasal dari mesin pencari Google
Scholar. Penelitian ini bertujuan untuk melihat reaksi dan respon masyarakat dari
apa yang terjadi terhadap kekerasan seksual bagi penyandang disabilitas.
Berdasarkan artikel yang dikumpulkan, didapatkan bahwa sebagian besar
masyarakat sudah menganggap kekerasan seksual terutama pada penyandang
disabilitas itu sangat penting. Mereka beranggapan bahwa penyandang disabilitas
juga membutuhkan pendamping dan keberadaannya tidak mengganggu siapapun.
Pelaku dari kekerasan seksual perlu dilaporkan dan diberikan hukuman yang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kata Kunci: Disabilitas, Hak asasi manusia, Kekerasan seksual, Perspektif,
Publik.
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ABSTRACT

Disability was the existence of a flaw or element of resistance in which a person is
difficult to perform. However, the true meaning of the word's own disability cannot
be defined equally and harmonious. Especially on human-related rights. One is the
reproductive health rights for the handicapped. Limitations should not limit them
to the same reproductive rights as others. The number of cases in the land of the
thousand islands for those with reproductive rights should be the main focus. It was
not uncommon for the public to see things as they are viewed and take them for
granted. One of the causes of the lack of public attention is that most of society lack
the education related to reproductive health. Yet, reproductive health is one of the
important things that all should take note of. The study used the design Literature
Review with the article gathered was from the Google Scholar search engine. The
study aims to see the reactions and responses of people to what is happening to the
sexual violence of those with disabilities. Based on the articles gathered, it was
found that the majority of communities already consider sexual violence especially
on the disability to be essential. They though that person with disabilities also need
companionship and their whereabouts are not bothering anyone. Perpetrators of
sexual violence need to be reported and given appropriate punishment.

Keywords: Disability, Human rights, Sexual violence, Perspective, Public.
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PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas banyak
dianggap sebagai insan dunia yang
tak mampu melakukan apa-apa dan
tak memiliki hak penuh atas asasi
manusia. Penyandang disabilitas juga
dimaknai oleh sebagian besar orang
sebagai manusia yang memiliki
keterbatasan fisik, mental, intelektual,
dan/atau sensoriknya pada jangka
waktu yang cukup lama dehingga
mengakibatkan adanya hambatan
dalam berinteraksi dengan orang lain
secara efektif (Fachri, 2022). Dewasa
ini, seiring berjalannya waktu di
tengah kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, kasus kekerasan
seksual yang memiliki korban
penyandang disabilitas masih saja tak
tersentuh  oleh masyarakat luas.
Penyandang disabilitas dinilai sangat
beragam, diantaranya penyandang
disabilitas yang memiliki disabilitas
fisik, disabilitas mental, maupun
gabungan dari disabilitas fisik dan
mental (Riadi, 2019). Kondisi
tersebut sangat berpengaruh terhadap
keadaan penyandang disabilitas untuk
mempertahankan  hidupnya dan
sangat berdampak besar bagi
kehidupan mereka. Oleh karena itu,

ketidakberdayaan dan

ketidakmampuan mereka lah yang
dimanfaatkan oleh sekelompok orang
yang tidak bertanggung jawab. Hak-
hak mereka tak dilihat bahkan
terabaikan dengan jelas. Terlebih lagi
terkait dengan hak dalam kesehatan
reproduksi mereka.

Kesehatan reproduksi identik
dengan seksualitas yang mana
harusnya tak terbilang tabu di
kalangan masyarakat awam karena
kemajuan teknologi yang pesat.
Semakin pesatnya kemajuan
teknologi, semakin pesat pula kasus-
kasus kekerasan seksual terhadap
penyandang disabilitas.  Catatan
Tahunan Komnas Perempuan yang
dirilis Maret 2020 tercatat 87 kasus
kekerasan  terhadap  perempuan
disabilitas, angka tersebut turun
meski tidak signifikan dibandingkan
data CATAHU 2019 (data 2018) yang
mencatat 89 kasus (Surayda and
Natalis, 2021). Berdasarkan Center
for Improving Qualive Of People with
(CIQAL)

terdapat 96 kasus kekerasan seksual

Disabillities mencatat
menimpa penyandang disabilitas
(Wirayatni et al., 2021). Di samping
itu, menurut CATAHU (Catatan
Tahunan) vyang dilakukan oleh

Komnas Perempuan (2017) dalam

48



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

(Paskalia, 2019), mengemukakan
bahwa semakin tingginya kasus
diskriminasi dan kekerasan seksual
terhadap penyandang disabilitas,
diimbangi dengan semakin
banyaknya inovasi dari layanan
kesehatan terkait penyandang
disabilitas (Anwar, 2021). Hal ini
disebabkan oleh banyaknya stigma
seksualitas  terhadap penyandang
disabilitas yang aseksual, artinya
bahwa  penyandang  disabilitas
memiliki kebutuhan seksual yang
berlebih, sehingga menormalisasikan
kekerasan seksual pada penyandang
disabilitas.

Lebih lanjut, kasus kekerasan
seksual ~yang dialami  kaum
perempuan penyandang disabilitas
sulit sekali terungkap (Cahyani,
Verdiantoro and Uma, 2020). Dalam
catatan Badan Pusat Statistik, dari 9
kasus kekerasan seksual penyandang
disabilitas baru hanya 1 kasus yang
bisa terungkap. Penelitian lain juga
menyebutkan  bahwa  perspektif
masyarakat yang minim terhadap
kasus kekerasan seksual pada
penyandang disabilitas disebabkan
oleh terbatasnya lembaga pendidikan
inklusif (Cahyani, Verdiantoro and

Uma, 2020). Keberadaan pendidikan

inklusif belum sepenuhnya
menjangkau masyarakat di Indonesia,
Khususnya di daerah pedesaan.
Walaupun kemajuan teknologi sudah
sangat baik saat ini, tetapi informasi
terkait dengan kekerasan seksual di
kalangan penyandang disabilitas
masih sangat sulit untuk ditemukan.
Selain itu, kurangnya komunitas
sebaya penyandang disabilitas yang
didukung oleh masyarakat.
Penyandang disabilitas pada dasarnya
memiliki kekhasan sehingga adanya
komunitas  sebaya  penyandang
disabilitas dinilai sangat penting
keberadaannya untuk membantu
memberikan pemahaman kepada
masyarakat terkait pentingnya rasa
kepedulian terhadap kasus kekerasan
seksual  penyandang  disabilitas
(Retnaningsih and Hidayat, 2012).
Komunitas sebaya ini bisa menjadi

sumber informasi dalam  hal

pencegahan dan penanganan
diskriminasi terhadap kasus
kekerasan  seksual  penyandang

disabilitas. Hal yang paling terpenting
dalam  permasalahan  perspektif
masyarakat yang kurang peka adalah
pelibatan penyandang disabilitas
dalam proses pengambilan keputusan

sangat minim, sehingga masyarakat
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pun  kurang bisa  merespons
‘kekhasan’ yang dimiliki oleh
penyandang disabilitas. Oleh karena
itu, sampai detik ini data kasus
kekerasan  seksual  penyandang
disabilitas masih belum ada yang
dinilai  komprehensif  (Paskalia,
2019).

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan  metode  literatur
review. Literature Review dilakukan
dengan melakukan observasi terhadap
jurnal terakreditasi dan menggunakan
data sekunder yang berasal dari
sumber  terpercaya. Observasi
dilakukan dengan metode Piramida
Terbalik, yakni struktur penulisan dan
pencarian dimulai dari fokus utama
permasalahan yang paling terpenting
diikuti faktor pendukung dari masalah
tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian
ini guna mengetahui seberapa kuat
dan bagaimana perspektif masyarakat
terhadap permasalahan kekerasan
seksual di lingkup penyandang
disabilitas. Selain itu, mengetahui
seberapa besar inovasi dalam
masyarakat dalam memenuhi hak-hak
kesehatan reproduksi penyandang

disabilitas.

METODE

Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
Literature Review, di mana peneliti
melakukan  observasi  terhadap
sumber-sumber terdahulu yang sudah
terpercaya. Selain itu, peneliti juga
menggunakan pendekatan analisis
deskriptif. ~ Menurut  (Sugiyono,
2016), metode analisis deskriptif
merupakan suatu metode yang
digunakan dalam penelitian untuk
menganalisis data dengan
menjelaskan, mendeskripsikan, atau
menggambarkan data yang sudah ada
tanpa bermaksud membuat sebuah
kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau menggeneralisasi.
Analisis deskriptif dalam penelitian
ini dibantu oleh beberapa dokumen
tertulis berupa jurnal penelitian dan
kajian teori mengenai kekerasan
seksual dan penyandang disabilitas.
dilakukan

menggunakan data base elektronik

Penelusuran yang
seperti  Google  Scholar  dan
Mendeley. Dari berbagai sumber
yang ada, peneliti memilih 6 artikel
yang berkaitan dengan kekerasan
seksual dan penyandang disabilitas.
Data base tersebut dipilih karena

mengindeks lebih banyak hasil terkait
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kesehatan Kkhususnya di kesehatan
reproduksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekerasan ~ atau  violence
menurut KBBI merupakan suatu
perbuatan yang dapat menyebabkan
cedera, kematian bagi orang lain, atau
menyebabkan kerusakan baik fisik
ataupun barang orang lain (KBBI,
2016). Secara terminologi, kekerasan
merupakan keadaan dan sifat
menghancurkan kehidupan manusia.
Manusia sebagai makhluk sosial yang
memiliki akal dan budi pekerti yang
mulia dapat menjadi buruk pada sifat-
sifat tertentu yang pada akhirnya
merujuk pada kerusakan, penekanan,
pemerkosaan, pencurian dan
pembunuhan adalah tindakan yang
menodai kehidupan manusia
(Wirayatni et al., 2021).

Masalah kekerasan seksual,
eksploitasi maupun prostitusi saat ini
masih menjadi masalah yang sering
terjadi di Indonesia, tidak hanya
terjadi pada anak remaja maupun
dewasa, bahkan orang tua sekalipun
banyak mengalami kekerasan
seksual. Menurut data dari PBB
secara global, 1 dari 3 atau 35%

perempuan di seluruh dunia pernah

mengalami kekerasan,  bahkan
pelakunya adalah orang terdekat
(Purbararas, 2018).

Perlindungan adalah hal yang
dibutuhkan bagi semua orang karena
dalam interaksinya dengan
masyarakat, tindakan kekerasan dan
penyiksaan merupakan tindakan yang
sangat rentan terjadi khususnya pada
perempuan dan penyandang
disabilitas (Muqgoddas, 2018). Dalam
kehidupan sehari-hari, masyarakat
selalu memandang bahwa perempuan
lebih lemah dari laki-laki sehingga
perempuan sering dikenakan tindakan
diskriminasi.

Akan tetapi, walaupun sudah
ada dalam Undang-Undang No. 8
tahun 2016 terkait perlindungan
penyandang disabilitas, masih banyak
kasus kekerasan seksual pada
penyandang disabilitas yang terjadi di
masyarakat (Ayu, 2019).

Indonesia  sudah  mengatur
Konvensi Mengenai Penghapusan
Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Wanita (Convention on The
Elimination of All Forms of
Discrimination  Against Women)
Republik
Indonesia Nomor 7 tahun 1984

dalam  undang-undang

sebagai wujud persamaan kedudukan
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dimata hukum (Wirayatni et al.,

2021).

Perlindungan

hukum bukan

hanya diperuntukan bagi orang yang

normal

disabilitas

pun

mempunyai

saja bahkan penyandang

hak

keadilan dan perlindungan hukum.

Hak perlindungan  hukum ini
terangkum dalam Pasal 9 UU
Penyandang disabilitas  (Barkah,
2019).

Tabel 1 Literatur Perspektif Masyarakat terhadap Kekerasan Seksual dan Penyandang

Disabilitas
Penulis Judul Metode Sampel Hasil
Pengumpulan
Data
(Retnaningsih  Representasi Wawancara Masyarakat Masyarakat memiliki
and Hidayat, Sosial tentang dan Observasi (PNS, pandangan bahwa kekerasan
2012) Disabilitas karyawan seksual yang terjadi
Intelektual swasta, disebabkan karena masalah
pada tokoh ekonomi. Dalam hal ini,
Kelompok masyarakat, suami mengeksploitasi istri
Teman Sebaya tokoh untuk dipekerjakan secara
agama, paksa sebagai ‘“pelacur”
aktivis demi mendapatkan uang
LSM) untuk menghidupi
(N=30) keluarganya (Setuju 77%;
Ragu-ragu  6,7%; Tidak
Setuju 6%).
(Sumiyarrini, Gambaran Kuesioner Anak usia Responden setuju (82%)
Susilowati Persepsi  dan Sekolah dengan pernyataan bahwa
and Yati, Sikap Anak Dasar dari kekerasan seksual yang
2022) Usia  Sekolah SDN terjadi harus dilaporkan baik
Dasar Tentang Kembang kepada guru, orang tua,
Kesehatan Putihan dan ataupun orang lain.
Seksual  dan SDN
Pencegahan Krebet
Kekerasan (N=90)
Seksual
(Suprapmanto  Pandangan Observasi, Masyarakat Terdapat 70% masyarakat
etal., 2015) Masyarakat Wawancara, (PNS, yang menilai tidak
Terhadap Anak dan Studi  karyawan terganggu dengan
Penyandang Kajian Pustaka swasta, penyandang disabilitas dan
Disabilitas  di tokoh menganggap bahwa hak
Desa Muara 2 masyarakat, disabilitas patut ditegakkan,
tokoh 20% masyarakat
agama, menganggap biasa saja
aktivis dengan fenomena ini, dan
LSM) 10% tidak menjawab.
(N=30)
(Silvia, Aksesibilitas Studi Mahasiswa  Mahasiswa dalam rentang
Hadiyanto Pelayanan Kepustakaan (20-24 usia 20-24 tahun, sebanyak
and Rachim, Publik  Bagi dan Kuesioner tahun) (N= 31,98% menganggap
2021) Penyandang 30) aksesibilitas  penyandang
disabilitas perlu
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Disabilitas  di diperhatikan, sebanyak
Indonesia 22,71% menganggap
aksesibilitas bagi
penyandang disabilitas tak
terlalu penting untuk
ditegakkan, sebanyak
17,92% tidak mengetahui
aksesibilitas ~ penyandang
disabilitas, dan 0,93% tidak
menjawab.
(Rahman, Persepsi Kuesioner (Guru SLB 65% guru dan staff SLB
2021) Masyarakat dan  Staff berpikir bahwa perilaku
Terhadap pekerja di diskriminasi terhadap
Penyandang SLB) penyandang disabilitas lebih
Disabilitas  di (N=50) banyak terjadi di lingkungan
Kelurahan pekerjaan dan 25% guru dan
Bongki, staff SLB berpikir bahwa
Kecamatan perilaku diskriminasi
Sinjai  Utara, terhadap penyandang
Kabupaten disabilitas lebih  banyak
Sinjai terjadi di lingkungan sekolah
formal inklusif.
(Surwanti and Peran Kuesioner dan Masyarakat Sebanyak 80% dari 131
Puspitosari, Masyarakat Observasi (PNS, responden menganggap
2019) dalam karyawan bahwa pentingnya
Mendorong swasta, pendampingan terhadap
Pemenuhan tokoh penyandang disabilitas.
Hak masyarakat,
Penyandang tokoh
Disabilitas agama,
aktivis
LSM)
(N=131)
Pada tabel 1 dengan sumber suaminya rela untuk
jurnal yang pertama, pengambilan mengeksploitasinya untuk
sampel masyarakat sebanyak 30 dipekerjakan  sebagai = “pelacur”

orang dengan pengumpulan jawaban

melalui ~ kuesioner, = masyarakat

memiliki pandangan bahwa
kekerasan seksual yang terjadi adalah
karena faktor ekonomi. Faktor
ekonomi bisa menjadi permasalahan
yang sangat rumit, dan biasanya yang
terkena faktor ekonomi adalah
pasangan suami istri. Ada beberapa

kasus karena faktor ekonomi,

sehingga mereka bisa mendapatkan
uang untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal ini didasari dengan
jawaban daripada responden yaitu
dengan tingkat setuju responden
mencapai 77 persen, ragu-ragu 6,76
persen, dan tidak setuju 6 persen.
Pada sumber jurnal berikutnya
yang ditulis oleh  Sumiyarrini,

Susilowati, dan Yati pada tahun 2022
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dengan jumlah responden sebanyak
90 orang, menyatakan bahwa 82
persen dari 90 orang setuju dengan
kekerasan seksual harus ditegakkan,
kemudian 20 persen menjawab biasa
saja. Ini  menandakan  masih
diperlukan edukasi kepada
masyarakat yang menilai bahwa
kekerasan seksual merupakan hal
yang biasa saja.  Sedangkan
berdasarkan kacamata publik
terhadap penyandang disabilitas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
masyarakat yang setuju akan adanya
perhatian khusus terhadap
penyandang disabilitas seperti adanya
aksesibilitas yang  kuat  bagi
penyandang disabilitas. Kemudian
pentingnya melakukan
pendampingan Khusus sebaya
terhadap penyandang disabilitas. Hal
ini  menjadi  perhatian, karena
banyaknya  kasus  diskriminasi
terhadap penyandang disabilitas yang
lebih banyak di lingkungan pekerjaan
daripada lingkungan pendidikan.
Namun, tak sedikit pula masyarakat
yang menilai bahwa hak,
aksesibilitas, dan pendampingan
khusus sebaya terhadap penyandang
disabilitas tidak begitu penting

dilakukan. Bahkan ada juga

masyarakat yang memilih untuk
bungkam dalam masalah ini. Padahal,
setiap penyandang disabilitas
memiliki hak untuk memperoleh
aksesibilitas untuk kemandiriannya

(Sudarwati, 2016),

KESIMPULAN

Kekerasan seksual merupakan
hal yang masih sering terjadi di
Indonesia terutama pada perempuan.
Masyarakat masih  menganggap
bahwa perempuan adalah makhluk
yang lebih lemah daripada laki-laki
sehingga rata-rata kekerasan seksual
terjadi pada perempuan. Indonesia
memiliki ~ perlindungan  hukum
sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 8
2016 tentang penyandang disabilitas.
Sebagai masyarakat yang hidup di
dalam lingkungan yang beragam,
sudah sepatutnya dapat saling
menerima kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki oleh  seseorang.
Menjadi lebih sadar dan lebih peka
terhadap isu-isu sensitif terutama
dalam hal kekerasan seksual yang
berhubungan dengan penyandang

disabilitas sebagai korbannya.
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SARAN

Berdasarkan  analisis  dari
Literature Review yang telah penulis
lakukan, adapun saran dari penulis
untuk diberikan kepada penelitian
selanjutnya adalah diharapkan hasil
penelitian ini dapat dikembangkan
dengan baik dan menjadi
kebermanfaatan  untuk  sesama
terutama terkait dengan isu kekerasan
seksual  penyandang  disabilitas.
Diharapkan pula melalui penelitian
ini, perspektif masyarakat dapat lebih
terbuka lebar mengenai isu kekerasan

seksual penyandang disabilitas.
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ABSTRAK

Badan yang sehat merupakan suatu hubungan antara kesehatan mental, fisik, dan
sosial yang didapatkan dari lingkungan yang baik. Dalam kondisi saat ini, ada
beberapa wanita yang mengalami tekanan hidup yaitu stres karena peran status
sosial dari keluarga. Dalam hal ini, kesehatan mental terhadap wanita mempunyai
kontribusi angka yang tinggi, teruma perihal stres. Stres merupakan proses dari
situasi yang kurang sesuai dengan apa yang diinginkan sehingga menyebabkan
perubahan perilaku baik psikis maupun psikologi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tentang stres dan dampaknya pada wanita single pasca
operasi kista ovarium. Metode kualititatif digunakan dalam penelitian ini. informan
dalam penelitian ini adalah seorang wanita single sebanyak 2 informan dengan
teknik observasi dan wawancara dilakukan untuk mencari sumber dan jawab terkait
penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan wanita mengalami stres yang dikaji
dari sisi psikologis yaitu menunjukkan hasil yang tinggi dikarenakan adanya
tekanan dari lingkungan sosial dan pekerjaan sedangkan wanita tersebut juga
mengalami sakit pada kandungannya yaitu adanya kista yang menyebabkan
fisiknya lemah. Dalam hal ini terdapat hasil kurangnya kesehatan baik mental
maupun psikis yang terjadi pada kedua informan tersebut dan terdapat dampak dari
berkurangnya kesehatannya tersebut. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu dalam
memenuhi tuntutan tersebut dan harus menjalani kehidupan yang sehat sekaligus
bukan hal mudah. Dilihat dari kesehatan fisik, perempuan juga perlu
memperhatikan kesehatan mentalnya sehingga bisa menikmati hidup dengan
kesehatan yang bahagia.

Kata Kunci: Kesehatan Fisik, Kesehatan Mental, Kista, Stres.
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ABSTRACT

A healthy body is a relationship between mental, physical and social health that is
obtained from a good environment. In current conditions, there are some women
who experience life pressures, namely stress due to the role of social status from
the family. In this case, the mental health of women has a high number of
contributions, especially regarding stress. Stress is a process of a situation that is
not in accordance with what is desired, causing changes in behavior both
psychologically and psychologically. This study aims to determine the description
of stress and its impact on single women after ovarian cyst surgery. Qualitative
method was used in this study. The subject in this study was a single woman as
many as 2 informants with observation and interviews were conducted to find
sources and answers related to this research. The results of this study indicate that
women experience stress from a psychological perspective, which shows high
results due to pressure from the social and work environment, while these women
also experience pain in the womb, namely the presence of cysts that cause physical
weakness. In this case, there is a lack of health, both mental and psychological, that
occurs in the two subjects and there is an impact from the reduced health. The
conclusion of this study is that meeting these demands and having to live a healthy
life is not an easy thing at the same time. Viewed from physical health, women also
need to pay attention to their mental health so that they can enjoy life with happy
health.

Keywords: Cyst, Mental Health, Physical Health, Stress.
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PENDAHULUAN
Konsep  Sehat
Undang-Undang no. 23 tahun 1992

kesehatan adalah keadaan sejahtera

menurut

dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup
produktif secara sosial dan ekonomis.
Definisi sehat yang dikemukakan
olen  WHO
karakteristik yaitu merefeleksikan

mengandung 3

perhatian pada individu sebagai
manusia, memandang sehat dalam
konteks lingkungan internal dan
eksternal, sehat diartikan sebagai
hidup yang kreatif dan produktif.
Sehat bukan merupakan suatu kondisi
tetapi merupakan penyesuaian dan
bukan merupakan suatu keadaan
tetapi merupakan proses berupa
adaptasi individu secara fisik dan
lingkungan sosialnya.

Menurut (Latipun 2006 dalam
Choirunisa, 2020) manusia tidak
selamanya ada dalam kondisi sehat,
pada saat tertentu manusia mengalami
gangguan, baik gangguan fisik
maupun gangguan mental. Gangguan
fisik yang dialami oleh manusia dapat
dengan mudah diketahui seperti
panas, sakit gigi dan sakit fisik
lainnya, sedangkan gangguan psikis
pada prinsipnya dapat diketahui jika

kita memahami gejala-gejalanya,
misalnya gejala apa yang bisa dilihat
dari orang yang stres, depresi atau
cemas. Latipun juga mengungkapkan
bahwa pemahaman  masyarakat
terhadap gejala-gejala psikis yang
dialami oleh seseorang menjadikan
mereka paham bahwa tidak hanya ada
sakit atau sehat secara fisik namun
ada pula sakit atau sehat secara
mental.

Sehat secara mental juga tidak
hanya terbebas dari gangguan mental
namun juga berkaitan dengan
kesehatan fisik dan perilaku. Menurut
(Goldberg 1984 dalam Choirunisa,
2020) ada tiga
hubungan antara sakit secara fisik dan

kemungkinan
mental  yatu  pertama, orang
mengalami sakit mental disebabkan
oleh sakit fisiknya karena kondisi
fisik yang tidak sehat, ia tertekan
sehingga menimbulkan gangguan
mental. Kedua, sakit fisik yang
diderita sebenarnya gejala dari
adanya gangguan mental. Ketiga,
antara gangguan mental dan sakit
secara fisik saling menopang, artinya
bahwa orang menderita secara fisik
menimbulkan ~ gangguan  secara
mental, dan gangguan mental tersebut

memperparah gangguan fisiknya.
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Menurut Pieper dan Uden
(dalam Choirunisa, 2020) kesehatan
mental terjadi jika  seseorang
mempunyai  jiwa yang positif
terhadap dirinya, mempunyai
penilaian yang realistis terhadap
dirinya sendiri dan bisa menerima
kekurangannya, kemampuan
mengatasi masalah dalam hidupnya,
mempunyai kepuasan dalam
kehidupan sosialnya, serta
mempunyai unsur bahagia pada
kehidupannya.

Pada penelitian ini penulis
mengamati bahwasannya kesehatan
reproduksi  merupakan  keadaan
kesejahteraan fisik, mental, sosial
yang utuh dalam segala hal yang
berkaitan dengan sistem, fungsi-
fungsi dan proses reproduksi (R.
Alfina, 2021). Kesehatan reproduksi
merupakan suatu kondisi sejahtera
secara keseluruhan baik dari segi fisik
dan mental serta sosial dan juga
terbebas dari penyakit atau kondisi
kecacatan dalam hal sistem dan
fungsi serta proses reproduksi (R.
Alfina, 2021).

Disimpulkan bahwa
kesehatan reproduksi merupakan
suatu keadaan sejahtera secara

menyeluruh mencakup fisik, mental,

serta sosial secara utuh terbebas dari
penyakit atau kondisi kecacatan
berkaitan dengan alat, fungsi serta
proses reproduksi, misalnya
gangguan kesehatan reproduksi dapat
menyebabkan menurunnya kualitas
hidup seseorang, menjadi tidak
produktif dan juga dapat menjadikan
gangguan untuk memanfaatkan alat
reproduksinya dan  mendapatkan
keturunan  (R.  Alfina, 2021).
Gangguan kesehatan reproduksi salah
satunya yaitu kista ovarium.

Kasus Kista ovarium
merupakan suatu penyakit ginekologi
yang secara umum bisa diartikan
tumor jinak. Dalam beberapa tahun
terakhir ini, adanya perubahan pada
kehidupan sosial dan kebiasaan
makan secara bebas, sehingga tingkat
kejadian Kista ovarium mengalami
peningkatan yang signifikan. Wanita
harus bisa mempertahankan proses
endokrin sistem reproduksi normal
untuk bisa bereprpoduksi. Seiring
dengan hal tersebut, kista ovarium
menyebabkan dampak pada sistem
endokrin wanita dan bisa
menyebabkan kemandulan. Kista
ovarium menimbulkan ancaman yang
sangat serius untuk kesehatan wanita
(Farghaly SA,. et al, 2014 dalam
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Jiehan Xu, Hongfang Shao, Yan
Yang, Xiaohong Shi and Minfang
Tao (2019).

Pada penelitian sebelumnya
Culture and Comorbidity: Intimate
Partner Violence as a Common Risk
Factor for Maternal Mental Illness
and Reproductive Health Problems
among Former Child Soldiers in
Nepal yang menghasilkan data faktor
risiko umum yang berkontribusi
terhadap multi-morbiditas termasuk
kemiskinan, pelecehan anak, bentuk
lain dari trauma dan stres, patogen,
racun, diet, dan perilaku tidak sehat
seperti penyalahgunaan zat atau
kurang olahraga. Studi yang
menyelidiki efek samping
pengalaman  masa  kanak-kanak
(ACE) menunjukkan bahwa ACE
meningkatkan  risiko  gangguan
kesehatan fisik dan mental.

Penelitian sebelumnya terkait
Intersecting Mental Health and
Sexual and Reproductive Health yang
menghasilkan data Artikel tersebut
menyoroti pentingnya
mengeksplorasi aspek lain seperti
sebagai emosi, gender dan seksualitas
yang terkait dengan Kesehatan
Mental dan untuk mempelajari dan

memahami konteks fisiologis dan

psikologis antara Kesehatan Mental
dan  Kesehatan  Seksual dan
Reproduksi.  Juga  menekankan
perlunya penelitian lebih lanjut
tentang persinggungan antara
Kesehatan Mental dan Kesehatan
Seksual dan Reproduksi.

Pada sebagian besar kasus,
kista ovarium bersifat jinak dan
asimptomatik sehingga tidak
memerlukan penanganan lebih lanjut.
Namun pada kasus-kasus tertentu,
Kista ovarium dapat menimbulkan
komplikasi seperti torsi, ruptur, dan
perdarahan (Helm William, dkk, 2016
dalam Putu Raka, 2020). Pada
penelitian sebelumnya terkait Studi
Fenomologi Kualitas Hidup pada
Pasien Kista Ovarium di RS. Emanuel
Purwareja Klampok Banjarnegara,
yang menyatakan bahwa Hasil
penelitian menunjukkan karakteristik
penderita kista ovarium memiliki usia
20-45 tahun, belum menikah dan
masih menstruasi. Secara umum
kualitas hidup pasien Kkista ovarium
dalam kategori baik. Pada domain
kesehatan fisik penderita tetap bisa
menjalankan aktivitas fisik. Pada
domain psikologis pasien merasa
puas terhadap hidupnya. Dalam

domain hubungan sosial, pasien
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mengungkapkan bahwa mereka telah
mendapatkan dukungan yang baik.
Dan di domain lingkungan, pasien
mengalami rasa nyaman dengan
tempat tinggal saat ini.

Pada penelitian sebelumnya
juga membahas karakteristik
penderita Kkista ovarium di rumah
sakit Sanglah Denpasar periode 1
Januari sampai 30 Juni 2018 yang
menghasilkan data penelitian
didapatkan distribusi frekuensi Kista
ovarium tertinggi pada kelompok usia
40 — 47 tahun (23,52%), pendidikan
terakhir SMA (51,96%), pekerjaan
lain-lain (30,39%), ukuran diameter
kista > 10 cm (72, 55%), keluhan
utama perut membesar (58,82%),
status haid teratur (59,8%), terapi
pembedahan (82,35%), dan tidak
mencantumkan hasil pemeriksaan
histopatologi (47,06%).

Penelitian sebelumnya juga
membahas terkait Instrumen
“Perceive  Stress Scale” Online
Sebagai Alternatif Alat Pengukur
Tingkat Stress Secara Mudah Dan
Cepat, yang menghasilkan data
tersedianya instrument pengukuran
tingkat stress secara online yang
dapat digunakan untuk pengukuran

tingkat stress oleh masyarakat.

Penggunaan instrumen oleh
masyarakat tidak dilakukan melalui
pelatihan  tatap muka namun
disampaikan melalui  komunikasi
secara online pada beberapa
kelompok masyarakat dengan profesi
kerja yang berbeda-beda. Respon
masyarakat secara naratif/kualitatif
melalui media online menjadi acuan
penilaian instrumen yang
dikembangkan. Disimpulkan bahwa
instrumen mudah digunakan
masyarakat dan dapat menyediakan
basis data tingkat stress seseorang
secara cepat dengan memanfaatkan
teknologi informasi, sebagai salah
satu metode pemberdayaan
masyarakat dalam mengukur tingkat
stress secara mandiri.

Stres merupakan
ketidakmampuan individu menhadapi
ancaman baik secara mental, fisik,
emosional dan spiritual, yang pada
suatu saat dapat berpengaruh pada
kesehatan fisik manusia. Selain itu
stres juga didefinisikan sebagai
persepsi individu terhadap situasi atau
kondisi yang ada disekitar lingkungan
(Gaol, N. T. L. (2016). Stres sudah
menjadi bagian dari kehidupan yang
tidak dapat dihindari dan selalu

muncul dalam kehidupan sehari-hari
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baik di lingkungan keluarga, kerja,
dan dimanapun individu berada
(Gaol, N. T. L. (2016).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tentang stres
dan dampaknya pada wanita single

pasca operasi Kista.

METODE

Penelitian  ini  merupakan
penelitian  kualitatif =~ pendekatan
fenomenologis. Pendekatan

fenomenologis  bertujuan  untuk
menjelaskan makna beberapa orang
dalam kaitannya dengan pengalaman
yang terkait dengan fenomena
tertentu (Creswell & Poth, 2018).
Pendekatan ini berusaha memahami
aspek-aspek tertentu dari suatu
fenomena atau peristiwa sesuai
dengan pengalaman yang dirasakan
(van Manen, 2014). Studi
fenomenologi fokus pada
pengalaman subjektif dari mereka
yang secara langsung mengalami
fenomena tersebut (La Kahija, 2017).

Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan wawancara rinci
dengan dua informan penelitian.
Wawancara adalah cara yang nyaman
untuk mendapatkan berbagai

informasi, termasuk pikiran,

perasaan, keinginan, fenomena dan
perspektif hidup, dan informasi
tentang masa lalu (Creswell &
Creswell, 2018; Merriam & Tisdell,
2016). Karena masa pandemi,
wawancara dilakukan melalui telepon
atas permintaan informan. Selama
wawancara, peneliti, dengan

persetujuan  informan, merekam
percakapan yang terjadi pada
perekam audio. Rekaman suara
dibuat untuk memfasilitasi
perekaman dalam format kata demi
kata dan untuk memastikan bahwa
semua percakapan tetap utuh untuk
proses analisis. Selain itu, peneliti
mencatat poin-poin penting yang
muncul selama wawancara, baik
dalam proses penelitian maupun

analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Informan penelitian ini adalah
dua orang wanita Jawa berusia 42 dan
41 tahun. Pada tahap ini, peneliti
secara informal menanyakan apakah
informan  bersedia  berpartisipasi
dalam  penelitian.  Permohonan
persetujuan  ahli  secara  resmi
dilakukan langsung pada wawancara
pertama. Peneliti memberikan

gambaran umum penelitian beserta
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Kode Etiknya. Proses persetujuan
antara  peneliti  dan  informan
dilengkapi dengan penandatanganan
lembar informasi dan formulir
informed consent oleh kedua belah
pihak. Peneliti juga akan menyiapkan
alat yang digunakan dalam proses
wawancara yaitu handphone. Peneliti
memastikan aplikasi berjalan dengan
lancar dan smartphone memiliki
ruang penyimpanan (memori) yang

cukup.

Pelaksanaan Penelitian;

Pengambilan data dilakukan
dengan melakukan wawancara via
telepon karena masa pandemi dan
sesuai permintaan informan.
Wawancara via telepon dilakukan
sebanyak satu kali untuk masing-
masing  informan.  Pelaksanaan
wawancara dilakukan pada tanggal 4
September 2022 di Kota Surabaya.
Selama proses wawancara peneliti
menggunakan perekam handphone
dengan persetujuan informan.
Perekaman suara dilakukan untuk
memudahkan peneliti dalam menulis
transkrip wawancara secara lengkap

dan teliti.

Jadwal Pelaksanaan Wawancara

Hari,
Informan Waktu Lokasi
Tanggal
) 15:55 - Surabaya
Minggu, 4 .
lbu FB 16.25 (Via
Sept 2022
wiB Telpon)
Hari, ]
Informan Waktu  Lokasi
Tanggal

] 09:40 —  Surabaya
Minggu, 4 .
lbu DY 10.30 (Via
Sept 2022
WIB Telpon)

Identitas Ibu FB

Keterangan Ibu FB
Umur 42 tahun
Etnis Jawa
Keagamaan Islam
Minat Kerja Swasta
Sekolah terakhir S2 Magister
Administrasi Rumah
Sakit
Identitas Ibu DY
Keterangan Ibu DY
Umur 41 tahun
Etnis Jawa
Keagamaan Islam
Minat Kerja Swasta

Sekolah terakhir S1 Management

Deskripsi Ibu FB

Ibu FB adalah seorang wanita
single berusia 42 tahun. Tinggal di
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Surabaya dengan kedua orang tua
beserta saudara kandungnya. Ibu FB
swasta

adalah seorang pegawai

disebuah sekolahan di Surabaya.
Aktivitas sehari-hari Ibu FB mengajar
dan melakukan aktivitas di rumah

bersama keluarganya.

Deskripsi Ibu DY

Ibu DY adalah seorang wanita
single berusia 41 tahun. Tinggal di
Surabaya dengan kedua orang tua. Ibu
DY adalah seorang pegawai swasta
disebuah sekolahan di
Aktivitas sehari-hari Ibu DY adalah
sekretaris diperusahaan swasta di

Surabaya.

Surabaya dan bekerja 9 jam dalam

sehari

Hasil Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis
akan menganalisis hasil wawancara
dengan informan yaitu ibu FB dan ibu
DY. Penulis menggunakan teori
Lazarus & Folkman, 1984 strategi

coping yang dapat dilakukan seperti
emotion-focused coping dan problem-
focused  coping untuk  bisa
mengidentifikasi stress dan dampak
psikologi yang terjadi pada kedua
informan tersebut, sehingga akan
menghasilkan suatu jawaban dari
penelitian ini. Kemudian penulis
menggunakan teori dari Rasmus
tentang strategi coping sebagai cara
untuk merubah lingkungan atau
situasi atau menyelesaikan masalah
yang sedang dirasakan/dihadapi.
Dalam penelitian ini, ibu FB
sudah mengalami sakit pada organ
reproduksinya selama 21 tahun sejak
Sekolah Menengah Atas (SMA).
Penulis akan menyajikan hasil
integrative dalam wawancara dengan
informan berbentuk table dibawah

ini:

Tabel 1. Tabel Wawancara dengan Informan, Ibu FB

Pertanyaan Interview

Kesimpulan Integratif

Bagaimana anda menghadapi
situasi sulit yang anda alami ketika
anda mengetahui adanya Kista

a) Bagaimana cara anda untuk
mengontrol stress ketika anda

Topik Konsep Teori
Strategi Terdapat berbagai
coping macam strategi
yang coping yang dapat
dilakukan  dilakukan seperti  ovarium
dalam emotion-focused Prompt:
menghada  coping dan problem-
pi Stres focused coping

Ibu FB sudah mengetahui
kalau sudah mempunyaisakit
pada perut bagian bawah
sejak duduk di bangku SMA,
selain itu informan merasa
gatal-gatal pada  organ
reproduksinya, payudara
mengalami  kesakitan, dan
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(Lazarus & Folkman,

1984). Cara Yyang
dapat dilakukan
sebagai strategi

coping baik dalam
bentuk positif
maupun negatif
(Pargament et al,
1998).

mengetahui  adanya kista
ovarium dan harus dilakukan
operasi dan apa yang terjadi
setelah anda  melakukan
operasi kista ovarium dan
apakah masih stres ?
Bagaimana  yang anda
lakukan ketika anda sedih ?
Apa yang membuat anda
sedih saat ini dan kenapa ?
Apakah anda merasa tidak
berharga dalam kondisi saat
ini?

Apakah anda pernah
kehilangan percaya diri?
Apakah yang membuat anda
bahagia ?

perut merasa sakit. Setelah di
lakukan pemeriksaan
ternyata informan mengidap
kista ovarium. informan
merasa tidak kuat dengan
kondisi fisik yang terus sakit
akibat kista ovariumnya,
sehingga memutuskan untuk
melakukan operasi. Operasi
kista ovarium dilakukan
menggunakan anestesi
sebagian sehingga informan
masih bisa melihat kondisi
sekitar. Pada saat dilakukan
operasi  kista  ovarium,
informan mengalami stress
yang tinggi dikarenakan pada
saat operasi tekanan jantung
meningkat tajam. Pada saat
itu, informan sudah pasrah
dalam hidupnya, dan
informan berpikir, jika “saya
meninggal di meja operasi,
saya ikhlas karena saya sudah
pasrah pada Tuhan”. Team
medis berupaya keras untuk
keselamatan informan. Dan

hasilnya informan
terselamatkan dalam operasi
kista  ovarium  tersebut.

Setelah dilakukan operasi
informan tidak merasa stress
dikarenakan sudah tidak
merasakan sakit lagi dan
sekarang informan sudah
pasrah sama hidupnya. Dan

informan selalu
meningkatkan
spiritualitasnya sehingga

muncul pribadi yang ikhlas.

Saya menjalani hidup ini
dengan  sendirian  tanpa
support  dari pasangan

bahkan pasangan saya hanya
memberikan  janji  akan
menikah tapi tidak pernah
terealisasi bahkan saya hidup
saya di gantung olehnya.
Saya merasa kasihan juga
terhadap orang tua saya
terkait kondisi saya sehingga
saya memutuskan untuk
merawat diri saya sendiri.
Selain itu harga obat-obata
pasca opderasi kista ovarium
sangat mahal, ada yang
dicover bpjs dan ada yang
tidak di cover”.
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b)

c)

d)

e)

Jjika saya sedih maka saya
makan dan jalan-jalan”.
“Saat ini saya tidak merasa
sedih karena sakit saya sudah
hilang, saya tidak pendarahan
lagi, saya tidak ke PMI lagi
untuk beli darah, saya tidak
ngedrop lagi kondisi saya,
saya sekarang tidak
merasakan efek samping
setelah dioperasi. Tapi saya
sedih ketika mendengar tensi
saya naik pada waktu operasi
dan saya pasrah, jika saya
meninggal saya ikhlas”.
“Stres saya ketika saya tidak
berguna lagi sebelum operasi
Kista ovarium, saya waktu itu
merasa ~ mandul,  tidak
berguna karena ada
pengangkatan Rahim saya,
kesulitan  punyak anak”.
“Tapi untuk saat ini saya
sudah pasrah dan ikhlas
dengan jalan hidup saya saat
ini”.

“Iya pernah ketika saya
belum melakukan operasi
kista ovarium”.

“Saya bisa melakukan hal
yang terbaik untuk orang lain
dan bisa membantu orang
lain”.

Strategi Strategi coping adal
Coping cara yang dilakuk:
yang untuk merubs
dilakukan  lingkungan atau situa
untuk atau menyelesaik:
menyelesa masalah yang sedar
ikan stress  dirasakan/dihadapi
(Rasmun, 2004).

Bagaimana anda memaknai
kehidupan anda  sebagai
single woman.

Prompt:

a) Apa anda cemas dengan
kehidupan masa depan
anda setelah dilakukan
operasi Kista ovarium ?

b) Apakah ibu pasrah dengan
kondisi ini ?

a)

b)

“Saya tidak merasa cemas
dengan hidup saya saat ini
karena saya sudah pasrah,
saya bisa makan sesuka
saya”.

“Iya saya sckarang lebih
pasrah saya hidup saya”.

Setelah dilakukan wawancara
terhadap Ibu FB, terdapat coping stres
yang
hidupnya. Hal tersebut dilakukan

sudah  terbentuk  dalam

supaya informan bisa melakukan

kegiatan sehari-hari dengan

maksimal. Stres yang terjadi pada bu
FB vyaitu kesakitan yang sudah
dialaminya selama 21 tahun, sering
terjadi ketakutan yang terjadi pada
hidupnya ketika sakit kista ovarium.

Stres terjadi ketika emosi muncul
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dalam menghadapi situasi yang tidak
kondusif yaitu informan harus datang
sendiri ke kantor PMI Surabaya untuk
membeli darah karena informan
mengalami pendarahan yang banyak
sehingga berdampak pada psikis yang
lemah dan berwajah pucat. Terdapat
emotion-focused coping dan problem-
focused coping pada bu FB dalam
mengatasi situasi yang sulit ketika

badan mulai ngedrop dan kesakitan,

supaya tetap bisa hidup, minum obat
dan melakukan hal-hal yang bisa
membuatnya  senang  sehingga
muncul strategi coping stress yang
bagus.
Wawancara
Ibu DY,

mengalami rasa sakit pada perut pada

selanjutnya
dengan informan juga
masa SMA akan tetapi agak berbeda
sama bu FB, dimana bu DY hanya

merasakan perut tebal. Berikut hasil

informan tetap melakukan cara wawancara penulis dengan informan;
Tabel 2. Tabel Wawancara dengan Informan, Ibu DY

Topik Konsep Teori Pertanyaan Interview Kesimpulan Integratif
Strategi Terdapat berbagai macam Bagaimana anda menghadapi a) “Waktu itu saya periksa ke
coping strategi coping yang dapat  situasi sulit yang anda alami dokter kandungan karena
yang dilakukan seperti emotion- ketika anda  mengetahui sdya merasa perut saya tidak
dilakuka focused coping dan adanya kista ovarium enak, ~setalah dilakukan

. pemeriksaan ternyata di
n dalam problem-focused  coping Prompt: kandungan saya ada kista
menghad (Lazarus &  Folkman, a) Bagaimana cara anda berukuran besar. Saya sedih
api Stres 1984). Cara yang dapat untuk mengontrol stress dan kaget mendengar hasil

dilakukan sebagai strategi
coping baik dalam bentuk
positif  maupun negatif
(Pargament et al., 1998).

ketika anda mengetahui
adanya kista ovarium
dan harus dilakukan
operasi dan apa yang
terjadi  setelah anda
melakukan operasi
kista ovarium dan
apakah masih stres ?

b) Bagaimana yang anda
lakukan ketika anda
sedih ?

c¢) Apa yang membuat
anda sedih saat ini dan
kenapa ?

d) Apakah anda merasa
tidak berharga dalam
kondisi saat ini?

e) Apakah anda pernah
kehilangan percaya
diri?

f) Apakah yang membuat
anda bahagia ?

pemeriksaan saya. Saya
berusaha tetap tegar
meskipun waktu itu saya
stres dan cemas, akhirnya

saya memutuskan untuk
menjalani  operasi  kista
ovarium”. Setelah operasi

kista ovarium saya tetap
mengalami stress, saya takut
jika tidak punya anak, saya
takut nantinya akan muncul
kista lagi di kandungan
saya,takut nanti klo punya
anak bisa cacat, nanti klo
punya bayi akan mudah
keguguran, dan saya harus
banyak minum obat setelah
operasi yang membuat saya
makin stress dan khawatir
masa depan saya jika ada
hal-hal diluar kendali saya.
Waktu itu saya punya calon
pasangan hidup yang selalu
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b)

<)

d)

e)

support saya bahkan jika
susah punya anak, akan tetap
menikah.  Dan  setelah
operasi saya merasa tubuh
saya kedinginan sehingga
saya selama 3 minggu tidak
melakukan aktivitas
pekerjaan”. Oiya mas, saya
waktu operasi Kista ovarium

sempat mengalami stress
karena waktu itu saya
mengetahui  kalau  ada

pemotongan dinding perut
bawah karena kista saya
terlalu  besar  sehingga
dilakukan pemotongan
sampai mendekati pusar”.
“Saya melakukan aktivitas
di luar rumah, misalnya
jalan-jalan dan bercerita ke
orang tua”.

“Saya masih blom
mempunyai pasangan hidup
sehingga saya merasa stress
dan saya takut untuk
memulai hubungan dengan
orang lain dan takut
mengecewakan jika suatu
saat tidak bisa memberikan
keturunan, meskipun hasil
pasca operasi kandungan
saya dinyatakan aman”.

“Iya saya merasa masih
blom bisa menjadi wanita
seutuhnya karena saya takut
klo gak bisa punya anak”.
“Pernah  ketika  selesai
operasi kista takut klo gak
punya anak”.

Saya punya keluarga yang
menyanagi saya dan punya
banyak teman yang selalu
support saya”.

Strategi
Coping
yang
dilakukan
untuk
menyelesa
ikan stress

Strategi coping adalah cara
yang dilakukan  untuk
merubah lingkungan atau
situasi atau menyelesaikan
masalah  yang  sedang
dirasakan/dihadapi
(Rasmun, 2004).

Bagaimana anda memaknai
kehidupan anda sebagai
single woman.

Prompt:

a) Apa anda cemas dengan
kehidupan masa depan
anda setelah dilakukan
operasi Kista ovarium ?

b) Apakah ibu pasrah
dengan kondisi ini ?

a)

b)

“Iya saya cemas dan stress
akan masa depan saya
karena saya takut gak punya
anak”.

“Saya tidak pasrah dengan
kondisi saya, saya tetap
berjuang untuk karir saya
dan keluarga saya”.
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Dari hasil yang didapatkan,
kedua informan melakukan coping
stress untuk mengatasi sakit yang
dialaminya. Pada penelitian ini
terdapat perbedaan stres yang dialami
oleh ibu FB dan ibu DY. Berdasarkan
tabel hasil wawancara, Ibu FB tampak
lebih ikhlas dan pasrah akan
kehidupan setelah operasi, sedangkan
Bu DY masih memiliki kekhatawiran
karena ~masa  depan  tentang
kemungkinan memiliki anak. Tingkat
stres yang dialami ibu DY cukup
besar dibandingkan dengan ibu FB.
Untuk mengatasi kondisi tersebut
kedua informan melakukan
pendekatan problem focus coping
berupa mengatasi dengan hidup
bahagia, melakukan hal-hal yang di
suka. Menurut Lazarus & Folkman
(1984: 152-53) Problem focus coping
merupakan strategi yang berfokus
pada pemecahan masalah. Strategi
yang digunakan lebih menekankan
pada cara yang digunakan informan
untuk menghadapi masalah dan
bagaimana usaha yang dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi sebagai upaya untuk
menghilangkan situasi dan kondisi
yang dapat menimbulkan stres akibat

situasi yang penuh tekanan. Menurut

Brannon & Feist (2010: 277) dalam
Indah (2019) menjelaskan bahwa
orang Yyang mengalami penyakit
Kronis cenderung melakukan
sejumlah  strategi coping untuk
mengatasi penyakit mereka. Menurut
Lazarus dan Folkman (1984) fungsi
coping dibagi menjadi dua vyaitu
problem focus coping (berorientasi
pada masalah) dan emotional focus
coping (berorientasi pada emosi).
Berbagai penelitian psiko-onkologis
telah menunjukkan bahwa sekitar
sepertiga pasien kista ovarium
mengalami stres psikologis yang
serius dan sangat membutuhkan
psikologis profesional mendukung.
Antara 41 dan 64% dari semua pasien
ditemukan memiliki secara signifikan
meningkatkan  tingkat  depresi,
kecemasan dan stres, dan antara 8 dan
40% mengalami trauma dengan
diagnosis atau pengobatan onkologis
(Tschuschke V, 2017). Hal ini terjadi
pada 2 informan penelitian ini,
mereka mengalami stres yang tinggi
dikarenaka ketakutan dan
kekhawatiran dampak pasca operasi
Kista ovarium yaitu sulit punya anak,
takut akan munculnya kembali Kista
atau tumor yang lebih ganas lagi,

harus minum obat yang intens dan
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rutin, butuh uang banyak untuk
membeli obat tersebut. Selain itu
kasus pada ibu DY dimana terjadi
stres yang tinggi karena ukuran Kista
yang besar. Dalam penelitian
sebelumnya, definisi ovarium besar
atau raksasa Kista digambarkan
sebagai kista berukuran lebih dari 10
cm diameter dalam pemindaian
radiologis atau  kista  tersebut
mencapai di atas umbilikus (S. P.
Agrawal, S. K. Rath, G. S. Aher, and
U. G. Gavali, 2015).

Cystadenoma, adenofbroma,
dan papiloma permukaan adalah
tumor serosa jinak. Tumor ini terjadi
pada sekitar 25% dari semua
neoplasma ovarium jinak dan 58%
dari semua tumor serosa ovarium
tumor (V. V. Sujatha and S. C. Babu,
2019).

Tumor serosa umumnya
terlihat selama masa reproduksi dan
50% di antaranya terjadi sebelum usia
40 tahun.

Sebagian besar kista ini
bersifat jinak dengan kemungkinan
keganasan menjadi hanya 7% -13%
pada premenopause dan 8% -45%
pada wanita pascamenopause (M.
Dey and N. Pathak, 2019). Dalam hal

ini, informan melakukan operasi kista

yang bertujuan mengurangi rasa sakit
dan bisa melakukan kegiatan sehari-
hari tanpa ada tekanan sakit dan bisa
lebih optimal lagi dalam bekerja,
selain itu jika kista tersebut tidak
segera di ambil maka akan bisa
bertumbuh menjadi tumor yang lebih
berbahaya.

Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan dari kedua
informan melakukan banyak strategi
coping stress untuk mengatasi Kista
ovarium yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor untuk memutuskan
suatu hal yang akan dilakukan
kedepannya. Menurut Lazarus &
Folkman (1984: 158-164) dalam
Indah (2019) faktor yang
mempengaruhi cara individu
menangani situasi tekanan yang
ditentukan oleh sumber daya individu
yang meliputi : kesehatan dan energi,
keyakinan atau pandangan positif,
ketrampilan memecahkan masalah,
ketrampilan sosisal, dukungan sosial,
dan sumber daya material.

Pada penelitian ini terdapat
kekuatan yaitu bisa mengetahui stres
yang muncul pada wanita pasca
operasi kista ovarium. Penelitian ini
dilakukan.

penelitian  ini  dapat

baru pertama Kali

Sehingga
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dijadikan sebagai dasar dalam
melakukan penelitian lain dengan
topik yang sama, namun dengan
metode yang berbeda. Penelitian ini
juga merupakan salah satu yang
dilakukan untuk melihat stres pada
wanita pasca operasi Kista ovarium.
Selain itu, dikarenakan resdonden
penelitian ini adalah wanita pasca
operasi kista ovarium, sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat
dimanipulasi. Sedangkan kelemahan
dalam penelitian ini. Data yang
diambil dalam penelitian ini hanya
berasal dari dua pasien pasca operasi
kista ovarium, sehingga data yang
diambil hanya dari persepsi dua
informan saja. Banyak sekali dampak
stres yang terjadi pada wanita pasca
operasi Kkista ovarium yang bisa
dijadikan sumber penelitian lanjutan.

Pada penelitian ini terdapat
keterbatasan penelitian dan
dampaknya, misalnya keterbatasan
wawancara yang tidak dilakukan
secara face to face menyebabkan
penulis tidak bisa mengetahui wajah
dan gesture yang bisa terlihat bahagia
atau sedih dari informan yang diteliti.
Hambatan yang ditemui ketika
melakukan proses wawancara melalui

telepon tidak ada masalah. Untuk

penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif yang boleh
menggunakan dua informan dalam

penelitian.

KESIMPULAN
Pasien  yang mengidap
penyakit  kista ovarium  yang
dijadwalkan untuk menjalani operasi
mengalami stres psikologis yang
cukup besar dari pada mereka
pertama kali menerima diagnosis.
Situasi tersebut tidak hanya membuat
perasaan tidak nyaman tetapi mereka
mengalami stres ketika terjadi situasi
yang tidak sesuai dengan prediksi
yaitu tekanan jantung meningkat dan
dilakukan proses pembedahan pada
perut bawah sampai di bawah pusar,
hal ini menyebabkan situasi yang
kaget dan stres cukup tinggi. Hal Ini
menjadi  tantangan  besar  bagi
perempuan yang terkena kista
ovarium untuk berjuang sembuh
selain itu mereka juga harus hidup
dengan rasa takut akan ancaman yang
terus-menerus dalam diri mereka
sendiri. Situasi ini membutuhkan
kekuatan yang kuat karena tidak
semua wanita mampu menjalaninya.
Tidak hanya itu saja wanita tanpa

strategi  koping yang aktif dan
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membantu berada pada peningkatan
risiko maladaptasi psikologis.

Skrining psiko-onkologis
yang intens sehubungan dengan
kemungkinan defisit psikososial atau
kurangnya sumber daya coping di
pihak wanita yang terkena sangat
dianjurkan. Skrining harus dilakukan
segera setelah diagnosis dan sebelum
memulai pengobatan onkologis. Ini
dapat digunakan untuk mendeteksi
wanita yang berpotensi rentan dan
mengatur dukungan psiko-onkologis
yang sesuai.

Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pola hidup yang
sehat dimulai dari pikiran dan jiwa
yang sehat. Dalam kondisi saat ini,
ada beberapa wanita yang mengalami
tekanan akibat stres karena peran
status sosial dari keluarga bahkan
pekerjaan yang selalu
mempertanyakan status single dan
ketidakpastian ~ hubungan  antara
pasangannya sehingga menyebabkan
kesehatan mentalnya berpengaruh
ditambah dengan adanya prenyakit
kista ovarium sehingga membuat
individu tersebut mengalami
kelelahan  fisik atau kesehatan
fisiknya

berpengaruh  terhadap

aktivitas sehari-hari.

SARAN

Saran informan penelitian,
diharapkan agar kedua informan tetap
melakukan coping stress yang telah
dilakukan berupa menjaga pola
makan, gaya hidup dan hidup sehat
agar bisa bahagia.

Bagi keluarga, dan orang-
orang terdekat informan, dengan
adanya dukungan-dukungan positif
yang diberikan keluarga dan orang-
orang terdekat merupakan hal yang
sangat penting bagi wanita yang
terdiagnosa untuk bisa mencapai
coping stress jika tanpa ada dukungan
dari semua orang dan memahami
kondisi yang dialami informan.

Bagi masyarakat umum,
penelitian ini diharapkan mampu
menjadi sumber pengetahuan bagi
masyarakat mengenai stres dan
dampak psikilogis wanita single
pasca operasi Kista. Dan penelitian ini
bisa menjadikan pedoman pada
masyarakat akan stigma negatif dari
wanita yang mempunyai penyakit
kista ovarium, diperlukan dukungan
atau sosial support.

Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat menjadi informasi
bagi penelitian selanjutnya mengenai

stres dan dampak psikilogis wanita
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single pasca operasi kista ovarium.
Dalam penelitian ini membutuhkan
informan penelitian dalam ukuran

yang banyak.
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Saya berterima sekali kepada
informan penelitian saya yaitu lbu FB
dan Ibu DY yang sudah berkenan
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ABSTRAK

Keberadaan orangtua sangat penting bagi anak-anaknya. Peran orangtua bukan
hanya sekedar pengasuh, namun juga sebagai pendidik baik secara moral ataupun
non moral. Namun, sekarang ini beberapa orangtua pada masyarakat perkotaan baik
ayah maupun ibu keduanya bekerja. Alasan dari kedua orangtua bekerja yaitu untuk
memenuhi kebutuhan- kebutuhan yang ada baik primer ataupun sekunder. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah moral decision making pada orangtua
yang bekerja memengaruhi perkembangan moral anak dan bagaimana cara agar
perkembangan moral anak tetap baik jika orangtua bekerja. Metode pengumpulan
data awal yang dilakukan peneliti adalah wawancara. Wawancara dilakukan secara
dua arah antara interviewee (partisipan yang diwawancarai) dan interviewer
(peneliti yang mewawancarai). Peneliti memilih informan bedasarkan kriteria yang
sudah ditentukan yaitu memiliki kedua orangtua yang bekerja dan tidak bersama
orangtuanya ketika orangtuanya bekerja. Bedasarkan kriteria tersebut, peneliti
memilih seorang mahasiswi bernama Ratih (nama samaran) yang sudah dari lahir
memiliki kedua orangtua yang bekerja. Dalam menentukan nilai-nilai moral, Ratih
menjadikan ajaran-ajaran moral yang dia terima sebagai bahan refrensi. Ratih
menentukan bahwa apa yang boleh dan tidak dilakukan melalui ajaran kedua
orangtuanya dan juga ajaran yang dia dapatkan selama dia berada di pondok. Ketika
Ratih melakukan perilaku yang menyimpang dari moral yang dia terima, Ratih
mengingat apa yang telah diajarkan oleh orangtuanya. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Ratih tetap mendapatkan perhatian dan pendidikan moral yang
cukup meskipun kedua orangtuanya bekerja. Ratih dapat menentukan bagaimana
moral yang sesuai bagi dirinya. Ratih paham bagaimana pelajaran-pelajaran moral
yang dia terima baik dari orangtuanya ataupun dari pondok akan berguna bagi
kehidupannya. Ratih tetap mengandalkan orangtua ketika dia menentukan pilihan
hidupnya. Ratih merasa bahwa keluarganya lah yang berperan sangat penting
sehingga dia bisa berperilaku sesuai dengan norma yang dianut oleh keluarganya.

Kata Kunci: Perkembangan moral, keluarga, pola asuh, bekerja, kualitatif,
mahasiswa.
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ABSTRACT

The existence of parents is very important for their children. The role of parents is
not only as caregivers, but also as educators both morally and non-morally.
However, nowadays some parents in urban communities both father and mother
both work. The reason for both parents working is to meet existing needs, both
primary and secondary. The purpose of this study is to determine whether the moral
decision making of working parents affects the moral development of children and
how to keep children's moral development good if parents work. The initial data
collection method carried out by the researcher was interviews. Interviews were
conducted in two directions between interviewees (participants being interviewed)
and interviewers (researchers who interviewed). Researchers chose informants
based on predetermined criteria, namely having both parents who work and not
with their parents when their parents work. Based on these criteria, the researcher
chose a female student named Ratih (pseudonym) who was born with both working
parents. In determining moral values, Ratih uses the moral teachings she receives
as reference material. Ratih determines what can and cannot be done through the
teachings of her parents and also the teachings she got while she was at the cottage.
When Ratih performs behaviors that deviate from the morals she accepts, Ratih
remembers what her parents have taught her. From this research, it can be
concluded that Ratih still gets enough attention and moral education even though
both of her parents are working. Ratih can determine how moral is appropriate for
her. Ratih understands how the moral lessons she receives from her parents or from
the cottage will be useful for her life. Ratih still relies on her parents when she
makes her life choices. Ratih feels that her family plays a very important role so
that she can behave according to the norms adopted by her family.

Keywords: Moral development, family, parenting, work, qualitative, students.
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PENDAHULUAN

Keberadaan orangtua sangat
penting bagi anak-anaknya. Peran
orangtua bukan hanya sekedar
pengasuh, namun juga sebagai
pendidik baik secara moral ataupun
non moral. Keluarga memiliki
peranan penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan moral dalam keluarga
perlu ditanamkan pada sejak dini
pada setiap individu (Dwiyanti,
2013). Semakin baik lingkungan
keluarga, maka semakin baik
perkembangan moral peserta didik
(Lindawati & Wahananto, 2020).
Namun, sekarang ini  beberapa
orangtua pada masyarakat perkotaan
baik ayah maupun ibu keduanya
bekerja. Alasan dari kedua orangtua
bekerja yaitu untuk memenuhi
kebutuhan- kebutuhan yang ada baik
primer ataupun sekunder. Kohlberg
(dalam Santrock, 2012) mengatakan
bahwa anak dalam perkembangan
moralnya lebih dipengaruhi oleh
lingkungan teman sebaya daripada
orangtuanya. Hal ini dapat diperkuat
dalam sebuah penelitian bahwa gaya
pengasuhan orangtua dapat
mempengaruhi agresif pada anak
(Trenas et al., 2013)

Pada penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa ada hubungan
pada moral decision making dengan
dark personalities dan moral values
(Karandikar, 2018). Pada sebuah
penelitian juga mengatakan bahwa
moral decision making dan moral
development adalah suatu kesatuan
proses yang kompleks yang meliputi
beberapa  komponen  (Garrigan,
2018). Pada penelitian lain juga
mengatakan bahwa instruksi atau
perkataan orang dewasa pada anak,
dapat mempengaruhi moral pada anak
(Hardecker, 2019) Hal ini yang
mendasari peneliti ingin  meneliti
bagaimana perkembangan nilai moral
pada orang dewasa awal yang kedua
orangtuanya bekerja.

Masalah yang ingin diangkat
pada penelitian ini yaitu
bagaimanakah perkembangan
seseorang yang kedua orangtuanya
bekerja. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah moral
decision making pada orangtua yang
bekerja memengaruhi perkembangan
moral anak dan bagaimana cara agar
perkembangan moral anak tetap baik
jika orangtua bekerja.

Periode perkembangan

manusia dibagi dalam beberapa
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beberapa periode. Dalam Santrock,
periode tersebut dibagi menjadi 8
periode. Periode pertama disebut
periode prakelahiran (pembuahan
hingga kelahiran), kemudian periode
bayi (kelahiran hingga 18-24 bulan),
masa kanak-kanak awal (2-5 tahun),
masa kanak- kanak pertengahan dan
akhir (6-11 tahun), masa remaja (10-
12 hingga 18-21 tahun), masa dewasa
awal (20-30 tahun), masa dewasa
menengah (40an hingga 50an), dan
yang terakhir masa dewasa akhir
(60an hingga kematian). Terdapat 4
pola asuh orang tua menurut
Baumrind (dalam Carr, 2006):
a.  Polaasuh otoritatif

Pola asuh otoritatif disebut juga
dengan pola asuh demokratis. Pola
asuh otoritatif adalah pola asuh
dimana orangtua memberikan kontrol
kuat terhadap anak namun orangtua
juga mempertimbangkan pemikiran
anak-anaknya.  Orangtua  masih
bersikap responsif, menghargai, dan
menghormati pendapat anak. Anak
juga dilibatkan dalam pengambilan
keputusan. orangtua yang otoriter
menetapkan batasan-batasan yang
tegas dan tidak memberikan peluang
anak untuk mengemukakan pendapat.
(Desmita, 2006).

b.  Polaasuh otoriter

Pola asuh otoriter ini adalah
pola asuh  dimana  orangtua
membatasi dan menuntut anak agar
menuruti orangtua. Orangtua pada
pola asuh ini menetapkan batasan-
batasan yang tegas dan tidak
memberikan anak peluang untuk
berpendapat.
c.  Polaasuh permisif indulgent

Pola asuh permisif indulgent
adalah pola asuh dimana orangtua
sangat terlibat pada kehidupan anak,
tetapi sedikit menetapkan batas atau
kendali pada anak. Orangtua dengan
pola asuh ini cenderung membiarkan
anak-anak berperilaku apa dan
menuruti permintaann anak-anaknya.
d.  Polaasuh permisif indifferent

Pola asuh permisif indifferent
adalah pola asuh dimana tidak ada
keterlibatan orang tua terhadap anak
dan anak tidak menaruh perhatian
pada orangtua. anak-anak yang
dibesarkan oleh orangtua dengan pola
asuh permisif indifferent, cenderung
kurang percaya diri, pengendalian
buruk, dan rasa harga diri rendah
(Desmita, 2006).

Perkembangan moral
mencakup perkembangan pikiran,

perasaan, dan perilakumenurut aturan
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dan kebiasaan mengenai hal-hal yang
dilakukan
ketika berinteraksi dengan orang lain
(Santrock, 2011). Menurut Kohlberg
terdapat 3 level dalam perkembangan

seharusnya seseorang

moral. Tiap level ada 2 tahap
perkembangan moral.
e.  Level 1: Level prakonvensional
Dalam level ini baik buruknya
perilaku dinilai dari hadiah dan
hukuman eksternal. Tahap yang
berada pada level 1 adalah tahap
moralitas  heteronom  (pemikiran
moral dikaitkan dengan hukuman)
dan tahap individualisme (memenubhi
keinginan mereka sendiri)
f. Level 2: Level konvensional
Dalam level ini seseorang mulai
menentukan standar-standar tertentu
dalam hidupnya, namun standar
tersebut diatur oleh orang yang lebih
tua. Pada level terdapat tahap ekspetasi
interpersonal timbal balik (individu
menilai kepercayaan, kepedulian, dan
loyalitas orang lain), dan tahap
moralitas sistem sosial (nilai moral
didasarkan padapemahaman mengenai
aturan sosial)
g. Level 3: level paskakonvensional
Pada level ini, seseorang mulai
alternatif

mengenali pelajaran

pelajaran  moral, mengeksplorasi

kebutuhannya, dan menentukan aturan
moral yang cocok bagi dirinya. Tahap
yang ada pada level ini adalah tahap
kontrak sosial (semua hak, nilai, dan
prinsip  perlu  melandasi  atau
melampaui hukum), dan tahap etika
universal (seseorang telah mampu
mengembangkan penilaian moral yang
didasarkan pada hak-hak manusia
universal).

Moral decision making
(pengambilan keputusan moral) yang
dimaksud mengacu pada semua

keputusan, termasuk judgements,
evaluasi, dan pilihan respons yang
dibuat dalam domain moral (Garrigan,
2018). Keputusan moral juga bisa
sebagai  sebuah  bentuk  respon
keputusan tentang cara berperilaku
dalam keadaan real atau perkiraan
moral dilemma. Pengambilan

keputusan moral pada orangtua sangat
berpengaruh  pada perkembangan
moral seseorang. Ketika masih anak-
anak, mereka akan mendapatkan
pendidikan moral pertama kali pada
lingkup keluarganya. Orang dewasa
(termasuk orangtua) mengambil peran
penting pada perkembangan moral
seseorang. Pada riset yangdilakukan
oleh  Hardecker, Weitzel, dan

Tomasello, bahwa orang dewasa dapat
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mempengaruhi pengambilan
keputusan moral pada anak. Hal ini
membuat peneliti mengasumsikan
bahwa seseorang pada awal hidupnya
mendapatkan pendidikan moral dari
orang-orang dewasa di sekitarnya.
Menurut teori modelling dari Bandura,
(dalam Woollard, 2010) manusia akan
belajar mengenai perilaku dalam
empat tahap. Tahap pertama yaitu
dengan mengamati perilaku orang lain,
tahap kedua yaitu
merepresentasikannya, tahap ketiga
yaitu peniruan tingkah laku, dan tahap
keempat yaitu adanya penguatan.
Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui apakah moral
decision making pada orangtua yang
bekerja memengaruhi perkembangan
moral anak dan bagaimana cara agar
perkembangan moral anak tetap baik

jika orangtua bekerja.

METODE

Paradigma adalah satu
bingkaian teori dan peneliti an yang
mencakup asumsi dasar, key issues,
bentuk penelitian, dan metode dalam
mencari jawaban (Neuman, 2014).
Paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah paradigma

fenomenologis interpretatif.

Fenomenologi  dicetuskan  oleh
Edmund Husserl (1859-1938). Dalam
fenomenologi, sebuah fenomena
dijelaskan  sebagai  penampakan
/kemunculan sesuatu bagi kesadaran
(Kahija, 2017). Dalam KBBI,
fenomena diartikan sebagai (1) hal-
hal yang dapat disaksikan dengan
pancaindra dan dapat diterangkan
serta dinilai secara ilmiah (seperti
fenomena alam); (2) sesuatu yang luar
biasa; keajaiban; (3) fakta atau
kenyataan. Fenomenologi tidak hanya
deskripsi ~ tetapi  juga  proses
interpretatif di  mana  peneliti
membuat interpretasi makna dari
pengalaman hidup. (Creswell, 2007).

Menurut Martin Packer (dalam
Kahija, 2017),

fenomenologi  adalah

pengertian
penelitian
reflektif tentang esensi (inti) dari
kesadaran yang dialami  dari
perspektif orang pertama. Menurut
David Woodruf Smith (dalam Kabhija,
2017) Fenomenologi adalah
penelitian tentang struktur-struktur
kesadaran sebagaimana dialami dari
sudut pandang orang pertama.
Menurut Jonathan A. Smith, Paul
Flowers, dan Michael Larkin (dalam
Kahija, 2017), menyatakan bahwa

fenomenologi  adalah  penelitian
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tentang pengalaman. prinsip dasar
fenomenologi adalah bahwa
pengalaman harus diteliti dengan
memperhatikan bagaimana
pengalaman itu terjadi [dalam
kehidupan seseorang] dan
[dibicarakan] dalam istilah-istilah
yang  tidak  dilepaskan  dari
pengalaman itu. Dalam penelitian
fenomenologis, semua objek dan
subjek harus menampilkan diri
mereka kepada kita sebagai sesuatu
yang merupakan gambaran dari diri
mereka (Willig, 2013). Dari ketiga
pendapat tersebut, peneliti
menyimpulkan  bahwa penelitian
fenomenologi adalah penelitian yang
berpusat pada pengalaman dan sudut
pandang partisipan.

Metode pengumpulan data awal
yang dilakukan peneliti adalah
wawancara. Wawancara dilakukan
secara dua arah antara interviewee
(partisipan yang diwawancarai) dan
interviewer (peneliti yang
mewawancarai). Jenis wawancara
yang dipakai yaitu wawancara semi-
tersruktur.

Wawancara semi-terstruktur
adalah wawancara yang dipandu
olen daftar pertanyaan panduan,

namun bukan didikte oleh panduan

tersebut. Dalam wawancara semi-
terstruktur, urutan pertanyaan tidak
begitu  diperhatikan. Interviewee
lebih  bebas dalam mengajukan
pertanyaan pada interviewer.
Wawancara semi-terstruktur
memungkinkan interviewee lebih
bisa bereksplorasi lebih jauh jika
menemukan  pembicaraan  yang
menarik. Peneliti memilih wawancara
semi-terstruktur ~ karena  dengan
metode wawancara ini, peneliti dapat
menumbuhkan  hubungan  baik
dengan responden. Peneliti  juga
dapat mengikuti minat atau perhatian
responden.

Peneliti  memilih  informan
bedasarkan kriteria yang sudah
ditentukan yaitu memiliki kedua
orangtua yang bekerja dan tidak
bersama orangtuanya ketika
orangtuanya bekerja. Peneliti
memilih seorang mahasiswi karena
peneliti ingin melihat perkembangan
moral pada orang  dewasa.
Bedasarkan kriteria tersebut, peneliti
memilih seorang mahasiswi bernama
Ratih (nama samaran) yang sudah
dari lahir memiliki kedua orangtua
yang bekerja.

Pengambilan data dilakukan

dengan cara wawancara dan melalui

84



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

pesan singkat. Wawancara dilakukan
pada hari Senin, 8 Juni 2020, pada
pukul 20:00, WIB. Wawancara
dilakukan dengan cara panggilan
suara melalui google hangout selama

40 menit dan pesan singkat melalui

whatsapp.
Pertanyaan- pertanyaan
penelitian disusun melalui

keingintahuan peneliti tentang latar
belakang partisipan dan bagaimana
kehidupan partisipan bersama dengan
kedua orangtuanya. Pertanyaan-
pertanyaan peneliti antara lain:
1.  Sejak kapan orangtua bekerja
dan apa pekerjaannya
2. Darimana saja  partisipan
mendapatkan pendidikan moral
3. Apa yang terjadi bila
partisipan mendapatkan nilai
moral yang berbeda dari
keluarganya
4. Apa yang menjadi dasar
partisipan dalam menentukan
nilai moral bagi dirinya
Pengolahan data wawancara
dilakukan secara manual dengan

menggunakan 3 tahap yaitu:

1. Pengumpulan data, Peneliti
akan  mengumpulkan  data
sepanjang  penelitian  dan

melakukan kategorisasi data

2. Reduksi data Peneliti akan
menggabungkan berbagai data
yang diperoleh dalam bentuk
tulisan agar mudah untuk

dianalisis.

3. Display data Menurut
Herdiasyah (2015), display data
adalah teknik mengilah data
setengah jadi namun telah
seragam dalam bentuk tulisan
menjadi suatu matriks
kategorisasi sesuai tema-tema

yang sudah dikelompokkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ratih tinggal bersama kedua
orangtuanya dan kakak laki-lakinya.
Semenjak Ratih lahir, kedua orangtua
Ratih bekerja. Ayah Ratih bekerja di
bagian manajemen di sebuah rumah
sakit, sedangkan ibunya bekerja
sebagai guru SMP dan SMA. Ketika
kedua orangtuanya berangkat bekerja,
Ratih dititipkan pada tetangganya
yang memiliki sebuah pondok yang
mengajarkan keagamaan Islam. Ratih
tetap di titpkan pada pondok tersebut
ketika dia menginjak di bangku TK.
Ratih mengunjungi pondok tersebut
setelah pulang sekolah dan kemudian

dijemput ketika kedua orangtuanya
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pulang. Hal itu terus berlanjut sampai
Ratih lulus dari SMP.

Di tempat tersebut, Ratih
belajar tentang moral-moral agama
dan sosial. Kegiatan yang dilakukan
Ratih  ditempat tersebut vyaitu
kegiatan-kegiatan keagamaan Islam
seperti  mengaji. Ratih  juga
mendapatkan pelajaran tentang moral
sosial dan agama melalui kedua
orangtuanya. Ratih  menganggap
bahwa orangtuanya-lah yang
berpengaruh  dalam pembentukan
moral dirinya. Hal ini berlawanan
dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan
antara  perkembangan  moralitas
dengan kecenderungan beragama,
afeksi, dan kewajiban menjalankan
kewajiban agama (Ahmadi, 2013).
Dalam penelitian ini mengungkapkan
bahwa perkembangan moralitas dan
agama Ratih berkembang secara
bersamaan.

Ratih  menganggap bahwa
ajaran-ajaran moral dari orangtuanya
sangat berguna bagi kehidupannya.
Ratih menganggap bahwa dia bisa
menghadapi kerasnya dunia luar
berkat arahan dari kedua orangtuanya.

Ratih  sampai  sekarang selalu

mengandalkan kontribusi orangtua
dalam mengambil keputusan. Ratih
mendiskusikan apa yang mau dia
lakukan, kemudian apakah itu
disetujui oleh orangtuanya atau tidak.
Orangtuanya kemudian memikirkan
apakah hal itu baik untuk Ratih atau
tidak. Sikap yang dilakukan orangtua
Ratih menandakan sikap pengasuhan
yang demokratis dimana adanya
komunikasi dan kesepakatan melalui
kedua pihak. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang mengatakan bahwa
seseorang dewasa akan mengkaji
dirinya secara intens dan
mengevaluasi dirinya dari berbagai
sudut pandang, memiliki sikap Kkritis
yang tinggi terhadap pendidikan
orangtuanya dan dampaknya terhadap
dirinya (Loudova, 1., & Lasek, J.,
2015).

Dalam menentukan nilai-nilai
moral, Ratih menjadikan ajaran-
ajaran moral yang dia terima sebagai
bahan refrensi. Ratih menentukan
bahwa apa yang boleh dan tidak
dilakukan melalui ajaran kedua
orangtuanya dan juga ajaran yang dia
dapatkan selama dia berada di
pondok. Ketika Ratih melakukan
perilaku yang menyimpang dari

moral yang dia terima, Ratih
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mengingat apa yang telah diajarkan
oleh orangtuanya. Ratih
mengungkapkan juga bahwa tidak
semua kumpulan teman-temannya
sejalan dengan nilai moral yang dia
yakini, namun Ratih tetap berteman
dengan mereka dan memegang teguh
nilai moral yang dia yakini. Hal ini
sama sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa evaluasi emosi
diri yang bermuatan positif atas
tindakan moral memprediksi pilihan
moral lebih kuat dalam konteks
prososial antisosial
(Krettenauer, 2011).

Ratih sudah dapat menyadari

dibanding

perilaku apa yang harus dia lakukan
dan tidak dia lakukan. Ratih dapat
menentukan nilai-nilai moral yang
baik bagi dirinya. Ketika Ratih
memiliki masalah, maka dia akan
membicarakannya dengan
orangtuanya. Ratih telah menentukan
bahwa moral yang dia pilih adalah
moral yang berasal dari didikan
orangtuanya. Kohlberg mengatakan
bahwa tahap yang dicapai Ratih
adalah level ketiga dimana Ratih
sudah bisa menentukan sendiri
bagaimana moral yang sesuai dengan

dirinya.

Keterbatasan  penelitian  ini
adalah kurangnya kajian teori yang
dilakukan peneliti sehingga
kurangnya penggalian data yang
dilakukan.

selanjutnya adalah kurangnya jumlah

Keterbatasan yang

partisipan  sehingga tidak ada
pembanding antara fenomena satu

dengan yang lainnya.

KESIMPULAN

Dari  penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa Ratih tetap
mendapatkan perhatian dan
pendidikan moral yang cukup
meskipun kedua orangtuanya bekerja.
Ratih dapat menentukan bagaimana
moral yang sesuai bagi dirinya. Ratih
paham bagaimana pelajaran-pelajaran
moral yang dia terima baik dari
orangtuanya ataupun dari pondok
akan berguna bagi kehidupannya.
Ratih tetap mengandalkan orangtua
ketika dia menentukan pilihan
hidupnya. Ratih merasa bahwa
keluarganya lah yang berperan sangat
penting sehingga dia bisa berperilaku
sesuai dengan norma yang dianut oleh

keluarganya.
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SARAN

Saran untuk peneliti berikutnya
adalah memperbanyak kajian teori
pada bagian moral agar dapat
membahas fenomena dengan lengkap
dan mencari partisipan lebih dari satu
agar terdapat perbandingan dari
berbagai sudut pandang. Saran bagi
remaja dan dewasa yang memiliki
kedua orangtua bekerja yaitu agar
bisa menelaah mana yang baik dan
mana Yyang buruk sesuai dengan
aturan dan norma yang diyakini, serta
menyertakan orangtua dalam diskusi
ketika ingin mengambil keputusan.
Saran untuk orangtua yang bekerja
adalah agar orangtua tetap memberi
masukan dan arahan kepada anak-
anaknya

disetiap  pengambilan

keputusan anaknya.
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ABSTRAK

Teknologi adalah sesuatu yang digunakan sebagai alat yang dapat membantu
manusia bertahan hidup. Pada awalnya, teknologi buatan masih merupakan
teknologi sederhana. Namun seiring berkembangnya peradaban, teknologi
merambah setiap aspek kehidupan manusia, salah satunya bidang komunikasi yang
tumbuh paling cepat. Intensitas penggunaan media sosial merupakan keterlibatan
individu dalam aktivitas penggunaan media sosial, meliputi frekuensi, durasi akses,
dan jumlah pertemanan yang terbentuk. Penggunaan media sosial yang berlebihan
dapat mempengaruhi perilaku remaja. Selain itu, juga memiliki efek negatif tidak
langsung pada kesehatan mental. Dengan munculnya perilaku antisosial atau biasa
disebut apatis. Penggunaan interaksi sosial secara tidak langsung oleh remaja
dengan tingkat sosial media yang tinggi cenderung membuat mereka kurang
bersosialisasi dan kurang sensitif secara sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh antara intensitas penggunaan media sosial remaja
terhadap kesehatan mental. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review adalah metode yang digunakan untuk merujuk dari metode penelitian, atau
penelitian, jurnal khusus, buku dan turunan dari perkembangan, Sekitar penelitian
dilakukan, penelitian mengevaluasi mata pelajaran yang dikumpulkan dengan
andal terkait dengan titik fokus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial
memiliki dampak negatif terhadap kesehatan mental. Media sosial digunakan oleh
hampir semua orang di dunia ini saat ini. Mayoritas penggunaan media sosial
adalah oleh remaja. Oleh karena itu, gunakan media sosial dengan sangat hati-hati.

Kata kunci : Intensitas penggunaan media sosial, kesehatan mental.
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ABSTRACT

Technology is something that is used as a tool that can help humans survive. At
first, artificial technology was still a simple technology. But as civilization
develops, technology penetrates every aspect of human life, one of which is the
fastest growing field of communication. The intensity of the use of social media is
the involvement of individuals in the activity of using social media, including the
frequency, duration of access, and the number of friendships formed. Excessive use
of social media can affect adolescent behavior. In addition, it also has an indirect
negative effect on mental health. With the emergence of antisocial behavior or so-
called apathy. The use of indirect social interaction by adolescents with high levels
of social media tends to make them less sociable and less socially sensitive. The
purpose of this study was to determine the effect of the intensity of adolescent social
media use on mental health. The method used is Systematic Literature Review is a
method used to refer from research methods, or research, special journals, books
and derivatives of developments, Around the research conducted, the research
evaluates the collected subjects reliably related to the focal point. The results show
that social media has a negative impact on mental health. Social media is used by
almost everyone on the planet today. The majority of social media use is by
teenagers. Therefore, use social media very carefully.

Keywords: Intensity of social media use, mental health.
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PENDAHULUAN

Media sosial pada zaman
sekarang menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari aktivitas kehidupan
sehari-hari dari hampir semua orang.
Menurut Lenhart, Smith, Anderson,
Duggan, dan Perrin pada tahun 2015
telah melakukan survey bahwa
remaja usia 13-17 tahun merupakan
pengguna paling banyak berkaitan
dengan media sosial, dengan 87%
memiliki akses ke komputer, dan 58%
ke perangkat smartphone. Media
sosial telah ruang dalam membentuk
dan membangun hubungan,
membentuk identitas diri,
mengekspresikan diri, dan belajar
tentang semua hal yang ada di dunia
(Pratama, 2021).

Penggunaan media sosial juga
memiliki pengaruh baik dan buruk
pada berbagai aspek kehidupan,
terutama dilihat dari kesehatan
mental. Jika dilihat dari presentasi
maka pengguna media sosial sebagian
besar adalah anak remaja dan pada
usia yang merupakan fase penting
berkaitan dengan perkembangan
emosional dan psikososial (Pratama,
2021). Penggunaan media sosial saat
dilakukan survei tentang penggunaan

waktu layar serta media sosial tahun

2021 yang dilakukan Common Sense
Media. Mempunyai dampak negatif
kesehatan mental, seperti depresi,
juga telah meningkat mulai awal
tahun 2010. Media sosial memang
memiliki dua dampak, baik positif
maupun negatif. Salah satu efek
samping buruknya yang paling
terlihat adalah hubungannya dengan
kesehatan mental (Chozanah, 2022).

Media sosial secara luas
mencakup beberapa macam
diantaranya majalah, berbagai forum
internet, weblogs, social blogs,
microblogging, podcast, foto atau
gambar, video, dan social
bookmarking, instagram, facebook,
dan sosial media bentuk lainnya.
Seiring dengan semakin cepatnya
perkembangan teknologi informasi
dan  komunikasi, media sosial
digunakan secara luas untuk tujuan
komunikasi dan mencari segala
informasi yang ada di internet bisa di
akses oleh semua orang (Almuslim et
al., 2019).

Kesehatan Mental merupakan
keadaan  kesejahteraan  dimana
seseorang menyadari
kemampuannya, mampu mengatasi
tekanan hidup yang normal, dapat

bekerja secara produktif dan mampu
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memberikan kontribusi ke
lingkungan sekitarnya. Kesehatan
mental merupakan suatu hal yang
penting bagi setiap individu karena
berkaitan dengan perilaku di semua
tahap kehidupan (WHO, 2004).
Kesehatan  mental  berhubungan
dengan  kognitif, perilaku, dan
kesejahteraan emosional. Hal ini
berkaitan dengan bagaimana orang
berpikir, merasa, dan bertindak.
Kesehatan mental tidak hanya
mempengaruhi  kesehatan  fisik
seseorang dan berkaitan kehidupan
sehari-hari  dalam  hubungannya
dengan orang lain. Kesehatan mental
sering diartikan sebagai tidak
memiliki  penyakit mental pada
seseorang, artinya sehat secara
mental. Selain itu, banyak faktor
dalam kehidupan orang, hubungan,
dan  faktor  fisik  memberikan
kontribusi pada penyakit mental
(Melina & Herbawani, 2022).
Kesehatan mental dianggap penting
pada usia remaja karena hal ini
berhubungan dengan  kurangnya
kualitas tidur, kesulitan fokus, pelupa
dan  dapat membuat remaja
demotivasi (Rahmayanthi et al.,,

2021).

Masa remaja merupakan masa
kepekaan terhadap kehidupan sosial
mulai meningkat, interaksi sosial
sangat diperlukan, terutama interaksi
dengan teman sebaya. Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan RI
nomor 25 tahun 2014, remaja
merupakan penduduk yang berada
pada rentang usia 10-18 tahun.
Remaja  memiliki  karakteristik
berbeda karena pengalaman, motif,
sikap dan tipe kepribadian yang relatif
berbeda dalam menggunakan media
sosial (Widiantari et al., 2016).
Remaja dengan intensitas
penggunaan media sosial tinggi,
interaksi sosialnya menjadi bersifat
tak langsung yaitu sosial cenderung
rendah dan kepekaan sosialnya
cenderung rendah disebut dengan
sikap apatis (Efendi et al., 2017).
Remaja hanya peduli dengan
dunianya dan lebih nyaman bermain
dengan media sosial sampai tidak
peka dengan vyang terjadi di
lingkungan sekitar (Syarif, 2016).
Tingginya penggunaan media sosial
dapat berpengaruh terhadap perilaku
remaja (Pratama & Setiyaningsih,
2015). Ketika remaja dengan tingkat
penggunaan media sosialnya tinggi,

interaksi  sosialnya bersifat tak
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langsung, sosiabilitasnya cenderung
rendah, kepekaan sosialnya

cenderung rendah (Pratama, 2019).

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode Systematic Literature Review.
Metode ini digunakan peneliti agar
bisa  mengidentifikasi, mengkaji,
mengevaluasi  serta  menafsirkan
semua penelitian yang tersedia.
Dengan  metode ini  peneliti
melakukan review dan
mengidentifikasi jurnal-jurnal secara
sistematis yang pada setiap prosesnya

mengikuti  langkah-langkah  yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

telah ditetapkan (Triandini et al.,
2019). Tolok ukur jurnal yang dipilih
yaitu jurnal dengan terbitan antara
2016-2021 terdiri dari jurnal nasional
dan jurnal internasional yang ada di
website resmi. Pengumpulan data
dilakukan dengan
mendokumentasikan semua artikel
atau jurnal yang berkaitan dengan
dengan kata kunci  intensitas
penggunaan media sosial dan
kesehatan mental pada remaja.
Artikel atau jurnal yang digunakan
pada penelitian ini sebanyak 8 yang
bersumber dari google cendekia dan

jurnal elsevier.

Penulis, Judul Subyek Hasil Penelitian

Tahun

(Nelli & Hubungan siswa dan siswi Hasil penelitian
Ramadhan, Penggunaan Media kelas X dan XI| didapatkan responden
2021) Sosial Dengan SMK N 1 Sintoga (51,7%) Penggunaan

Kesehatan Mental
Remaja Di SMK N 1
Sintoga

Amira

Padang pariaman media sosial kategori
yang berjumlah bermasalah (46,1%)

782 orang. responden dengan
Kesehatan mental
kategori buruk
(bermasalah). Dapat

disimpulkan penggunaan
media sosial secara
signifikan berhubungan
dengan kesehatan mental
remaja di SMK N 1
Sintoga menunjukkan p
value =0,000, dengan
arah yang positif dan
kekuatan sedang, artinya
semakin tinggi tingkat
penggunaan media sosial
maka semakin
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bermasalah  kesehatan

mental remaja.

(Septiana, Dampak penggunaan Remaja  berusia Hasil penelitian di atas
2021) Media Sosial 12-18 tahun dan menunjukkan bahwa
Terhadap Kesehatan aktif terdapat pengaruh
Mental Dan menggunakan signifikan dari
Kesejahteraan Sosial media sosial. penggunaan media sosial
Remaja Di masa Populasi terhadap kesehatan
Pandemi COVID-19  penelitian ini  mental dan
sebesar 700 kesejahteraan sosial
remaja dan sampel remaja di masa pandemi
minimal sebesar covid-19. Artinya ada
254 orang. hubungan dampak
penggunaan media sosial
terhadap kesehatan
mental.
(Gao et al., “Mental health Remaja usia 18 Hasil penelitian bahwa
2020) problems and social tahun dengan total ada permasalahan terkait
media exposure 4872 peserta dari dengan paparan media
during COVID-19 31 provinsi sosial dengan masalah
outbreak” kesehatan mental.
Temuan ini
mengimplikasikan
pemerintah perlu lebih
memperhatikan masalah
kesehatan mental,
terutama depresi dan
kecemasan.

(Alfiah et al.,, “Social Impact Of Remaja SMP Hasil penelitian
2021) Social Media Use dengan  jumlah menunjukkan bahwa
Intensity On Mental 120 siswa. keseriusan

Health In The Form menggunakan media
Of Apatic Attitude” sosial berdampak sosial

pada remaja  yaitu
munculnya masalah
kesehatan jiwa berupa
sikap  apatis.  Nilai
korelasi 0,528 dan nilai
signifikansi p(<0,001) <
0,05, dengan arah ikatan
positif sehingga tingkat
keseriusan
menggunakan media
sosial terus meningkat
sehingga perilaku remaja
terus menjadi apatis.
(Kelly et al., “Social Media Use Subyek remaja Ada hubungan antara
2018) and Adolescent UK  Millennium penggunaan media sosial
Mental Health: Cohort Study pada dan gejala depresi lebih
Findings From the 10.904 dan besar  untuk  anak
UK Millennium berusia 14 tahun.  perempuan daripada
Cohort Study” anak laki-laki. Hal ini
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memberikan potensi
penggunaan media sosial
yang panjang untuk
kesehatan mental pada
anak muda.

(Rachmayani  Studi Awal Subjek penelitian Hasil penelitian
& Kurniawati, Gambaran Literasi dengan rentang menunjukkan bahwa
2016) Kesehatan ~ Mental usia 18 — 24 tahun sebagian remaja masih
Pada Remaja dengan  jumlah memberikan label-label
Pengguna Teknologi 150 orang. khusus terhadap individu
yang mengalami
gangguan jiwa, merasa
takut dan menganggap
bahwa mereka
berbahaya bagi orang
lain. Artinya ada
hubungan kesehatan
mental dengan
penggunaan teknologi.
(Barry et al., “Adolescent social Subyek 226 orang Ada hubungan antara
2017) media use and mental dengan rentan usia penggunaan media sosial
health from 14-17 tahun. dengan kesehatan mental
adolescent and

parent perspectives”

(Vernon et al., “Tracking Effects of

Subyek 874 orang

Penggunaan media

2017) Problematic ~ Social denganrentanusia sosial memberikan efek
Networking on 14 tahun negatif seperti kurang
Adolescent tidur dan mempengaruhi
Psychopathology: kesehatan mental.
The Mediating Role
of Sleep Disruptions”
Media sosial sudah melekat kalangan masyarakat, salah satunya

menjadi bagian yang mendominasi

dalam memberikan informasi

berkaitan dengan kehidupan di

masyarakat ~ ataupun informasi

lainnya. Media sosial terhubung

yang
memberikan jaringan sosial secara

dengan  telefon  seluler

virtual seperti Facebook, Twitter,

Instagram atau aplikasi lainnya.

Media sosial di zaman sekarang

mudah  diakses oleh  berbagai

adalah remaja. Sebuah studi pada
tahun 2015 terhadap lebih dari 2,000
remaja berusia 13 hingga 17 tahun

ada 92% remaja berada di jejaring

sosial setiap harinya. Di usia Remaja

banyak yang memanfaatkan akses

media sosial ini untuk terhubung
dengan teman dekatnya, tidak hanya
teman dekat namun juga orang yang
baru dikenal melalui jejaring sosial

media, sehingga akses yang didapat
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oleh remaja ini tidak terbatas (Moreno
etal., 2018).

Penggunaan sosial media jika
dilakukan secara terus-menerus maka
bisa  membahayakan  kesehatan
mental, hal ini berkaitan dengan
seperti ada perasaan iri, tidak mampu
dan kurang puas dengan hidup,
dikarenakan melihat media sosial
orang lain hal ini menjadi salah satu
dampak yang terjadi akibat terlalu
banyak dan lama dalam
menggunakan sosial media secara
pasif seperti melihat postingan
pengguna lain. Maka hal negatifnya
yang didapat pada remaja ini ialah
krisis percaya diri pada dirinya sendir,
merasa bahwa yang dilihat di media
sosial harus diikuti dan menjadikan
hal tersebut sebagai contoh.

Penggunaan sosial media secara
terus-menerus  juga  memberikan
dampak pada fisik seperti penurunan
penglihatan dan akan berakibat
kesulitan untuk melakukan aktivitas
sehari-hari. Semakin bertambahnya
penurunan penglihatan pada remaja,
maka risiko komplikasi pada mata
semakin besar (Karinta, 2022)

Penelitian (Naslund et al.,
2020) bahwa penggunaan media

sosial pada remaja yang terlalu sering

dan dalam jangka waktu panjang
memberikan pengaruh peningkatan
risiko berbagai gejala kesehatan
mental, dan juga penurunan kesehatan
fisik. Hal ini dapat dibuktikan dari
stres yang berkepanjangan pada
remaja yang dapat mempengaruhi
tekanan darah. Dan penggunaan
sosial media memberikan dampak
kurangnya aktivitas fisik seperti
berolahraga karena lebih  suka
memegang media sosial yang
menyebabkan seseorang tersebut
malas, sehingga  menyebabkan
terjadinya kelebihan energi yang
akhirnya menjadi lemak di dalam
tubuh atau obesitas (Setiawati et al.,
2019).

KESIMPULAN

Media sosial memiliki dampak
negatif terhadap kesehatan mental
remaja, jika digunakan secara terus-
menerus tanpa ada kesadaran
mengenai kesehatan mental pada diri
remaja ataupun filter. Jika remaja
kurang ~ memahami pentingnya
menjaga kesehatan mental dari
intensitas penggunaan media sosial,
maka yang didapat dari hal tersebut
yaitu dampak negatif penggunaan

media sosial. Menggunakan media
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sosial menjadi risiko bagi remaja
lebih sering daripada yang disadari,
jika tidak di filter dengan baik.
Sebagian besar risiko dalam kategori
peer-to-peer konten yang tidak
pantas, kurangnya  pemahaman
tentang masalah privasi online dan
pengaruh luar dari grup iklan pihak
ketiga. Risiko terjadinya gangguan
dalam kesehatan mental dapat terjadi
pada semua kalangan baik dari segi
umur, jenis kelamin, dan suku.
Gangguan kesehatan mental ini
memiliki beberapa jenis, seperti
gangguan anxiety disorders atau
gangguan kecemasan, mood
disorders atau gangguan perasaan,
skizofrenia, narsistik, kepribadian
ganda dan lainnya. Sehingga penting
untuk menjaga kesehatan mental pada
usia remaja. Usia Remaja ialah usia
dimana fase transisi ke dewasa
sehingga pencarian jati diri karena
seorang remaja ingin  diakui
keberadaannya hal ini berpengaruh
besar pada kesehatan mental terutama
pada intensitas penggunaan media
sosial yang berkaitan dengan
mengekspresikan dirinya, mencari
seseorang yang dijadikan contoh di

kehidupannya.

SARAN

Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan baik dalam sumber
jurnal dan teori-teori yang telah
tersedia. Sehingga peneliti
selanjutnya bisa memperkaya literatur
review berkaitan dengan intensitas
penggunaan media sosial dengan

kesehatan mental pada remaja.
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ABSTRAK

Caregivers merupakan sosok penolong bagi penderita atau yang membutuhkan.
Pada beberapa penelitian ditemukan bahwa caregivers memiliki quality of life yang
buruk. Family caregivers merupakan perawat pada lingkup keluarga, teman, atau
saudara. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam fenomena kehidupan
dari seorang female family caregivers yang merawat lansia, konsekuensi yang
diterima, nilai yang diterapkan, serta tanggapan dari luar secara informantif maupun
objektif oleh female family caregivers. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan yang baru terkait suffering dan dinamika seorang female family
caregivers yang sedang merawat lansia yang terbatas kesehatannya dan bagi
sesama family caregivers lansia agar dapat memahami dan memelajari serta
memunculkan strategi dalam perawatan. Informan pada penelitian ini merupakan
seorang female family caregivers dengan lansia yang terbatas kesehatannya, tidak
ada batasan usia, latar belakang, ras, agama dan tempat tinggal pada penelitian ini.
Informan akan terlihat beragam kesulitan yang dialami, serta bentuk dukungan
sosial yang telah didapatkan berdasarkan wawancara moderately scheduled
interview. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan dianalisis
dengan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil pada penelitian ini
ditemukan bahwa informan dibantu oleh suster atau perawat lansia, namun masih
memiliki stress, komunikasi juga merupakan hal penting yang didapat dan
pengalaman — pengalaman dalam merawat lansia dijadikan sebagai coping
strategies untuk merawat lansia ke depan. Keterbatasan pada penelitian ini kurang
mendalami asal mula informan tinggal bersama lansia, aspek sosial, teori pada
lansia belum terlalu kuat, serta harapannya untuk penelitian ke depan agar dapat
mencari informan yang merawat lansia dengan kondisi lansia yang memiliki
kesehatan serta pergerakan yang buruk dan mendalami alur atau dinamika yang
terjadi.

Kata Kunci: Family caregivers, Lansia, Perawatan, Quality of life.
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ABSTRACT

Caregivers are figures of help for sufferers or those in need. Several studies have
found that caregivers have a poor quality of life. Family caregiver is a nurse in the
scope of family, friends, or relatives. This study aims to dig deeper into the
phenomena of the life of a female family caregiver who takes care of the elderly,
the consequences received, the values applied, and objective and objective external
responses by female family caregivers. This research is expected to add new
knowledge related to the suffering and dynamics of a female family caregiver who
is caring for the elderly with limited health and for fellow caregivers of the elderly
family in order to understand and learn and come up with strategies in care. The
informants in this study were female family caregivers with elderly people with
limited health, no restrictions on age, background, race, religion and place of
residence in this study. Subjects will see various difficulties experienced, as well as
the form of social support that has been obtained based on interviews with
scheduled interviews. This study uses qualitative research methods and analyzed
by Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The results of this study found
that being assisted by nurses or elderly nurses, but still had stress, communication
was also an important thing gained and experiences in caring for the elderly were
used as coping strategies for caring for the elderly in the future. The limitations of
this study are not exploring the origin of the subject living with the elderly, social
aspects, the theory in the elderly is not too strong, and the hope for future research
is to be able to find subjects who care for the elderly with the condition of the elderly
who have poor health and movement and explore the flow or dynamics that occur.

Keywords: Family caregivers, Elderly, Care, Quality of life.
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PENDAHULUAN

Data berupa angka terkait
lansia secara global terdapat 703
million dan diperkirakan dalam 30
tahun ke depan akan menjadi lebih
dari dua kali lipat sekitar 1,5 billion
(Zilinskaite-Petrauskiene & Haug,
2021). Data dari Indonesia telah
dipaparkan oleh Mufarida (2021)
bahwa Badan Pusat Statistik (BPS)
menyatakan masyarakat yang telah
memenuhi Kriteria lansia atau mereka
yang telah mencapai umur 65 tahun,
terdapat 16 juta jiwa, jumlah
masyarakat lansia ini dengan angka
5,95% dari jumlah keseluruhan
masyarakat Indonesia yang terdata
270,2 juta jiwa.

Penurunan dalam tubuh dan
kognitif akan dialami saat memasuki
masa lansia, oleh karena itu
diperlukan perawatan dan perhatian
ekstra, namun Zilinskaite-
& Haug (2021)
memaparkan suatu studi  yang
dilakukan di United Kingdom bahwa

Petrauskiene

adanya diskriminasi usia dalam
kesehatan yang dapat dikatakan
pasien lansia tidak menerima standar
perawatan dibandingkan mereka yang

masih muda. Perawatan ini

membutuhkan sosok penolong yang
dapat disebut sebagai caregivers.
Watson berpendapat manusia
tidak dapat dipulihkan sebagai suatu
objek, namun sebaliknya manusia
merupakan bagian dari dirinya
sendiri, lingkungan, alam dan alam
semesta yang besar, sehingga pada
teorinya Watson menjelaskan bahwa
lingkungan diartikan sebagai
kenyamanan, keindahan dan
kedamaian (Lukaose dalam Watson
dalam Watson dalam Durgun Ozan et
al., 2015) dan caring merupakan
suatu moral yang ideal melibatkan
akan keterlibatan pikiran - tubuh -
jiwa satu sama lain (Durgun Ozan et
al., 2015). King & Chan dalam
menambahkan  bahwa
dilakukan  bila

kebutuhan akan well-being atau

karyanya

caring  dapat

kesejahteraan pada individu tersebut
telah terpenuhi (King & Chan, 2011).
Proses dalam  caring  dapat
menimbulkan efek positif dan negatif.
Sisi  negatifnya, yaitu  pada
kesejahteraan pelaku caring di
seluruh aspek kehidupan mereka yang
dimulai dari kesehatan dan kualitas
hidup mereka hingga kepada
hubungan dan keamanan dalam hal
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perekonomian mereka (Schulz et al.,
2020).

Pelaku caring inilah yang
dapat disebut sebagai caregivers.
Caregivers dalam  menjalankan
tugasnya dinamakan sedang
melakukan caregiving. Caregiving
sendiri berarti suatu tindakan atau
proses dari membantu mereka yang
membutuhkan (Hermanns & Mastel-
Smith, 2012). Caregivers adalah
mereka yang bertanggungjawab
dalam merawat seseorang Yyang
memiliki kesehatan mental yang
rendah, disabilitas, atau terkena
penyakit atau faktor usia lanjut
(Andreakou et al., 2016).

Raphael (Strnadova et al.,
2016) menjelaskan bahwa kualitas
hidup adalah konsep yang holistik dan
multidimensi dapat timbul melalui
interaksi dari faktor yang berkaitan
dengan pribadi dan lingkungan serta
kesempatan dalam mengembangkan
keterampilan, pendekatan ini dapat
dinyatakan melalui model struktural,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kualitas hidup adalah simpulan dari
hal-hal berikut: diri kita dalam hal
kepribadian dan fisiologis, strategi
kita menyesuaikan diri dengan

lingkungan kita dan kegiatan yang

kita lakukan untuk realisasi diri dan
pengembangan diri. Fenomena terkait
caregivers telah dipaparkan oleh
beberapa peneliti, salah satunya telah
dilakukan oleh Halawiah et al. (2020)
suatu penelitian terkait caregivers
yang merawat penyandang disabilitas
sejak lahir adalah beban, dikarenakan
adanya beban psikologis yang muncul
seperti  kesedihan,  kekecewaan,
kemarahan, rasa bersalah, depresi dan
ultimately acceptance dan juga
adanya beban keuangan, waktu dan
stigma sosial. Caregivers dibedakan
menjadi dua, yaitu informal dan
formal. Formal adalah  para
caregivers merawat “mereka yang
membutuhkan” dengan adanya upah
berupa gaji, seperti suster, dokter,
pembantu, dan lainnya. Informal
caregivers adalah mereka para
caregivers yang tidak di upah atau
dibayar, seperti family, teman, serta
orang asing yang bertujuan murni
hanya menolong tanpa di upah.
Family caregivers merupakan
anggota keluarga atau orang terdekat
dengan lansia, berada pada posisi
middle adulthood yang memiliki
peran dalam keluarga  dan
pekerjaannya (Maitimoe & Halim,

2019). Family caregivers
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bertanggungjawab terkait physical,
emotional, and financial supports dari
anggota keluarga yang tidak dapat
merawat diri sendiri selama masa
ilIness, injury, atau disability (Annisa,
2016). Kondisi di Indonesia, keluarga
sebagai acuan dalam memegang
peranan penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan lanjut usia
(Muttakhidlah & Aryati, 2021). Lebih
lanjut  Afriani et al. dalam
Muttakhidlah &  Aryati  (2021)
menjelaskan adanya tugas kesehatan
yang harus dilakukan oleh keluarga,
yaitu memahami gangguan pada
perkembangan, kemampuan dalam
tindakan

keputusan kesehatan,

perawatan, menjaga suasana
kondusif, memelihara  hubungan
keluarga dan institusi kesehatan.
Maitimoe & Halim (2019)
menambahkan bahwa sebagian besar
family caregivers yang berbeban
lebih berat kebanyakan adalah wanita
dibandingkan pria. Melo et al. (2020)
melakukan  penelitian pada 40
caregivers lansia dan hasilnya
diungguli oleh wanita (67,5%),
berusia antara 60 dan 69 tahun
(55,0%), berkulit putih (45,0%), telah

menikah  (87,5%) dan telah

menyelesaikan studi di bangku
sekolah dasar (40,0%).

Caregiving dikaitkan pada
sejumlah  masalah  yang ada
hubungannya dengan kesehatan dan
kesejahteraan caregivers, bahkan
dalam beberapa penelitian yang telah
dilakukan terdapat hubungan antara
beban dan kesehatan fisik caregivers
yang buruk, fungsi kekebalan tubuh
terganggu, isolasi sosial, kesepian,
gangguan tidur kronis, atau masalah
emosional, seperti stress kronis,
kecemasan dan depresi (Aschbacher
et al., dalam Bergman & Evans dalam
Carter dalam Clyburn, Stones,
Hadjistavropoulos, & Tuokko dalam
Epstein-Lubow, Davis, Miller, &
Tremont dalam Ferrara et al. dalam
Kiecolt-Glaser et al. dalam
Neundorfer dalam Pinquart &
Sorensen dalam Schulz & Martire
dalam Sorensen, Duberstein, Gill, &
Pinquart dalam Taylor, Ezell,
Kuchibhatla, Ostbye, & Clipp dalam
Yaffe et al. dalam Li et al., 2016).
Maryam et al. (2012) melakukan
penelitian yang menunjukkan 52,2%
keluarga mendapat beban yang tinggi
dalam merawat lansia. Penelitian ini
penting  dilakukan  dikarenakan

caregivers utamanya dalam merawat
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lansia kurang mendapatkan perhatian
dan jarang mendapatkan solusi yang
riil. Penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang
fokusnya terletak pada menganalisis
kelemahan caregivers secara umum
dan berfokus pada informannya,
sedangkan pada penelitian ini lebih
berfokus kepada dinamika dan
melihat bantuan yang diberikan oleh
suster dapat berpengaruh baik dalam
kehidupan informan.  Penelitian
kualitatif ~ lebih  tepat  dalam
menjelaskan dinamika serta lebih
menggali sisi  kehidupan female
family caregivers. Tujuan dari
penelitian ini untuk menggali lebih
dalam fenomena kehidupan dari
seorang female family caregivers
yang merawat lansia, konsekuensi
yang diterima, nilai yang diterapkan,
serta tanggapan dari luar secara
informantif maupun objektif oleh

female family caregivers.

METODE
Pada penelitian ini
menggunakan paradigma

interpretivism. Interpretivism
digolongkan sebagai suatu kebutuhan
dalam memahami dunia sebagaimana

seharusnya berdasarkan pandangan

secara informantif dan menemukan
penjelasan berdasarkan pengalaman
dari partisipan yang lebih dari sekedar
pandangan objektif pada pengamat
Ponelis (2015).

Pendekatan pada penelitian ini
menggunakan fenomenologi.
Fenomenologi merupakan
pembelajaran filosofis terkait “ke-
ada-an”, seperti kehadiran dan
pengalaman (Harper & Thompson,
2011). Husserl dalam Harper &
Thompson, 2011) fenomenologi
merupakan identifikasi dan
menangguhkan asumsi (mengurung
budaya, konteks, sejarah, dan lainnya)
untuk mendapatkan suatu keaslian
secara universal dari fenomena
tertentu, di saat muncul kesadaran.

Informan pada penelitian ini
terdiri  dari 1 (satu) orang,
dikarenakan waktu yang dimiliki
peneliti terbatas. Informan yang
terpilih menggunakan teknik
Dilakukan

purposive  sampling  dikarenakan

purposive  sampling.
sesuai dengan arah penelitian serta
jenis informan yang dibutuhkan pada
penelitian (Campbell et al., 2020).
karakteristik

Kriteria informan

penelitian, sebagai berikut.
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1. Merupakan female family
caregivers yang berperan ganda
(bekerja dan merawat lansia)

2.Sedang merawat lansia Yyang
terbatas kesehatannya

3. Berada di Kota Surabaya

Karakteristik informan yang dipilih

dengan alasan beberapa penelitian

sebelumnya  family  caregivers

utamanya berjenis kelamin
perempuan dan guna melihat tekanan
yang didapatkan, serta sedang
merawat lansia yang terbatas
kesehatannya guna melihat tekanan

yang dihadapi oleh female family

caregivers.

Pada penelitian ini
menggunakan  teknik interview
dengan media atau electronic

interview (via zoom). Electronic
interview digunakan karena masih
dalam masa pandemi covid-19 dan
informan juga berkenan
menggunakan electronic interview
melalui media zoom.

Struktur interview yang digunakan,
yaitu  semistructured interviews.
Semistructured interviews sendiri
merupakan struktur interview yang
menyelaraskan organisasi dan latar
belakang dari pendekatan yang

terstruktur dengan spontanitas dan

fleksibilitas dari unstructured
interviews (Salmons, 2014).
Interview schedule digunakan
dalam penelitian ini, yaitu moderately
scheduled interview. Moderately
scheduled interview  merupakan
pertanyaan — pertanyaan yang pokok
atau utama dan dikuti oleh
kemungkinan probingnya. Informan
di sini merupakan seorang female
family caregivers yang sedang
merawat lansia dan memiliki peran
ganda.
Penyusunan pertanyaan
interview menggunakan panduan
topical sequence, cause to effect
sequence dan problem solution
sequence. Topical sequence
merupakan  penyusunan  panduan
yang didasarkan pada topik - topik,
sedangkan cause to effect sequence
merupakan  penyusunan  panduan
yang dibuat berdasarkan sebab akibat
dari suatu masalah dan problem
solution sequence merupakan
penyusunan panduan yang mengacu

pada penyelesaian suatu masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
l. Orientasi Kancah
Penelitian ini dilakukan di

rumah informan penelitian di Kota
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Surabaya. Surabaya memiliki tingkat
pertumbuhan yang relatif tinggi
(Mahriyar & Rho, 2014). Peningkatan
penduduk paling utama terjadi di
daerah  dekat pinggiran  Kkota,
sedangkat di pusat kota Surabaya dan
Surabaya di bagian Utara yang
berbatasan dengan laut mengalami
adanya sedikit penurunan jumlah
pada penduduk (Mahriyar & Rho,
2014).
Il. Analisis Data

Pada penelitian ini
menggunakan metode analisis data
Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA) yang merupakan
kumpulan faktor yang memiliki
tujuan menafsirkan terkait catatan
pengalaman hidup pribadi dan
menjelaskan adanya struktur (Demuth
& Mey, 2015).
I11. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian
dilakukan dengan cara memilih
partisipan dengan mencari sesuai
dengan karakteristik informan pada
penelitian  ini.  Persiapan  juga
dilakukan sampai akhir pengambilan
data usai. Panduan wawancara juga
dibuat sebelum melakukan proses
wawancara, dikarenakan perlunya

fokus pada saat ~memberikan

pertanyaan - pertanyaan pada
informan.
Informan yang terpilih merupakan
informan rekomendasi dari pihak luar
yang mengetahui penelitian peneliti
saat hendak mencari informan.
IV. Etika Penelitian

Informan yang terpilih pada
awal sebelum proses wawancara
berlangsung akan diberikan lembar
persetujuan. Pada lembar tersebut
bertujuan agar informan memahami
dan mengerti isi dan proses dalam
penelitian yang melibatkan informan
sebagai partisipan. Informan
selanjutnya memilih kesediaan dan
pada penelitian ini, informan
menyanggupi dan menandatangani
lembar persetujuan dan telah dibaca
seksama. Peneliti juga mengingatkan
kembali terkait dampak dan lain hal
sebagainya yang dapat muncul
sebagai akibat dari wawancara.

Peneliti juga menyiapkan link
zoom yang akan digunakan sebagai
proses wawancara pada hari dan
tanggal serta waktu yang telah
disepakati bersama. Peneliti juga
telah melakukan uji coba sebelumnya
pada media zoom agar pada saat
berlangsungnya wawancara, tidak

terjadi hal - hal yang dapat
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mengganggu  berjalannya  proses
wawancara. Peneliti dan informan
sepakat menggunakan zoom agar
lebih  menghormati privasi dan
kenyamanan serta paling penting
karena masih dalam situasi pandemi
covid-19.
V. Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini
pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur sebanyak 1 (satu) Kali.
Pelaksanaan dilakukan pada bulan
Oktober secara daring di masing -
masing rumah di Kota Surabaya.
Selama proses wawancara
berlangsung, peneliti menggunakan
media zoom untuk wawancara dan
dilakukan

Perekaman bertujuan agar peneliti

proses perekaman.
menyimpan data informan secara
aman dan rahasia, serta digunakan

untuk keperluan analisis penelitian.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan

tersebut harus dipastikan baik atau
tidaknya  secara  suara  dan
dokumennya, dikarenakan bila tidak
baik, maka peneliti harus mengambil
data untuk kedua kalinya. Pengecekan
dilakukan dan ternyata hasilnya baik,
hanya saja informan tidak ingin
melakukan  on-cam  dikarenakan
privasi. Proses pengecekan usai,
maka masuk pada proses verbatim
pada transkrip. Proses verbatim ini
memakan waktu kurang lebih
seminggu sehingga benar - benar
menghasilkan transkrip yang sesuai
dengan pembicaraan saat wawancara
berlangsung beserta kejadian di
sekitar. Pengolahan data kemudian
masuk dalam tahap menggunakan
Interpretative Phenomenology
Analysis (IPA). Tahapan dalam
pengolahan data, peneliti memahami
dengan  seksama alur  proses
wawancara, kemudian membaca satu
per satu tiap teks wawancara dan

menghayati makna yang terkandung.

Lokgberian makna telah usai, maka

melanjutkan untuk
memberikan tema original sebagai

tema awal pertimbangan menuju tema

Wawancara
Hari,
Informan Wawancara Waktu
tanggal -
Tormal peneliti
29 19.42
R w1 Rumah
Oktober WIB
2021

spesifik. Tema - tema original telah

Pengolahan data pada
penelitian ini dimulai dari proses

pengecekan hasil rekaman. Rekaman

dibentuk dan selanjutnya menuju

tema - tema yang harus dibuang atau
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diganti untuk menuju tema spesifik.
Tema spesifik yang sudah tercipta
nanti nya akan dianalisa pada
penelitian ini.
V1. Deskripsi Informan Penelitian
Informan R merupakan
seorang wanita. Informan R bekerja
sebagai freelance desain grafis.
Informan R merupakan anak kedua
dari dua bersaudara. Informan tinggal
bersama dengan lansia, bila pagi hari
hingga malam hari terdapat pembantu
dan suster yang masih bertugas,
namun malam pada jam tertentu
pembantu dan suster akan pulang ke
rumah masing - masing.
VII. Hasil Analisa Data
1. Penilaian  family  caregivers
berdasarkan pengalaman
pribadi bersama formal
caregivers, lansia dan keluarga
Informan merupakan seorang
female family caregivers yang
sedang merawat lansia. Informan
tergolong  sebagai informal
caregivers. Informan pada ketika
diwawancarai sempat mengatakan
tidak memberikan penilaian terkait
lansia, namun sebagai bentuk
respons atas kejadian yang dialami
oleh informan saat di awal tinggal

bersama.

“Mmm nggak ada sih soalnya
saya orangnya juga nggak nggak
ngejudge orang juga kan jadi ya ya
udah dijalani aja jadi apa yang ee
nenek lakuin nenek kerjakan itu ya
ya udah itu itu aja yang saya terima
gitu jadi nggak me menilai nenek o
nenek itu orangnya gini ya
orangnya gini ya itu nggak sih....
ya mungkin awal-awal aja sih ya
kayak kayak kayak karena saya
sendiri juga mungkin kaget kan
dari yang nggak pernah serumah
jadi serumah melak ee ngeliatin
kelakuannya nenek yang suka
marah-marah gitu ya mungkin
lebih ke kaget aja sih.”

Namun berdasarkan hasil
wawancara  yang  dilakukan
terdapat  beberapa  penilaian
kepada lansia. Informan
memberikan penilaian  kepada
lansia, berdasarkan pengalaman
yang informan alami. Informan
awalnya mengatakan awal pertama
pindah bersama ibu dan kakaknya,
lansia masih terlihat sehat.

“O masih sih masih sehat
banget sih wak kalo masih awal-
awal saya tinggal bareng itu.”

“Masih sehat banget”
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Pada bagian  wawancara
tersebut informan memberikan
penilaiannya kepada lansia terkait
kondisi awal di saat awal pertama
pindah. Pada saat informan tinggal
terdapat  penilaian  informan
berkaitan dengan ciri khas dari
lansia yang bersangkutan.

“..repot banget di rumah itu gitu
Iho untuk ngurus nenek yang
orangnya agak lumayan trempa
temperamental itu...”

““...sama sama apa ya orangnya agak
agak itu aja sih agak gampang
marah aja sih soalnya itu aja sih.”

Informan juga memberikan
penilaian kepada pembantu terkait
ciri khas dari pembantu yang
dinilai berdasarkan pengalaman
pembantu dalam  menghadapi
lansia.

“Responnya pembantu saya
juga orangnya suka agak suka
ngeyel ya jadi sama nenek itu kan
agak kres gitu kan jadi ya kadang
itu dijawab kadang ya ya udah
dikerjain aja gitu kadang juga
kalau sampe nemen gitu apa sampe
parah gitu ya gitu sampe nangis
minta pulang gitu ya jadi ya saya
harus berusaha menenangkan

pembantu untuk untuk nggak

nangis gitu maksudnya nggak
minta pulang gitu...”

“...kalo pembantu saya kan ee
orangnya agak e suka njawab terus
gampang orangnya emosional
juga, gampang nangis juga
memang kan gampang di bawa
perasaan gitu lho...”

Selama perawatan, suster juga
nampak diamati cara menghadapi
lansia yang menurut informan
berpengalaman dibidangnya.

“Kalo suster sih enggak sih
karena dia lebih bisa menghadapi
ya jadi udah tau kayak kalo eyang
mulai nada tinggi sedikit gitu ya
dia mulai istilahnya lebih tau
batasan lah...”

“.suster saya lebih bisa
mengadapi sih karena dia juga
sudah terbiasa ngurus ee orang tua
kan maksudnya ngurus orang yang
sakit ngurus orang tua gitu itu kan
sudah biasa jadi ya lebih lebih
pinter menghadapi aja sih.”

Informan  juga  ternyata
memberikan suatu kekaguman
tersendiri  bagi  lansia  dan
membandingkan kondisi lansia
yang saat ini sedang tinggal
bersamanya dengan kebanyakan

orang pada umumnya. Hal ini
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dikatakan oleh informan ketika
peneliti menanyakan terkait kesan
yang diberikan kepada lansia.

“Kesan pertama apa ya? Yaa..
hmm.. ya mandirinya sih yang
saya salut soalnya masih eh
maksudnya sudah umur sudah
umur segitu gitu masih bisa
ngerjain segala hal-hal yang
menurut saya juga lumayan berat
gitu kayak misalnya kayak cuci
baju gitu kan lumayan berat kan
untuk bahkan untuk kita sendiri aja
kadang kan kayak males males
atau gimana gitu eyang masih
sanggup gitu itu sih...”
. Kemandirian dan kepentingan
pribadi pada lansia

Informan menjelaskan bahwa
lansia masih memiliki
kemandirian dan beberapa
kejadian sempat informan
menemui terdapat permasalahan
yang selalu terjadi antara lansia
dan pembantu, dikarenakan ada
rasa ketidakpuasan dari lansia.
Informan  menjelaskan  akan
kemandirian ini setelah melihat
secara langsung terkait aktivitas
dari lansia. Kepentingan pribadi
yang dimaksudkan adalah

dikarenakan ketidakpuasan lansia

atas kerja yang dilakukan oleh
pembantu, bahkan permasalahan
seperti ini dan yang lain sering
muncul dari lansia  kepada
pembantu. Informan menjelaskan
kemandirian terlihat sejak pertama
informan tinggal bersama lansia.

“ilya  masih bisa ngapa-
ngapain semua sendiri masih cuci
baju bahkan masih bisa sendiri,
pekerjaan-pekerjaan  berat gitu
masih masih bisa ngerjain sendiri.”

“..ya mandirinya sih yang
saya salut soalnya masih eh
maksudnya sudah umur sudah
umur segitu gitu masih bisa
ngerjain segala hal-hal yang
menurut saya juga lumayan berat
gitu kayak misalnya kayak cuci
baju gitu kan lumayan berat kan
untuk bahkan untuk kita sendiri aja
kadang kan kayak males males
atau gimana gitu eyang masih
sanggup...”

Informan  juga  melihat
kemandirian lansia tidak semata -
mata muncul, melainkan muncul
atas dasar pekerjaan yang dimiliki
saat lansia masih bekerja.

“Ya maksudnya itu kan kayak
dia punya kedudukan pekerjaan

yang lumayan tinggi dengan
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penghasilan yang baik jadi kan dia
kayak ee merasa bisa mandiri
sendiri gitu Iho bisa mengalah e
melakukan segala halnya itu
sendiri  semuanya gitu jadi
mungkin lebih ke situ sih
(pembicaraan di luar masih terus
berjalan bahkan makin Kkeras,
peneliti  mulai tidak nyaman
dengan memberi kode berkali-
kali) bisa ngerasa mandiri itu sih.”
Informan juga menceritakan
ketidakpuasan lansia yang kerap
terjadi atas dasar hasil pekerjaan
dari pembantu. Ketidakpuasan ini
dimasukkan ke dalam kategori
kepentingan pribadi dikarenakan
ada niat pribadi dari lansia. Hal ini
dipandang informan sebagai suatu
ketidakbiasaan dikarenakan
informan merasa hal tersubut
sudah baik, namun bagi lansia
masih  saja  kurang, bahkan
pembantu harus mengikuti
perintah dan keluhan yang
ditujukan pada pembantu.
“Marahnya sih nggak ke saya
sih ya lebih lebih ke itu sih lebih ke
kayak ke pembantu saya sih
misalnya kayak ada hal yang
kurang bersih sedikit gitu menurut

dia ya kotor padahal menurut Kita

ya bersih gitu Iho kayak gitu itu
hal-hal kecil kayak gitu itu
gampang marah sih orangnya kalo
yang kayak gitu gitu itu.”

“Ya seputar itu aja sih
pokoknya keb soal rumah sih
karena kan dia itu marahnya ke
pembantu saya ya karena nggak
tau ya ke ke saya sih jarang banget
sih memang tapi kalo ke pembantu
saya itu hampir hampir setiap hari
sih seperti itu itu jadi kadang kayak
e kamar sudah di sapu gitu
misalnya tapi menurut dia itu
pembantu saya belum nyapu
kamar jadi sa jadi harus nyapu lagi
kayak gitu terus ee apalagi ya
kayak pembantu saya udah ngepel
gitu menurut dia kok belum ngepel
jadi terus harus ngepel dua Kali
kayak gitu gitu sih jadi harus
mengulang pekerjaan gitu lho.”

“...cuman ya kan ya namanya
nenek ya udah tua kan ya ya
bilangnya kadang itu ya bilangnya
mana seh mana seh gitu kadang itu
ya gitu kadang ya Iha wong nggak
dibersihin kayak gitu gitu padahal
ya saya berusaha bilang wong
sudah di sapu saya sendiri lihat

kayak gitu, anu belum masih masih

115



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

kayak masih ngeyel gitu lho
orangnya itu.”

Informan juga menjelaskan
asal mula kemungkinan
munculnya rasa tidak puas yang
ditujukan kepada pembantu, yaitu
dari masa lalu lansia saat bekerja.

“..mungkin apa mungkin
karena dia merasa dulunya ee apa
ya punya punya power gitu kali ya
mungkin ya karena pekerjaannya
dia yang lumayan baik gitu
makannya dia kalau sama sama
kayak pembantu atau orang yang
istilahnya bawahannya dia itu
kayak jadi kayak apa ya kayak
gampang marah-marah gitu sih
mung mungkin ya saya juga
kurang anu ya, bisa juga kayak gitu
sih.”

. Pentingnya interaksi
komunikasi dan social support

Informan  beberapa  kali
menekankan pengalamannya
berkomunikasi dan berkoordinasi
bersama keluarga. Komunikasi
inilah yang menjadikan informan
dapat memberi kabar ke keluarga
dan keluarga selalu mendapatkan
informasi terbaru dari informan.
Keluarga menerima  berbagai

macam kabar dan memberikan

beberapa respons, namun yang
paling besar adalah support yang
diberikan. Peran support juga
datang dari suster, maka bisa
dikatakan sebagai social support.
Komunikasi  datangnya  dari
keluarga dan informan berkaitan
dengan kondisi lansia yang
diceritakan oleh informan.

“Pasti sih saya karena saya
kan kalo ada selalu ada kejadian
apa yang menurut saya sudah
lumayan Kketerlaluan gitu eyang
jadi  kayak misalnya sampe
pembantu saya nangis atau sampe
apa gitu itu saya selalu pasti cerita
sama keluarga kan ada kayak grup
keluarga jadi ya langsung semua
itu langsung tau misalnya kayak
nenek jatuh apa gimana itu juga
pasti langsung tau semua jadi
nggak pernah sampe kayak apapun
keadaan saya di sini saya misalnya
ee kayak misalnya hal-hal kayak
nenek kan ada pensiunan ya dari
pertamina gitu kan.”

Informan mengatakan
pentingnya berkomunikasi dengan
keluarga agar saling mengetahui
dan merawat bersama terkait
keterbatasan  atau  kebutuhan

lansia.
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“kayak kemarin gitu misalnya
ee pulang pensiunan  nenek
pensiun pensiunannya nenek itu
kan nggak kelauar karena harus
daftar ulang gitu kan istilahnya
untuk pertamina itu ya kayak gitu
kayak hal-hal kecil kayak gitu itu
ya saya pasti cerita gitu jadi semua
keluarga itu pasti tau apa apapun
yang terjadi di rumah itu pasti tau,
jadi supaya bisa di bisa ada
carenya bisa istilahnya bisa diurus
bersama gitu lho walaupun tidak
tidak ser e serumah setiap hari kan
tetep mereka tetep tau keadaan apa
yang terjadi di di sini itu di rumah
pasti tau.”

“Ee apa ya ya kalo itu sih ya
lebih ke anu sih ya kalo ada hal-hal
yang penting banget gitu
maksudnya yang kayak kalo
misalnya nenek jatuh gitu kan pasti
perlu bantuan semua keluarga gitu
kan untuk untuk dateng untuk
siapa tau membawa ke rumah sakit
atau gimana lebih ke itu sih kalo
untuk kayak emotional support
gitu ya bisa di ee bisa di hadepin
bareng-bareng gitu.”

Informan juga menjelaskan

bahwa adanya berbagai macam

respons keluarga setelah diberi
kabar terkait kondisi lansia terkini.

“Ya macem-macem sih ada
yang ee ya udah bilangi aja ee
pembantu maksudnya
pembantunya itu dibilangin aja
ditenangin gitu atau kadang ya
sudah nanti kalau pas ada waktu ya
ke sana buat bilangin eyang ya
macem-macem sih ada juga yang
diem aja juga ada ya macem-
macem”

Respons keluarga berupa
support diberikan kepada lansia
dijelaskan oleh informan secara
detail terkait support di bidang
kesehatan.

“...kayak nenek habis jatuh
gitu ya mereka ke sini semua
berusaha bilangin nenek untuk di
bawa kan nenek itu kan susah kan
di bawa maksudnya untuk di bawa
ke dokter untuk di bawa ke rumah
sakit itu kan nggak mau ya mereka
bantu untuk bilangin karena kan
kalo saya saya aja yang ngomong
itu kan nenek nggak mau gitu Iho
jadi mereka yang lebih tua yang
lebih tau cara menghadapi nenek
itu ya berusaha bilangin nenek
untuk ya udah ayok ke rumas

rumah sakit nanti kalo nggak ke
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rumah sakit gini gini gini ya kayak
gitu gitu sih...”

Informan juga menjelaskan
terkait kepercayaan lansia terkait
support yang diberikan bahwa
terdapat perbedaan kepercayaan
yang diberikan oleh usia di bawah
lansia dan posisi di bawah lansia
dengan keluarga yang lebih tua.

“.Karena nenek kan juga
lebih apa ya mungkin karena lebih
mendengarkan omongan  yang
lebih tua-tua gitu kali ya karena ee
apa dibandingin yang istilahnya
cucunya aja kan, ya itu sih.”

Informan muncul rasa emosi
nya dikarenakan informan
berusaha  memberikan  yang
terbaik, namun lansia tidak mau
mendengarkan informan.

“Ee ya apa ya sebel aja
maksudnya kan itu kita ini bilangin
eyang itu kan untuk yang untuk
untuk kebaikannya eyang juga gitu
Iho kenapa sih kok ndak mau
dengerkan gitu kan gitu kan jadi ya
ya itu aja sih ya sebel aja gitu
lho...”

Informan menerima support
dari keluarga yang menurut
informan ada di saat informan

membutuhkannya dan efek yang

diterima sangat bermanfaat bagi
informan.

“..mereka kayak nenangin
juga bantu nenangin kayak
misalnya ya sabar aja namanya
juga ngadepin orang tua kayak gitu
gitu terus ee ya lebih ke itu sih ya
mereka kayak ya gimana lagi
namanya orang tua udah dijalanin
aja gitu.”

“Ya pasti sith kan namanya
kad dapat emotional support ya
jadi ya bisa bisa lebih tenang jadi
ee ya misalnya saya sampe yang
marah banget gitu ya mud e agak
tenang gitu dengerkan omongan
mereka karena dikasih support gitu
ya tergantung tergantung.”

Informan menjelaskan pula
bahwa terdapat support dari
keluarga kepada pembantu yang
setiap harinya terkena marah dari
lansia.

“...lebih kayak sek seng sabar
seng sabar ae kayak gitu, cuman
nggak yang sampe e maksudnya
nggak sampe kyk menenangkan
yang saya ke ke pembantu saya
gitu nggak sih.”

Informan juga menerima
support dari suster dan pembantu

yang membuat bahwa informan
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mendapat support dari banyak
pihak. Informan juga merasa hal
ini dilakukan atas dasar agar saling
sama - sama menguatkan.

“Kalo pembantu sih nggak

terlalu sih ya dia lebih ke kayak ke
cerita aja sih karena dia yang
dimarahin kan, kalo suster sih ya
sama sih seperti saya bilangin ke
dia juga pokoknya kita sabar-sabar
ya bu gitu hadepin nenek ya seperti
itu ya sama sih lebih hubungannya
maksudnya sama-sama ngasih
kekuatan gitu lho”
. Penerimaan dan pemahaman
diri sebagai family caregivers
yang memiliki anggota keluarga
lansia

Informan dalam  merawat
lansia, menyadari betul bahwa
dirinya adalah seorang perawat
yang harus memahami dan
menerima segala keadaan dari
lansia. Informan memiliki prinsip
bahwa hal merawat lansia ini harus
dijalani dan segala yang dilakukan
oleh lansia harus diterima.

“..ya udah dijalani aja jadi
apa yang ee nenek lakuin nenek
kerjakan itu ya ya udah itu itu aja

yang saya terima gitu...”

“Hmm ya jalanin aja sih
pokoknya tetep kalo setiap ada
kejadian ya tetep saya ngomong
terus gitu jadi nggak berhenti dan
nggak capek untuk bilangin ya
bilangin nenek gitu...”

Informan menjelaskan peran
nya dalam merawat lansia, di saat
suster telah menunaikan tugasnya dan
pulang.

“..saya lanjut jagain nenek
cuman nenek juga kan paling kalo
malem gini ya di kamar aja paling
cuman kalo ke kamar mandi gitu ya
saya nungguin aja dari jauh gitu
takutnya kalo kepleset apa gimana
gitu kayak gitu gitu aja jadi nggak
nggak sampe yang nggak sampe yang
kayak makein popok, mandiin gitu
nggak jadi cuman kayak lebih
menjaga aja sih.”

Informan juga sempat
mengalami  stress  dikarenakan
merawat lansia, namun informan
kembali mengatakan bahwa
prinsipnya adalah menjalani saja.

“Mmm ya lebih stress aja sih...”
“..jadi nggak ada sih jalanin aja.”
5. Coping strategies pada family

caregivers yang berperan ganda

Informan belajar dari

pengalaman melihat model dari
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ibu informan, bahwa dalam
merawat lansia harus memiliki
prinsip menjalani saja dan bila
terlalu dibawa dalam pikiran,
maka hal itu kan merugikan kita
sendiri.

“Mmm apa ya.. karena karena
awalnya sih ya karena karena lihat
dari mama saya sendiri ya kan e
mama saya orangnya gampang
kepikiran kan jadi dulu waktu ada
masalah gitu sama orang tua saya
sendiri gitu sama papa gitu kan,
mama itu ee kayak dibawa ke
pikiran banget sampe sakit sampe
nggak ada itu kan karena itu kan
jadi ya maksudnya saya saya
nggak mau ngulangin kesalahan
yang sama gitu jadi ya ya tetep
dipikir gimana cara cari colu cari
solusi jalan keluar dan lain-lain,
tapi maksudnya nggak sampe yang
sampe dibikin pikiraann banget
dipikir setiap hari gitu enggak gitu
Iho jadi saya belajar sih leb lebih
ke belajar dari lihat mama saya
kemarin.”

Informan setelah belajar dari
pengalaman, mendapatkan suatu
coping strategies dalam menjalani

kehidupan bersama lansia

“Hmm ya jalanin aja sih
pokoknya tetep kalo setiap ada
kejadian ya tetep saya ngomong
terus gitu jadi nggak berhenti dan
nggak capek untuk bilangin ya
bilangin nenek gitu tapi kan
terkadang juga kesalahan itu bukan
hanya di nenek juga kan terkadang
juga pembantu saya juga salah jadi
ya ya ya itu sih harus sering-sering
(ada ketukan piring) bilangin
sering-sering nggak capek untuk
nggak capek untuk bilangin eyang
bilangin pembantu saya juga gitu
sih nggak sama-sama egois.”

Informan juga dikarenakan
telah belajar memahami serta
mengenali permasalahan yang
terjadi pada pembantu dan lansia,
informan memiliki coping
strategies dalam menyelesaikan
persoalan di antara pembantu dan
lansia.

“Engga sih ya terkadang itu ya
kayak biar adem dulu semua
berdua gitu baru saya turun gitu
terkadang maksudnya kan kamar
saya di atas ya jadi baru saya turun
gitu terkadang ya gitu terkadang ya
ee langsung kadang kan saya turun
itu permasalahan sedang terjadi

gitu ya nenek sedang marah-marah
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gitu ya langsung ada apa sih saya
itu langsung gitu kenapa kayak
gitu langsung nanyain gitu
kronologinya  kayak  gimana
kenapa kok eyang marah-marah
gitu ya gitu sih lebih lebih ke anu
sih jadi nggak langsung nggak
selalu langsung gitu nggak juga.”
Diskusi Hasil Penelitian

Informan menjelaskan awal
mula tinggal bersama lansia dengan
ibu dan kakaknya. Pada saat awal
pertama tinggal bersama, informan
mengetahui  bahwa lansia telah
tinggal bersama dengan pembantu.
Beberapa waktu kemudian bahwa ibu
dari informan meninggal, sedangkan
kakaknya tidak tinggal serumah lagi
dengan pembantu dan lansia beserta
informan.

Dalam melakukan aktivitas
sehari - hari, informan terus
memantau dan menjaga lansia.
Informan dapat dikatakan sebagai
informal caregivers. Informal
caregivers merujuk pada anggota
keluarga yang dekat dengan pribadi
pasien atau bisa disebut bukan pekerja
sosial  klinis, sedangkan formal
caregivers mengarah pada healthcare
profesionals, seperti suster, staff

klinis dan fisikawan (Varella et al.,

2021). Formal caregivers terdapat
dalam ruang hidup lansia. Informan
menjelaskan terdapat suster yang
merawat lansia, dikarenakan
keterbatasan fisiknya setelah
mendapati bahwa lansia terjatuh dan
perlu penanganan pihak klinis.
Masalah yang terjadi pada
lansia adalah keterbatasan fisiknya
yang semakin tua dan setelah
mengalami jatuh. Masalah lainnya
terletak pada emosi yang didasari dari
kepentingan lansia itu sendiri. Lansia
yang setiap harinya membuat tidak
nyaman pembantu, membuat
informan khawatir bila informan
ditinggalkan, karena merawat lansia
adalah beban terutama karakter pada
lansia sendiri yang tempramental.
Informan merasakan kehidupan yang
negatif bersama lansia lebih banyak
daripada kehidupan yang positif, akan
tetapi kehidupan yang positif telah
informan rasakan ketika awal pindah
bersama ibu dan kakaknya. Informan
merasa kelelahan dalam memberi
nasehat yang menurut informan baik
adanya. Hal ini dikarenakan lansia,
lebih mempercayai usia yang lebih
dewasa menurut pandangan informan
adalah yang setara dengan paman dan

bibinya, mempercayai posisi yang
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adalah mereka yang memiliki posisi
yang sama seperti anggota keluarga
dan yang terakhir adalah
mempercayai profesi yang dalam hal
ini ialah dokter. Lansia memiliki
kepentingan pribadi ditunjukkan pula
pada perilaku melanggarnya. Perilaku
melanggar dikarenakan lansia sudah
dilarang  dokter  untuk  tidak
mengonsumsi  minuman  tertentu,
namun hal itu dilanggar setelah
beberapa waktu dari diperingatkan
dokter.

Informan melihat pengalaman
masa lalu sebagai suatu bentuk coping
strategies. Coping strategis
dimunculkan  setelah  perlahan
mengamati lansia yang berselisih
dengan pembantu, kemudian
mengamati model ibunya yang
menghadapi masalah dengan cara
dipikir terus menerus. Informan pada
akhirnya dapat mengatasi
permasalahan lansia dengan
pembantu, bahkan dengan lansia
sendiri. Permasalahan di masa lalu
ternyata membuat informan dapat
beradaptasi dengan seluruh orang
yang ada di rumah tersebut.

Keluarga peranannya sangat
penting bagi kesehatan emosional

informan dalam berkomunikasi dan

bantuannya memberikan dampak
yang positif bagi informan dalam
menghadapi  kehidupan  bersama
lansia. Keluarga selalu memberikan
support pada informan, terutama pada
sisi  kesehatan lansia. Informan
berharap dengan adanya komunikasi,
maka akan terbentuk rasa solidaritas
bersama dalam merawat lansia.
Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merujuk
pada kondisi informan yang merawat
lansia. Informan dalam perawatan
lansia selalu dibantu oleh suster dan
hal ini seharusnya memunculkan
positive quality of life. Positive
quality of life muncul oleh karena
kondisinya yang terbantu dan
informan dapat lebih fokus menata
dirinya sendiri. Peran informan dalam
penelitian ini menunjukkan gejala
yang masih mengarah pada negative
quality of life, salah satunya menjadi
stress. Hal ini dipengaruhi oleh
banyak dan rutinnya aktivitas
negative bersama lansia, seperti
mendengar  pertengkaran  lansia
dengan  pembantu, lalu susah
memberi nasehat dan selalu berkata
tidak sejujurnya pada informan
Hasil penelitian juga wajib dipahami

oleh seluruh family caregiver, bahwa
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tugas perawatan lansia yang telah
membantu, tidak selalu muncul
dampak positive quality of life, juga
harus memerhatikan faktor lain
seperti ketidaknyamanan dan
ketidaksesuaian dalam menjalani
kehidupan bersama lansia. Penting
juga dipahami oleh pihak Kklinis,
utamanya suster dan dokter, bahwa
lansia perlu pendampingan ekstra
terutama saat Dberaktivitas dan
mengonsumsi makanan dan
minuman.

Kelebihan pada penelitian ini
dapat mengetahui bahwa peran
formal caregivers dalam membantu
tugas informal female family
caregivers ternyata dapat memiliki
stress dan menggunakan metode
kualitatif dapat mendalami dinamika
yang terjadi. Keterbatasan pada
penelitian ini adalah lansia yang
dicari masih memiliki kekuatan untuk
mandiri  walaupun terbatas dan
wawancara secara online tidak dapat
mengetahui respons atau reaksi fisik
yang dimunculkan oleh informan,

sehingga kurang maksimal.

KESIMPULAN
Kesimpulan pada penelitian

ini adalah informal caregivers

bertugas dalam lingkup keluarga,
merawat keluarga secara pribadi atau
dengan bantuan. Pada penelitian ini
informan sedang dibantu oleh
pembantu, karena keterbatasan fisik
dari  lansia dan  keterbatasan
emosional pada informan. Emosi
yang muncul dari informan murni
karena  penolakan dari lansia
dikarenakan usia yang dimiliki oleh
informan. Lansia lebih mempercayai
usia yang lebih tua, posisi dan profesi.
Suster dan pembantu sebagai formal
caregivers sendiri juga memiliki
peranan penting dalam perawatan
lansia dan juga ragam karakter dan
cara yang dilakukan  formal
caregivers kepada lansia. Suster
dipandang lebih  baik  dalam
menangani  lansia oleh  karena
pengalaman dan kebiasaan,
sedangkan pembantu lebih kepada
menaati  segala perintah  yang
diucapkan oleh lansia. Informan
menjadi lebih berpengalaman dalam
menghadapi lansia dengan memiliki
prinsip ‘jalani saja’ oleh karena masa
lalu yang membentuknya. Keluarga
juga  besar  perannya  dalam
komunikasi dan support, karena

sangat membantu  meningkatkan
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‘kebetahan’ informan dalam tinggal

dan merawat lansia.

SARAN
Saran pada penelitian adalah

sebagai berikut

1. Bisa lebih mendalami identitas
informan secara mendalam

2. Lebih mendalami lagi peran
keluarga secara mendalam pada
lansia dan informan

3. Menggunakan pertanyaan yang
lebih baik dan tidak menyela
informan pada saat proses
wawancara

4. Wawancara dilakukan secara
tatap muka agar lebih
mendapatkan gambaran emosi

yang nampak pada informan
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ABSTRAK

Kecemasan bagian dari psikososial yang dapat mempengaruhi aktivitas yang akan
dilakukan. Seperti halnya pendonor yang mempunyai tingkat kecemasan yang
berbeda-beda saat donor darah dan dapat berdampak pada pelayanan darah karena
rendahnya pendonor darah akibat kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran aspek psikologis calon pendonor darah yang meliputi tingkat
kecemasan pendonor darah sebelum donor darah di Unit Donor Darah PMI Kota
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross-sectional untuk menggambarkan karakteristik sosial demografi (jenis
kelamin dan usia) serta tingkat kecemasan calon pendonor darah pada satu titik
waktu yaitu sebelum donor darah di Unit Donor Darah PMI Kota Yogyakarta.
Pengukuran tingkat kecemasan dengan menggunakan skala Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) pada calon pendonor darah sebelum donor darah. Populasi
dalam penelitian ini yaitu calon pendonor darah di Unit Donor Darah PMI Kota
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini yaitu 100 pendonor darah sukarela di Unit
Donor Darah PMI Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dengan teknik
guota sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 pendonor darah di
Unit Donor Darah PMI Kota Yogyakarta, karakteristik responden terdiri dari laki-
laki sebanyak 67 responden (67,00%) dan perempuan 33 responden (33,00%),
responden berusia 17-25 tahun sebanyak 26 responden (26,00%), berusia 26-45
tahun sebanyak 39 responden (39,00%), sedangkan yang berusia 46-65 tahun
sebanyak 32 responden (32%). Hasil pengukuran tingkat kecemasan pada calon
pendonor darah sebelum donor darah menunjukkan bahwa responden sebelum
donor darah tidak ada kecemasan sebanyak 92%, mengalami kecemasan ringan
sebanyak 6%, dan responden dengan kecemasan sedang dan berat masing-masing
1%. Mayoritas calon pendonor darah di Unit Donor Darah PMI Kota Yogyakarta
tidak mengalami kecemasan sebelum donor darah.

Kata Kunci: psikologis, kecemasan, pendonor darah, unit donor darah.
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ABSTRACT

The objective of this study was to describe the psychological aspects of prospective
blood donors which include the level of anxiety of blood donors before blood
donation at the Blood Donor Unit PMI, Yogyakarta City. The research was a
descriptive study with a cross-sectional approach to describe socio-demographic
characteristics (gender and age) as well as the level of anxiety of prospective blood
donors at one point in time, namely before blood donation at the Blood Donor Unit
PMI Yogyakarta City. Measurement of anxiety level using the Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) on prospective blood donors before blood donation. The
population in this study were prospective blood donors at the Blood Donor Unit
PMI Yogyakarta City. The sample in this study were 100 voluntary blood donors in
the Blood Donor Unit PMI Yogyakarta City. Sampling technique with quota
sampling technique. The results showed that from 100 blood donors in the Blood
Donor Unit PMI Yogyakarta City, the characteristics of the respondents consisted
of 67 respondents (67.00%) male and 33 female respondents (33.00%), 17-25 years
old respondents were 26 respondents (26.00%), aged 26-45 years were 39
respondents (39.00%), while those aged 46-65 years were 32 respondents (32%).
The results of measuring the level of anxiety in prospective blood donors before
blood donation showed that respondents before blood donation had no anxiety as
much as 92%, experienced mild anxiety as much as 6%, and respondents with
moderate and severe anxiety each 1%. The majority of prospective blood donors at
the Blood Donor Unit PMI Yogyakarta did not experience anxiety before donating
blood.

Keywords: psychological, anxiety, blood donation, blood donation unit.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan pelayanan
darah semakin meningkat, khususnya
untuk menurunkan Angka Kematian
Ibu (AKI), penanganan penyakit
degeneratif, cedera akibat kecelakaan,
penyakit darah (hemofilia,
thalasemia), memerlukan transfusi
darah untuk tujuan pengobatan dan
pemulihan
(Kepmenkes RI No. 423 tahun 2007).

Berdasarkan standar WHO,

jumlah kebutuhan minimal darah di

kesehatan pasien

Indonesia sekitar 5,1 juta kantong
darah pertahun (2% jumlah penduduk
Indonesia), sedangkan produksi darah
dan komponennya saat ini sebanyak
4,1 juta kantong dari 3,4 juta donasi.
Dari jJumlah darah yang tersedia, 90%
di antaranya berasal dari donasi
sukarela (Kementerian Kesehatan RI.,
2017).

Ketersediaan darah  sangat
tergantung kepada kemauan dan
kesadaran masyarakat untuk
mendonorkan  darahnya  secara
sukarela dan teratur. Untuk itu
diperlukan kegiatan rekrutmen donor
yang meliputi upaya sosialisasi dan
kampanye donor darah sukarela,
pengerahan donor serta pelestarian

donor (PMK No. 91 Tahun 2015).

Kecemasan merupakan
perasaan yang muncul akibat adanya
suatu rangsangan yang mengancam
dengan objek yang tidak jelas
(Spielberger,  2018).

Fernandes (2019) melaporkan bahwa

Penelitian

tingkat kecemasan pada pendonor
darah dan hasil dari penelitian
tersebut menyebutkan bahwa dari 79
diperoleh 79,6%

responden ringan, 29,1% kecemasan

responden

sedang, dan 1,3% mengalami
kecemasan berat. Penelitian tersebut
menyimpulkan  bahwa  pendonor
darah saat akan melakukan donor
darah masih ada yang mengalami
kecemasan berat dan disarankan
kepada tenaga kesehatan saat
melakukan kegiatan donor darah
perlu mempertimbangkan pengkajian
tingkat kecemasan dan konseling
mengenai  donor darah  untuk
mengurangi risiko  kecemasan
pendonor darah.

Kecemasan yang dirasakan oleh
pendonor yaitu berupa takut pada
suntikan, takut akan pingsan, takut
sakit, takut  darah sebelum
mendonorkan darah dan takut pada
lingkungan medis (Van Dongen,
2016). Kecemasan juga berdampak

pada psikologis dan fisiologis tubuh
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seseorang  (Spielberger,  2018).
Tingkat kecemasan pada pendonor
darah dapat diketahui menggunakan
skala penelitian dikembangkan untuk
melihat seberapa besar tingkat
kecemasan seseorang, salah satunya
yaitu Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS). HARS

serangkaian

menggunakan
pertanyaan  dengan
jawaban yang harus diisi oleh calon
pendonor sesuai dengan kondisi yang
dirasakan oleh pasien tersebut.
Jawaban yang diberikan merupakan
skala (angka) 0, 1, 2, 3, atau 4 yang
menunjukan tingkat gangguan dan
setelah pasien menjawab sesuai apa
yang dirasakannya, maka hasilnya
dapat dihitung dengan menjumlahkan
total skor yang didapat dari setiap soal
(pernyataan).

Penelitian ini difokuskan pada
tingkat kecemasan calon pendonor
darah sebelum mendonorkan darah di
Unit Donor Darah (UDD) PMI Kota
Yogyakarta. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui gambaran aspek
psikologis calon pendonor darah yang
meliputi tingkat kecemasan pendonor
darah sebelum donor darah di Unit

Donor Darah PMI Kota Yogyakarta.

METODE.

Desain Studi dan Sampling

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional untuk
menggambarkan karakteristik sosial
demografi (jenis kelamin dan usia)
serta tingkat kecemasan calon
pendonor darah pada satu titik waktu
yaitu sebelum donor darah di Unit
Donor Darah (UDD) PMI Kota
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan
di Unit Donor Darah PMI Kota
Yogyakarta pada bulan Juli 2022.
Studi psikologis calon pendonor
darah ini difokuskan pada tingkat
kecemasan calon pendonor darah
sebelum donor darah. Alat yang
digunakan dalam pengumpulan data
tingkat kecemasan ini yaitu skala
kecemasan Hamilton Anxiety Rating
Scale (HARS). Pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner yang
diisi sendiri oleh calon pendonor
darah. Populasi dalam penelitian ini
adalah calon pendonor darah di Unit
Donor Darah (UDD) PMI Kota
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian
ini adalah calon pendonor darah
sukarela sebanyak 100 orang sebelum
donor darah yang telah mengisi

formulir donor darah. Teknik
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pengambilan sampel menggunakan

teknik quota sampling.

Variabel Penelitian

Variabel sosial demografi yang
diukur meliputi jenis kelamin dan usia
calon pendonor darah sebelum donor
darah di Unit Donor Darah PMI Kota
Yogyakarta.

Penelitian ini  menggunakan
skala kecemasan Hamilton Anxiety
(HARS).  Skala
kecemasan Hamilton Anxiety Rating
Scale (HARS) dikembangkan oleh
Ramdan, (2019) dengan hasil

validitas tes berdasarkan korelasi

Rating  Scale

person rentang nilai antara 0,529 —
0,727 dan hasil reliabilitas tes sebesar
0,75. Skala ini menggunakan skala
Likert dengan 5 alternatif jawaban,
yang bergerak dari Berat Sekali (4),
Berat (3), Sedang (2), Ringan (1), dan
Tidak Ada (0). Item pernyataan terdiri
dari 14 butir (Ramdan, 2019).

Tabel 1. Kategori dan Rentang Nilai
Tingkat Kecemasan

Kategori Rentang Nilai
Tidak Ada <14
Kecemasan

Kecemasan 14 -20
Ringan

Kecemasan 21-27
Sedang

Kecemasan Berat 28 —41
Kecemasan Berat 42 — 56
Sekali

Skala HARS mengukur semua
tanda kecemasan baik psikis maupun
somatik. HARS terdiri dari 14 item
pernyataan untuk mengukur tanda
adanya kecemasan pada anak dan
orang dewasa. Skala HARS penilaian
kecemasan terdiri dari 14 item yaitu
(1) Perasaan Cemas, firasat buruk,
takut akan pikiran sendiri, mudah
tersinggung; (2) Ketegangan: merasa
tegang, gelisah, gemetar, mudah
menangis, dan lesu, tidak bisa
istirahat tenang, dan mudah terkejut;
(3) Ketakutan: takut terhadap gelap,
terhadap orang asing, bila ditinggal
sendiri, pada binatang besar, pada
keramaian lalu lintas, dan pada
kerumunan orang banyak; (4)
Gangguan tidur: sukar memulai tidur,
terbangun pada malam hari, tidur
tidak pulas, bangun dengan lesu,
banyak mimpi-mimpi, mimpi buruk,
dan  mimpi  menakutkan; (5)
Gangguan kecerdasan: daya ingat
buruk, susah berkonsentrasi; (6)
Perasaan depresi: hilangnya minat,
berkurangnya kesenangan pada hobi,
sedih, bangun dini hari, perasaan
berubah-ubah sepanjang hari; (7)
Gejala somatik: sakit dan nyeri otot,
kaku, kedutan otot, gigi gemerutuk,

suara tidak stabil; (8) Gejala sensorik:
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tinitus, penglihatan kabur, muka
merah atau pucat, merasa lemas, dan
perasaan ditusuk-tusuk; (9) Gejala
kardiovaskuler: berdebar, nyeri di
dada, denyut nadi mengeras, perasaan
lesu lemas seperti mau pingsan, dan
detak jantung hilang sekejap; (10)
Gejala pernapasan: rasa tertekan di
dada, perasaan tercekik, sering
menarik napas, napas pendek atau
sesak; (11) Gejala gastrointestinal:
sulit menelan, perut melilit, gangguan
pencernaan, nyeri sebelum dan
sesudah makan, perasaan terbakar di
perut, kembung, mual, muntah, buang
air besar lembek, berat badan turun,
susah buang air besar; (12) Gejala
urogenital : sering kencing, tidak
dapat menahan air seni, amenorrhoe,
menorrhagia, frigid, ejakulasi
praecocks, ereksi lemah, dan
impotensi; (13) Gejala otonom: mulut
kering, muka merah, mudah
berkeringat, pusing, dan bulu roma
berdiri; (14) Perilaku sewaktu
wawancara: gelisah, tidak tenang, jari
gemetar, kerut kening, muka tegang,
tonus otot meningkat, napas pendek

cepat, dan muka merah.

Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif dan disajikan dalam
bentuk distribusi dan frekuensi

masing-masing variabel.

Etika Penelitian

Penelitian ini telah disetujui
dan dinyatakan layak etik oleh
Komisi Etik Penelitian Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
dengan Nomor
Skep/242/KEPK/V11/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini difokuskan pada
tingkat kecemasan calon pendonor
darah sebelum donor darah di Unit
Donor Darah (UDD) PMI Kota
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan
di Unit Donor Darah PMI Kota
Yogyakarta pada bulan Juli 2022.
Alat yang digunakan  dalam
pengumpulan data tingkat kecemasan
ini yaitu skala kecemasan Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS).
Karakteristik calon pendonor darah
sukarela di Unit Donor Darah PMI
Kota Yogyakarta usia dan jenis

kelamin tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Calon Pendonor Darah
Sukarela di Unit Donor Darah PMI Kota
Yogyakarta

Karakteristik  Frekuensi Presentase

U) (%0)
Usia
17-25 tahun 26 26,0
26-45 tahun 39 39,0
46-65 tahun 32 32,0
Jenis
Kelamin
Laki-laki 67 67,0
Perempuan 33 33,0
Total 100 100,0

Karakteristik usia dibagi 3
kelompok usia yaitu kelompok usia
17-25 tahun, 26-45 tahun, dan 46-65
tahun. Kelompok usia 26-45 tahun
merupakan calon pendonor darah
terbanyak yaitu sejumlah 39 orang
(39%), diikuti kelompok usia 46-65
tahun sebanyak 32 orang (32%),
kelompok usia 17-25 tahun sebanyak
26 orang (26%). Dari Tabel 1 dapat
dilihat bahwa dari 100 responden
terdiri atas 67 orang (67%) laki-laki
dan 18 orang (18%) perempuan. Hal
ini dikarenakan perempuan tidak
diperbolehkan donor darah apabila
sedang masa menstruasi, hamil, dan
menyusui.

Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian Wulandari dan
Mulyantari (2016) di UDD PMI
Provinsi Bali yang mendapatkan

jumlah donor laki-laki (89%) lebih
besar daripada perempuan (11%).
Penelitian Alvira dan Danarsih (2016)
didapatkan pendonor laki-laki lebih
mendominasi dari pada pendonor
yang berjenis kelamin perempuan.
Penelitian Dwi (2020) didapatkan
mayoritas pendonor darah di UDD
PMI Kota Yogyakarrta berjenis
kelamin laki-laki dengan persentase
77,47% dan untuk pendonor berjenis
kelamin perempuan dengan
22,53%, hal ini

menunjukkan  kesesuaian dengan

persentase

penelitian yang dilakukan vyaitu
pendonor berjenis kelamin laki-laki
lebih  mendominasi dari pada
pendonor berjenis kelamin
perempuan.

Berdasarkan data dari Pusat
Data dan Informasi Kementerian
Kesehatan ~ Republik
(2016), distribusi donasi darah

menurut jenis kelamin menyatakan

Indonesia

bahwa pendonor paling banyak yaitu
berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 72,5% dan untuk pendonor
berjenis kelamin perempuan dengan
persentase 27,5%.

Tingkat kecemasan calon
pendonor darah sukarela yang akan

mendonorkan darah di Unit Donor
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Darah PMI Kota Yogyakarta
dibedakan

kecemasan,

menjadi  tidak ada
kecemasan  ringan,
kecemasan sedang, kecemasan berat,
dan  kecemasan berat  sekali.
Distribusi frekuensi tingkat
kecemasan calon pendonor darah
sukarela di Unit Donor Darah PMI
Kota Yogyakarta ditampilkan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat
Kecemasan Calon Pendonor Darah
Sukarela Sebelum Donor Darah di Unit
Donor Darah PMI Kota Yogyakarta

Tingkat Frekuensi  Presentase
Kecemasan (f) (%)
Tidak Ada 92 92,0
Kecemasan

Kecemasan 6 6,0
Ringan

Kecemasan 1 1,0
Sedang

Kecemasan 1 1,0
Berat

Kecemasan 0 0,0
Berat Sekali

Total 100 100,0

Berdasarkan Tabel 2 dapat
dilihat bahwa calon pendonor darah
sukarela di Unit Donor Darah PMI
Kota Yogyakarta yaitu mayoritas
responden tidak ada kecemasan

sebanyak sebanyak 92 orang (92,0%),

kecemasan ringan sebanyak orang
(6,0%), kecemasan sedang sebanyak
1 orang (1,0%), dan kecemasan berat
sebanyak 1 orang (1,0%).

Penelitian Fernandes (2019)
melaporkan bahwa tingkat kecemasan
pada pendonor darah dan hasil dari
penelitian  tersebut  menyebutkan
bahwa dari 79 responden diperoleh
79,6% responden ringan, 29,1%
kecemasan sedang, dan 1,3%
mengalami kecemasan berat.
Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa pendonor darah saat akan
melakukan donor darah masih ada
yang mengalami kecemasan berat dan
disarankan kepada tenaga kesehatan
saat melakukan kegiatan donor darah
perlu mempertimbangkan pengkajian
tingkat kecemasan dan konseling
mengenai  donor darah  untuk
mengurangi risiko  kecemasan
pendonor darah.

Distribusi frekuensi tingkat
kecemasan calon pendonor darah
sukarela berdasarkan usia di Unit
Donor Darah PMI Kota Yogyakarta

ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Tingkat Kecemasan Calon Pendonor Darah Sukarela Sebelum Donor Darah
berdasarkan Usia

Tingkat Kecemasan

Usia Tidak Ada Ringan  Sedang Berat Jumlah

f % f % f % f % T %
1725 o7 ga44 4 125 0 00 1 31 32 1000
tahun
26-45 40 949 1 26 1 26 0 00 39 1000
tahun
46-65
%8 966 1 34 0 00 0 00 29 1000

Tabel 3 menunjukkan tingkat
kecemasan pendonor darah sukarela
berdasarkan kelompok usia
didapatkan calon pendonor darah
17-25

tidak ada kecemasan

sukarela  berusia tahun
mayoritas
sebanyak 27 orang (84,4%), 4 calon
pendonor darah sukarela (12,5%)
mengalami kecemasan ringan, dan 1
calon pendonor darah sukarela (3,1%)
mengalami kecemasan berat. Calon
pendonor darah sukarela yang berusia
26-45 tahun mayoritas tidak ada
kecemasan

sebanyak 37 orang

(94,9%), sebanyak 1 pendonor (2,6%)

mengalami kecemasan ringan, dan
(2,6%)

mengalami kecemasan sedang. Calon

sebanyak 1  pendonor

pendonor darah sukarela berusia 46-
65 tahun tidak

kecemasan sebanyak 28

mayoritas ada
orang
(96,6%) dan sebanyak 1 pendonor
(3,4%) mengalami kecemasan ringan.

Distribusi  frekuensi  tingkat
kecemasan calon pendonor darah
sukarela berdasarkan jenis kelamin di
Unit Darah PMI Kota
Yogyakarta ditampilkan pada Tabel

4.

Donor

Tabel 4. Tingkat Kecemasan Pendonor Darah Sukarela Sebelum Donor Darah berdasarkan
Jenis Kelamin

Tingkat Kecemasan

Jenis

. Tidak Ada Ringan  Sedang Berat Jumlah
Kelamin
f % f f % f % f %
Laki-laki 64 955 2 1 15 0 00 67 1000
Perempuan 28 848 4 0 00 1 30 33 1000

Tabel 4 menunjukkan tingkat
kecemasan pendonor darah sukarela

berdasarkan jenis kelamin didapatkan

bahwa pendonor darah sukarela laki-
laki sebanyak 64 orang (95,5%) tidak

ada kecemasan, sebanyak 2 pendonor
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(3%) mengalami kecemasan ringan,
dan sebanyak 1 orang (1,5%)
mengalami  kecemasan  sedang.
Sedangkan responden perempuan
sebanyak 29 orang (84,8%) tidak ada
kecemasan, 4 pendonor (12,1%)

mengalami kecemasan ringan, dan 1

pendonor (3,0%) mengalami
kecemasan berat.
KESIMPULAN

Mayoritas  calon  pendonor

darah di Unit Donor Darah PMI Kota
Yogyakarta tidak ada kecemasan

sebelum donor darah.

SARAN

Saran bagi peneliti selanjutnya
diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai aspek psikologis sebelum
mendonorkan darah, serta perlunya
intervensi berupa psikoedukasi calon
pendonor darah untuk mengatasi

kecemasan sebelum donor darah.
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FAMUSE (FACE SHIELD MULTI USE) UNTUK DISABILITAS
NETRA SERTAPELINDUNG BLUE LIGHT

1Yoga Dwikurniawan, ?2Dony Wardana, *Vanny Nastiti, *“Muhammad Rafi
Solakhudin, >Adam Kusumah
Teknik K3, Fakultas Teknik Permesinan Kapal, Politeknik Perkapalan Negeri
Surabayal TS Sukolilo, JI. Teknik Kimia, Keputih, Kec. Sukolilo, Kota SBY, Jawa
Timur 60111 yogadwikurniawan@student.ppns.ac.id

ABSTRAK

Jumlah disabilitas netra sekitar 1,5% dari seluruh penduduk di Indonesia yang dapat
ditingkatkan taraf hidupnya. Di sisi lain, Pandemi Covid-19 meningkatkan
penggunaan gawai masyarakat dalam menunjang aktivitas yang akan berisiko pada
gangguan mata akibat sinar blue light yang dipancarkan. Penelitian ini merupakan
penelitian mengenai pembuatan face shield dengan dilengkapi alat pendeteksi
halangan bagi disabilitas netra untuk mendapatkan navigasi berbahan pelindung
sinar blue light dan ultraviolet. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
prototype face shield yang dapat digunakan oleh disabilitas netra dan masyarakat
sebagai alat pelindung di masa pandemi Covid-19. Metode penelitian ini berupa
penelitian dan pengembangan (research and development). Penelitian ini
menghasilkan design dan prototype face shield dengan uji coba sensor ultrasonik
dan cell motor vibrator secara maksimal. Face shield yang dibuat dapat
memberikan navigasi dari halangan dan memberikan perlindungan bagi wajah dari
pancaran sinar blue light, ultraviolet, dan penyebaran virus.

Kata Kunci: COVID-19, Face Shield, Mata, Mikrokontroler Arduino Uno.

139


mailto:yogadwikurniawan@student.ppns.ac.id

ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

ABSTRACT

The number of blind people is about 1.5% of the total population in Indonesia
whose standard ofliving can be improved. On the other hand, the Covid-19
pandemic has increased the use of public gadgets in supporting activities that will
put you at risk for eye disorders due to the blue light that is emitted. This research
IS a research on the manufacture of a face shield equipped with an obstacle
detection device for the visually impaired to obtain navigation made from blue light
and ultraviolet light shields. This study aims to produce a prototype face shield that
can be used by the visually impaired and the public as protective equipment during
the Covid-19pandemic. This research method is in the form of research and
development (research and development). This research resulted in the design and
prototype of the face shield by testing the ultrasonic sensor and cell motor vibrator
to the maximum. The face shield made can provide navigation from obstacles and
provide protection for the face from blue light, ultraviolet rays, and the spread of
viruses.

Keywords: COVID-19, Face Shield, Eyes, Arduino Uno Microcontroler.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Kementerian
Kesehatan RI, jumlah disabilitas netra
di Indonesia yaitu 1,5 % dari seluruh
penduduk. Jika saat ini penduduk
Indonesia  berjumlah 250 juta,
setidaknya terdapat

3.750.000 disabilitas  netra
(2017). Mata merupakan salah satu
panca indra yang berperan signifikan
bagi kehidupan. Namun, tidak semua
manusia dilahirkan dalam keadaan
mata yang sempurna dan terdapat
beberapa  mengalami  gangguan
penglihatan sejak lahir maupun akibat
dari aktivitas manusia itu sendiri.
Bagi disabilitas netra, kondisi ini
sangat membutuhkan  informasi
navigasi agar dapat menjalankan
aktivitas secara bebas dan dapat
mengamati kondisi objek
disekitarnya. Disisi lain, pandemi
COVID-19 mengubah tatanan hidup
baru yang mengharuskan untuk
menggunakan gawai dalam
penunjang aktivitas. Secara tidak
langsung, akan berisiko gangguan
mata akibat blue light yang di
pancarkan dari gawai. Blue light
merupakan salah satu gelombang
elektromagnetik  dengan  panjang

gelombang 380-500 nm yang

berbahaya apabila diterima secara
langsung oleh mata.
COVID-19

mengharuskan  masyarakat untuk

Pandemi

menerapkan protokol kesehatan guna
mencegah penyebaran virus.

Upaya penggunaan face shiled
dapat digunakan sebagai salah satu
alat pelindung diri dan dapat
berfungsi untuk mencegah partikel
kecil masuk ke rongga mata, hidung
dan mulut yang merupakan jalur
masuk virus. Face shiled dari bahan
polikarbonat dapat digunakan sebagai
penghalang blue light dari gawai.
Selain itu, face shiled juga
menggunakan desain yang dipadukan
dengan sensor ultrasonik sehingga
dapat digunakan sebagai alat bantu
navigasi bagi disabilitas netra.

Face shiled dapat menghambat
pancaran radiasi blue light pada
panjang 380-500 nm dari gawai.
Penggunaan face shiled dilengkapi
dengan rangkaian sensor ultrasonik
dan sistem mikrokontroler arduino
uno yang dapat memberikan
notifikasi atau pemberitahuan melalui
headset berupa audio  ketika
disabilitas netra terhalang oleh
obstacle.
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Penulisan karya Tulis IImiah ini
dimaksudkan untuk  mencapai
beberapa tujuan, antara lain:

a.  Menentukan bahan untuk face
shiled yang dapat menahan
radiasi blue light.

b.  Mengetahui rancangan face
shiled disabilitas netra sehingga
dapat digunakan untuk navigasi
dari obstacle.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan, antara
lain:

a. Bagi penulis penelitian ini,
diharapkan  dapat  menjadi

sarana yang bermanfaat dalam

menciptakan sebuah alat bantu
bagi disabilitas netra dan alat
pencegah  gangguan  mata
berupa face shiled anti radiasi
elektronik berbasis
mikrokontroler arduino uno.
b. Bagi peneliti  selanjutnya,
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan inovasi sebuah
alat bantu bagi disabilitas netra
dan alat pencegah gangguan
mata berupa face shiled anti

radiasi elektronik

berbasis mikrokontroler
arduino uno.

c.  Bagi konsumen, penelitian ini
diharapkan dapat membantu
disabilitas netra dalam
menentukan  kondisi  objek
disekitarnya saat melakukanan
aktivitas serta bagi masyarakat
yang mengalami  gangguan
mata akibat pancaran blue light

dari gawai.

METODE
Metode Penelitian

Data-data yang dipergunakan
dalam penyusunan karya tulis ini
berasal dari  berbagai literatur
kepustakaan yang berkaitan dengan
dibahas.

Beberapa jenis referensi utama yang

permasalahan yang

digunakan adalah buku jurnal ilmiah
edisi online, dan artikel ilmiah yang
bersumber dari internet. Jenis data
yang diperoleh variatif, bersifat
kualitatif maupun kuantitatif.
Sedangkan metode penelitian ini
berupa penelitian dan pengembangan.
Sehingga untuk dapat menghasilkan
alat tersebut digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan
dilakukannya pengujian alat agar

dapat bekerja secara efektif.
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Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dan perancangan alat
ini dilakukan selama beberapa bulan.
Penelitian dimulai pada 25 November
2021 — 25 Agustus 2022. Tempat
penelitian, perancangan serta
pengujian alat dilakukan di rumah
tinggal penulis dan di Politeknik
Perkapalan Negeri Surabaya.
Perancangan Face Shield

Face shield yang terbuat dari
polimer plastik polikarbonat dapat
menangkal blue light dari gawai. Hal
tersebut dikarenakan lensa dari bahan
polikarbonat dapat menyerap dan
menyebarkan  blue light yang
ditangkap dari gawai. Selain itu, lensa
face shield dapat mentransmisi
cahaya tanpa menyerap panas. Bentuk
lensa face shield cembung dan
dilengkapi dengan karet elastis untuk
mempermudah  penggunaan  face
shield. Adapun alat dan bahan yang
digunakan dalam rancangan
pembuatan face shield meliputi:
a.  Batang polimer polikarbonat
b.  Resin, yang digunakan sebagai

pembuatan cetakan

c. Oven, yang digunakan untuk

mencairkan
d. Gunting
e. Cutter

f. Ring
g. Baut

Adapun, proses pembuatan face
shield yaitu melakukan desain berupa
sketsa.  Hal  tersebut  sangat
berpengaruh  dalam  kenyamanan
produk saat digunakan.
Merealisasikan ~ desain ~ dengan
membuat cetakan  menggunakan
bahan resin. Apabila sudah kering
mulai untuk memanaskan batang
polimer polikarbonat dengan suhu
1000°C. Menuangkan cairan ke
dalam cetakan dengan ketebalan 2
mm hingga kering. Memasang ring
yang dihubungkan menggunakan
baut. Apabila pembuatan produk telah
selesai dilakukan pengujian
menggunakan blue light laser pen.

Menghadapi era new normal
ini, masyarakat dipaksa untuk tetap
melakukan  aktivitas  walaupun
sesekali harus dari rumah juga di
tempat kerja atau sekolah.

Masyarakat juga dihadapi
COVID-19

berdampingan dengan bahaya dari

potensi penularan

radiasi blue light gawai. Terlebih
pada pekerja yang harus berangkat ke
tempat kerja yang harus berhadapan
dengan komputer juga potensi hazard

biologi COVID-19. Adapun
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keunggulan dari face shield ini, antara

lain:

a. Kualitas bahan polimer plastik
polikarbonat ~ yang  dapat
menghambat blue light pada
rentang panjang gelombang
380-500 nm yang dapat
membahayakan mata.

b. Bentuk face shield lebih
ergonomis sehingga nyaman
untuk digunakan

C. Dapat menjadi salah satu solusi
pencegahanpenularan COVID-
19

Perancangan Pengontrol Alat Bantu

Mobilitas Penderita Tunanetra
Pusat pengontrol alat ini adalah
mikrokontroler arduino uno R3. Pin-
Pin yang digunakan adalah PIN D3
sebagai  pengontrol cell motor
vibrator, PIN D5 dan PIN D6 sebagai
pengontrol modul MP3 player
catalex, PIN D12 dan PIN D13
sebagai pengontrol sensor ultrasonik
HC- SR04. Konfigurasi pin input dan
output dari mikrokontroler arduino

uno dapat dilihat pada gambar 1.1.

_o§e

Gambar 1. 1 Perancangan Pengontrol Alat
BantuMobilitas Penderita Tunanetra

Sumber : Penulis, 2022

Adapun sistem kerja alat yaitu
apabila face shield mendekati
obstacle yang jaraknya kurang dari
200 cm sensor ultrasonik akan
memberikan  informasi  berupa
gelombang dari pantulan obstacle
menuju sensor ultrasonik dan diolah
dalam sistem mikrokontroler arduino
uno.Informasi akan diproses secara
langsung dan dikirim menuju cell
motor vibrator dan MP3 player.
Notifikasi pesan berupa suara yang
sudah diolah oleh sistem MP3 player.
Adapun hasil rekaman suara yang
digunakan sebagai notifikasi sudah
dimasukkan kedalam sistem. Hasil
notifikasi akhir berupa suara yang
penghantarnya menggunakanheadset
dan berupa getaran yang
menggunakan output cell motor
vibrator.

Desain face shield yang
dibuat ini dengan menggabungkan

pendekatan- pendekatan  prinsip
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ergonomis agar tetap nyaman
digunakan bagi masyarakat umum
juga disabilitas netra. Penempatan
elemen- elemen sistem alat bantu
disabilitas netra berupa tiga buah
sensor ultrasonik yang dipasang dua
di bagian depan dan satu dibagian
bawah. Kabel

diletakkan di bagian dalam menuju

penghubung

kotak penyimpanan mikrokontroler
arduino uno dan MP3 media player.
Headset dipasangtepat di atas bagian
telinga disertai dengan cell motor
vibrator. Berikut sketsa prototype

dari face shield.

=
=3

Baterai

Karet

Sensor Ultrasonik
Ny

o —

| ——> PCBsistem

~

—> Lensa Anti radias

Sensor Ultrasonik Eoneor (Tiasorik

Gambar 1. 2 Desain Prototype Face Shield

Sumber: Penulis, 2022

Gambar 1. 1 Ptoyotype Face shield

Adapun sasaran dari penelitian

ini yaitu:

1.  Prototype Face shield ini
ditujukanuntuk disabilitas netra

yang berguna untuk membantu
sebagai penunjuk jalan dan
mempermudah beraktifitas.

2. Manusia normal yang
digunakan sebagai penghalang
pancaran sinar blue light dan
sinar ultrasonic yang

dipancarkan dari gadget.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Face Shield

Tahapan proses yang
dilakukan untuk menghasilkan face
shield diawali dengan melakukan
rancangan produk sebagai awal
sebelum dilakukannya produksi.
Proses desain ini dilakukandengan
cara mencari referensi kemudian
dilakukan uji coba sederhana untuk
mengetahui sejauh mana potensi
serta kelebihan produk yang akan
diproduksi.

Proses produksi dilakukan
dengan menggunakan alat dan bahan
sederhana yang meliputi cetakan dari
resin, karet elastis dan batang plastik
polimer  polikarbonat.  Langkah
berikutnya adalahmelakukan proses
pengecekan kualitas untuk
memastikan produk dapat digunakan
secara maksimal. Adapun cara

pengecekannya dengan
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menggunakan blue light laser pen
yang dipancarkan ke bagian lensa
face shield. Apabila blue light laser
pen tidak menembus lensa face
shield maka face shield siap
digunakan. Hasil uji coba face shield
ini terbukti bahwa tidak menembus
lensa.
Pengujian Sensor Ultrasonik
Pengujian ini bertujuan untuk
menganalisis  jarak  pembacaan
sensor ultrasonik HC-SR04 terhadap
jarak sebenarnya serta menguji
kinerjanya apakah sensor telah
bekerja sesuai dengan yang telah
diprogramkan sebelumnya.
Pengujian dilakukan dengan
objek yang menjadi halangan diam
data halangan yang diambil adalah
jarak antara sensor dengan posisi
halangan, hasil pengujian ini secara
keseluruhan dapat dilihat pada tabel
1.1 di bawah ini:

(cm)

1. 100 cm 1m 100 cm
2. 200 cm 2m 200 cm
Tabel 1. 1 Hasil Uji Coba Sensor
Ultrasonik

Setelah dilakukan pengujian
terhadap sensorultrasonik HC-SR04
didapatlah seperti tabel 1 di atas
dimana sensor bekerja dengan baik

dan semua jarak yang ditentukan

samadengan jarak sebenarnya dan
yang terbaca pada software IDE
Arduino. Namun dalam pengujian ini
terdapat beberapa kendala, dimana
semakin jauh jarak antara halangan
dan sensor semakin lama pula waktu
yang dibutuhkan sensor untuk
menghitung jarak halangan tersebut.
Pembacaan sensor jugamenjadi tidak
akurat pada bidang miring.

Pengujian Cell Motor Vibrator

Pengujian ini dilakuan dengan
tujuanuntuk mengetahui apakah cell
motor vibrator yang dijadikan
sebagai indikator kedua jika adanya
halangan pada alat bantu disabilitas
netra bekerja sesuai dengan yang
telah diprogramkan. Sistem
pendukungtambahan pada pengujian
ini adalah cell motor vibrator dan
mikrokontroler arduino uno R3. Data
hasil pengujian cell motor vibrator

dapat di lihat pada tabel berikut.

Keadaan Durasi
Pengu Jarak motor (Detik)
jian  halan (Bergetar/td
ke gan K pergetar)
terdet
eksi
1 Im Bergetar 0.85

Tabel 1. 2 Uji Coba Cell Motor Vibrator

Dari tabel pengujian di bawah
dapat dilihat cell motor vibrator
berfungsi sebagaimana yang telah

diprogramkan, di mana ketika sensor

146



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

ultrasonik HC-SR04 mendeteksi
halangan, motor akan bergetar
sebagai indikator kedua selain
indikator halangan dalam bentuk
informasi  suara yang diperoleh
melalui headset.

Pengujian Sistem Keseluruhan
Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui  Kinerja dari  sistem
secarakeseluruhan di mana alat yang
dibuat dapat memberikan hasil
berupa suara yang berisi informasi
jarak halangan yang dapat didengar
dengan jelas sesuai dengan yang
terdeteksi oleh sensor ultrasonik HC-
SR04, pengujian dilakukan dengan
menempatkan  halangan  sesuai
dengan yang diprogramkan yang
akan terdeteksi oleh sensor ultrasonik
HC-SR04 dan mengamati hasil suara
melalui headset serta kinerja dari cell
motor vibrator. Teknik pengambilan
data sama seperti pada pengujian
sensor ultrasonik HC-SR04, di mana
posisi sensor dan halangan diam.
Parameter keberhasilan dari sistem
ini adalah alat dapat mengeluarkan
suara yang berisi informasi jarak
atara pengguna dengan halangan
yang ada sesuai dengan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Data yang diambil adalah

jarak antara sensor dengan halangan.

Respon alat
Jarak Rekam Keada
Jarak  yang an an

Peng yang terbaca
ujian ditent software
Ke ukan IDE

(cm)

Suara Motor
yang (berget
terput ar/ tdk
ar  bergeta
_n
1 Im 100 - Bergetar
Perhati
an
terdapat
2 om 200 halangan
kurang
dari 2
meter

Tabel 1. 3 Hasil Uji Coba Sistem
Keseluruhan

Dari hasil pengujian sistem
secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel 1.3 dimana telah dilakukan
pengujian sebanyak 2 kali dengan
variasi 2 jarak untuk melihat kinerja
sensor ultrasonik HC-SR04 dari ke
tiga variasi jarak yang telah di uji
dengan posisi halangan dan sensor
tetap sensor bekerja dengan baik
terbukti  dengan  hasil yang
ditunjukkan oleh software IDE
(ukuran dalam cm) sama dengan
jarak  sebenarnya yang telah
ditentukan semula.

Dari tabel 1.3 pula dapat dilihat
Kinerja dari modul MP3 player
catalex dapatmemainkan file audio
yang ada pada SD card dengan baik
sesuai dengan yang diprogramkan

pada mikrokontroler arduino uno.
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Terlihat dari pengujian keseluruhan
sistem setiap sensor ultrasonik
HC-SR04 mendeteksi jarak yang
diinginkan  (jarak yang telah
ditentukan) modul MP3 player
catalex akan memainkan file suara
yang diinginkan misalnya ketika
sensor mendeteksi jarak 100 cm.
Maka modul MP3 player catalex
akan  memainkan  file  yang
diinginkan dan akan keluar suara
melalui headset “perhatian terdapat
halangan kurang dari satu meter”.
Begitu pula pada variasi halangan
yang lainnya modul MP3 player
catalex dapatmemainkan file audio
yang diinginkan.

Pada tabel 1.3 pengujian sistem
secara keseluruhan dapat dilihat juga
kinerja dari cell motor vibrator, dari
tabel pengujian sistem secara
keseluruhan cell motor vibrator
dapat berfungsi dengan baik.
Terbukti ketika sensor ultrasonik
HC-SR04 mendeteksi halangan yang
telah  diprogramkan sebelumnya
pada mikrokontroler arduino uno dan
modul MP3 player catalex. Saat
memainkan  file audio yang
diinginkan, motor juga akan
mengikuti degan aktif (bergetar).

Jadi pada prinsipnya motor akan

bergetar setelah sensor mendeteksi
halangan yang diprogramkan pada
mikrokontroler arduino uno serta
modul MP3 player catalex selesai
memainkan  file audio yang
diprogramkan sebelumnya.

Dari tabel 1.3 hasil pengujian
sistem keseluruhan dapat juga dilihat
kinerja dari mikrokontroler arduino
uno, mikrokontroler arduino uno
pada pengujian sistem  secara
keseluruhan bekerja dengan baik
terbukti dari tabel 1.3 diatas.
Ketikasensor ultrasonik HC-SR04
mendeteksi halangan yang
diinginkan (telah  diprogramkan)
mikrokontroler akan memerintahkan
modul MP3 player catalex untuk
memainkan file audio yang sesuai
dengan jarak yang terbacasensor HC-
SR04 disusul oleh aktifnya cell
motor vibrator (bergetar). Jadi dari
tabel 1.3 pengujian sistem secara
keseluruhan, sistem dapatdikatakan
sudah bekerja baik. Begitu pula
dengan output suara pada headset
terdengar dengan jelas dan jernih
Kelebihan

Adapun  kelebihan  dalam
prototype iniyaitu:

1. Dalam segi pembuatan cukup

rumit apabila tidak memiliki
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dasar sistem pemrograman

Berat yang dihasilkan face
shield ini tidak termasuk berat
dan sudah disesuaikan dengan
keergonomisan sehingga

konsumen merasa nyaman
Ketika digunakan.

Sesuai uji coba yang sudah
dilakukan dengan disabilitas
netra menurut pendapatnya
maka face shield ini dapat
dijadikan
alternatif

inovasi teknologi
untuk  membantu
manusia yang berkebutuhan
khusus spesifiknya disabilitas

netra.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian dan

analisis diatas dapat disimpulkan

bahwa:

a.

Sistem secara keseluruhan
mampu memberikan informasi
tentang jarak halangan antara
pengguna face shield dan
obstacle yang terdapat didepan
maupun dibawah. Kemudian
sistem mengeluarkan suara
melalui headset dan berupa
getaran melalui cell motor
vibrator. Selain itu, lensa face

shield dapat menghalangi

pancaran blue light dari gawai.
Bahan utama pembuatan face
shield ini  yaitu polimer
polikarbonat.

Rancangan alat dibuat
melewati tahapuji coba untuk
memastikan bahwa face shield
anti radiasi dan alat bantu
disabilitas netra dapat bekerja
secara maksimal. Sehingga
dapat menjadi solusi dalam
mengatasi gangguan mata dan
disabilitas netra dalam

beraktivitas diera new normal.

SARAN

Adapun saran dari penelitian ini

meliputi :

a.

Diharapkan  peneliti  untuk
selalumengembangkan inovasi
supaya dapat diperbarui lebih
lanjut.

Diharapkan face shield anti
radiasi dan alat  bantu
disabilitas netra dapat
digunakan dengan baik dalam
menunjang aktivitas diera new

normal

UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan hormat,

Sehubungan dengan terbitnya
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pembimbing, dan  anggota yang
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ABSTRAK

Sisa makanan merupakan makanan yang terbuang karena tidak dihabiskan oleh
konsumen. Jika terdapat sisa makanan yang tinggi, maka terjadi penyelenggaraan
makanan di rumah sakit yang kurang optimal dan pemborosan yang memengaruhi
biaya makanan. Sisa makanan dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan
penyelenggaraan gizi di rumah sakit. Tujuan dari Literature Review adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan adanya sisa makanan di rumah sakit.
Metode yang digunakan adalah Literature Review dengan menggunakan Google
Scholar dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Hasil yang didapatkan 13.500
jurnal dengan kata kunci faktor-faktor yang memengaruhi sisa makanan di rumah
sakit, hasil tersebut disaring menjadi 5 jurnal penelitian. Dari 5 jurnal penelitian
yang digunakan seluruhnya menggunakan metode penelitian kuantitatf dengan
pendekatan cross sectional. Populasi adalahseluruh pasien rawat inap dan sampel
adalah sebagian pasien rawat inap. Berdasarkan 5 jurnal penelitian ditemukan
bahwa faktor faktor yang memengaruhi sisa makanan di rumah sakit yaitu
penampilan penyajian makanan, rasa makanan, variasi menu, makanan dari luar,
keadaan pasien, dan pengobatan.

Kata kunci: Faktor, Rumah sakit, Sisa makanan.
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ABSTRACT

Food waste is food that is wasted because it is not consumed by consumers. If there
is high food waste, then there is less than optimal food management in the hospital
and waste that affects food costs. Food waste can be used as a benchmark for the
success of nutrition service in hospitals. The purpose of the Literature Review is to
determine the factors that cause food waste in the hospital. The method used is
Literature Review using Google Scholar within the last five years. The results
obtained 13,500 journals with the keywords factors that affect food waste in the
hospital, the results were filtered into 5 journals. Of the 5 research journals used,
all of them used quantitative research methods with a cross sectional approach.
The population is all inpatients and the sample is some inpatients. Based on 5
research journals, it was found that the factors that influence food waste in the
hospital are the appearance of food presentation, food taste, menu variations, food
from outside, patient's condition, and patientt’s treatment.

Keywords: Factor, Hospital, Food waste.
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PENDAHULUAN

Pelayanan Gizi Rumah
Sakit (PGRS) merupakan salah satu
pelayanan penunjang kesehatan yang
yang tidak bisa dianggap sepele.
PGRS merupakan upaya perbaikan,
dan peningkatan gizi makanan dalam
meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan pasien dengan optimal.
Pemenuhan gizi pada pasien
berpengaruh  besar pada proses
penyembuhan pasien. Begitu juga
perjalanan penyakit yang dapat
memengaruhi  status gizi pasien
(Kemenkes RI, 2013).

Pelayanan Gizi Rumah Sakit
(PGRS)

seperti penyediaan makanan bagi

melaksanakan  kegiatan
rawat jalan dan rawat inap,
manajemen nutrisi, hingga penelitian
dan pengembangan nutrisi. PGRS
bertujuan memastikan setiap
makanan yang tersedia di rumah sakit
berkualitas dan mampu memenuhi
gizi pasien, serta menjaga keamanan
makanan, sehingga pasien dapat
mendapatkan gizi yang seimbang dan
optimal (Kemenkes RI, 2013).
Pelaksanaan  PGRS  perlu
dimonitor dan dievaluasi dengan
suatu sistem yang dapat menjadi

indikator  keberhasilan, sehingga

pemenuhan gizi pasien tetap dapat
terlaksana dengan optimal. Salah satu
faktor yang dapat diamati untuk
menentukan keberhasilan
pelaksanaan PGRS adalah sisa
makanan. Sisa makanan adalah
makanan yang tidak habis dimakan
oleh pasien karena beberapa alasan.
Sisa makanan dapat menjadi indikator
penting dalam pelaksanaan PGRS.
Jika sisa makanan di rumah sakit
banyak, maka  hal  tersebut
menandakan terdapat masalah dalam
pelaksanaan PGRS. (Arimba et.al,
2019)

Sisa makanan pada pasien dapat
memberikan data mengenai asupan
gizi dan diet pasien. Penampilan
penyajian makanan, variasi menu
makanan, rasa makanan, makanan
dari luar dapat menjadi faktor
penyebab sisa makanan pasien.
Terdapat pula faktor internal seperti
keadaan pasien, dan pengobatan yang
juga dapat memengaruhi  sisa
makanan. Sisa makanan pasien juga
menandakan bahwa adanya biaya
produksi makanan yang terbuang.
Mengetahui jumlah sisa makanan di
rumah sakit, dapat dilakukan dengan
beberapa metode seperti metode

visual Comstock, metode pencatatan
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sendiri, metode recall, dan metode
penimbangan.

Dengan beberapa pertimbangan
di atas, peneliti bermaksud membuat
Literature Review “Analisis Sisa
Makanan pada Institusi Rumah
Sakit”. Diharapkan Literature Review
ini dapat menambah pengetahuan
bagi praktisi kesehatan, masyarakat,
dan pihak-pihak terkait mengenai
faktor pengaruh sisa makanan pasien

di rumah sakit.

METODE

Pencarian Literatur

Basis Data: Google Scholar
Batasan Pencarian: Batasan
tahun 2016-2021, berbahasa
Indonesia, dan melakukan
penelitian di Indonesia

Hasil Pencarian: 13.500

Identifikasi judul, abstrak, dan
kata kunci. Hasil pencarian artikel
jurnal yang tidak ditindaklanjuti
(13.490)

Hasil pencarian  berdasarkan
kesesuaian keseluruhan teks yang
dianalisis: 5 artikel jurnal full text.

Metode pada penulisan artikel
ini menggunakan metode Literature
Review dengan membaca secara
ektensif dan saksama artikel-artikel
penelitian yang didapat. Penelitian
dilaksanakan pada Oktober 2021.
Penelitian dilakukan dengan laman
Google Scholar dalam kurun waktu
lima tahun terakhir (2016-2021).
Jurnal yang digunakan adalah jurnal
berbahasa Indonesia, dan melakukan
penelitian di Indonesia. Berdasarkan
hasil penelusuran literature, terdapat
13.500 jurnal

makanan. Hasil tersebut disaring

mengenai  sisa

menjadi 5 jurnal terkait dengan sisa
makanan di rumah sakit berdasarkan
kesesuaian topik, metode penelitian,
dan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literature Review ini mengkaji
tentang faktor-faktor penyebab atau
pengaruh adanya sisa makanan di
rumah sakit. Literature Review ini
menggunakan 5 jurnal untuk dikaji.
Karakteristik dari masing-masing

jurnal akan dijelaskan pada Tabel 1
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Tabel 1. Karakteristik Artikel Jurnal

Peneliti Metode Tempat Sampel Hasil
(Tahun) Penelitian Penelitian
Rochmah Cross Rumah Sakit 31 pasien rawat  Terdapat hubungan antara
, dkk sectional Islam Arafah ianp penampilan makanan dengan
(2018) Rembang sisa makanan pada pasien.
Meliana Ccross Rumah Sakit 70 pasien rawat Tidak terdapat hubungan
& sectional Hermina Daan inap antara  faktor  eksternal
Vionalita Mogot dengan sisa makanan pada
(2020) pasien rawat inap.
Kartini & Cross Rumah Sakit 34 pasien rawat Bentuk  makanan, cara
Primado sectional Angkatan Laut inap penyajian, dan rasa makanan
na (2018) Dr. Ramelan berhubungan dengan sisa
Surabaya makanan  selingan  pada
pasien.
Fadilla, Cross RSUD 150 pasien Terdapat hubungan antara
dkk sectional Kabupaten rawat inap variasi makanan dengan sisa
(2020) Sidoarjo makanan pada pasien
Ronitawa Cross RSUD Koja 106 pasien Terdapat hubungan antara
ti, dkk sectional Jakarta Utara rawat inap faktor internal  (keadaan
(2018) psikis, dan faktor

pengobatan) dan  faktor
eksternal (mutu makanan,
makanan dari luar rumah
sakit dan lingkungan tempat
perawatan) dengan  sisa
makanan pada pasien.

Dalam (Rochmah, dkk, 2018)

mengatakan bahwa terdapat
hubungan antara faktor penampilan
makanan dengan sisa makanan di
waktu sarapan (p = 0,038). Dalam
Vionalita, 2020)

memiliki hasil yang sedikit berbeda,

(Meliana dan

disebutkan bahwa faktor utama
terjadinya makanan sisa pasien di
Rumah Sakit Hermina Daan Mogot
yaitu karena pasien mengonsumsi
makanan dari luar (p = 0,049).

Penelitian yang dilakukan di (Kartini

dan Primadona, 2018) menyebutkan
bahwa faktor Bentuk makanan (p =
0,046), cara penyajian (p = 0,026),
dan rasa makanan (p = 0,003)
memiliki hubungan yang signifikan
dengan sisa makanan. Dalam (Fadilla,
dkk, 2020) diketahui ada perbedaan
sisa makanan dan lauk nabati pada
makanan pasien. Pada penelitian yang
dilakukan (Ronitawati, dkk. 2017)
menunjukkan hasi yang signifikan
mengenai hubungan antara faktor

internal, yaitu keadaan psikis (p =
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0.05) dan faktor pengobatan (p =
0.000) dan ekternal, yaitu mutu
makanan (p = 0,05), makanan dari
luar (p = 0,006), dan lingkungan
tempat perawatan (p = 0,000)
terhadap kejadia sisa makanan di
RSUD Koja Jakarta Utara.
Berdasarkan hasil yang
diperoleh, didapatkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kejadian
sisa makanan di rumah sakit, yaitu:
1. Penampilan Makanan
Penampilan makanan yang
menarik  dapat  membantu
meningkatkan  nafsu  makan
pasien. Penampilan makanan
yang menarik tergantung pada
variasi warna, banyaknya porsi
penyajian  dan  konsistensi
tekstur  makanan yang
disajikan. Menariknya penyajian
makanan dapat menekan angka
sisa makanan pada pasien. Pihak
penyelenggara  makanan  di
rumah sakit, agaknya perlu mulai
memperhatikan perihal penyajian
makanan, agar dapat
meningkatkan  nafsu  makan
pasien dan mengurangi sisa
makanan.

2. Makanan dari Luar

Salah satu alasan mengapa
pasien menyisakan makanan
yaitu karena pasien sering
mengonsumsi makanan di luar
yang disiapkan rumah sakit.
Padahal, makanan yang dibeli di
luar tidak dapat memastikan
kebutuhan gizi pasien tercukupi.
Selain itu, higiene dan sanitasi
saat persiapan makanannya tidak
dapat dipastikan. Pasien lebih
memilihi makanan dari luar,
karena mengaku bosan akan
variasi makanan yang disiapkan
rumah sakit.

Rasa Makanan

Rasa makanan adalah faktor
yang  berhubungan  dengan
preferensi pasien. Setiap pasien
memiliki preferensi cita rasa
makanan yang berbeda satu sama
lain.  Pihak  rumah  sakit
diharapkan mampu menyediakan
makanan yang memiliki cita rasa
tinggi, memiliki bau yang sedap,
sehingga dapat meningkatkan
nafsu makan pasien.

Variasi Menu Makanan

Perlu adanya variasi menu
pada makanan pasien, sehingga
pasien tidak mudah bosan.

Sebagian besar rumah sakit yang
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diteliti, memiliki menu yang
kurang bervariasi dikarenakan
menyesuaikan dengan kebutuhan
gizi pasien. Pihak rumah sakit
dapat membuat perencanaan
menu dengan mengganti bahan
makanan yang memiliki gizi
yang sama. Contoh, untuk
sumber protein pasien, pihak
rumah sakit dapat menyediakan
ayam, berbagai jenis ikan, tempe,
tahu, dan lainnya. Selain itu,
perlu adanya variasi dalam
mengolah  makanan,  seperti
digoreng, dibakar, dioven,
ditumis, dan lain-lain.
Keadaan Pasien

Pasien yang baru saja
mengalami tindakan pengobatan,
seringkali memengaruhi kondisi
psikis pasien. Perubahan
lingkungan pada responden
seperti perubahan pada jenis
makananan dan hadirnya orang-
orang baru juga dapat membuat
pasien  mengalami  tekanan
psikologis salah satunya adalah
depresi hingga menyebabkan
nafsu makanan hilang dan mual.
Pihak rumah sakit dan keluarga

pasien  dapat  memberikan

dukungan/motivasi untuk pasien
sehingga memiliki cukup
semangat menghabiskan
makanannya dan merasa
dipedulikan oleh lingkungan
sekitar.
6. Pengobatan
Faktor pengobatan dapat
absorbsi,  metabolisme, dan
ekresi dari zat-zat gizi sehingga
dapat menyebabkan perubahan
kemampuan indera pasien. Selain
itu, pengobatan yang dilakukan
dapat memicu pasien mual dan

muntah .

KESIMPULAN

Sisa makanan adalah makanan
yang tidak habis dimakan oleh pasien
karena beberapa alasan.  Sisa
makanan dapat menjadi indikator
penting dalam pelaksanaan PGRS dan
pemborosan biaya untuk makanan
yang terbuang. Dari penelitian yang
didapat pada jurnal di atas diketahui
beberapa faktor yang memengaruhi
sisa makanan di rumah sakit yaitu
penampilan penyajian makanan, rasa
makanan, variasi menu, makanan dari

luar, keadaan pasien, dan pengobatan.
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SARAN
Berdasarkan pertimbangan dari

kesimpulan di atas, maka hal yang

disarankan penulis adalah sebagai
berikut:

1. Rumah sakit diharapkan dapat
memperhatikan setiap faktor-
faktor penghambat
penyelenggaraan makanan
rumah sakit tersebut sehingga
dapat meningkatkan tingkat
konsumsi pasien. Pada
dasarnya peningkatan konsumsi
pasien terhadap makanan yang
disediakan rumah sakit dapat
berdampak besar terhadap
penyembuhan pasien.

2. Pasien dan keluarga pasien
dapat diberikan pemahaman
mengenai pentingnya

menghabiskan makanan yang

disediakan, karena nutrisi dan
kandungan gizi dari setiap
makanan  setiap  makanan
tersebut sangat penting bagi

proses penyembuhan pasien.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih

disampaikan kepada semua pihak

yang telah berperan dalam penelitian

ini, sehingga penelitian  dapat
terlaksana dengan baik.
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ABSTRAK

Kebijakan Work from Home (WFH) yang diterapkan untuk memutus rantai
penularan COVID-19 di lingkungan kantor memberikan sejumlah dampak bagi
para karyawan, terutamadalam aspek produktivitas dan motivasi. Perubahan
lingkungan kerja dan fasilitas yang tersediamenjadi dua diantara beberapa faktor
yang mempengaruhi aspek produktivitas dan motivasi para karyawan selama
menjalani WFH. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak dari WFH terhadap kinerja para karyawan dalam aspek
produktivitas danmotivasi selama pandemi COVID-19. Metode yang digunakan
adalah Literature Review. Artikel dikumpulkan dengan menggunakan mesin
pencari Google Scholar dengan mengetikkan 7 katakunci judul yaitu “Pengaruh
Work from Home (WFH) Terhadap Kinerja Karyawan” pada rentang tahun 2021-
2022. Terdapat 2.610 artikel yang sesuai dan kemudian diseleksi dengan melihat
judul serta abstrak mengenai pengaruh WFH terhadap kinerja karyawan dalam
aspek motivasi dan produktivitas. Dari proses seleksi diperoleh sebanyak 63 artikel
dan 7 diantaranyatelah dipilih untuk dibaca dengan seksama keseluruhan isinya.
Berdasarkan artikel yang telah terpilih, didapatkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan negatif dari penerapan WFH terhadapkinerja para karyawan dalam
aspek produktivitas dan motivasi. Melihat dampak positif dan dampak negatif dari
WFH, penulis berharap karyawan yang melaksanakan WFH dapat memiliki
lingkungan kerja yang fleksibel dan fasilitas yang mendukung untuk mengurangi
dampak negatif dari WFH.

Kata Kunci: COVID-19, Karyawan, Kinerja, Work from Home (WFH).
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ABSTRACT

The Work from Home (WFH) policy that implemented to break the chain of
transmission of COVID-19 in the office environment has had a number of impacts
on employees, especially interms of productivity and motivation. Changes in the
work environment and available facilitiesare two of the factors that affect the
productivity and motivation aspects of employees during Work from Home (WFH).
Based on this, this study aims to determine the impact of Work from Home (WFH)
on the performance of employees in terms of productivity and motivation during
the COVID-19 pandemic. The method used is a Literature Review. Articles were
collected usingthe Google Scholar search engine by typing in 7 title keywords,
namely "The Effect of Work from Home (WFH) on Employee Performance” in the
range of 2021-2022. There are 2,610 articles that are suitable and then selected
by looking at the title and abstract regarding the effect of Work from Home (WFH)
on employee performance in terms of motivation and productivity. From the
selection process, 63 articles were obtained and 7 of them have been selected to
be read carefully in their entirety. Based on the articles collected, it was found that
there are positive and negative effects of implementing Work from Home (WFH)
on the performance of employees in terms of productivity and motivation. Seeing
the positive and negative impacts of Work from Home (WFH), the author hopes
that employees who carry outWork from Home (WFH) can have a flexible work
environment and supporting facilities to reduce the negative impact of Work from
Home (WFH).

Keywords: COVID-19, Employee, Performance, Work from Home (WFH).
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PENDAHULUAN

Hadirnya Virus SARS-Cov-2
yang menyebar dengan cepat ke
berbagai negara sejak  bulan
Desember tahun 2019 mengakibatkan
terjadinya banyak perubahan pada
kehidupan manusia dalam
menjalankan  aktivitas sehari-hari
(Abiddin, Ibrahim and Aziz, 2022).
Segala bentuk kegiatan yang biasanya
dapat dilakukan diluar rumah
terpaksa harus dihentikan untuk
mencegah penularan virus melalui
kontak dan interaksi sosial antar
manusia. Penerapan lockdown yang
dilakukan oleh banyak negara
termasuk Indonesia memaksa banyak
orang dari berbagai kalangan umur
untuk beradaptasi dengan rutinitas
baru, vyaitu menjalankan segala
bentuk kegiatan luar ruangan dari
rumah.

Salah satu kegiatan luar
ruangan yang merasakan dampak dari
adanya perubahan rutinitas tersebut
adalah bekerja. Kegiatan yang dinilai
memiliki interaksi sosial tinggi ini
harus dilaksanakan dari rumah ketika
jumlah  kasus COVID-19 terus
meningkat drastis. Hal tersebut mulai
diberlakukan sejak  Kementerian

Kesehatan RI mengeluarkan

Keputusan Nomor
HK.01.07/MENKES/328/2020
Tentang Panduan Pencegahan Dan
Pengendalian Coronavirus Disease
2019 (COVID-19) Di Tempat Kerja
Perkantoran dan Industri dalam
Mendukung Keberlangsungan Usaha
pada Situasi Pandemi. Berdasarkan
keputusan tersebut, aturan mengenai
Work from Home (WFH) bagi seluruh
karyawan di berbagai instansi
perkantoran juga turut ditetapkan.
Sebagai salah satu bentuk
rutinitas baru yang mengharuskan
para karyawan untuk bekerja dari
rumah selama masa pandemi
COVID-19, WFH tentu
mempengaruhi kinerja para karyawan
dalam  menyelesaikan  pekerjaan,
khususnya dalam aspek motivasi dan
produktivitas. Menurut (Yulistia and
Setiyana, 2022), sebanyak 80%
karyawan mengatakan bahwa kinerja
mereka menurun selama menjalani
WFH karena tempat bekerja yang
kurang fleksibel. Hal tersebut
kemudian  juga  mempengaruhi
produktivitas mereka dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Selain
itu, produktivitas dari sebagian besar
karyawan yang menjalankan WFH

dapat menurunkan  dikarenakan
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minimnya fasilitas pendukung kerja
seperti komputer dan jaringan internet
Mustajab (2020) dalam (Ningsih and
2022). Di lain sisi,
dinilai  dapat

Syaputri,
penerapan  WFH
menurunkan tingkat stres kerja akibat
beberapa hal seperti macet di jalan
dan lainnya, dimana hal itu akan
meningkatkan produktivitas
karyawan ketika bekerja dari rumah
(Sutrisno et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas,
dapat diketahui bahwa WFH
mempengaruhi kinerja para karyawan
motivasi dan

dalam aspek

produktivitas. Faktor yang

mempengaruhinya  dilihat  dari

ketersediaan fasilitas yang dimiliki.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak
positif dan negatif dari WFH terhadap
kinerja para karyawan dalam aspek
produktivitas dan motivasi selama

masa pandemi COVID-19.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode pengumpulan
data melalui Literature Review. Data
yang digunakan dalam penelitian
yaitu data sekunder yang didapatkan
dari hasil penelitian yang telah
dilakukan  oleh  peneliti-peneliti

terdahulu.

perbedaan

Penyaringan

Kelayakan

Terpilih

lingkungan Kkerja dan

Hasil pencarian melalui Google
Schoolar sesuai kata kunci
N =3.080

l—

Skrining artikel dengan rentang
waktu 2021-2022
N=2.610

Artikel yang dikeluarkan dari
kriteria tahun 2021-2022
N =470

l—

Kata kunci muncul pada judul
dan sesuai kriteria inklusi
N

Artikel yang tidak sesuai

dengan judul
N =2.547

inklusi setelah dibaca
N=7

Artikel dikeluarkan karena
dengan kriteria inklusi
N=56

Isi artikel sesuai dengan kriteria

Gambar 1. Alur ldentifikasi dan Pencarian Jurnal
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Referensi  diperoleh  dari
database elektronik yaitu Google
Scholar dengan rentang tahun 2021-
2022. Pencarian jurnal dengan
mengetikkan 7 kata kunci judul yaitu
“Pengaruh Work from Home (WFH)
Terhadap Kinerja  Karyawan”
menghasilkan 2.610 artikel yang
sesuai.

Seluruh jurnal yang sudah
didapatkan diseleksi kembali
menggunakan inklusi dan eksklusi.
Dengan kriteria inklusi: jurnal dengan
judul dan abstrak yang berkaitan
dengan pengaruh Work from Home
(WFH) terhadap kinerja karyawan
dalam aspek  motivasi dan
produktivitas dan jurnal yang
dipublikasi pada tahun 2021-2022.
Sedangkan, untuk kriteria eksklusi
meliputi: jurnal yang tidak berkaitan
dengan pengaruh WFH terhadap

kinerja karyawan dalam aspek

motivasi dan produktivitas. Dari
proses seleksi diperoleh 63 jurnal dan
7 jurnal diantaranya telah dipilih
untuk dibaca dengan seksama

keseluruhan isinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur review ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
WEFH terhadap kinerja para karyawan
selama pandemi COVID-19 terutama
dalam aspek produktivitas dan
motivasi karyawan.

Setelah menganalisis artikel
berdasarkan  metode  Literature
Review yang penulis gunakan, penulis
memilih 7 artikel yang terkait dengan
pengaruh WFH terhadap Kinerja
karyawan dalam aspek produktivitas
dan motivasi. Karakteristik dari tujuh
artikel terkait dijelaskan pada tabel
berikut.
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Tabel 1. Karakteristik Penelitian

No | Penulis [Judul Artikel | Metode Hasil
Penelitian
1 | Yulistia, | Working Kualitatif | Berdasarkan sampel sebanyak 10% dari total
Sinta & | from Home: populasi karyawan BPJS Kesehatan Cabang
Setiyana, | Kinerja Meulaboh, didapatkan sebanyak 80% karyawan
Rusma Karyawan mengatakan pekerjaan menjadi tidak efektif,
(2021) BPJS waktu dan tempat pekerjaan kurang fleksibel
Kesehatan (58%), serta pegawai kurang fokus dan nyaman
Cabang dengan sistem tersebut (58%) sehingga
Meulaboh mempengaruhiproduktivitas kinerja pegawai.
pada Era
Pandemi
COoVID-19
2 | Kelvyn, | Pengaruh Kuantitatif | Berdasarkan sampel sebanyak 150 responden,
et al, | Work from didapatkan bahwa Work from Home (WFH)
(2021) Home berpengaruh terhadap faktor lingkungan tempat
L?;Z?%ap kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja.
Karyz:wan di Motivasi kerja dan kepuasan kerja memiliki
Batam pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja saat
Work from Home (WFH). Namun, lingkungan
kerja tidak begitumemiliki pengaruh terhadap
prestasi kerja saat Work from Home (WFH).
3 | Heryadi, | Dampak Kualitatif | Berdasarkan sampel sebanyak 7 narasumber,
R (2022) | Work  from ditemukan bahwa Work from Home (WFH) sangat
Home berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara
(WFH)  di signifikan. Hasil penelitian menemukan bahwa
Masa produktivitas kerja naik karena tingkat stres kerja
Pandemi yang menurun akibat adanya penurunan tekanan
COVID-19 langsung ketika para pekerja saling berinteraksi
Terhadap langsung baik sesama atasan, bawahan, ataupun
Kinerja sesama rekan kerjanya dalam level posisi yang
Karyawan setara.Hasil lainnya ditemukan bahwa Work from
Home (WFH) justru mengurangi tingkat
efektifitas kerjasehingga mempengaruhi kualitas
kinerja dan terhambatnya aktivitas pekerjaan,
output pekerjaan yang dihasilkan tidak maksimal.
4 | Salain et | Studi Studi Berdasarkan hasil yang didapat dari 10 responden
al., Eksplorasi Kasus bahwa konsep Work from Home (WFH)
(2021) Dampak Eksplorasi | memberikan kelebihan dan kekurangan bagi
Work  from karyawan. Kelebihan yang didapatkan adalah
Home pada karyawan dapat menghemat biaya transportasi,
Kinerja mengurangi tingkat stres mobilisasi karena
Karyawan kemacetan lalu lintas dan mencegah penularan
BUMN  di penyebaran  virus COVID-19. Sedangkan
Wilayah kekurangan Work from Home (WFH) adalah
Denpasar mengeluarkan ~ tambahan  biaya internet,
Karyawan di terdistraksi  dengan suasana rumah, serta
Masa menurunnya tingkat motivasi karyawan dalam
Pandemi menyelesaikan pekerjaan sehingga menimbulkan
CovID-19 turunnya Kinerja karyawan.
5 | Diana Implementasi Studi Berdasarkan hasil yang didapat bahwa
Ma’rifah | Work  from | Literatur | produktivitas dari kebanyakan pegawai yang
(2020) Egj’?:r; menjalankan Work from Home (WFH) dapat

menurun  dikarenakan minimnya  fasilitas
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Tentang pendukung Kkerja seperti komputer, jaringan

Dampak internet, dan beberapa gangguan seperti

Positif, kejenuhan karena berada di lingkungan yang

ngnart)ﬁk dan sama dalam jangka waktu yang lama. Bagi

Produkfivitas pegawai perempuan yang telah berkeluarga dan

Pegawai memiliki anak, bekerja di rumah berdampak pada
peran gandaperempuan yang membuat pegawai
perempuan menjadi kelebihan beban kerja dan
merasakan stres kerja. Namun ditemukan juga
bahwa bagi pekerja perempuan yang mempunyai
anak-anak masih kecil, bekerja dari rumah
menjadi kesempatan yang ideal. Selain itu,
disrupsi sosial dari keluarga pegawai dan pola
pikir kerja yang masih konvensional membuat
pegawai kehilangan fokus antara harus bekerja
dan menghabiskan waktu bersama keluarga.

6 | Mustomi | Analisis Deskriptif | Berdasarkan  hasil ~ survei  kepada 100
et al, | Work from responden,ditemukan bahwa mayoritas responden
(2021) Home: menjawab iya dengan jumlah 71 responden atau

terhadap 71% sedangkan yang menjawab tidak berjumlah
Motivasi 29 responden atau 29% dengan pertanyaan bahwa
Kinerja Work from Home (WFH) tidak menurunkan
Karyawan di motivasi kerja saya.

Masa

Pandemi

COVID-19

7 | Fauzi et | Pengaruh Mixed Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa
al., Work  from Method . .
(2022) Home (kuantitatif bahwa _Work from Ho.m? memberikan kenalk.arT

Terhadap dengan | Pada tingkat produktivitas karyawan. Hal ini
Kinerja dan | kualitatif) | disebabkan karena Work from Home (WFH)
Produktivitas dapat memberikanwaktu yang lebih bebas atau
Karyawan di fleksibel bagi pekerja sehingga menghasilkan
Masa keseimbangan hidup lebih baik.

Pandemi

COVID-19

Dari tujuh artikel penelitian

tentang pengaruh WFH terhadap
kinerja ~ karyawan yang telah
dikumpulkan, ditemukan adanya

pengaruh atau dampak positif dan

negatif beserta faktor-faktor yang

berhubungan dengan produktivitas

dan motivasi para karyawan.

1. Pengaruh Work from Home
(WFH) Terhadap Kinerja Para

Karyawan  dalam  Aspek
Produktivitas
Produktivitas merupakan

kemampuan dalam menghasilkan

atau memperoleh suatu hal
sebesar- besarnya atau
semaksimal ~ mungkin  dari

sumber daya yang ada (Widjaja,
Ashadi and Cornellia, 2021).

Pada masa penerapan kebijakan
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WFH, produktivitas kinerja para
karyawan mendapatkan
pengaruh positif dan negatif
dalam penerapannya.

Pengaruh  positif  WFH
yang dirasakan karyawan adalah
produktivitas kerja mengalami
kenaikan karena tingkat stres
kerja yang menurun. Stres kerja
terjadi karena adanya perasaan
tertekan atau suatu ketegangan
mental (psikologi)  seseorang
terkait dengan pekerjaannya yang
terjadi karena pengaruh situasi
atau  peristiwa diri  dan
lingkungan, baik lingkungan
pekerjaan maupun diluar
pekerjaannya (Salain, Adiyadnya
and Rismawan, 2021). Oleh
karena itu, penurunan stress kerja
pada saat WFH diakibatkan
karena  adanya  penurunan
tekanan langsung ketika para
pekerja  saling  berinteraksi
langsung baik sesama atasan,
bawahan, ataupun sesama rekan
kerjanya dalam level posisi yang
setara.

Dampak positif lainnya
adalah waktu yang lebih bebas
atau fleksibel bagi para karyawan

sehingga memberikan

keseimbangan hidup yang lebih
baik. Hal ini disebabkan karena
para karyawan tidak harus
bekerja sesuai dengan jam
kantor, sehingga membuat para
karyawan lebih leluasa.

Dengan adanya
keseimbangan hidup yang lebih
baik, maka akan didapatkan
Kinerja pekerja dengan kenaikan
produktivitas pula.

Dampak  negatif  dari
penerapan WFH disebabkan oleh
berbagai macam faktor. Faktor
pertama adalah adanya distraksi
saat melakukan pekerjaan. Pada
saat WFH, tempat tinggal atau
rumah karyawan dianggap tidak
fleksibel. Hal ini dikarenakan ada
banyaknya gangguan dari rumah.
Bagi karyawan perempuan yang
sudah menikah, berkeluarga, dan
memiliki anak, bekerja di rumah
akan mengalami peran ganda.
Peran ganda disini adalah
perempuan harus tetap bekerja,
tetapi juga tetap harus mengurusi
urusan rumah tangganya seperti
memasak, merawat anak, dll.
Secara tidak langsung, hal
tersebut akan memakai banyak

waktu untuk keluarga dan akan
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menyebabkan karyawan
perempuan menjadi kelebihan
beban Kkerja yang berakibat
menjadi menurunnya
produktivitas.

Faktor ~ kedua adalah
keterbatasan komunikasi.

Keterbatasan komunikasi
disebabkan karena karyawan
tidak Dbisa bertemu dengan
karyawan lain maupun atasannya
secara langsung. Hal tersebut
dapat menyebabkan
kesalahpahaman atas instruksi
yang diberikan. Selain itu, bagi
karyawan yang bekerja di bidang
pemasaran, keterbatasan
komunikasi  membuat  para
karyawan tidak bisa bertemu
secara tatap muka dengan
masyarakat  sehingga  dapat
menurunkan produktivitas
mereka (Yulistia and Setiyana,
2022).

Faktor  ketiga  adalah
kurangnya fasilitas pendukung
kerja. Kurangnya  fasilitas
pendukung  seperti  jaringan
internet yang lambat dan tidak
stabil menyebabkan
berkurangnya efektivitas atau

produktivitas kerja para

karyawan yang berakibat pada
terhambatnya output atau hasil

pekerjaan menjadi tidak
maksimal.
Perbedaan kualitas

jaringan internet di  kantor
dengan di rumah didasarkan pada
kualitas lokasi, pentransferan
data internet, dll (Heryadi et al.,
2022). Selain jaringan internet,
tidak ada peralatan pendukung
seperti komputer, printer, dan
peralatan kantor lainnya menjadi
hambatan atau kendala dalam
aspek produktivitas kinerja para

karyawan.

Pengaruh Work from Home
(WFH) Terhadap Kinerja Para
Karyawan  dalam  Aspek
Motivasi

Motivasi merupakan
keinginan dalam diri seseorang
yang dapat mempengaruhi
dirinya untuk bertindak mencapai
tujuan (Putri and Tualeka, 2014).
Salah satu aspek Kinerja
karyawan yang perlu
diperhatikan adalah  motivasi
kerja para karyawan. Hal ini
penting karena karyawan yang

memiliki motivasi akan
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lebih mendorong dirinya untuk
mencapai hasil yang maksimal.
Adanya motivasi kerja pada
seorang karyawan dapat
meningkatkan kinerja karyawan
tersebut (Kelvyn et al., 2021).

WFH memberikan
implikasi  bagi kinerja para
pekerja  khususnya motivasi
kerja. Sistem pengaturan kerja
yang memungkinkan karyawan
fleksibel dalam menyesuaikan
waktu kerjanya dapat
menurunkan Kinerja karyawan,
hal ini seperti yang disampaikan
(Salain, Adiyadnya and
Rismawan, 2021) dalam
penelitiannya bahwa waktu yang
fleksibel dalam menyelesaikan
pekerjaan menimbulkan
turunnya motivasi bekerja karena
tanpa pengawasan langsung dari
atasan, karyawan dapat dengan
santai menunda pekerjaannya
dan dibebaskan dalam
mengerjakan pekerjaannya
sehingga dapat menurunkan
kinerja dari pekerja.

WFH  juga  membuat
karyawan dilema karena
beranggapan  bahwa  rumah

adalah tempat istirahat, bukan

tempat bekerja. Hal ini menurut
(Ma’rifah, 2020) dapat
menurunkan semangat kerja
karena kehilangan fokus untuk
bekerja atau lebih  memilih
bersantai bersama keluarga.

Disampaikan pula WFH
membuat jenuh karena berada di
lingkungan yang sama dalam
waktu yang lama. Lingkungan
kerja. yang nyaman  bagi
karyawannya dapat
meningkatkan Kinerja.
Sebaliknya lingkungan kerja
yang tidak memadai akan dapat
menurunkan kinerja dan akhirnya
menurunkan  motivasi  kerja
karyawan. Namun,  dalam
penelitian yang dilakukan oleh
(Kelvyn et al., 2021) menyatakan
bahwa lingkungan kerja tidak
mempengaruhi kinerja karyawan
di wilayah kota Batam.

Meski dalam  beberapa
penelitian disampaikan bahwa
WFH memiliki pengaruh negatif
terhadap motivasi kerja
karyawan, namun dalam
penelitian (Mustomi et al., 2021),
kendala dan tantangan WFH
tidak seharusnya mengurangi

motivasi  kerja,  dibuktikan
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dengan hasil penelitian mayoritas
responden tidak menurunkan
motivasi Kkerja para karyawan,
malah sebaliknya karyawan lebih
termotivasi untuk dapat
meningkatkan kinerjanya, karena
secara global WFH
menyebabkan banyaknya
perusahaan tidak dapat bertahan
hingga harus memutus hubungan
kerja dengan para karyawannya.
Oleh karena itu, para karyawan
justru menjadi lebih termotivasi
dalam  bekerja dan lebih
bersemangat lagi dalam
mencurahkan seluruh pikiran dan
tenaganya demi keberlangsungan

perusahaan saat ini dan masa

depan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari beberapa
literatur yang kami  gunakan,
menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh positif dan negatif dalam
penerapan kebijakan WFH terhadap
Kinerja para karyawan yang ditinjau
dari aspek produktivitas dan motivasi.
Dalam aspek produktivitas, pengaruh
positifnya yaitu produktivitas kerja
mengalami kenaikan karena tingkat

stres kerja yang menurun serta waktu

yang lebih bebas atau fleksibel bagi
para karyawan sehingga memberikan
keseimbangan hidup yang lebih baik.
Sementara itu, pengaruh negatifnya
adalah  adanya  distraksi  saat
melakukan pekerjaan, keterbatasan
komunikasi, dan kurangnya fasilitas
pendukung kerja yang menyebabkan
menurunnya  produktivitas  para
karyawan.

Dalam aspek motivasi,
pengaruh positif WFH yaitu kendala-
kendala yang terjadi saat WFH dapat
meningkatkan  atau  mendorong
motivasi para karyawan untuk bekerja
lebih giat lagi dan mengatasi kendala
yang dihadapi. Namun, berbeda
dengan aspek produktivitas,
fleksibilitas waktu kerja menjadi
pengaruh  negatif yang dapat
menurunkan motivasi karena
menyebabkan karyawan menunda
pekerjaannya. Selain itu, kehilangan
fokus untuk bekerja, merasa jenuh,
dan lingkungan yang kurang nyaman
dan tidak memadai juga menjadi
pengaruh negatif WFH yang dapat

menurunkan motivasi para karyawan.
SARAN

Berdasarkan analisis Literature

Review yang telah dilakukan, saran
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yang dapat diberikan  kepada
perusahaan adalah dengan
memberikan  fasilitas pendukung
seperti subsidi internet, peminjaman
barang  elektronik, dIl  guna
meningkatkan  produktivitas  dan
motivasi pekerjanya. Saran kepada
para karyawan yaitu karyawan
diharapkan memiliki time
management yang baik dan dapat
menciptakan suasana WFH senyaman
mungkin tanpa adanya distraksi.
Saran yang dapat peneliti berikan
untuk penelitian selanjutnya adalah
peneliti berharap studi literatur ini
dapat dikembangkan dengan melihat
Kinerja para karyawan dalam aspek

lainnya.
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KONSTRUKSI TERHADAP KEJADIAN HIPERTENSI
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ABSTRAK

Pekerja konstruksi kerap dikenal dengan pekerjaan yang memiliki beban kerja
berupa target pembangunan yang diharapkan manajemen. Dengan begitu banyak
tanggapan dari masyarakat bahwa pekerja konstruksi sangat identik dengan
kebiasaan lingkungan kerja lapangan, seperti kebiasaan merokok dan meminum
kopi. Kebiasaan tersebut merupakan pemicu risiko penyakit hipertensi, yaitu
kondisi pada tekanan darah yang berada diatas batas normal sehingga dapat
mengganggu sistem organ lainnya. Risiko hipertensi dibagi menjadi dua jenis, yaitu
faktor lingkungan dan faktor perilaku. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
pekerja adalah pajanan panas, durasi kerja, shift kerja, stress kerja serta pengaruh
rekan kerja sekitar. Faktor perilaku yang mempengaruhi pekerja adalah tipe
kepribadian, kurangnya pemahaman terkait kontrol makanan dan minum, kebiasaan
merokok dan mengonsumsi kopi, serta obesitas. Metode yang digunakan untuk
penulisan ini adalah Literature Review dengan melakukan penelaahan delapan
literatur hasil penelitian terdahulu terkait topik selaras dalam rentang waktu sepuluh
tahun terakhir, sumber yang digunakan adalah melalui database publikasi yaitu,
Google Scholar, PubMed serta jurnal keselamatan dan kesehatan kerja lainnya.
Dengan menyeleksi menggunakan keywords: pekerja konstruksi, konsumsi kafein
dan kejadian hipertensi. Berdasarkan penelusuran, hasil menunjukan kebiasaan
merokok dan meminum kopi dapat menyebabkan kejadian hipertensi. Kesimpulan
dalam penelitian ini adanya pengaruh yang signifikan terkait kebiasaan lingkungan
dan perilaku pada pekerja konstruksi yang memicu penyakit hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Pekerja, Merokok, Minum Kopi.
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ABSTRACT

Construction workers are known for jobs with a workload in the form of
development targets expected by management. With so many responses from the
public, construction workers are synonymous with the fieldwork environment's
habits, such as smoking and drinking coffee. This habit triggers the risk of
hypertension, a condition in which blood pressure is above normal limits and can
interfere with other organ systems. The risk of hypertension is divided into two
types, namely environmental factors and behavioral factors. Environmental factors
that affect workers are heat exposure, work duration, work shifts, work stress, and
the influence of co-workers. Behavioral factors that affect workers are personality
type, lack of understanding related to food and drink control, smoking and coffee
consumption habits, and obesity. The method used for this writing is a Literature
Review by reviewing eight works from previous research related to aligned topics
within the last ten years. The sources used are through publication databases,
namely Google Scholar, PubMed, and other occupational safety and health
journals. By selecting using keywords: construction workers, caffeine consumption,
and the incidence of hypertension. Based on the search, the results show that
smoking and drinking coffee can cause hypertension. This study concludes that a
significant influence related to environmental habits and behavior on construction
workers triggers hypertension.

Keywords: Hypertension, Worker, Smoking, Drinking Coffee.
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PENDAHULUAN

Tiap sektor pekerjaan memiliki
ciri khas maupun hal unik yang
kebanyakan dilakukan pada beberapa
kalangan dalam sektor pekerjaannya,
baik dalam kegiatan, lingkungan, pola
makan hingga perilaku. Salah satunya
pada pekerja konstruksi yang bekerja
di lapangan dan dikenal pekerja otot
karena tanggung jawab yang besar
lebih banyak memerlukan energi.
Asumsi yang banyak tersebar di
masyarakat adalah stigma kebiasaan
pekerja konstruksi identik dengan
merokok, konsumsi kopi yang mana
mengandung kafein serta kelelahan
kerja yang mereka emban. (Yossi
Fitria .D, SKM., MKM . Ashar
Nuzulul Putra, SKM., 2021)

Pekerja ~ konstruksi pada
penulisan ini didefinisikan sebagai
seseorang yang bertanggung jawab
dalam pekerjaan mengenai
pembangunan konstruksi bangunan
yang terikat akan kesepakatan
kontrak (Labour and Skill (J)
2017).  Kebiasaan

pekerja konstruksi tersebut sudah

Department,

sangat melekat dalam pandangan
masyarakat sampai-sampai apabila
diibaratkan masyarakat ~ sudah

memandang hal ini sebagai identitas

yang memang ada dalam pekerja
konstruksi. Padahal sangat jelas
bahwa kebiasaan merokok, konsumsi
kopi dan pola makan pekerja
mengarah pada penyakit hipertensi.

Hipertensi merupakan kondisi
pada tekanan darah yang berada
diatas batas normal sehingga dapat
mengganggu sistem organ lainnya.
Hipertensi seringkali tidak dapat
dirasakan gejalanya oleh penderita
sehingga sering disebut juga sebagai
the silent killer (Ayu, Situngkir and
Apriliawati, 2017). Pada keadaan
normal, tekanan darah pada manusia
adalah 20 milimeter air raksa setiap
kali jantung berdetak (sistolik) dan 80
milimeter air raksa saat berada dalam
kondisi relaksasi (diastolik)
(Kemenkes RI, 2016). Risiko
hipertensi dibagi menjadi 2 jenis,
yaitu faktor lingkungan dan faktor
perilaku. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi  pekerja  adalah
pajanan panas, pajanan kebisingan,
shift kerja, dan stress kerja. Faktor
perilaku yang mempengaruhi pekerja
adalah tipe kepribadian, kebiasaan
merokok dan mengonsumsi kopi,
serta obesitas pekerja (Sulistyono et
al., 2022).
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Berdasarkan data dari pusat
data dan informasi Kementerian
Republik

melakukan perbandingan proporsi

kesehatan Indonesia

hipertensi berdasarkan jenis
pekerjaan antara Riskesdas 2013 dan
2018, menunjukan pada kelompok
lainnya,
proporsi dari 24,1 di tahun 2013 dan
pada 2018 menjadi 34,79 (Kemenkes
RI, 2019).

Data lain didapatkan dari

terdapat peningkatan

WHO dalam literatur nya yang
membahas Health  Workspace
framework and model, memberikan
informasi bahwa terdapat salah satu
studi yang komprehensif. Terkait
kualitas pekerja dengan hipertensi
berdasarkan rata rata perkiraan
prevalensi beban ekonomi dalam
kondisi pekerja presenteeism karena
penyakit hipertensi sebesar US$392
yang mana harga presenteeism yang
harus perusahaan bayar lebih tinggi
dari biaya medis sekitar 18%-60%
dari total biaya. (WHO, 2013)
Dengan gejala sakit kepala,
sesak  nafas, pusing pastinya
hipertensi berdampak kepada
produktivitas pekerja. Tak hanya itu,
berdasarkan  data  Departemen

Kesehatan Indonesia yang

membuktikan sekitar 60% penderita
hipertensi berakhir pada stroke dan
sisa nya mengakibatkan penyakit
jantung, gagal ginjal dan kebutaan
(Yonata and Pratama, 2016). Hal ini
disebabkan akibat kurangnya
pengontrolan  penyakit hipertensi
sehingga menyebabkan komplikasi
tersebut. Tambahkan dampak apa
yang terjadi jika pekerja menderita
hipertensi.

Maka dari itu, tujuan dari
penulisan ini adalah menyimpulkan
serta menambah wawasan terkait
permasalahan  adanya  pengaruh
kebiasaan pada pekerja konstruksi
terhadap kejadian hipertensi,
harapannya hal ini dapat menjadi
acuan upaya pengendalian dan upaya

kuratif.

METODE.

Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif yang
menjelaskan terkait teori dari kasus-
kasus  terdahulu.  Menggunakan
metode penelitian Literature Review
yang dilakukan dengan
mengidentifikasi ~ delapan  jurnal
pilihan yang telah dikurasi terkait
topik  permasalahan  penelitian.

Sumber data dari literatur ini
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diperoleh  menggunakan platform
Google Scholar dan PubMed. Data
penelitian ini diambil dari tahun
2013-2022. Kriteria referensi yang
kami gunakan berupa open access,
menggunakan  bahasa  Indonesia
maupun Inggris, terpublikasi pada 10
tahun terakhir dan sesuai dengan
topik bahasan penelitian. Metode
studi yang digunakan ialah metode
Croin, Ryan & Coughlan melakukan
pencarian topik masalah, mencari
kemudian

literatur, dikumpulkan

untuk dianalisis dan  terakhir
dilakukan review. Tujuan dari metode
ini adalah untuk mengungkapkan
relevan

teori yang dengan

permasalahan hipertensi pada pekerja
konstruksi. Jurnal yang digunakan
berfungsi sebagai bahan rujukan
untuk memaparkan tentang kebenaran
adanya pengaruh kebiasaan pekerja
konstruksi

terhadap kejadian

hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Delapan literatur yang telah
diseleksi oleh peneliti berasal dari
Indonesia, Nepal, dan Italia. Tinjauan
literatur ini  bertujuan untuk melihat
pengaruh kebiasaan merokok dan
mengkonsumsi kopi dapat

menyebabkan hipertensi pada pekerja

Tabel 1 Literatur Pengaruh Kebiasaan Merokok dan Konsumsi Kopi pada Pekerja

Konstruksi

Penulis Negara Judul Metode Hasil

(Heryant and Indonesia Faktor Cross Terdapat hubungan

Pulungan, Kejadian Hipertensi  Sectional yang bermakna antara

2019) pada Pekerja kebiasaan konsumsi
Konstruksi kopi dengan hipertensi
Proyek pada pekerja konstruksi
Pembangunan zona 3 PT. Girder
Tahun 2018 Indonesia.

(Debora and Indonesia  The Association  Cross Diperoleh  hubungan

Widanarko, between Night Shift Sectional yang signifikan antara
2020) Work kerja  shift  malam
Hypertension dengan hipertensi

Among Workers at berdasarkan dengan

A Construction usia, pekerjaan,

Company in Jakarta alkohol, merokok,

konsumsi  kopi, dan

latihan yang memadai.

(Ghimire and Nepal Prevalent Cross Terdapat hubungan
Neupane, Problems Sectional yang signifikan antara
2020) Nepalese hipertensi dengan
Underground perilaku merokok pada

pekerja konstruksi
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Penulis Negara Judul Metode Hasil
Construction
Workers
(Amelia and Indonesia  The Role of Cross Ada hubungan yang
Harahap, Nutritional ~Status, Sectional bermakna antara
2019) Age, Genetic kebiasaan merokok,
Factors, and faktor genetik,
Lifestyle on the konsumsi kopi,
Hypertension konsumsi buah-buahan
Prevalence among dan sayur, serta
Community in aktivitas fisik dengan
Indonesian Coastal kejadian
Area Hipertensi pada
masyarakat pesisir
dengan mayoritas
bekerja sebagai nelayan
dan pekerja konstruksi.
(Khanal et al., Nepal Prevalence, Cross Terdapat hubungan
2017) Associated, Factors, Sectional yang signifikan antara
Awareness, kejadian hipertensi
Treatment, and dengan perilaku
Control of merokok pada buruh
Hypertension: tani, buruh bangunan,
Findings from a pekerja rumah tangga,
Cross Sectional dan pengangguran.
Study Conducted as
a Part of a
Community Based
Intervention Trial in
Surkhet, Mid-
western Region of
Nepal
(Amelia and Indonesia Hubungan Derajat Analitik Diperoleh  hubungan
Sutanto, 2022) Perokok dengan Observasional yang bermakna antara
Kejadian Hipertensi pekerja yang merokok
pada Pekerja dengan kejadian
Konstruksi PT. hipertensi.
Takenaka Indonesia
Tahun 2020
(Nurbaya, Indonesia Faktor Risiko yang Cross Terdapat hubungan
2018) Berpengaruh Sectional yang signifikan antara
Terhadap Kejadian kebiasaan merokok
Hipertensi pada dengan tekanan darah
Pekerja Konstruksi tinggi berdasarkan
Jalan Tol Semarang sistolik/diastolik  dan
— Solo Seksi i tekanan darah tinggi
Ungaran — Bawen berdasarkan sistolik
Ruas Tinalun -
Lemah Ireng
(Ratnasari, Indonesia  Hubungan Cross Terdapat hubungan
2015) Kebiasaan Sectional antara kebiasaan
Konsumsi Kopi dan konsumsi kopi
Aktivitas Fisik dengan kejadian
dengan  Kejadian hipertensi pada laki -
Hipertensi pada laki usia 35—50 tahun
Laki - Laki Usia 35 di  Wilayah  kerja
— 50 Tahun di Puskesmas  Teruwai
Wilayah Kerja Kecamatan Pujut

182



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

Penulis Negara Judul Metode Hasil
Puskesmas Teruwai Kabupaten Lombok
Kecamatan Pujut Tengah yang bekerja
Kabupaten Lombok sebagai petani, buruh
Tengah bangunan, guru,
pedagang, karyawan,
dan tidak bekerja.
(Adhi, 2018) Indonesia ~ Hubungan Cross Terdapat hubungan
Kebiasaan Merokok Sectional yang signifikan antara
dan Pola Makan perilaku merokok dan
dengan pola makan dengan
Kejadian Hipertensi kejadian hipertensi
pada Laki Laki Usia pada pria yang bekerja
40 Tahun ke Atas sebagai petani,
di Desa Korleko pedagang, nelayan,
Pusat Wilayah buruh, buruh bangunan,
Kerja Puskesmas dan tidak bekerja.
Korleko  Lombok
Timur Tahun 2017
(Barbini, Italia Occupational Risk Cross Terdapat hubungan
Speziale and Factors for Arterial ~ Sectional yang signifikan antara
Squadroni, Hypertension in gaya hidup  (tidak
2017) Workers of High berolahraga, merokok,
Speed Railway Line dan mengonsumsi
in ltaly alkohol) dengan
kejadian hipertensi
Berdasarkan  hasil  analisis terkena hipertensi. Hal ini dapat

literatur, merokok dan mengkonsumsi

kopi memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap kejadian
hipertensi. Selain itu, juga terdapat
berbagai  faktor penyebab dan
kebiasaan yang  mengakibatkan
hipertensi. Faktor penyebab
hipertensi pada pekerja konstruksi

yaitu genetik, usia, dan pekerjaan.
Kebiasaan pekerja konstruksi yang
dapat menyebabkan hipertensi adalah
alkohol

kurangnya mengkonsumsi buah dan

mengonsumsi dan serta
sayur.
Orang yang merokok melebihi

15 batang perhari, memiliki risiko

terjadi karena proses aktivasi sistem
saraf simpatik yang disebabkan oleh
meningkatnya kadar hormon
epinefrin dan norepinefrin sehingga
denyut jantung dan tekanan darah
meningkat (Untario, 2017).

Kopi  memiliki  kandungan
kafein dimana kandungan tersebut
membuat orang sulit tidur dan
meningkatkan tekanan darah. Apabila

mengkonsumsi  kopi > 2 cangkir

perhari maka beresiko hipertensi
(Arda and Mustapa, 2018).
Pembangunan proyek

konstruksi merupakan tempat kerja

yang memiliki bahaya tinggi (unsafe
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act dan unsafe condition). Apabila
pekerja mengalami hipertensi maka
dapat menyebabkan kecelakaan di
tempat kerja. Oleh karena itu,
pemeriksaan kesehatan yang salah
satunya adalah pemeriksaan tekanan
darah dengan tensimeter wajib
dilakukan oleh pekerja sebelum
memulai bekerja. Hal ini sangat
penting dilakukan untuk mengurangi

risiko kecelakaan.

KESIMPULAN

Hasil dari beberapa literatur
yang kami gunakan, menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kebiasaan merokok
dan mengonsumsi kopi pada pekerja
konstruksi terhadap kejadian
hipertensi.  Selain itu, terdapat
beberapa faktor lainnya yang
mendukung kejadian hipertensi pada

pekerja konstruksi.

SARAN

Saran yang peneliti berikan
kepada pekerja perlunya kesadaran
akan aspek kesehatan personal.
Kemudian, dukungan manajemen
yang terlibat juga dapat membantu
mengendalikan  kebiasaan  buruk

pekerja seperti mengadakan edukasi
serta kebijakan.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penulisan jurnal ini dapat
berjalan dengan baik berkat dukungan
dan bantuan dari berbagai pihak.
Maka dari itu, kami selaku peneliti
mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada seluruh peneliti
jurnal  yang menjadi  rujukan
pembuatan jurnal kami, rekan-rekan
penulis, teman-teman peneliti, dan
selurun pihak yang mendorong

terciptanya jurnal ini.
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ABSTRAK

Perubahan iklim dapat mempengaruhi pola penyakit infeksi sehingga risiko
penularan akan meningkat. Berdasarkan hasil penelitian, curah hujan memiliki
korelasi yang positif terhadap kejadian penyakit DBD sebesar 8,4%. Indonesia
menyebutkan terdapat 10 provinsi dengan temuan Insidence Rate DBD per 100.000
kasus. Tujuan penulisan paper ini adalah mampu menganalisis dampak perubahan
iklim sebagai faktor penyebab kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD). Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan kajian studi literatur dengan rentang tahun
2018 — 2022, yang di mana sumber sumber tersebut berasal dari jurnal di google
scholar dan data BMKG. Berdasarkan studi literatur, variabel perubahan iklim,
seperti suhu (4dari 5 penelitian), curah hujan (7 dari 7 penelitian), dan kelembaban
(3 dari 3 penelitian) berhubungan atau memiliki dampak terhadap lonjakan kasus
DBD di wilayah yang telah dilakukan penelitian. Sehingga disimpulkan, adanya
perubahan iklim ini dapat berpengaruh terhadap penyakit khususnya adalah
penyakit DBD. Penulis juga menyarankan masyarakat untuk mengurangi
penggunaan plastik karena hal tersebut bisa menyebabkan perubahan iklim.

Kata Kunci: DBD, dampak, perubahan, iklim.
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ABSTRACT

Climate change can affect the pattern of infectious diseases so the risk of
transmission will increase. Results based on research, rainfall has a positive
correlation to the incidence of dengue disease at 8.4%. Indonesia states that there
are 10 provinces with findings of an incidence rate of dengue fever per 100,000
cases. The purpose of writing this paper is to ableto analyze the impact of climate
change as a factor causing the occurrence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF).
In this study, the author uses a literature study with a range of 2018 — 2022, in
which the sources come from journals on scholarly google and BMKG data. Based
on the literature study, climate change variables, such as temperature (4 out of 5
studies), rainfall (7 out of 7 studies), and humidity (3 out of 3 studies) are related
to or have an impact on the incidence of dengue cases in the areas that have been
researched. Therefore,climate change can affect disease, especially dengue fever.
The author also advises the publicto reduce the use of plastic because it can cause
climate change.

Keywords: DHF, impact, change, climate.
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PENDAHULUAN

Iklim diartikan sebagai
kumpulan dari keadaan cuaca yang
disusun serta dihitung dalam kurun
waktu tertentu (Badan Meteorologi
dan Geofisika, 2018). Definisi iklim
juga berkaitan dengan kondisi rata-
rata curah hujan, suhu dan tekanan
udara, kelembaban udara, arah angin,
dan tolak ukur iklim lainnya dalam
kurun waktu tertentu (Prasetyo et al.,
2021). Salah satu permasalahan
global yang menjadi perhatian dalam
beberapa tahun terakhir adalah
mengenai perubahan iklim. Kondisi
perubahan iklim timbul akibat adanya
peningkatan suhu bumi secara global
yang berdampak negatif bagi
kehidupan masyarakat. Beberapa
dampak yang terjadi akibat perubahan
iklim  seperti  kenaikan  suhu
permukaan air laut, potensi bencana
alam vyang lebih Dbesar seperti
kekeringan, banjir, kebakaran hutan,
dan tanah longsor (Nurhayati,
Dhokhikahb and Mandala, 2020).
Dampak perubahan iklim dalam
bidang kesehatan adalah penyebaran
wabah penyakit, seperti demam
berdarah, malaria, dan kolera juga
meningkat saat curah hujan dalam

intensitas tinggi. (Haryanto and

Prahara, 2019).

Adanya perubahan iklim dapat
mempengaruhi pola penyakit infeksi
sehingga risiko penularan juga akan
meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian, curah hujan memiliki
korelasi yang positif  terhadap
kejadian penyakit DBD sebesar 8,4%.
Dapat diartikan bahwa frekuensi
kejadian DBD dipengaruhi oleh curah
hujan sebesar 84% dan sejumlah 16%
merupakan faktor lain. Unsur-unsur
yang mempengaruhi yaitu suhu,
kelembaban, dan curah hujan.
Transmisi DBD memiliki suhu ideal
yaitu 21,6 — 32,90C dan tingkat
kelembaban sekitar 79%. Pengaruh
lainnya terjadi pada virus yang
meningkat pada peralihan musim
akibat curah hujan dan suhu udara
yang tinggi (Ridha et al., 2020). DBD
adalah penyakit yang ditularkan
kepada manusia melalui virus dengue
yang melalui gigitan nyamuk Aedes
Aegypti dan Aedes Albopictus Virus
dengue ini dapat ditemukan di daerah
yang tropis dan kebanyakan di
wilayah perkotaan di dunia ini.
Indonesia yang memiliki iklim tropis
sehingga sangat cocok dengan
pertumbuhan dan perkembangan

tumbuhan ataupun hewan yang dapat
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menyebabkan penyakit, terutama
yang disebabkan oleh vector, seperti
nyamuk penyebab DBD (Yoeyoen
dkk, 2018). Vektor demam berdarah
ini  berkaitan  dengan  faktor
lingkungan, yang salah satunya
adalah perubahan iklim seperti curah
hujan, suhu udara dan kelembaban
udara. Indonesia yang memiliki iklim
tropis memiliki beragam macam
iklim yang mana dapat berpengaruh
terhadap mekanisme
(Ritawati and Supranelfy, 2019).
Pada tahun 2019 menurut

penyakit

WHO, demam berdarah dengue
menyerang beberapa negara dengan
jumlah kasus yang meningkat di Asia
yaitu Bangladesh sebanyak 101.000
kasus, Malaysia 131.000 kasus,
Philipina 420.000 kasus, dan Vietnam
320.000 kasus (WHO, 2019).
Indonesia menyebutkan terdapat 10
provinsi dengan temuan Insidence
Rate DBD per 100.000 kasus, Yyaitu
Bali, Kalimantan utara, Kalimantan
timur, Bangka Belitung, Nusa
Tenggara Timur, DKI Jakarta, Jawa
Barat, Sulawesi Utara, Nusa
Tenggara Barat dan D.l. Yogyakarta.
Kasus Demam berdarah di Indonesia
mengalami  peningkatan  kasus

terutama pada musim hujan, tercatat

di tahun 2022, jumlah kumulatif
demam berdarah di Indonesia
sebanyak 45.387 kasus dengan kasus
kematian akibat demam berdarah
sebanyak 432 kasus (Rokom, 2022).

DBD pada umumnya akan
mengakibatkan ~ komplikasi  jika
dengan gejala yang parah, seperti
perdarahan internal hingga
menyebabkan  kematian.  Tujuan
penulisan paper ini adalah mampu
menganalisis dampak perubahan
iklim sebagai faktor penyebab
kejadian Demam Berdarah Dengue

(DBD).

METODE

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan kajian studi literatur
(Literature Review) atau dikenal
dengan studi kepustakaan. Oleh
karena itu, penulis hanya
menggunakan sumber data sekunder.
Sumber data sekunder diambil dari
jurnal yang telah dipublikasi di
Google Scholar dengan rentang
waktu 5 tahun, yaitu dari tahun 2018—
2022. Adapun penjelasan lain sebagai
pelengkap yang diambil dari artikel
WHO, Kementerian Kesehatan, dan
data BMKG. Jurnal tersebut dipilih

berdasarkan kata kunci dalam
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penelitian ini, yaitu DBD dan dampak
perubahan iklim.

Dari penjelasan diatas, maka
kriteria inklusi dalam karya ilmiah ini
lalah jurnal dengan rentang tahun
2018-2022, terdapat kata kunci DBD
dan perubahan iklim, memiliki teks
jurnal yang lengkap, dan format
jurnal yang lengkap. Lalu, penulis
menggunakan 15 judul dari beberapa
judul yang ditemukan dari kata kunci
tersebut. Berikut ini adalah kerangka

alur pencarian literatur:

Menentu Mencari kata
kan kunci di Google
kriteria > Scholar yang
inklusi sesuai degan
literatur kriteria inklusi
v
Melakukan Memilih jurnal
analisis yang memiliki
terhadap format lengkap
artikel (Nama, judul,
publikasi dan
l tahun, dan
kesimpulan).
Menyisaka
n 15;:1;%' _Men;llatukgn 1(;3_
. jurnaltersebut di
dlsaer;%%?p B dalam 1 tabel
untuk dibahas
dengan
kriteria.

Gambar 1. Kerangka Alur Pencarian Sumber

Literature Review

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyakit DBD menjadi hal
yang menakutkan karena

penularannya yang dapat berlangsung

cepat didalam suatu wilayah, bahkan
dalam waktu singkat jumlah orang
yang terjangkit demam berdarah
dengue dapat mencapai puluhan juta
yang terinfeksi (Syamsir, 2018).
Penyebab demam berdarah ini
disebabkan oleh gigitan nyamuk
Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus
yang menjadi  vektor demam
berdarah. DBD disebabkan oleh virus
dengue yang hingga saat ini dikenal
ada 4 serotype yaitu, Dengue-1,
Dengue-2. Dengue-3 dan Dengue-4,
ke empat serotype ini ditemukan di
berbagai daerah di  Indonesia,
Dengue-3 erat kaitannya dengan
kejadian demam berdarah dan banyak
ditemukan (Prasetyani, 2020).
Vektor DBD ini berkaitan
dengan faktor lingkungan, yang salah
satunya adalah adanya perubahan
iklim, seperti curah hujan, suhu udara,
dan kelembaban udara (Ritawati and
Supranelfy, 2019). Pada zaman
dahulu, perubahan iklim terjadi hanya
karena faktor alam, tetapi untuk saat
ini  terdapat faktor lain yang
menyebabkan  perubahan  iklim
tersebut terjadi, yaitu kegiatan atau
perbuatan yang dilakukan oleh
manusia, seperti penggunaan bahan

bakar fosil ataupun alih guna lahan.
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Dengan bertambahnya faktor lingkungan (Juwita, 2020). Berikut

perubahan iklim, virus dengue juga ini adalah 15 judul jurnal yang telah

diyakini dapat berkembang biak dikaji oleh penulis dan diurutkan
dengan leluasa karena sensifitas virus berdasarkan tahun terbitnya
tersebut sangat tinggi terhadap
Tabel 1. Daftar Literatur/Pustaka yang Digunakan dalam Penelitian
No Nama Peneliti Judul Publikasi dan Kesimpulan
Tahun

1 Fahriza Dyah Dampak Diaspora Eksakta  Berdasarkan penelitian
Wulan Perubahan Iklim Vol.1 No. 2, HIm.  disimpulkan bahwa curah
Sumekar dan Tingkat 1 - 10, hujan, suhu udara, tingkat
Rengganis Urbanisme Tahun 2018 urbanisme wilayah, dan
Wardani, Edi Wilayah Terhadap elevasi berhubungan
Suroso, dan Biaya Korbanan dengan kejadian DBD.
Samsul Bakri Demam Berdarah Kejadian DBD ini

Dengue menyebabkan  tingginya
kerugian yang dialami
pada sektor  ekonomi
sehingga sangat perlu
untuk dilaksanakan
pengendalian DBD
yang tepat (Fahrizal et al.,
2018).

2 Ai Sri Hubungan Jurnal Siliwangi  Berdasarkan hasil
Kosnayani dan Antara Pola  Seri Sains dan  penelitian ini
Asep Hidayat Curah Hujan  Teknologi Vol. 4  membuktikan bahwa

dengan Kejadian ~ No. 1, HIm 14 — penyebaran penyakit DBD

DBD di Kota 19, Tahun 2018 dipengaruhi oleh factor

Tasikmalaya iklim.  Vektor penyakit

(Kajian ~ Jumlah (Aedes) peka terhadap

Curah Hujan dan iklim, terkhusus suhu,

Hari Hujan) curah hujan, kelembaban,

permukaan air dan angin.
Dengan tinggi nya curah

hujan menyebabkan
banyak genangan air dan
menjadi tempat
perkembagbiakkan
(Kosnayani and Hidayat,
2018).

3 Nur  Alvira, Dampak Potensial BALABA Vol. 15 Berdasarkan hasil
Pascawati, Tri Perubahan Iklim No.1, HIm. 49— 60, penelitian yang dilakukan
Baskoro Terhadap Tahun di Kota Mataram
Tunggul Satoto, Dinamika 2019 didapatkan hasil bahwa
Tri  Wibawa, Penularan penularan DBD
Roger Frutos, Penyakit DBD di dipengaruhi cukup kuat
Sylvie Maguin  Kota Mataram oleh kelembaban, suhu,

dan curah hujan dan untuk
kecepatan angin tidak
berpengaruh cukup kuat
terhadap

penularan DBD (Pascawati
etal., 2019).
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4  Chandra Emilia Pengaruh Faktor  Jurnal Disimpulkan bahwa angka
Iklim, Pembangunan kejadian DBD di Kota
Kepadatan Berkelanjutan Jambi masih tinggi dan
Penduduk dan  Vol. 1 No. 1, variabel yang berpengaruh
Angka  Bebas HIm.1-15.Tahun terhadap angka kejadian
Jentik (ABJ) 2019 DBD adalah kelembaban,
Terhadap curah hujan, dan kepadatan
Kejadian penduduk. Sementara itu
DemamBerdarah yang dianggap paling
Dengue (DBD) berpengaruh dari faktor
di Kota Jambi lingkungan adalah curah

hujan. Untuk variabel lain,
seperti temperatur tinggi
dan ABJ tidak ditemukan
pengaruhnya terhadap
DBD (Chandra, 2019).

5  Yadvinder Climate change Philosophical Beberapa titik di abad ini,
Malhi, Janet and Ecosystems: Transactions of saat peradaban manusia
Franklin, Threats, The Royal Society = menghadapi tantangan
Nathalie Opportunities, Biological dekarbonisasi,  atmosfer
Seddon, and Solutions Sciences, Vol. 16  global, konsentrasi gas
Martin Solan, (375), HIm. 1-8, rumah kaca kemungkinan
Monica G. Tahun 2020 akan stabil, dan suhuglobal
Turner, akan mencapai puncaknya.
Christopher Perlindungan dan
B. Field, pemulihan ekosistem yang
Nancy bijaksana dapat
Knowlton memainkan peran penting

dalam stabilitas itu dan
terus memainkan peran
dalam pendinginan
berikutnya. Perubahan
iklim yang terjadi akan
memyebabkan  beberapa
degradasi ekosistem

dan

hilang
nya keanekaragaman
hayati (Malhi et al.,
2020).

6 Bao-Linh Tran,

Wei- Chun
Tseng, Chi-
Chung  Chen,

danShu-Yi Liao

Estimating the
Threshold Effects
of Climate on
Dengue: A Case
Study ofTaiwan

International

Journal of
Environmental
Research and
PublicHealth Vol.
17 No. 4,

Him. 1 - 21,
Tahun

2020

Didapatkan bahwa efek
suhu pada indeks vektor
dengue (BI) akan berbeda
tergantung pada tingkat
suhu. Di tingkat nasional,
ketika  suhu  rata-rata
mingguan kurang  dari
27,21 °C, kenaikan suhu
1°C menyebabkan
kenaikan 0,09 satuan pada
nilai  ekspektasi BI.
Efeknya semakin kuat
ketika suhu melebihi 27,21
°C, dengan nilai ekspektasi
Blmeningkat sebesar 0,26
satuan ketika suhu
meningkat 1 °C. Selain itu,
efek suhu pada indeks
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vektor demam berdarah di
wilayah selatan Taiwan

ditemukan lebih  kuat
daripada  di tingkat
nasional. Penulis juga
menemukan bahwa
peningkatan indeks
Breteau (1)

mengakibatkan
peningkatan risiko demam
berdarah yang substansial
(Tran et al., 2020).

7 Citra Puspa Variabilitas Gorontalo Journal ~ Berdasarkan hasil
Juwita Iklim dengan  of Public Health  penelitian,  disimpulkan
Kejadian Vol.3No. 1, HIm.  bahwa ada hubungan yang
Demam Berdarah 8 — 14, bermakna dan koefisien
Dengue di Kota Tahun 2020 korelasi  tingkat sedang
Tangerang pada variabel suhu, curah
hujan, dan kelembaban
dengan kasus demam
berdarah pada rentang
waktu 10 tahun,
yakni tahun 2004 — 2013
(Juwita, 2020).

8 Tusy Hubungan Curah ARTERI:  Jurnal Peneliti menyimpulkan
Triwahyuni, Hujan dengan llmu Kesehatan bahwa curah  hujan
Ismalia Husna, Kasus Demam Vol.1 No,3, HIm. berhubungan dengan
dan Melisa Berdarah Dengue 184 —189, Tahun angka kasus DBD dengan
Andesti di Bandar 2020 keeratan hubungankorelasi

Lampung 2016- sedang.  Namun,  hal

2018 tersebut  tidak  mutlak
karena bisa juga ditambah
oleh faktor lain, seperti
kelembaban, temperatur,
dan suhu udara
(Triwahyuni, Husna and
Andesti, 2020).

9 Cindy Lois Apakah Curah Indonesian Berdasarkan hasil
Rompis, Hujan Journal of Public  penelitian didapatkan
Oksfriani Berpengaruh Health and bahwa ada hubungan
Jufri terhadap Kejadian =~ Community antara curah hujandengan
Sumampouw, Demam Berdarah Medicine  Vol.l1  kejadian DBD. Curah
Woodford Dengue? No. 1, HIm. 6 hujan dapat berdampak
Baren S.Joseph 11, Tahun 2020 terhadap kehidupan

nyamuk sehingga
bertambahnya nyamuk
penyebab DBD, tetapi
DBD juga dapat
dipengaruhi oleh factor
lain  seperti perilaku
masyarakat (Rompis,
Sumampouw and Joseph,
2020).

10 Prayudhy Variasi Iklim dan Jurnal Kesehatan  Hasil penelitian
Yushantara, Dinamika Kasus Vol10. No.2, HIm  didapatkan bahwavariable
Agus Setiawan, DBD di 293-301, Tahun iklim yang berhubungan
Tugiyono Indonesia: 2020 dengan kejadian DBD,

Systematic Review

yaitu temperature, curah
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hujan kelembaban, dari
tiga variable tersebut
didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara
variable iklim  dengan
kejadian DBD, sehingga
solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan
pemberantasan sarang
nyamuk atau 3M
(Yushananta, Setiawan
and Tugiyono,

2020).

11

Eka Nada Shofa
Alkhajar,
Agusniar Rizka
Luthfia

Daur Ulang
Sampah  Plastik
sebagai  Mitigasi

Perubahanlklim

Jurnal  Penamas
Adi Buana, Vol.
04, No.1, HIm. 61
— 64, Tahun
2020

Upaya mitigasi perubahan
iklim  perlu dilakukan
semua  pihak. Salah
satunya dengan mendaur
ulang sampah plastik
seperti botol bekas menjadi
benda yang bernilai guna.
Kegiatan tersebut juga
mengasah kreativitas dan
menambah kepedulian
terhadap lingkungan
khususnya tentang
pencegahan dari
perubahan iklim (Alkhajar
and Luthfia,

2020).

12

Irma dan
Swaidatul

Masluhiya AF

Trend Penyakit
Demam Berdarah
Dengue (DBD) di
Sulawesi
Tenggara Berbasis
Ukuran
Epidemiologi

JUMANTIK
(Jurnal limiah
Penelitian
Kesehatan) Vol. 6
No. 1, HIm. 70-
78, Tahun

2021

Tren prevalensi penderita
DBD di Sulawesi
Tenggara setiap tahunnya
mengalami fluktuasi, baik
prevalensi, angka insidens,
maupun CFR selama 5
tahun terakhir, yaitu dari
tahun 2015 — 2019.  Hal
tersebut  menunjukkan
bahwasannya DBD di
daerah Sulawesi Tenggara
masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat.
Sehingga, pola
pencegahan dan
pengendalian penyakit ini
harus lebih optimal lagi,
seperti melakukan
kegiatan  pemberantasan
sarang nyamuk (PSN) dan
program 3M Plus sebelum
kasus kembali meningkat
dan adanya angka CFR
(Irma and Masluhiya AF,
2021).

13

Sari

Marlin
a dan
Kamaliah

Kajian  Dampak
dan Adaptasi
Perubahanlklim di
Kalimantan

Media
Teknik
Lingkungan
(MITL) VOL.6

IImiah

Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan
bahwa dampak perubahan
iklim vyang terjadi di
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Tengah

No.1, HIm 34 —
42, Tahun 2021

Kalimantan tengah
menyebabkan kasus
penyakit demam berdarah
dan malaria meningkat
tinggi dari tahun 2016 —
2017 karena perubahan
iklim tersebut
menyebabkan
perkembangbiakkan jentik
nyamuk penyebab demam
berdarah dan  malaria
mudah  berkembangbiak
(Marlina and

Kamaliah, 2021).

14 F. Hadinata,
Hanafiah, S.A
Nurjannah, H.
Fitriani. Sarino,
Yulindasari, R.
Dewi, dan A.
Muhtarom

Aksi Mitigasi
Perubahan Iklim
dengan
Pemanfaatan
Sampah Domestik
sebagai Pengganti
Bahan Bakar Fosil

Prosiding AvoER
X1l Tahun 2021,
Him. 397401,
Tahun 2021

Salah satu aksi mitigasi
perubahan  iklim yaitu
dengan menghindari emisi
metanaakibat pembusukan
sampah organik di TPA
yang disebut sebagai
pirolisis. Hasil dari proses
tersebut dapat dijadikan
sebagai briket atau
digunakan kembali
sebagai bakar
reaksi

bahan

pirolisis (Hadinata et al.

2021).

15 Anti Ahsanti,
Achmad
Husen,
Samadi

Pengelolaan
Sampah Berbasis
Masyarakat dalam
Mitigasi
Perubahan Iklim:
Suatu  Telaah
Sistematik

dan

Green
dan

Jurnal
Growth
Manajemen
Lingkungan, Vol.
11, No. 1, Him.
19 — 26, Tahun
2022

Berdasarkan hasil telaah
jurnal, disimpulkan bahwa
masyarakat sebagai subjek
dalam program
pengelolaan sampah dapat
menjadi katalisator dalam
target atau strategi daerah

setempat dalam
mengurangi timbunan
sampah di tempat
pembuangan akhir.
(Ahsanti, Husen and

Samadi, 2022)

Berdasarkan hasil literature
review yang penulis jabarkan pada
tabel 1, didapatkan bahwa semakin
tinggi variabel iklim, seperti suhu (4
dari 5 penelitian),curah hujan (7 dari
7 penelitian), dan kelembaban (3 dari
3 penelitian) berhubungan atau
memiliki dampak terhadap lonjakan

kasus DBD di wilayah tersebut.

Menurut penelitian yang dilakukan

oleh (Marlina and Kamaliah, 2021),
perubahan iklim yang terjadi di
Kalimantan Tengah  berdampak
kepada kenaikan kasus DBD pada
tahun 2016 — 2017.

Sementara itu, penelitian yang
dilakukan di  Kota

mendapatkan hasil

Mataram

seperti  yang
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digambarkan pada gambar berikut:

300
250
200

150

us DBD berdasarkan
Variabel Ilkim

100

2
2
2
F
g
]

2 26 (27,
844 8.2 844 84 83 |846| 83 796 79 80

ngin| 44 44 36 | 34 3 3 38 52 54|48
Rata-Rata Curah Hujan 258.4252.2181.8 187 137.6/93.6 |31.8 52 58 |108,

Gambar 2. Dinamika Kasus DBD
Berdasarkan Variabel Iklim di KotaMataram
Pada Tahun 2013 — 2017

Sumber: (Pascawati et al., 2019)

Berdasarkan gambar tersebut
dapat diinterpretasikan bahwa kasus
DBD tertinggi di Kota Mataram
selama 5 tahun terakhir terdapat pada
bulan Januari sampai April dengan
kondisi curah hujan yang sedang
tinggi, sedangkan suhu, kecepatan
angin, dan kelembaban yang relatif
stabil pada setiap bulannya. Dengan
adanya gambar tersebut, maka
diketahui terdapat perubahan iklim
yang terjadi setiap bulannya dan
dapat berdampak terhadap kasus
DBD di Kota Mataram tahun 2013 —
2017.

Diketahui pada penelitian (Chandra,
2019), curah  hujan

keeratan hubungan yang sedang

memiliki

dengan kasus DBD ini. Lalu,
berdasarkan penelitian  (Rompis,
Sumampouw and Joseph, 2020),

telahterjadi peningkatan curah hujan
pada tahun 2015 — 2017. Dengan
terjadinya curah hujan yang tinggi,
maka dapat menimbulkan genangan
atau cekungan air di sekitar rumah
dan menjadi tempatperindukan bagi
nyamuk. Melalui genangan air
tersebut, larva atau pupa nyamuk
tersebar ke tempat yang cocok
maupun yang tidak cocok untuk
menyelesaikan  siklus  penularan
(Musfadillah, 2021).

Adanya perubahan iklim juga

penyakit

membuat  siklus  metamorphosis
menjadi semakin cepat. Suhu yang
tinggi akan mempengaruhi
organisme patogen seperti bakteri,
virus, dan protozoa sehingga
berpotensi meningkatkan transmisi
penyakit (Ernyasih et al., 2022).
Menurut  WHO,

strategi yang dapat digunakan untuk

terdapat

pencegahan dan  pemberantasan

penyakit DBD, yaitu:

1. Mengobati penderita  untuk
melenyapkan  virus, namun
sampai saatini belum ditemukan
obat anti virus tersebut.

2. Memakai lotion anti nyamuk
atau obatnyamuk bakar.

3. Memberantas vektor agar virus

tidak ditularkan kepada orang
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lain.

Adapun upaya Pemberantasan
Sarang Nyamuk DBD (PSN DBD)
yaitu secara kimia dengan fogging
atau  pengasapan  menggunakan
insektisida atau abatisasi, secara fisik
dengan 3M  yaitu  menguras
penampungan air, menutup lubang
atau genangan, dan mengubur
sampah atau barang bekas, dan secara
biologi yaitu memelihara ikan
pemakan jentik (ikan kepala timah,
ikan gupi, dan ikan cupang). Upaya
lainnya berupa memberikan edukasi
kepada masyarakat untuk
membersihkan perindukan nyamuk
dan memasang kawat kasa nyamuk
dan  melalukan survey untuk
mengetahui tingkatkepadatan vektor
nyamuk, tempat perindukan dan
habitat larva, dan menyusun rencana
pemberantasan sarang nyamuk dan

pelaksanaannya (Ratnawulan,2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian diatas,

dapat disimpulkan bahwa perubahan
iklim terjadikarena adanya perubahan
yang terlihat padaiklim, curah hujan,
dan suhu udara. Adanya perubahan
iklim ini dapat berpengaruh terhadap

penyakit khususnya adalah penyakit

DBD. DBD merupakan penyakit
yang disebabkan oleh nyamuk Aedes
Aegypty. Nyamuk ini  banyak
berkembang biak pada genangan air.
Vektor penyebab penyakit DBD ini
dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, yaitu perubahan iklim
seperti curah hujan yang tinggi. Hal
tersebut dikarenakan perubahan iklim
seperti curah hujan yang tinggi
menyebabkan vektor DBD dapat
dengan mudah melakukan
perkembagbiakkan sehingga terjadi
peningkatan kasus DBD.

SARAN
Adapun saran yang bisa

penulis berikan untuk mengurangi
terjadinya perubahan iklim ialah
dengan himbauan untuk

menggunakan plastik kepada

UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis mengucapkan terima

kasih kepada para dosen Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
MuhammadiyahJakarta karena telah
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pembuatan  paper sebagaimana
mestinya sehingga penulis dapat
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Kesehatan
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pikiran dan pengetahuannya dengan
sebaik-baiknya di tempat yang
sesuai. Tak lupa juga, penulis
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ABSTRAK

Peningkatan jumlah kasus baru HIV/AIDS masih menjadi hal yang
mengkhawatirkan terutama dikalangan remaja. Prevalensi remaja yang terinfeksi
HIV di Indonesia terus meningkat sekitar 3,2-3.8% per tahunnya. Selain itu,
penyakit HIV/AIDS ini mampu memberikan efek kematian pada tiap remaja yang
terkena penyakit tersebut maka dari itu upaya pencegahan pada tingkat remaja
sangat penting dilakukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
literature review dengan meninjau hasil penelitian topik bersangkutan. Peninjauan
beberapa hasil penelitiandidapatkan melalui database publikasi, yaitu Google
Scholar, PubMed, dan Garuda. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan
media sosial sangat berpengaruh besar terhadap pencegahan HIV/AIDS. Sebab,
melalui media sosial, remaja dapat meningkatkan pengetahuannya melalui
komunikasi, informasi, dan edukasi terkait bahaya dan pencegahan penyakit
tersebut. Media sosial dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan sikap
seksual yang sehat pada remaja. Hal ini dapat menghindarkan remaja dari perilaku
seksual menyimpang yang dapat meningkatkan risiko terkena infeksi HIV/AIDS.
Media sosial seperti media jejaring sosial dan jurnal online dapat menjadi salah satu
media edukasi/promosi kesehatan yang efektif digunakan untuk mencegah kejadian
HIV/AIDS pada remaja di Indonesia.

Kata Kunci: HIV/AIDS, Media Sosial, Pencegahan, Remaja.
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ABSTRACT

The increase in the number of new HIV/AIDS cases is still a concern, especially
among adolescents. The prevalence of HIV-infected adolescents in Indonesia
continues to increase by around 3.2-3.8% per year. In addition, this HIV/AIDS
disease is able to have a fatal effect on eachteenager affected by the disease,
therefore prevention efforts at the adolescent level are very important. The method
used in this research is literature review by reviewing the results of research on
related topics. The review of several research results was obtained through
publication databases, namely Google Scholar, PubMed, and Garuda. This study
found that the use of social media is very influential on HIV/AIDS prevention. This
Is because through social media, adolescents can increase their knowledge through
communication, information, andeducation related to the dangers and prevention
of the disease. Social media can increase awareness, knowledge, and healthy sexual
attitudes in adolescents. This can prevent adolescents from deviant sexual behavior
that can increase the risk of HIV/AIDS infection. The conclusion ofthis literature
review is that there is an influence of social media use on HIV/AIDS prevention
among adolescents in Indonesia and can be educational material for themself and
others about HIV/AIDS.

Keywords: HIV/AIDS, Social Media, Prevention, Adolescent.
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PENDAHULUAN

Remaja memiliki  berbagai
pengertian  dan juga sudut
pandangnya masing-masing, baik
dari organisasi kesehatan dunia
(WHO), Permenkes, dan BKKBN.
Berdasarkan (WHO, 2018) remaja
merupakan seseorang yang berada
dalam sekitar umur dari 10-19 tahun.
Usia remaja merupakan usia
produktif,dimana terjadi pematangan
organ dan fungsi reproduksi. Hal
tersebut membuat remaja mulai
memiliki dorongan seksual sehingga
rentan terkena penyimpangan seksual
yang membawa mereka pada
HIV/AIDS (Masae et al., 2019).

Human Immunodeficiency
Virus (HIV) adalah virus yang
menginfeksi sel darah putih,
sehingga menurunkan kekebalan
tubuh manusia. Acquired
Immunodeficiency Syndrome
(AIDS) adalah kumpulan gejalayang
terjadi akibat melemahnya sistem
kekebalan tubuh yang disebabkan
olen infeksi HIV. HIV dapat
ditularkan ~ melalui  pertukaran
berbagai cairan tubuh dari orang
yang terinfeksi, sedangkan orang
yang bersentuhan seperti mencium,

berpelukan, berjabat tangan, atau

berbagi benda pribadi, makanan,
atau air tidak dapat terinfeksi
(WHO, 2019). Menurut (Andrianto
et al.,2021; Susilowati et al., 2019)
Prevalensi epidemi HIV secara
global mencapai 37,7 juta orang di
seluruh dunia pada tahun 2020, dan
tercatat 1,5 juta orang baru terinfeksi
HIV pada 2020 dan 1,1juta kematian
akibat AIDS. Kumulatif kasus
HIV/AIDS di Indonesia sejumlah
558.618.  Tingginya
peristiwa HIV/AIDS di Indonesia,

kumulatif

menjadi peringatan untuk tetap
waspada terhadap penyebaran dan
penularanvirus HIV/AIDS (Tumina,
2020; Andri et al.,2020).

HIV/AIDS  juga
menjadi masalah di Indonesia yang
memiliki risiko HIV-AIDS tertinggi

kelima di Asia (Kementerian

Epidemi

Kesehatan, 2013). Laporan kasus
HIV baru meningkat setiap tahun
sejakpertama kali dilaporkan (1987).
Berdasarkan data Ditjen P2P yang
disarikan dari Sistem Informasi HIV,
AIDS, dan IMS (SIHA) tahun 2019.
Laporan kuartal keempat
menunjukkan bahwa kasus HIV dan
AIDS lebih banyak diidap oleh pria
daripada pada wanita. Kasus pada

HIV/AIDS tahun 2019 sendiri
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sejumlah 64,50% diidap oleh laki-
laki, sedangkan 68,60% menderita
AIDS. Berdasarkan data SIHA dalam
Infodatin tahun 2020, Pada tahun
2010 terdapat kasus infeksi HIV pada
remaja dengan kelompok umur ~ 15-
19. Dijelaskan
kumulatif usia tersebut dari tahun
2010-2019 ini, kumulatif penderita
HIV mencapai 36%.

Media sosial (social

bahwa,untuk

networking)  merupakan  sebuah
perangkat lunak atau media online
yang  memungkinkan individu
ataupun komunitas dapat dengan
mudah melakukan berbagai aktivitas
dua arah dalam berbagai bentuk
pertukaran, kolaborasi, dan saling
berkenalan baik bentuk tulisan, visual
maupun audiovisual. Seiring
berkembangnyazaman media sosial
juga mengalami perkembangan yang
sangat signifikan daritahun ke tahun,
jika media tradisional menggunakan
media cetak dan media broadcast,
maka media sosial menggunakan
internet. Dalam waktu yang cepat dan
tak terbatas para pengguna media
sosial melakukan kontribusi dan
feedback secara terbuka, memberi
komentar serta membagi informasi

sesama. Era globalisasi dimana

teknologi dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam
kegiatan  komunikasi  sosialisasi,
pendidikan, bisnis, dan sebagainya
(Putri, Nurwati and S., 2016).
Menurut  Kemal  Siregar,
Deputi Sekretaris Komisi
Penanggulangan AIDS Nasional,
Bidang Pengembangan Program,
memberikan  pernyataan bahwa
pengetahuan merupakan salah satu
indikator pengendalian HIV/AIDS.
Sebab, dari beberapa remaja justru
mendapatkan informasi mengenai
HIV/AIDS melalui akses media
sosial yang mereka gunakan, seperti
instagram, whatsapp, youtube, dan
sebagainya. (Muntamah et al.,
2018). Pengetahuan tersebut dapat
diperoleh remaja melalui berbagai
kanal informasi, salah satunyaadalah
melalui media sosial. Media sosial
merupakan saluran yang bermanfaat
untuk  menyampaikan  berbagai
informasi,  termasuk informasi
kesehatan,  pesan  pencegahan
penyakit, serta promosi kesehatan
(Budiman et al., 2020).
Dibandingkan dengan mendapatkan
sumber informasi dari orang tua,
umumnya remaja lebih memilih

media sosial seperti jenis media
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jejaring sosial (Facebook, Line,
WhatsApp, Twitter) media berbagi
(YouTube, Instagram) dan lainnya
sebagai sumber informasi seksual.
Hal ini disebabkan karena mereka
berpikir bahwa media sosial akan
memberikan gambaran yang lebih
menarik mengenai keinginan dan
kebutuhan seksual daripada melalui
orang tua(Solehati et al., 2019). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media sosial terhadap
pencegahan HIV/AIDS pada remaja

di Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah literature
review dengan meninjau hasil
penelitian topik promosi kesehatan
yang berkaitan dengan pengaruh
media sosial terhadap pencegahan
HIV/AIDS pada remaja melalui
definisi ~ operasional  variabel.
Definisi operasional variabel adalah
suatudefinisi yang diberikan kepada
suatu  variabel dengan cara

memberikan arti, ataumenspesifikan

kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut dengan contoh
melaksanakan  adanya kegiatan
penyuluhan yang diberikan untuk
remaja dalam rangka meningkatkan
pengetahuan pencegahan HIV/AIDS
melaluimedia sesoail. Kemudian ata
yang diperoleh merupakan artikel
yang terbit dari tahun 2017-2022.
Peninjauan beberapa hasil penelitian
didapatkan ~ melalui  database
publikasi, yaitu Google Scholar,
PubMed,dan Garuda. Artikel yang
diperoleh kemudian disaring
kembali menurut kelengkapannya.
Artikel teks yang lengkap kemudian
disaring kembali dengan beberapa
kriteria. Artikel yang masuk ke
dalam kriteria adalah artikel yang
menggunakan Bahasa Indonesia
atau Bahasa Inggris, diterbitkan
dalam kurun waktu 2018-2022,
memiliki  publikasi yang jelas,
memiliki ISSN atau ISBN, serta
memiliki  hasil penelitian yang

berdampak pada kesehatan.
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Identifikasi

Artikel yang
diidentifikasi melalui
pencarian dalam basis
data: GoogleScholar
(9.250), PubMed (1),

dan Garuda (2) dengan
kata kunci: HIV/AIDS,

Media Sosial,
Pencegahan, Remaja.

n=9.253

l

Penyaringan

Artikel saring

n= 538

l

Inklusi

Kelayakan

Artikel teks lengkap
yang dinilaiuntuk
kelayakan

n= 15

l

Artikel yang termasuk

dalam kriterian= 15

Artikel teks yang
lengkap dikecualikan
karena tidak
menggunakan Bahasa
Indonesia atau Inggirs,
artikel diterbitkan
dalam kurun wajtu
lebih dari 5 tahun,
artikel tidak memiliki
publikasi jelas, tidak
memiliki ISSN atau
ISBN, dan hasil
penelitian tidak
berdampak pada
kesehatan.

Skema 1. Diagram Alur Proses Seleksi dan Pemilihan Artikel
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis/  Tempat Judul Metode Hasil
Tahun
(Ummu Indonesia  Pengembangan  Action Berdasarkan hasil penelitian
Muntamah, Media  Sosial Research ini. Remaja kerap
Fiktiana, Sebagai  New menggunakan media sosial,
Fivri Media yaituinstagram selama 4 jam
Ismiryam, Informatif perhari  dan  mendapatkan
2018) sebagai Upaya informasi yang baikmengenai
Peningkatan HIV/AIDS yang kerap Kali
Pengetahuan mereka  dapatkan  melalui
Remaja tentang penggunaan  media  sosial
HIV-AIDS tersebut.
(Afina Indonesia  Hubungan Quasi Sumber informasi dariberbagai
Pusputa Akses Informasi Experiment media menunjukkan adanya
Zari, dengan Perilaku Design penambahan dalam
Oedojo Pencegahan peningkatan pengetahuan
Soedirham, HIV/AIDS Pada informasi mengenai perilaku
2022) Remaja di pencegahanHIV/AIDS.
Indonesia
(Devi Indonesia  Penggunaan Narrative Berdasarkan hasil  review,
Harmita, Media  Sosial Literature penggunaan media sosial untuk
Kusman Terhadap Review mencegah penyebaran HIV
Ibrahim, Pencegahan sangat efektif dalam
Urip Penyebaran memberikan informasi untuk
Rahayu, HIV/AIDS meningkatkan kesadaran diri
2022) terhadap HIV.
(Sitti Indonesia  Pengaruh Media Quasi Pengetahuan respondententang
Aisyah, Sosial  Untuk  Experimen HIV dan AIDS semakin
Muhammad Meningkatkan t meningkat. Akses ke media
Syafar, Pengetahuan sosialpaling sering digunakan
Ridwan dan Sikap melalui telepon seluler pribadi,
Amiruddin, Remaja Tentang media sosial yaitu WhatsApp,
2020) HIV/AIDS  di di mana 4-6 jam per hari
KotaParepare dihabiskan untuk membuka
mediauntuk mencari informasi.
(Herlin Indonesia ~ Gambaran Pendekata Hasil penelitian ini didapati
Fitriani Penggunaan nKualitatif ~ bahwa Semua informan
Kurniawati, Internet  dalam mengatakan  akses dalam
2019) Pencarian pencarianinformasi tentang HIV
Informasi dan AIDS sangatlah mudahdan
Tentang  HIV membuat pengetahuan erkait
dan Aids pada penyakit ini meningkat.
Remaja
(Ikhsan Indonesia  Hubungan Penelitian Hasil penelitian ini
Fuady, Kampanye kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat
Ditha Pencegahan dengan hubungan yang kuat antara
Prasanti, HIV AIDS pendekata terpaan kampanye media sosial
2019) Terhadap Sikap nsurvey mengenai pencegahan

Pada Penderita
HIV/AIDS
(ODHA) di
Pangandaran
Studi Pada
Pelajar SMA di
Pangandaran

HIV/AIDS dengan sikap pelajar
SMA
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(Marlinda, Indonesia  Perilaku Metode Hasil penelitian ini menunjukan
Azinar, Pencegahan kualitatif bahwa sebagian informan yang
2017 Penularan dengan terkena  HIV/AIDS  sudah
HIV/AIDS teknik memberitahukan kepada
snowball pasangannya bahwa sudah
sampling terkena  HIV/AIDS,  untuk
mencegah orang lain agar tidak
tertular HIV/AIDS.
(Sari, 2020) Indonesia  Pengaruh Cyber Metode Hasil penelitian yang
Counseling quasi menggambarkan adanya
Terhadap Sikap eksperime pengaruh antara sikap dalam
Pencegahan ntal pencegahan sebelum dan
HIV/AIDS DI dengan sesudah intervensi yang
SMK PGRI 3 pendekata menggunakan metode cyber
Blitar n counseling melalui what’s up.
rancangan
one group
pre  post
design.
(Munthe, Indonesia  Hubungan Metode Hasil penelitian ini menunjukan
2018) Pengetahuan Cross- bahwa  keterpaparan  media
Dan Sikap  sectional massa  berhubungan  secara
Remaja Dalam  designs signifikan dengan pengetahuan
Pencegahan remaja  dalam  pencegahan
Penularan penularan HIV/AIDS.
HIV/AIDS
Terhadap
Keterpaparan
Media Massa Di
SMA  Swasta
Raksana Medan.
(Masae, Indonesia  Hubungan Cross- Hasil dari penelitian ini adalah
Manurung Pengetahuan, sectional pengetahuan, sikap, dan akses
dan  Tira, Sikap, dan study media sosial memiliki hubungan
2019) Akses  Media dengan perilaku seksual remaja
Sosial  dengan di SMA Negeri 1 Kalabahi
Perilaku Seksual Tahun 2017.
Remaja
Perempuan
(Solehati, Indonesia  Hubungan Metode Hasil penelitian menunjukkan
Rahmat dan Media dengan pendekata bahwa media internet, TV, dan
Kosasih, Sikap dan n potong  koran/ majalah memiliki
2019) Perilaku lintang hubungan  dengan  perilaku
Kesehatan remaja dalam menjalani
Reproduksi kesehatan reproduksinya
Remaja
(Budiman, Indonesia  Pengaruh Metode Hasil penelitian menunjukkan
Akmal dan Penggunaan Cross- bahwa tidak terdapat hubungan
Widyaningr Media  Sosial sectional yang signifikan antara
um, 2020) Terhadap study pemanfaaatan media  sosial

Perilaku Seksual
pada Remaja

dengan perilaku seksual pada
remaja.
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(Yuniwati, Indonesia  Pengaruh Media Quasi Hasil penelitian menunjukkan
Cut, Audio  Visual experiment bahwa adanya perbedaan rata-
Yusniani, dan Media rata tingkat pengetahuan pada
Khusnul Leaflet terhadap kelompok  audiovisual  dan
Khatimah, Tingkat leaflet antara sebelum intervensi
2018) Pengetahuan dengan sesudah intervensi pada
Remaja Mas remaja Mas Darul lhsan tentang
Darul lhsan HIV/AIDS.
Aceh Besar
tentang
HIV/AIDS
HASIL DAN PEMBAHASAN_ . Dampak HIV terhadap Remaja
Data HIV/AIDS Remaja di
) . . Epidemi global HIV/AIDS
Indonesia. Meski berfluktuasi, data
) i Indonesia memiliki pengaruh yang
kasus HIV- AIDS di Indonesia terus
) ) sangat luas dalam  kehidupan
meningkat setiap tahunnya. Menurut
Individu, termasuk  masyarakat,

Pusat Data dan Informasi Kesehatan
pada tahun 2020, terlihat bahwa
jumlah orang yang terinfeksi HIV di
Indonesia meningkat dalam 11 tahun
terakhir. Ini memuncak pada 50.282
pada 2019. Berdasarkan data WHO
2019, 78% infeksi HIV baru terjadi di
kawasan Asia- Pasifik. Kasus AIDS
tertinggi dalam 11 tahun

12.214 terakhir pada tahun
2013. Berdasarkan data Ditjen P2P
dari Sistem Informasi HIV, AIDS dan
IMS (SIHA) 2019, Pada tahun 2019,
64,50 pria hidup dengan HIV dan
68,60% menderita AIDS. Terkhusus
pada usia remaja menurut infodatin di
tahun 2020, umur 15-19 tahun yang
menderita penyakit HIV dari tahun
2010-2019 ini berjumlah sebanyak
36%.

keluarga dan anak-anak. Efek pada
anak- anak, terutama remaja (usia 12-
18 tahun), rentan terhadap masalah
kesehatan, pendidikan, ekonomi dan
HIV/AIDS juga akan

memberikan pengaruh buruk terhadap

psikososial.

kualitas hidup mereka ketika dewasa.
Menurut Wijngaarden dan Shaeffer,
salah satu dari tiga dampak utama
HIV/AIDS pada anak adalah dampak

material. Pengaruh di sini akan
membatasi akses anak-anak ke
pelayanan sosial, perawatan
kesehatan, pendidikan akibat

hilangnya unit keluarga dan adanya

stigma yang mendiskriminasi.

Media Sosial

Promosi Kesehatan

Sebagai Sarana
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Media sosial pada era
globalisasi ini sangat berpengaruh
dan dapat memberikan banyak
dampak positif bagi kehidupan
masyarakat. Pemanfaatan media
sosial tidak hanya untuk
berkomunikasi satu sama lain tetapi
dapat juga dijadikan bahan atau
sarana  edukasi  serta  promosi
kesehatan yang efektif. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh
Pramiyanti pada tahun 2014
68.67% remaja

menganggap bahwa media sosial atau

menyatakan

internet membantu dalam mencari
dan mengirimkan informasi yang
butuhkan (Solehati, Rahmat and
Kosasih, 2019). Melalui media sosial,
remaja dapat memperoleh
aksesibilitas yang tinggi serta
informasi yang dapat diakses di mana
saja. Teknologi berupa media sosial
memfasilitasi pengetahuan
masyarakat yang lebih baik tentang
penyakit dan pencegahannya,

penggunaan  layanan  kesehatan,
kepatuhan terhadap pengobatan dan
partisipasi dalam keputusan
kesehatan, peningkatan dukungan
sosial, serta berbagi dukungan kepada
orang lain sehingga masyarakat

mampu secara mandiri

menyebarluaskan pengalaman positif
mereka tentang perubahan perilaku
yang lebih sehat. Sebagai contoh,
masyarakat menggunakan media
sosial untuk intervensi pencegahan
penyakit seperti penghentian perilaku
merokok melalui Twitter dan situs
kesehatan, video peningkatan
pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi, pemahaman
mengenai kebugaran dan aktivitas

fisik, serta hal lainnya.

Peran Media Sosial terhadap
Pencegahan HIV/AIDS
Meningkatkan pengetahuan

mengenai  HIV/AIDS  merupakan
salah satu cara mencegah terjadinya
HIV/AIDS pada remaja. Dalam
sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Viviencia pada tahun 2019,
didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku seksual pada remaja. Hal ini
disebabkan remaja akan mengarahkan
sikapnya dengan baik  dalam
pergaulan sehari-hari apabila dibekali
dengan pengetahuan yang cukup
mengenai HIV/AIDS. Pengetahuan
yang cukup akan memberikan
dukungan positif dalam pembentukan

sikap dan perilaku seksual remaja
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(Masae et al., 2019). Salah satu aspek
yang berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan remaja
terhadap pencegahan HIV/AIDS
adalah media sosial. Informasi yang
diterima  melalui  media sosial
tentunya dapat mengedukasi dan
memberikan pengetahuan baru bagi
remaja sehingga terbentuk sikap
terhadap perilaku seksual mereka,
terutama yang berkaitan dengan
pencegahan HIV/AIDS (Aisyah et al.,
2020). Metode yang dapat diterapkan
melalui media sosial seperti media
jejaring sosial, jurnal online, dan
media sharing dalam pencegahan
HIV/AIDS pada remaja adalah
metode intervensi langsung. Metode
ini berisikan informasi, edukasi,dan
rekomendasi yang dapat disampaikan
melalui berbagai sumber (Harmita et
al., 2022). Misalnya seperti melalui
tokoh-tokoh yang terkenal
(influencer) atau dapat pula
menyebarkan informasi melalui grup
yang ada di media sosial. Selain itu,
informasi  juga dapat disebarkan
melalui kader promosi kesehatan
yang berasal dari pasien dengan
positif HIV di media sosial agar
menimbulkan kepercayaan

masyarakat untuk melakukan aksi

pencegahan. Hal ini karena edukasi
disampaikan secara langsung oleh
orang Yyang berkaitan erat dengan
HIV/AIDS (Harmita et al., 2022).
Peningkatan pengetahuan dapat pula
dilakukan melalui Campaign
mengenai konsep pencegahan
HIV/AIDS. Salah satu programnya
yakni campaign “ABCDE” yang
berarti  (Abstinen, Be Faithful,
Condom, Drugs, and Education).
Campaign tersebut memiliki makna
jangan melakukan hubungan seksual,
setia pada pasangan tetap, gunakan
kondom bila harus melakukan
hubungan seksual selain dengan
pasangan tetap, tidak menggunakan
narkoba dengan jarum  suntik
bersama, serta melakukan
komunikasi, informasi dan edukasi
yang berkesinambungan. Upaya
lainnya adalah dengan menyediakan
fasilitas Cyber Counseling melalui
media sosial dengan tujuan untuk
menguji sejaun mana pengetahuan
remaja terkait

HIV/AIDS. Dengan metode-metode

pencegahan

yang dilaksanakan melalui media
sosial tersebut, remaja bisa turut andil
dalam menyebarkan informasi terkait
HIV/AIDS dan memberikan advokasi

kepada remaja lainnya untuk
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menghindari perilaku seksual yang
menyimpang sehingga terbentuklah
sikap dan perilaku seksual yang
mengarah pada gerakan pencegahan
HIV/AIDS.

KESIMPULAN

Hasil dari literature review
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media sosial
terhadap pencegahan HIVV/AIDS pada
remaja di Indonesia serta dapat
menjadi bahan edukasi untuk diri
sendiri dan orang lain mengenai
HIV/AIDS. Hal ini terjadi karena
media sosial memberikan dampak
positif terhadap pengetahuan remaja
terkait pencegahan HIV/AIDS.

Bentuk peningkatan
pengetahuan melalui media sosial
dapat berupa intervensi langsung
seperti  menggunakan influencer,
grup, campaign, maupun
menyediakan fasilitas Cyber
Counseling. Dengan meningkatnya
pengetahuan HIV/AIDS pada remaja
akan dapat membentuk sikap dan
perilaku seksual yang mengarah pada

gerakan pencegahan HIV/AIDS.

SARAN

Dari hasil penelitian dalam
literature  review ini, peneliti
menyarankan adanya karya baru
dalam pemberian informasi dan
edukasi mengenai HIV/AIDS melalui
media  sosial yang  dinamis.
Menjadikan remaja sebagai role
model untuk upaya promotif dan
preventif yang dilakukan melalui
media sosial dalam pencegahan
HIV/AIDS juga menjadi salah satu
upaya dalam penurunan kasus
HIV/AIDS pada remaja di Indonesia.
Selain itu, diperlukan pula peran dari
lingkungan sekitar agar senantiasa
mendukung gerakan pencegahan
HIV/AIDS pada remaja melalui
media sosial. Misalnya seperti arahan
dalam menggunakan media sosial
dengan baik dan benar yang

dilaksanakan di sekolah.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 berdampak pada pelayanan kesehatan termasuk kegiatan
penjaringan kesehatan anak usia sekolah. Kondisi Pembatasan pembelajaran tatap
muka beralih ke pembelajaran online menuntut petugas kesehatan membuat inovasi
agar pelayanan kesehatan anak usia sekolah tetap dapat dilakukan. Pelayanan
kesehatan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi berupa
aplikasi ePantas, merupakan salah satu solusi. Metode penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari petugas UKS
Puskesmas dan guru pendamping. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pemanfaatan inovasi aplikasi “ePantas Kukar” dalam meningkatkan upaya
kesehatan anak usia sekolah dalam pencapaian Standar Pelayanan Minimal
penjaringan anak usia sekolah di Kabupaten Kutai Kartanegara. Jumlah informan
pada penelitian ini berjumlah 6 orang petugas UKS Puskesmas dan 3 orang guru
pendamping melalui teknik wawancara. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
pentingnya komunikasi dan promosi kesehatan antara Puskesmas dan pihak sekolah
terkait pelaksanaan penerapan aplikasi ePantas secara online dan offline. Namun
terdapat beberapa keterbatasan penerapan aplikasi “ePAntas Kukar” seperti kendala
koneksi internet dan pelayanan kesehatan tidak semua dapat dilakukan melalui
aplikasi Google Form. Kesimpulanya adalah aplikasi ePantas sangat membantu
petugas UKS dan guru dalam pelaksanaan penjaringan kesehatan anak usia sekolah,
terlebih di masa pandemi Covid-19. Hal ini memerlukan sinergi dari berbagai lintas
sektor untuk mewujudkan pelayanan kesehatan anak sekolah yang berkualitas.

Kata kunci: Evaluasi, Inovasi ePantas Kukar, Kesehatan anak usia sekolah,
Komunikasi, Promosi kesehatan.
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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has had an impact on health services, including health
screening activities for school-age children. Conditions Limiting face-to-face
learning to online learning requires health workers to make innovations so that
health services for school-age children can still be carried out. Health services
through the use of information and communication technology in the form of the
ePantas application, is one solution. This research method is a qualitative
descriptive research. The research subjects consisted of Puskesmas UKS officers
and accompanying teachers. This study aims to evaluate the use of the "ePantas
Kukar" application innovation in improving the health efforts of school-age
children in achieving the Minimum Service Standards for screening school-age
children in Kutai Kartanegara Regency. The number of informants in this study
amounted to 6 Puskesmas UKS officers and 3 accompanying teachers through
interview techniques. Based on the results of this study, it is known the importance
of communication and health promotion between the Puskesmas and the school
regarding the implementation of the online and offline ePantas application.
However, there are some limitations to the application of the "ePantas Kukar"
application, such as internet connection problems and health services, not all of
which can be done through the Google Form application. The conclusion is that
the ePantas application is very helpful for UKS officers and teachers in the
implementation of health screening for school-age children, especially during the
Covid-19 pandemic. This requires synergy from various cross-sectors to realize
quality school children's health services.

Keywords: Evaluation, ePantas Kukar Innovation, School age child health,
Communication, Health promotion.
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PENDAHULUAN

Sasaran  strategis  dalam
pelaksanaan program kesehatan salah
satunya adalah anak usia sekolah
yang mencakup sekitar 25% dari
jumlah penduduk (Masturoh,
Maulana and Suryani, 2019). Anak
usia sekolah merupakan sasaran yang
mudah dijangkau karena terorganisir
dengan baik. Penjaringan kesehatan
anak usia sekolah merupakan salah
satu indikator Standar Pelayanan
Minimal (SPM) bidang kesehatan
yang menjadi  urusan  wajib
pemerintah daerah (Widyaningrum,
2016). Kegiatan ini bertujuan untuk
mendeteksi dini masalah kesehatan
anak usia sekolah sehingga dapat
secepatnya dilakukan intevesi dan
tindak lanjut rujukan yang tepat,
mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan anak usia sekolah,
mempersiapkan generasi sehat dan
berprestasi. Hasil dari penjaringan
kesehatan  diperoleh data atau
informasi dalam menilai
perkembangan kesehatan anak usia
sekolah, untuk menjadi pertimbangan
dalam penyusunan perencanaan,
pemantauan dan evaluasi kegiatan
UKS bagi Puskesmas, sekolah dan
Tim Pembina UKS (TP UKS)

(Yuseran, Paramastri and Priyanto,
2018)

Kegiatan penjaringan
kesehatan anak usia  sekolah
dilaksanakan 1 tahun sekali bagi anak
usia sekolah kelas 1 SD/MI, kelas 7
SMP/MTs, kelas 10 SMA/SMK/MA
negeri dan swasta termasuk Sekolah
Luar Biasa (SLB) serta anak diluar
sekolah (anak dipanti, anak di
Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Anak, dan anak putus sekolah.
Penjaringan kesehatan dilanjutkan
dengan pelaksanaan pemeriksaan
berkala yang dilakukan setiap 1 tahun
terhadap seluruh sasaran anak usia
sekolah termasuk SLB dan anak
diluar sekolah dengan menggunakan
formulir pemeriksaan baku dari
Kementerian Kesehatan RI (Takain
and Iriani, 2022). Pelaksana kegiatan
ini dilakukan oleh Puskesmas dan
sekolah/madrasah  termasuk SLB
serta anak diluar sekolah, diharapkan
semua sasaran anak usia sekolah
mendapat pelayanan kesehatan. Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota
berkoordinasi dengan lintas sektor
terkait (Dinas Pendidikan dan Kantor
Departemen Agama, Dinas Sosial dan
Kemenkumhan) untuk memberikan

informasi dan sosialisasi kepada
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sekolah-sekolah serta lembaga lain,
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut
(Tim Penyusun Direktorat Sekolah
Dasar, 2021).

Selain kegiatan penjaringan
kesehatan dan pemeriksaan berkala
kesehatan, juga dilakukan pemberian
tablet tambah darah bagi remaja putri,
pembinaan kantin sehat, sekolah
sehat, imunisasi, dan pembinaan
kader kesehatan sekolah (Natalia and
Anggraeni, 2022). Permasalahan
kesehatan yang dialami anak usia
sekolah  sangat beragam dan
kompleks. Pada umumnya
berhubungan dengan status gizi,
kesehatan gigi dan mulut, kesehatan
mata, kecacingan, penyakit tidak
menular dan penyakit menular yang
terkait Prilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS), Pendidikan
Keterampilan Hidup Bersih dan Sehat
(PKHS) atau Life Skills Education,
kesehatan jiwa, tingkat kebugaran,
pemberian tablet tambah darah bagi
remaja putri, termasuk kegiatan
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
seperti pembinaan UKS, pembinaan
kantin sehat, pembinaan sekolah sehat
dan pembinaan kader kesehatan
sekolah (Novia et al., 2021)

Cakupan SPM pelayanan
kesehatan anak usia sekolah, secara
Nasional pada tahun 2021, terjadi
penurunan, disebabkan oleh adanya
pandemi COVID-19 sehingga tenaga
kesehatan yang ada pada fasilitas
pelayanan  kesehatan  melakukan
memprioritaskan penanganan pasien
COVID-19. Cakupan SPM
penjaringan anak usia sekolah SD/MI
di Indonesia pada tahun 2020 (84,7%)
terjadi penurunan cakupan tahun
2021 menjadi 57,5%. Provinsi
Kalimantan Timur pada tahun 2020
sebanyak  87,0%, tahun 2021
menurun menjadi 64,2%. Cakupan
Nasional, penjaringan kesehatan anak
usia sekolah SMP/MTs pada tahun
2020 (81,9%) tahun 2021 menjadi
54,2%. Cakupan Provinsi Kalimantan
Timur (81,1%), tahun 2021 menurun
menjadi 65,3%.  Cakupan SPM
penjaringan kesehatan anak usia
sekolah SMA/MA tahun 2020
(79,1%), di tahun 2021 menjadi
45,2%. Cakupan Provinsi Kalimantan
Timur (83,7%) menurun di tahun
2021 (53,9%) (Nina and Supriyatna,
2021).

Pembatasan sosial masyarakat
berdampak pada proses belajar

mengajar dan pelaksanaan pelayanan
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kesehatan anak usia sekolah. Upaya
yang dilakukan dalam mengatasi
masalah tersebut dengan melakukan
inovasi pelayanan kesehatan secara
online dan terjadwal dilakukan untuk
memastikan pelayanan kesehatan
pada anak usia sekolah tetap tersedia
(Sembada et al., 2022) Upaya
komunikasi dan promosi kesehatan
pada lintas sektor terkait
pengembangan pelayanan kesehatan
anak usia sekolah, yang melibatkan
Dinas Pendidikan, TP UKS, Tim
Satgas Covid dan Pemerintah Daerah.
Di Indonesia beberapa wilayah
melakukan inovasi dalam
mengembangkan strategi  melalui
pengisian kuesioner kesehatan online
dan offline yang bekerjasama dengan
lintas program, lintas  sektor,
dukungan guru dan orang tua murid.
(Kementerian Kesehatan RI, 2020).
Berbagai upaya untuk
meningkatkan capaian SPM
penjaringan kesehatan anak usia
sekolah, termasuk membuat inovasi
yang dilakukan oleh petugas UKS di
Kabupaten  Kutai Kartanegara.
Aplikasi “e-Pantas” yang diterapkan
setelah kegiatan pertemuan

“Sosialisasi penggunaan aplikasi e-

Pantas bagi petugas Puskesmas se-

Kabupaten = Kutai  Kartanegara”
melalui online pada bulan Maret
2020. Hasil inovasi Form Elektronik
Penjaringan Kesehatan Anak Sekolah
(ePantas) dari gagasan petugas UKS
Puskesmas Sanga-Sanga kemudian
terpilin menjadi inovasi Kabupaten
Kutai Kartanegara.

Inovasi ini bertujuan untuk
mengantisipasi pelaksanaan
penjaringan dan pemeriksaan berkala
anak usia sekolah baik secara online
dan offline tetap berjalan, walaupun
sedang terjadi pandemi Covid-19.
Kementerian Kesehatan RI,
melakukan “Sosialisasi Google Form
Penjaringan Anak Usia Sekolah
Dasar” pada bulan Juni 2020.
Selanjutnya “e-Pantas” disesuaikan
dengan panduan dari Kementerian
Kesehatan RI. Hingga saat ini
pengembangan  untuk perbaikan
aplikasi terus di upayakan agar

memudahkan petugas Puskesmas

dalam pelaksanaan kegiatan
penjaringan anak sekolah.
Inovasi merupakan

implementasi ke dalam produk atau
layanan baru. Inovasi penting penting
dilakukan karena banyaknya
permasalahan  kinerja  pelayanan

organisasi publik, kondisi birokrasi
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pemerintahan dalam birokrasi
pemerintah ataupun organisasi publik
sangat dinamis untuk ditangani
segera, tuntutan globalisasi, dan
perkembangan kemajuan teknologi
informasi (Kementerian Kesehatan
RI, 2020). Inovasi ePantas masuk
dalam penetapan inovasi terbaik
dalam gelar inovasi tahun 2021 di
Kabupaten = Kutai  Kartanegara.
Peneliti tertarik bagaimana inovasi ini
dengan mudah diterapkan ke petugas
kesehatan, pihak sekolah dan anak
usia sekolah. Tujuan penelitian ini,
untuk mendeskripsikan inovasi “e-
Pantas” dengan melakukan evaluasi
inovasi “ePantas Kukar” dalam upaya
kesehatan anak usia sekolah melalui

komunikasi dan promosi kesehatan.

METODE

Metode pendekatan kualitatif
berjenis deskriptif digunakan pada
penelitian ini, untuk menjelaskan
bagaimana penerapan Inovasi “e-
Pantas™ di 32 Puskesmas yang ada di
Kabupaten = Kutai  Kartanegara.
Penelitian ini mengambil lokasi di
Kabupaten Kutai Kartanegara. Uji
kredibilitas (Credibility Test)
dilakukan pada bulan Januari-Maret

2022, dengan melakukan

perpanjangan  pengamatan  dan
triangulasi teknik melalui 3 orang
informan. Waktu penelitian bulan
Juni-Agustus 2022. Sumber data
utama dalam penelitian ini terdiri dari
wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penentuan informan
dengan teknik purposive sampling
berjumlah 6 orang petugas UKS
Puskesmas, 3 orang guru pendamping
melalui teknik wawancara setempat
yang menggunakan aplikasi “e-
Pantas”. Dalam menganalisis data
yang digunakan reduksi data dan

penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi  atau  innovation
berarti perubahan, dapat didefinisikan
sebagai suatu proses kegiatan
melibatkan  pemikiran  seseorang
untuk menemukan sesuatu atau hal
yang baru. Berkaitan dengan input
yang diartikan sebagai pola, ide dan
pemikiran yang dituangkan pada
temuan baru. Inovasi terkait dengan
output lebih ditujukan pada hasil yang
dicapai terutama penggunaan pola
pemikiran dan metode atau teknik
kerja yang dilakukan(Suwarjo and
Afiliasi;, 2021). Saat ini di era

globalisasi yang menuntut
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pembaharuan atau inovasi, maka
dilakukan pengembangan konsep e-
government sebagai inovasi pada
pelayanan publik. Pada sektor
kesehatan, bentuk inovasi yang
dikembangkan  melalui  konsep
tersebut adalah pelayanan secara
online. Meskipun tercatat sebagai
daerah yang terbatas, Kabupaten
Kutai Kartanegara, menjadi salah satu
daerah yang menerapkan konsep e-
government  sebagai  perbaikan
permasalahan layanan  kesehatan
daerah. Konsep ini menawarkan
kemudahan, baik dalam memberikan
pelayanan maupun dalam
pengeluaran anggaran dan kepedulian
lingkungan, karena bersifat
paperless(Setyowahyudi et al., 2021).

Penjaringan kesehatan anak
usia sekolah, salah satu indikator
SPM bidang kesehatan yang menjadi
urusan wajib Pemerintah Daerah.
Kegiatan ini dilaksanakan 1 tahun
sekali di sekolah/madrasah melalui
wadah UKS dan diluar sekolah
melalui pondok
panti/LKSA, LPKA vyang berada

diwilayah kerja Puskesmas. Kegiatan

pesantren,

tersebut meliputi pengisian kuesioner
oleh peserta didik/orangtua/wali,

terdiri  dari  riwayat kesehatan,

imunisasi, gaya hidup, kesehatan
intelegensia, kesehatan mental dan
reproduksi. Pemeriksaan kesehatan
terkait status gizi, tanda-tanda vital,
kebersihan diri, gangguan
penglihatan, gangguan pendengaran,
kesehatan gigi dan mulut, serta
kebugaran jasmani (Hayati Ifroh,
2021).

Sejak tahun 2019, pada saat
Pandemi Covid-19 sedang
berlangsung, terjadi kendala pada
pelaksanaan penjaringan anak usia
sekolah. Terkait pembatasan
pembelajaran tatap muka,
keterbatasan SDM, waktu, anggaran,
dan  koordinasi  lintas  sektor
pendidikan (Khotimah, Wibisana and
Azhar, 2021)

mencari terobosan baru, agar tetap

Dinas Kesehatan
dapat melaksanakan kegiatan
penjaringan anak usia pendidikan
dasar. Gagasan inovasi dari pengelola
program UKS dari Puskesmas Sanga-
Sanga, berupaya untuk tetap
cakupan SPM
penjaringan kesehatan pada anak usia

meningkatkan

sekolah. Terobosan baru terkait
kegiatan tersebut yang lebih efektif,
cepat dan efisien melalui proses
pendataan, input, editing, tabulasi dan

pelaporan menggunakan sistim atau
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“Aplikasi

Penjaringan Penjanringan Kesehatan

ePantas”  (elektronik

Anak Sekolah) yang dikembangkan
Februari 2020.

Penyederhanaan format kegiatan

pada  bulan

dengan memodifikasi secara online
tanpa mengurangi  esensi  dari
Panduan Kemenenterian Kesehatan
RI.

Aplikasi  “e-Pantas” mulai
diuji coba di beberapa sekolah pada
saat terbitnya peraturan SKB 3
Menteri terkait pembelajaran tatap
muka, hal ini berdampak pada
pelayanan kesehatan. Kendala yang
dihadapi yaitu keterbatasan waktu
pemeriksaan fisik, pengisian
(minimal 10-15
sehingga semua

kuesioner

menit/orang)
pelayanan kesehatan tidak dapat
dilakukan pada saat pandemi Covid-
19. Durasi waktu yang lama untuk
merekap data manual, mengolah data
dan menganalisis hasil kegiatan,
karena belum ada instrument di
Kementerian Kesehatan RI, terkait
pelayanan kesehatan pada masa
pandemi Covid-19. Terhambatnya
koordinasi dari pihak Puskesmas dan
pihak sekolah/orangtua/wali terkait
hasil pemeriksaan, sehingga anak

yang terdeteksi masalah kesehatan

tidak bisa segera ditangani untuk
ditindak  lanjuti.  Penganggaran
formulir sesuai standar Kementerian
Kesehatan RI, sekitar  10-12
lembar/orang, memerlukan anggaran
yang besar.

Inovasi aplikasi “‘ePantas”
bertujuan untuk efisiensi waktu,
anggaran dan tenaga kesehatan dalam
proses kegiatan online (share link
Google Form) melalui aplikasi
“ePantas”, sehingga hasilnya dapat
segera  ditindaklanjuti.  Efisiensi
anggaran fotocopy format yang telah
dimodifikasi agar mudah difahami
bagi orang tua/anak yang terkendala
jaringan internet, smartphone/kuota.
Pemeriksaan sederhana dan pengisian
link Google Form “ePantas” mudah
dilakukan secara mandiri, dengan
menjawab pertanyaan secara benar
dan jujur sesuai dengan kondisi anak,
sehingga hasilnya akurat. Laporan
hasil  kegiatan dapat menjadi
gambaran/data dasar status kesehatan
anak usia pendidikan dasar diwilayah
kerja Puskesmas setempat (Sodani,
2020)

Sisi kebaruan terletak pada
modifikasi  formulir  penjaringan
kesehatan anak usia sekolah yang

merupakan kombinasi dari Google
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Form (kuesioner) melalui aplikasi
exel dengan rumus Virtual Basic
Acses  (VBS) untuk

otomatisasi sebuah table dengan

membuat

jumlah isi table sesuai kebutuhan.
Inovasi aplikasi “ePantas” dirancang
sejak Desember 2019, disaat pandemi
Covid-19 meningkat di Provinsi
Kalimantan Timur. Uji validitas
kuesioner melalui uji  validitas
konstruk yang fokus pada sejauh
mana alat ukur menunjukkan hasil
pengukuran yang sesuai dengan
definisinya dan telah berlandaskan
teori yang tepat, serta pertanyaan atau
pernyataan item soal telah sesuai,
maka instrumen dinyatakan valid
secara validitas konstruk. Acuan teori
menggunakan Buku Petunjuk Teknis
Penjaringan Kesehatan dan
Pemeriksaan Berkala Anak Usia
Sekolah Dan Remaja Tahun 2018 dari
Kementerian Kesehatan RI, yang
didalamnya  terdapat  instrument
kuesioner sebagai alat ukur.

Uji  validitas  kuesioner
“ePantas” dilakukan di bulan Januari
2020, pada 12 sekolah diwilayah
Puskesmas Sanga-Sanga.
Pelaksanaan aplikasi secara
menyeluruh dilakukan pada bulan

Februari 2020, dengan menerapkan

ke 24 sekolah di wilayah Puskesmas
Sanga-Sanga. Dinas  Kesehatan
Kabupaten Kutai Kartanegara
memfasilitasi  kegiatan sosialisasi
penerapan penggunaan aplikasi “e-
Pantas” ke seluruh pengelola program
UKS se-Kabupaten Kutai
Kartanegara, pada bulan Maret 2020.
Selanjutnya diaplikasikan ke seluruh
sasaran anak usia sekolah yang ada di
tiap wilayah Puskesmas. Kemudian
pada bulan Mei 2020, Kementerian
Kesehatan Rl melakukan kegiatan
sosialisasi aplikasi Google Form
penjaringan anak usia pendidikan

dasar dan remaja secara online.

Puskesmas berkoordinasi
dengan UPT Dinas Pendidikan
Cabang dengan melakukan

komunikasi dan promosi kesehatan
terkait pentingnya kegiatan
penjaringan kesehatan anak usia
pendidikan  dasar. Selanjutnya
kerjasama dengan guru/wali kelas
untuk share link aplikasi “ePantas” ke
whatsapp orang tua/wali untuk
mengisi kuesioner secara jujur dan
benar sesuai panduan. Guru/wali
kelas memastikan semua orang
tua/wali mengisi link sesuai waktu
yang telah disepakati.

Petugas/pengelola program UKS
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dapat memantau pengisian link
“ePantas” sehingga dapat segera
menginformasikan kepada guru/wali
kelas agar ditindaklanjuti. Setelah link
aplikasi “e-Pantas” diisi oleh semua
sasaran, pengelola program UKS
dapat merekap hasil kedalam aplikasi
“ePantas” secara otomatis, hasil
kesimpulan dan analisis dapat terlihat,
selanjutnya pengelola program UKS
dapat melakukan sweeping dan follow
up pada sasaran serta tindak lanjut
rujukan bila ditemukan masalah
kesehatan (Simanjuntak et al., 2022)

Sejak tahun  2020-2022,
inovasi aplikasi “ePantas” tetap
dilaksanakan di seluruh wilayah
Puskesmas. Evaluasi “e-Pantas” yang
dilakukan untuk mengetahui
gambaran pemanfaatan penggunaan
aplikasi ~ “ePantas”.  Berdasarkan
pernyataan salah satu pengelola
program UKS di Puskesmas, bahwa
di wilayah kerjanya masih ada desa
yang belum terjangkau akses jaringan
internet, sehingga kegiatan dilakukan
dengan tatap muka atau secara offline
dengan tetap melaksanakan protokol
kesehatan, menyebar kuesioner ke
sasaran dibantu dengan guru/wali
kelas. Kemudian hasil penjaringan

dan pemeriksaan berkala kesehatan

anak usia sekolah direkap ke dalam
aplikasi ePantas. Komunikasi dan
promosi kesehatan tentang
pentingnya kegiatan  penjaringan
kesehatan anak usia  sekolah,
membuat pihak sekolah, orang
tua/wali mendukung kegiatan
tersebut, sehingga kerjasama lintas
program dan lintas sektor lebih
terintegrasi.

Peningkatan capaian SPM
penjaringan kesehatan anak usia
sekolah, dapat tercapai dengan
menggunakan aplikasi “ePantas”
secara online dan offline.
Memudahkan saat input data,
menghemat anggaran dan menghemat
waktu. Sesuai dengan pernyataan
salah satu pengelola program UKS di
Puskesmas, aplikasi ‘“‘ePantas” ini
merupakan aplikasi yang berbasis
Google Form. Namun dalam proses
penginputan, data anak usia sekolah
yang dilakukan secara offline harus
dilakukan dua kali, yaitu pada saat
merekapitulasi ~ hasil ~ kuesioner
manual selanjutnya memasukkan
hasil rekapan ke dalam aplikasi
“ePantas”. Hal itu  dianggap
menghambat efisiensi proses
pelayanan. Selain itu, menurut

pernyataan pengelola program UKS
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di Puskesmas, masih kesulitan dalam

menerapkan  aplikasi  “ePantas”,
dikarenakan ada petugas yang belum
mahir dalam mengoprasikan
komputer. Namun hal ini dapat diatasi
dengan bantuan petugas yang lain.
Pernyataan guru pendamping
dalam menyebarkan link aplikasi
ePantas menjadi terhambat karena
ada anak-anak yang tidak mempunyai
handphone, sehingga para guru ikut
mambantu menyebar kuesioner saat
memberi tugas belajar kepada murid.
Diwilayah Kabupaten Kutai
Kartanegara masih terdapat desa-desa
dengan keadaan geografis dan akses
transportasi yang masih terisolir dan
sulit dijangkau, hal ini menjadi
kendala dalam pelaksanaan kegiatan
penjaringan kesehatan dan
pemeriksaan berkala kesehatan anak
usia sekolah. Namun pelaksanaan
tetap dilakukan dengan mendatangi
sekolah-sekolah yang sulit dijangkau,
sehingga memerlukan waktu yang
lama dalam proses pelayanan
kesehatan, menghimpun dan
merekapitulasi hasil kegiatan.
Pengelola program UKS di
Puskesmas, menjelaskan  bahwa
dengan adanya aplikasi “ePantas”,

yang dilakukan secara online

pengelola UKS  cukup  sekali
penginputan di aplikasi “ePantas”,
karena sudah otomatis berproses
sampai hasil analisis. Pengelola
program UKS berharap, ada panduan
pengisian khusus aplikasi “ePantas”,
sebagai  alternatif  jika terjadi
pergantian petugas baru. Salah satu
guru pendamping berpendapat bahwa
inovasi aplikasi “ePantas” secara
online sangat membantu disaat
pademi untuk menghindari penularan
antar siswa, pembelajaran juga
dilakukan secara online. Pentingnya
sosialisasi, komunikasi dan promosi
kesehatan pada pihak sekolah terkait
pelayanan kesehatan anak usia
sekolah melalui aplikasi “e-Pantas”,
sehingga pihak sekolah dapat lebih
berperan aktif dalam mendukung
pelaksanaan kegiatan tersebut.
Pengembangan sistem penting
bagi pengembangan dalam bentuk
inovasi maupun strategi dalam rangka
memberikan kemudahan bagi
pelaksana pelayanan kesehatan dalam
melaksanakan kegiatannya
memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat(Eprilianto, Sari
and Saputra, 2019). Pentingnya
pengembangan inovasi ‘“‘ePantas”

untuk terus memperluas jangkauan
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penerapan “ePantas” di seluruh
Puskesmas di Kabupaten Kutai
Kartanegara. Secara keseluruhan, dari
32 Puskesmas di Kabupaten Kutai
Kartanegara, telah menerapkan dan
pemanfaatan inovasi aplikasi
“ePantas”, namun ada 2 Puskesmas
yang terkendala dalam pelaksanaan
online dan offline. Kendala yang di
hadapi yaitu dibeberapa sekolah yang
sulit dijangkau karena berada
dikawasan perkebunan sawit, diarea
tambang batu bara dan dipulau
terpencil, selama pandemi covid-19,
sekolah diliburkan dan tidak ada guru
disekolah, sehingga komunikasi
antara pihak sekolah dan Puskesmas
terputus.
Kendala anggaran  yang
terbatas untuk biaya trasnportasi ke
daereh yang terisolir sangat mabhal.
Berdasarkan  wawancara dengan
petugas UKS keadaan tersebut
membuat petugas menunggu waktu
saat sekolah  aktif  melakukan
pembelajaran tatap muka. Untuk
darah yang terisolir harus menunggu
pihak sekolah menyepakati waktu
kunjungan pihak Puskesmas ke
sekolah. Keterbatasan tenaga
kesehatan untuk pelaksanaan

pelayanan kesehatan dilapangan,

kendala koordinasi dengan pihak
sekolah, karena pada masa pandemi
ada beberapa sekolah tidak dapat
menghubungi  siswa/siswi  karena
terkendala sinyal. Guru pendamping
berpendapat, saat pandemi Covid-19,
sulit sekali menghubungi orang
tua/wali sehingga menjadi kendala
proses belajar mengajar secara online.

Keunggulan inovasi
“ePantas”. diharapkan menjadi solusi
dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada, serta menjadi
alat bantu untuk  memberikan
kemudahan petugas kesehatan atau
pengelola program UKS dan guru
pendamping (Wiguna et al., 2021).
Meski telah menerapkan aplikasi
“ePantas” disekolah, namun pihak
sekolah masih ada yang menganggap
bahwa kegiatan ini  menambah
pekerjaan dan tugas bagi guru/wali
kelas. Keadaan seperti ini dikarena
kurangnya informasi, komunikasi dan
promosi kesehatan tentang
pentingnya pelayanan kesehatan bagi
anak usia sekolah.

Adanya aplikasi “e-Pantas”
ini memberikan begitu  banyak
kemudahan kepada pemberi layanan
dan penerima layanan. Hal ini sesuai

dengan hasil wawancara yang
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dilakukan kepada pengelola program
UKS yang ada di Puskesmas bahwa
adanya aplikasi “ePantas”
pelaksanaan kegiatan lebih efektif
dan efisien. Selain itu juga adanya
kemudahan dalam pencarian serta
pelaporan data riwayat kesehatan
anak usia sekolah. Sebelum adanya
aplikasi tersebut, pencarian data serta
pelaporan data kesehatan anak usia
sekolah dilakukan secara manual,
yaitu berasal dari berbagai tumpukan
berkas yang lain(Setyowahyudi et al.,
2021).

Terjadi peningkatan capaian
SPM penjaringan kesehatan anak usia
sekolah  di
Kartanegara, pada saat telah

Kabupaten  Kutai

menggunakan aplikasi “ePantas”.
Situasi hasil cakupan SPM anak usia
sekolah SD/MI di Kabupaten Kutai
Kartanegara tahun 2019 (100%),
tahun 2020, menurun menjadi 99,2%,
pada saat itu pandemi Covid-19
terjadi di Provinsi Kalimantan Timur.
Setelah  penerapan  penggunaan
aplikasi  “ePantas” tahun 2021
menjadi 100%. Cakupan anak usia
sekolah SMP/MTs pada tahun 2019
(95,4%), kemudian tahun 2020 turun
menjadi 96,3%.
meningkat di tahun 2021 menjadi

Selanjutnya

99,9%. Cakupan anak usia sekolah
SMA/MA di Kabupaten Kutai
Kartanegara tahun 2019 (96,6%)
menurun ditahun 2020 sebanyak
96,7% dan tahun 2021(91%).
Kemudahan dari aplikasi
“ePantas”, petugas hanya perlu
mengetik nama anak usia sekolah
kedalam aplikasi, data anak usia
sekolah yang dibutuhkan langsung
akan terlihat. Begitu juga dalam
pelaporan data hasil kesehatan
individu. Upaya yang dilakukan oleh
pihak  Puskesmas  Sanga-Sanga
merupakan bentuk inovasi antisipatif,
di mana inovasi ini diciptakan sebagai
antisipasi agar penjaringan kesehatan
anak usia sekoah tetap dilakukan
walaupun sedang pandemi covid-19
dengan  menggunakan  aplikasi
“ePantas”. Hal ini dapat diketahui
bahwa perlunya perbaikan lebih
lanjut terhadap aplikasi tersebut, agar
dapat diterapkan atau dilaksanakan

secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
evaluasi inovasi aplikasi “ePantas” di
Puskesmas Sanga-Sanga sudah cukup
baik. Petugas Puskesmas dan

guru/wali kelas merasa bahwa dengan
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adanya aplikasi ini, pelayanan yang
akan diberikan kepada anak usia
sekolah, menjadi lebih cepat, mudah,
efektif dan efisien. Pengelola UKS
merasa terbantu dengan adanya
aplikasi “ePantas” terlebih dimasa
Covid-19 untuk

menghindari kontak langsung dan

pandemi

mencegah penularan.

Hasil penelitian juga
menunjukkan  bahwa  “ePantas”
merupakan bentuk inovasi yang
didasarkan dari masukan dan hasil
evaluasi kegiatan sebelum dan saat
terjadi pandemi Covid-19. Aplikasi
“ePantas” menambahkan beberapa
item untuk melengkapi menu-menu
yang sudah ada sebelumnya, seperti
menu terkait tanda gejala Covid-19,
pelaksanaan protokol kesehatan dan
lain-lain. Melalui “ePantas” hasil
pendataan anak usia sekolah menjadi
lebih mudah dilakukan dan output
yang dihasilkan lebih luas dan
informasi  yang diperoleh lebih
banyak. Selain itu, “ePantas” menjadi
daya dukung bagi petugas UKS,
terutama untuk memantau sasaran
anak usia sekolah yang belum
mengisi form aplikasi “ePantas”
sehingga petugas UKS dapat segera

menguhubungi guru  pendamping

untuk mengkonfirmasi murid dan
orang tua serta membantu pengisian
aplikasi “ePantas”.
Aplikasi
memudahkan penginputan data anak

“ePantas”

usia sekolah, pengarsipan hasil
kegiatan, memudahkan pelaporan,
mempercepat melakukan tindaklanjut
masalah kesehatan yang ditemukan
pada anak usia sekolah, hasil aplikasi
“ePantas” dapat digunakan sebagai
data dasar keadaan kesehatan anak
usia sekolah diwilayah Puskesmas
dan Kabupaten. Beberapa keunggulan
yang melekat dalam  inovasi
“ePantas”, peneliti juga masih
menemukan adanya beberapa
kekurangan terkait keterlambatan
pengisian data anak usia sekolah,

SDM, dan jaringan.

SARAN

Peningkatan komunikasi dan
promosi kesehatan kepada pihak
sekolah, guru/wali kelas, orang tua
terkait pentingnya kegiatan
penjaringan kesehatan dan
pemeriksaan berkala anak usia
sekolah, serta membangun integrasi
terkait link data “ePantas”. Penguatan
Tim Informasi Teknologi (IT) dalam

kelompok diskusi yang membuka ide-
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ide pengembangan, perbaikan, dan
inovasi “ePantas”, yang lebih baik di

masa yang akan datang.
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ABSTRAK

Dunia pendidikan identik diisi dengan orang yang memiliki pemikiran yang tinggi
pada penguasaan keilmuan maupun kehidupan sosial. Secara logika berpikir,
seluruh ide, gagasan, serta tindakan selalu berelevansi dengan keilmuan sehingga
segala kemungkinan yang mengarah pada tindakan pelecehan cenderung mustahil.
Realita ini nampaknya tidak sebagaimana yang seharusnya terjadi. Pelecehan
seksual terjadi dalam dunia pendidikan membawa dampak yang sangat luar biasa
bagi insan cendekia terlebih bagi para korban yang memberikan guncangan
kejiwaan. Tidak bisa dipungkiri pelecehan seksual akan memberikan dampak
traumatik kepada para saksi dan korban. Hal ini menunjukkan bahwa ada akibat
yang sangat serius yang ditimbulkan, baik yang dikatakan pelecehan seksual berupa
fisik (non verbal) maupun verbal. Perlunya penanganan khusus yang dapat
memulihkan yang tidak hanya dilakukan secara medis, terlebih pada penangan yang
dilakukan secara komunikatif (komunikasi terapeutik). Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan cara penyembuhan dan pemulihan pada korban pelecehan
seksual melalui komunikasi terapeutik. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang dimana metode ini dapat memberikan gambaran yang konkret terkait
cara dalam penyembuhan dan pemulihan untuk korban pelecehan seksual. Selain
hal tersebut, FGD (Focus Group Discussion) menjadi cara mengumpulkan data,
baik melalui diskusi secara langsung maupun menganalisis permasalahan dengan
para ahli. Hasil pada penelitian ini mengungkapkan komunikasi terepeutik sebagai
upaya penyembuhan dan pemulihan korban pelecehan seksual merupakan
pendekatan psikologi yang dilakukan dalam empat tahapan yaitu tahap pra-
interaksi, tahap orientasi, tahap kerja, dan tahap terminasi. Sebagai bentuk upaya
yang konkret dan mendalam serta memberikan pendangan terbaru dalam menyikapi
maupun memberikan pengalaman baru terhadap behavior korban pelecehan
seksual, expressive writing therapy yang dipadukan law of effect menjadi altirenatif
baru dalam melakaukan penyembuhan dan pemulihan korban pelecehan seksual.
Dengan demikian, pihak Komnas Perempuan serta dinas terkait melalui terobosan
dalam penyembuhan dan pemulihan psikis dari korban pelecehan seksual bisa
diterapkan secara optimal.

Kata Kunci: Komunikasi Terapeutik, Pelecehan Seksual, Pendidikan.
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ABSTRACT

The world of education is identically filled with people who have high thoughts on
mastery of science and social life. Logically thinking, all ideas, ideas, and actions
are always relevant to science so that all possibilities that lead to acts of harassment
tend to be impossible. This reality does not seem as it should be. Sexual harassment
that occurs in the world of education has a tremendous impact on intellectual
people, especially victims who provide psychological shocks. It is undeniable that
sexual harassment will have a traumatic effect on witnesses and victims. This shows
that there are severe consequences, whether it is said to be sexual harassment in
the form of physical (non-verbal) or verbal. The need for special treatment that can
restore, which is not only done medically, especially for handlers who are carried
out communicatively (therapeutic communication). This study aims to provide a
way of healing and recovery for victims of sexual harassment through therapeutic
communication. This study uses a qualitative method to provide a concrete picture
regarding forms of healing and recovery for victims of sexual harassment. In
addition, FGD (Focus Group Discussion) is a way of collecting data through direct
discussions or analyzing problems with experts. The results of this study reveal that
therapeutic communication as an effort to heal and recover victims of sexual
harassment is a psychological approach carried out in four stages, namely the pre-
interaction stage, the orientation stage, the work stage, and the termination stage.
As a concrete and in-depth effort, as well as providing the latest views in responding
to and giving new experiences on the behaviour of victims of sexual harassment,
expressive writing therapy combined with the law of effect is a unique alternative
in healing and recovering victims of sexual harassment. Thus, Komnas Perempuan
and related agencies, through breakthroughs in healing and psychological
recovery from victims of sexual harassment, can be applied optimally.

Keywords: Education, Sexual Harassment, Therapeutic Communication.

236



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

PENDAHULUAN

Komunikasi menjadi salah
satu alternatif utama yang digunakan
untuk memberikan rasa aman serta
menyelesaikan problematika
seseorang  yang  tidak  dapat
diselesaikan dengan jalan fisik
terlebih yang berada pada lingkaran
permasalahan psikologis dan
kesehatan mental. Dalam pandangan
yang dikemukakan oleh William
Gorden, komunikasi menjadi solusi
yang dapat membentuk pola pikir
seseorang kembali ke dalam bentuk
semula ketika pasca terjadinya
dinamika sosial yang memiliki
dampak buruk bagi kondisi psikis dari
seseorang. Para psikolog
berpendapat,  kebutuhan  utama
manusia dan untuk menjadi manusia
yang sehat secara  rohaniah
merupakan kebutuhan akan hubungan
sosial yang ramah, yang hanya bisa
terpenuhi dengan membina hubungan
yang baik pada orang lain
(Karyaningsih, 2018).

Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Dukcapil)

Negeri mencatat, Terdapat 238,09

Kementerian  Dalam

juta jiwa atau 86,93% penduduk

Indonesia yang tercatat beragama

Islam pada akhir 2021. Sebanyak
20,45 juta (7,47%)

Indonesia yang memeluk agama

penduduk

Kristen, sebanyak 8,43 juta jiwa
(3,08%) beragama Katolik, dan 4,67
juta (1,71%) beragama Hindu. Selain
itu, 2,03 juta jiwa atau 0,74 juta jiwa
penduduk di tanah air yang beragama
Buddha, terdapat 73,63 ribu jiwa
(0,03%) memeluk agama Konghucu,
serta terdapat 126,51 ribu (0,05%)
yang menganut aliran kepercayaan
(Kusnandar, 2022). Data tersebut
memberikan gambaran bahwasannya
mayoritas penduduk yang berada di
negara Indonesia menganut agama
Islam. Tentu realita ini akan
memberikan  pandangan  ketika
penduduk yang beragama mayoritas
Islam memiliki implikasi positif
terhadap seluruh aspek kehidupan
sosial dan budaya. Dengan kata lain
bahwa kepercayaan yang dianut akan
membawa dampak  konsekuensi
hukum dalam menjalankan sosial
kemasyarakatan yang sesuai dengan
ajaran ajaran Islam. Mustahil ketika
seseorang berbuat tidak sesuai dengan
aturan dalam agama Islam ketika
bertindak dan berperilaku bahkan

sampai berbuat asusila terhadap
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sesamanya hingga berdampak buruk
bagi para korban.

Pelecehan seksual memiliki
rentang yang sangat luas, mulai dari
ungkapan verbal (komentar, gurauan
dan sebagainya) yang jorok/tidak

senonoh, perilaku tidak senonoh

(mencolek, meraba, mengeus,
memeluk dan sebagainya),
mempertunjukkan gambar

porno/jorok, serangan dan paksaan
yang tidak senonoh seperti, memaksa
untuk mencium atau memeluk,
mengancam akan menyulitkan si
perempuan bila menolak memberikan
pelayanan seksual, hingga perkosaan
(Sumera, 2013). Pernyataan yang
diungkapkan oleh Sumera
nampaknya merupakan suatu realitas
yang sangat nyata yang akan
bertambah dikarenakan korban tidak
memiliki keberanian untuk membuat
pelaporan. Mengutip dari hasil
catatan yang disusun oleh Komnas
Perempuan pada tahun 2021 melalui
metode servei yang telah
dilaksanakan. Dari hasil survei
tersebut diperoleh data bahwa dalam
kekerasan terhadap perempuan (KtP)
yang berada pada ranah
komunitas/publik sebesar 21 %

(1.731 kasus) dengan kasus paling

menonjol adalah kekerasan seksual
sebesar 962 kasus (55%) yang terdiri
dari dari pencabulan (166 kasus),
perkosaan (229 kasus), pelecehan
seksual (181 kasus), persetubuhan
sebanyak 5 kasus, dan sisanya adalah
percobaan perkosaan dan kekerasan
seksual lain (Sari., dkk 2021). Fakta
tersebut menjadi perhatian publik
secara luas yang jika dihubungkan
dengan beberapa studi kasus yang
banyak diungkap pada dewasa ini.
Komnas Perempuan juga mencatat
selama kurun waktu tahun 2015
hingga tahun 2021 telah menerima
banyak laporan yang diadukan oleh
masyarakat yang dalam hal ini adalah
konteks korban yang menerima
perlakukan tidak pantas hingga
berujung pada kekerasan seksual
maupun pelecehan seksual terhadap
dirinya. Tercatat bahwa laporan yang
diterima selama periode 2017-2021
kasus kekerasan dan atau pelecehan
seksual di lingkungan pendidikan
paling banyak terjadi di perguruan
tinggi, yakni 35 kasus. Diikuti
pesantren dengan 16 kasus, dan
sekolah menengah atas (SMA) 15
kasus. Selanjutnya, Komisi Nasional
Anti Kekerasan terhadap Perempuan,
27 Oktober 2020 merilis fakta
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sepanjang tahun 2015-2020 terdapat
51 kasus yang telah diadukan. Dari
akumulasi aduan yang diterima
diantaranya

meliputi:  Pertama,

universitas menempati urutan
pertama yaitu 27% (14 kasus) dan
pesantren atau pendidikan berbasis
Agama Islam menempati urutan
kedua atau 19% (10 kasus), 15% (8
kasus) terjadi ditingkat SMU/SMK,
7% (4 kasus) terjadi di tingkat SMP,
dan sisanya 15 kasus di masing-
masing di TK, SD, SLB, dan
Pendidikan Berbasis Kristen (Lembar
Fakta, 2020).

Pelecehan seksual bukanlah
merupakan kasus kriminalitas biasa.
Pelecehan seksual merupakan bentuk
kekerasan yang tidak hanya mendera
pada fisik seorang korbannya. Lebih
dari hal itu, bahwa pelecehan seksual
memiliki dampak yang luar biasa
terhadap perkembangan emosional
seseorang  (korban) di  masa
mendatang. Penelitian yang
dilakukan oleh Essah Margaret Sesca
& Hamidah tahun 2018, menjelaskan
terkait dampak emosiaonal yang
ditimbulkan akibat pelecehan seksual
kepada korban yaitu berupa perasaan
bersalah dan menyalahkan diri

sendiri, perasaan malu,

penyangkalan, dan lain-lain (Sesca &
Hamidah, 2018). Stekee & Foa, 1987
dalam Sesca, 2018; Yeater &
O’Donohue, 1999 dalam Mason,
2013; National Sexual Violence
Resource Center, 2015 bersepakat
mengenai dampak psikologis yang
ditimbulkan akibat adanya pelecehan
seksual yang pernah terjadi terhadap
seorang korban  meliputi, post
traumatic stress disorder (PTSD)
yaitu merupakan suatu pengalaman
seseorang yang mengalami peristiwa
traumatic yang dapat menyebabkan
gangguan pada integritas  diri,
ketidakberdayaan dan trauma
tersendiri,

depresi,  kecemasan,

penurunan  self-esteem,  simtom
obsesif-kompulsif ~ (American  of
Psychology Association (APA) dalam
Astuti, dkk (2018).

Kasus pelecehan  seksual
cenderung memberikan luka psikis
yang mendalam. Hal inilah yang
menyebabkan korban yang pernah
mengalami akan mengingat terus
menerus disepanjang hidupnya serta
mengaggap bahwa kehidupan yang
dilaluinya cenderung bukan
merupakan kehidupan yang aman.
Satu hal yang perlu diketahui dalam

penanganan kasus pelecehan seksual
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ini tidak serta merta hanya berada
pada areal hukum saja, lebih dari itu
bahwa seberapa dalam luka psikis
yang dialami korban serta betapa
sulitnya bagi korban untuk dapat
pulih, berdamai dengan dirinya
sendiri, dan berdamai dengan masa
lalunya. Sebab trauma psikis tidak
sama dengan luka fisik yang waktu
penyembuhannya relatif cepat. Luka
psikis ataupun trauma psikis adalah
luka yang tidak tampak, namun
sangat jelas eksistensinya dan selalu
terbayang bayang. Upaya
penyembuhan dan pemulihan luka
trauma pada korban pelecehan
seksual tidaklah mudah, tentu
dibutuhkan usaha yang keras dan
waktu yang tak dapat ditentukan
untuk memulihkannya. Bisa jadi
upaya pemulihan korban
membutuhkan waktu bertahun-tahun,
atau bahkan seumur hidup untuk
dapat berdamai dengan dirinya
sendiri dan masa lalunya, serta upaya
untuk menyembuhkan trauma dan
gangguan-gangguan lain  yang
dialaminya. Tidak cukup hanya
sekedar pemulihan secara fisik, luka
traumatic yang menghambat

pertumbuhan  psikologi  seorang

korban merupakan target utama yang

harus segera disembuhkan. Dengan
kata lain bahwa ada urgensi
penyembuhan dan pemulihan
psikologi seorang korban yang
ditolong tidak dengan upaya medis
sebagaimana yang dilakukan ketika
terdapat luka fisik. Tentu pada ranah
ini, fungsi komunikasi menjadi bahan
dasar untuk dapat menyembuhkan
seseorang yang penah mengalami
pelecehan seksual maupun kekerasan
seksual untuk dapat memperkuat
kesehatan mental dan dapat lebih
menghargai kehidupannya di masa
mendatang.

Pada penelitian ini, peneliti
mencoba untuk dapat menemukan
formula mutakhir sebagai bentuk
upaya dalam penyembuhan dan
pemulihan terhadap korban pelecehan
seksual yang notabene memiliki usia
yang belum cukup umur serta anak
anak yang sejatinya memiliki asa
yang cukup tinggi di dalam meraih
cita cita sehingga diperlukan
komunikasi terapeutik untuk

memberikan penyembuhan psikis.

METODE
Penelitian ini menggunakan
metode kulaitatif dimana penelitian

ini berfokus bagaimana mengkaji
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perspektif partisipan dengan berbagai
macam  strategi yang  bersifat
interaktif yang memiliki tujuan utama
untuk menggambarkan dan
mengungkapkan (to describe and
explore) serta mengambarkan dan
menjelaskan (to describe and explain)
(Pujileksono, 2015).

Metode kulaitatif memiliki
beragam cara dalam pengumpulan
data yang digunakan untuk memenubhi
informasi yang dibutuhkan selama
proses penelitian.  Penlitian ini
menggunakan FGD (Focus Group
Discussion) untuk membahas suatu
realitas sosial yang khusus dengan
berfokus pada objek kemudian
berlanjut dengan analisis mendalam
pada permalahan yang dibahas
melalui diskusi. Irwanto (1998) dalam
Pujileksono  (2015) menguraikan
bahwasannya ~ FGD  cenderung
memberikan variasi terhadap
bagaimana upaya pembahasan yang
dilakukan terkait mengkaji dari suatu
permasalahan. Hal ini diperkuat oleh
beberapa alasan fundamen yang
membuat FGD menjadi suatu
alternatif di dalam membingkai
problematika sosial untuk bisa
ditemukan kesimpulan mapun model

sebagai upaya pengejawantahan dari

solusi. Pertama, adanya keyakinan
bahwa masalah yang diteliti tidak
dapat dipahami dengan metode survei
atau wawancara individu. Dalam hal
ini  dikarenakan ~ membutuhkan
eksperimen atau cara yang digunakan
guna untuk  melihat  maupun
mengamati behavioristik Thorndike
solusi expressive writing therapy
penyembuhan dan pemulihan korban
pelecehan seksual. Kedua, untuk
memperoleh data kualitatif yang
bermutu dalam waktu yang relatif
singkat. Hal ini dapat tergambar
melalui urgensi komunikasi
terapeutik pada korban pelecehan
seksual. Ketiga, sebagai metode yang
dirasa cocok bagi permaslaahan yang

bersifat lokal dan spesifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kualitatif
Psikologis dalam Behavior

Pada abad ke 19 tepatnya pada
tahun 1920’an tokoh besar psikologi
dunia yang bernama John Broadus
Watson yang berasal dari Greenville,
Amerika Serika membuat suatu
eksperimen yang kemudian dikenal
dengan nama Classical Conditioning
atau disebut dengan pelaziman klasik.

Eksperimen ini telah dibuktikan oleh
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Watson yang bersama dengan Rosalie
Rayner di John Hopkins. Tujuan dari
dilakukannya eksperimen ini adalah
sebagai bentuk untuk membuat hilang
maupun muncul dari rasa takut
seseorang (Rakhmat, 2015). Pada
eksperimennya, Watson dan Rayner
memilih objek yaitu bayi yang masih
berusia 11 bulan yang tinggal di
rumah perawatan anak anak invalid
karena ibunya juga menjadi perawat
di tempat yang sama, bayi tersebut
bernama Albert B. eksperimen
pertama  mengkondisikan  ingin
menciptakan rasa takut yang sejatinya
Albert sangat menyayangi tikus putih.
Ketika Albert menyentuh tikus
tersebut, lempengan baja dipukul
keras tepat dibelakang kepalanya.
Seketika ~ Albert tersentak dan
tersungkur dengan kondisi muka yang
tertelungkup ke atas kasur. Proses ini
diulangi  hingga respon yang
ditimbulkan yaitu bergetar ketakutan.
Selang waktu satu pekan, Albert
merasa ragu saat diberikan tikus
hingga ketika ketika hidung tikus
menyentuh  tangannya  seketika
spontan langsung menarik dari
sentuhan tikus tersebut. Pada keenam
kalinya, tikus diperlihatkan dengan

suara keras pukulan baja sehingga

rasa takut yang dialami Albert
semakin bertambah dan berujung
bahwa Albert menangis. Akhirnya,
ketika  tikus  tersebut  muncul
walaupun tidak ada suara Keras,
Albert tetap menangis, berbalik arah,
dan cenderung menjauhi  tikus
tersebut. Di masa mendatang, Albert
tidak hanya takut pada tikus saja, akan
tetapi takut pada kelinci, anjing, baju
berbulu, dan apapun benda benda
yang memiliki kelembutan seperti
layaknya  bulu  tikus.  Melalui
eksperimen tersebut sukses
menjadikan Albert menjadi patologis.
Suksesnya eksperimen yang telah
dilakukan Watson dan Rayner ingin
mengembalikan kondisi seperti sedia
kala (menyembuhkan), hingga pada
akhirnya hal tersebut tidaklah pernah
terjadi dikarenakan Albert dan ibunya
meninggalkan rumah perawatan dan
nasib Albert (Hunt, 1982).
Kesuksesan eksperimen yang
dilakukan Watson dan Rayner tidak
luput dari peran besar dari tokoh
psikologi  yaitu  Edward Lee
Thorndike (1874-1949) yang
memiliki aliran behavioristik. Pada
Thorndike

mengatakan bahwa belajar adalah

pernyataannya,

proses interaksi antara stimulus dan
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respons atau peristiwa terbentuknya
asosiasi asosiasi antara peristiwa
peristiwa (Rusli & Kholik, 2013;
Amsari & Mudjiran, 2018). Stimulus
adalah  suatu  perubahan  dari
lingkungan eksternal yang menjadi
tanda untuk mengaktifkan organisme
untuk  bereaksi  atau  berbuat,
sedangkan respon adalah sembarang
tingkah laku yang dimunculkan
karena adanya

(Burhanuddin,  2008).

merupakan reaksi yang dimunculkan

perangsang

Respons

peserta didik ketika belajar yang
dapat berupa pikiran, perasaan, dan
gerakan  atau tindakan.  Jadi,
perubahan tingkah laku akibat
kegiatan belajar dapat berwujud
konkret yaitu yang dapat diamati,
sedangkan tidak konkret yaitu yang
tidak dapat diamati. Meskipun aliran
behaviorisme sangat mengutamakan
pengukuran, tetapi tidak dapat
menjelaskan bagaimana cara
mengukur tingkah laku yang tidak
dapat diamati. Teori Thorndike ini
kemudian disebut dengan teori
(Slavin,  2000).

Sidikitnya terdapat 3 hal yang

koneksionisme

berkaitan dengan Kketetapan yang
dicetusan oleh Thordike (Law of

Effect), yaitu 1) Hukum kesiapan (law

of readiness), yaitu semakin siap
suatu organisme memperoleh suatu
perubahan tingkah laku, maka
pelaksanaan tingkah laku tersebut
akan menimbulkan kepuasan individu
sehingga asosiasi cenderung
diperkuat. 2) Hukum latihan (law of
exercise), yaitu semakin sering suatu
tingkah laku diulang/dilatih
(digunakan), maka asosiasi tersebut
akan semakin kuat. 3) Hukum akibat
(law of effect), yaitu hubungan
stimulus respon cenderung diperkuat
bila akibatnya menyenangkan dan
cenderung diperlemah jika akibatnya
tidak memuaskan. (Bell, Gredler,

1991; Moreno 2010).

Expressive Writing Therapy
Expressive writing merupakan
salah satu intervensi yang digunakan
untuk mengatasi kecemasan. Melalui
expressive writing individu
merefleksikan pikiran dan perasaan
terdalamnya terhadap peristiwa yang
tidak menyenangkan atau
menimbulkan trauma. Refleksi ini
memfasilitasi individu untuk
merubah  kognitifnya, meregulasi
emosi menjadi lebih baik, menjadi
sarana katarsis, memperoleh energi

baru, mengarahkan perhatian,
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meredakan tekanan emosional, serta
memberi kesempatan untuk fokus
pada tujuan dan
(Malchiodi, 2007; Kaufman &
Kaufman, 2009). Wright (dalam
Bolton, 2004)

expressive writing therapy sebagai

perilakunya

mendefinisikan

proses menulis yang merupakan
ekspresi dan refleksi individu dan
dilakukan dengan keinginan sendiri
atau bimbingan terapis atau peneliti.
Secara umum expressive writing
therapy bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman bagi diri
sendiri  maupun  orang lain;
meningkatkan kreatifitas, ekspresi
diri dan harga diri; memperkuat
kemampuan komunikasi dan
interpersonal; mengekspresikan
emosi yang berlebihan (katarsis) dan
menurunkan  Kketegangan,  serta
meningkatkan kemampuan dalam
mengatasi masalah dan fungsi adaptif
individu (Gorelick, dalam Malchiodi,
2007).

Bolton (2011) menyatakan
bahwa expressive writing therapy
membantu individu untuk memahami
dirinya dengan lebih baik, dan
distress,

menghadapi depresi,

kecemasan, adiksi, ketakutan

terhadap penyakit, kehilangan dan

perubahan dalam kehidupannya serta
memberikan kesempatan
mengekspresikan  perasaan  yang
belum terselesaikan melalui rakaian
kata, sehingga
kesehatan (Bolton, 2011; Smyth,
Hockemeyer, dan Tulloch, 2008).
Baikie dan Wilhelm (2005) mencatat

hasil temuannya bahwa manfaat dari

meningkatkan

expressive writing therapy dalam
jangka  panjang  vyaitu  dapat
menurunkan tingkat stres,
meningkatkan sistem imun terutama
pada pengidap HIV, menurunkan
tekanan darah, meningkatkan mood
positif, hingga peningkatan
psychological well being. Tidak kalah
penting, aktifitas doa merupakan
penunjang utama yang dilakukan
dalam rangka memberikan
ketenangan dan juga mereduksi
gangguan psikologi maupun mental
seseorang. Doa adalah bagian integral
dari kebanyakan agama besar dunia
dan dapat menjadi dimensi penting
dalam mengatasi rasa sakit dan
penderitaan (Bénzinger, Van Uden,
dan Janssen, 2008). Exline, Smyth,
Gregory, Hockemeyer, dan Tulloch
(2005) menemukan bahwa terlibat
aktif dalam doa mungkin merupakan

cara yang sangat membantu untuk
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menegosiasikan masalah kesehatan

mental atau memproses paparan

trauma potensial.

Gambar 1. Susana ikusi pada Focus
Group Discussion tentang Pelecehan
Seksual Dunia Pendidikan

Urgensi Komunikasi Terapeutik
pada Korban Pelecehan Seksual
Dalam  sejarah  panjang
komunikasi yang memiliki fungsi
sebagai komunikasi sosial memiliki
kendali atas keberlangsungan hidup
manusia. Komunikasi sendiri
memberikan isyarat bahwasannya
kegiatan dimana ada pertukaran pesan
diantara dua orang atau lebih
memiliki urgensi yang tidak akan bisa
tergantikan di  dalam  rangka
membangun konsep diri, aktualisasi
diri, memperoleh  kebahagiaan,
terhindar dari tekanan dan ketegangan
yang dapat diwujudkan dalam bentuk
hiburan serta memupuk hubungan
dengan orang lain (William 1. Gorden
dalam Mulyana, 2005). Konsep inilah
yang kemudian berkembang ke arah

yang jauh lebih kompleks yang

dimana dapat memberikan

“pertolongan”  kepada  seorang
manusia yang memiliki permasalahan
dalam aspek psikologi kejiwaan.
Dikutip dari Mulyana dan
Solantun (2008) yang memberikan
suatu gambaran bagaimana
komunikasi dapat bekerja di dalam
penyelesaiaan suatu problematika
psikologi yang kencenderungannya
berada pada ranah pola pikir dari diri
Komunikasi

seorang individu.

terapeutik  termasuk  komunikasi
interpersonal yaitu komunikasi antara
orang-orang secara tatap muka yang
memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain sacara
langsung, baik secara verbal dan
tersebut

nonverbal. Konsep

menemukan  perspektif ~ bahwa
komunikasi juga dipergunakan untuk
urusan interpersonal yang memang
mengharuskan dari seorang konsultan
atau pendamping untuk bertatap
muka dengan Kklien atau pasien
sebagai  langkah  penyembuhan
gangguan psikis. Dengan kata lain
bahwa komunikasi terapeutik
diformulasikan  sebagai  bentuk
perencanaan yang secara sadar
seluruh aspek kegiatan maupun

tujuannya difokuskan untuk
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kesembuhan pasien (Heri Purwanto
dalam Mundakir, 2006). Oleh karena
itu, konteks yang sesuai dengan arah
penelitian yang dimana menemukan
perpaduan yang cocok dalam rangka
memberikan  penyembuhan  dan
pemulihan kepada korban pelecehan
seksual.

Korban pelecehan seksual
maupun kekerasan seksual memiliki
luka yang tidak hanya sekedar fisik
yang bisa disembuhkan secara medis,
lebih dari itu bahwa luka mendalam
yang diderita memberikan pengaruh
yang sangat luar biasa terhadap psikis
dan juga tingkah laku. Tentu luka
psikis ini tidak bisa disembuhkan
dengan cara medis, dan perlu adanya
suatu upaya untuk memberikan
motivasi untuk dapat sembuh dan
terbebas dari belenggu ketakutan
salah satunya melalui komunikasi
terapeutik yang diadakan oleh
seorang pendamping atau konselor
psikologi. Dalam catatannya, Stuart
dan Sundeen memberikan penjelasan
terkait bagaimana mekanisme yang
harus dilakukan oleh pendamping
terhadap pasien atau klien korban
pelecehan seksual untuk menerapkan
proses komunikasi terapeutik yang

berfokus pada penyembuhan psikis

korban. Sedikitnya terdapat empat
langkah tahapan yaitu tahap persiapan
atau tahap pra-interaksi, tahap
perkenalan atau orientasi, tahap kerja,
dan tahap terminasi (Taufik &
Juliane, 2010).

a. Tahap pertama, tahap pra-

interaksi.  Pendamping  atau
perawat yang melakukan
komunikasi terapeutik

merupakan orang Yyang telah
mengenal atau  mengetahui
informasi terkait korban
pelecehan seksual, seperti nama
dan permasalahan awal apa yang
memabawa dampak psikologis.
Berbagai macam informasi awal
ini  penting bagi  seorang
pendamping atau perawat yang
akan menghadapi dari seorang
pasien tersebut untuk
menentukan  pendekatan apa
yang bisa digunakan dalam
menghadapi tipe pasien yang
akan atau sedang dihadapi.
b. Tahap Kedua, tahap orientasi.
Pendamping  atau  perawat
membuat  suatu  rancangan
spesifik  (breakdown) terkait
rencana apa saja yang akan
dilakukan selama proses

terapeutik dilakukan. Rancangan
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ini harus dilandaskan atas dasar
capaian yang disusun melalui
beberapa kali pertemuan
sehingga pasien dari korban
pelecehan seksual merasakan hal
yang tenang dan  tidak
terintimidasi.

Tahap ketiga, tahap Kerja.
Tahapan yang paling
mementukan keberhasilan suatu
proses terapeutik dimana seorang
perawat  atau  pendamping
memberikan alokasi yang lebih
besar kepada pasien yang dalam
hal ini adalah korban pelecehan
seksual untuk bisa lebih
mengekplorasi diri, baik dalam
ranah verbal mapun non verbal.
Tahapan ini tentu menjadi tolak
ukur dari setiap pertemuan
pendampingan dimana
ketercapaian tujuan  menjadi
fokus  utama  di dalam
penyembuhan  psikis  korban
pelecehan seksual. Tahapan kerja
mendorong pada pasien korban
pelecehan seksual untuk bisa
menceritakan seluruh dari apa
yang dirasakannya saat itu, mulai
dari kecemasannya,
ketakutannya, pandangan orang

lain terhadap dirinya dan lain

sebagainya  sehingga bisa
menjadi  acuan  pendamping
untuk mengembangkan metode
terapeutik yang dilakukan secara
bertahap.

d. Tahap keempat, tahap terminasi.
Perawat atau pendamping telah
mencapai pada tahapan akhir.
Tahapan ini bukan berarti seluruh
proses terapeutik yang dilakukan
usai total, akan tetapi berakhir
disini adalah bentuk upaya
memberikan penyegaran kembali
kepada korban pelecehan seksual
untuk bisa merasakan ketenangan
setelah semua aspek tahapan
kerja dilakukan secara optimal.
Tahapan ini juga bisa digunakan
sebaga tahapan refleksi diri untuk
memberikan lebih motivasi diri
dan perasaan semangat maupun
gembira kepada korban
pelecehan seksual yang memiliki
tekanan diri maupun tekanan

sosial.

Behavioristik Thorndike Solusi
Expressive Writing Therapy
Penyembuhan dan Pemulihan
Korban Pelecehan Seksual

Dina Amsari dan Mudjiran

mencatat berdasarkan pada penelitian
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yang dilakukannya mengenai
implikasi teori belajar Thorndike
(behavioristik) dalam pembelajaran
matematika. Dalam hasil temuan
penelitian yang telah dilakukan
dijelaskan bahwa implementasi teori
behavioristik yang dilakukan oleh
siswa dalam belajar matematika sama
halnya dengan membentuk pola pikir
siswa melalui pemberian stimulus
respon. Implikasi ini memberikan
suatu gambaran kongkret terkait
bagaimana seorang guru dapat
memberikan stimulus kepada siswa
untuk bisa menumbuh kembangkan
kemampuan berpikir terhadap proses
penyelesaian dinamika kehidupan.
Hal ini bisa diartikan bahwa sebagai
seorang yang memiliki kendali atas
stimuli dapat membuat pola pikir
yang seharusnya dibentuk dan
diberikan kepada siswa melalui
metode dan pendekatan yang tepat.
(Amsari & Mudjiran, 2018).

Analogi hasil temuan
penelitian yang dijelaskan di atas
memberikan suatu penjelasan
bahwasannya perilaku dari diri
seseorang ditentukan  bagaimana
mereka mengimplementasi  setiap
motivasi maupun dorongan yang

diberikan oleh stimulan

(komunikator) kepada orang yang
dikenai  stimulus  (komunikan).
Seorang perawat atau pendamping
dapat memberikan pesan pesan verbal
yang disampikan secara langsung
beserta repetisi (mengulang kata
dengan gerakan tubuh — seperti “ya”
dan menganggukkan kepala) dan juga
subtitusi  (menggantikan lambang
lambang — seperti menggoyangkan
tangan mengisyaratkan berkata tidak)
(Mark L Knapp, 1972). Selain
memberikan stimulus tersebut, dapat
juga melalui perwujudan motivasi
berupa olfaktori ketika pasien
merasakan perasaan Yyang sedih.
Beberapa hal tersebut menjadikan
suatu efek tersendiri yang kemudian
akan dimaknai sebagai pesan yang
sangat mendalam oleh pasien korban
pelecehan seksual.
Kecenderungannya bahwa korban
pelecehan seksual memiliki rasa takut
yang berlebih ketika berada pada
ruangan yang tertutup atau disebut
dengan  Claustrophobia  karena
mengasosiasikan keadaannya yang
berada pada saat terjadinya pelecehan
seksual. Mereka akan cenderung
merasa lebih aman ketika didampingi
oleh pendamping atau perawat yang

memperlakukan dengan penuh kasih
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sayang. Hal ini tentu cenderung dapat
menghasilkan implikasi yang positif
ketika diterapkan dalam proses
penyembuhan dan pemulihan dari
korban pelecehan seksusal yang
notabene memiliki guncangan pada
psikis.

Pada gagasan Edward
Thorndike dikenal dengan istilah Law
of Effect atau yang kemudian
diartikan sebagai ketetapan yang
dirancangan sebagai proses
pembiasaan diri (Behaviorism).

1. Pertama law of readiness
Kata kunci yang
terdapat  dalam hukum
pertama yang dijelaskan oleh

Thorndike ini semakin siap

seorang individu menerima

sesuatu yang bermanfaat bagi
dirinya maka kepuasan yang
didapat akan semakin kuat.

Kesiapan yang ada pada

hukum ini harus dimaknai

sebagai peran serta seorang
perawat atau pendamping
yang mendampingi korban
pelecehan seksual di dalam
hal mempersiapkan semua
stimulan yang akan diberikan
kepada pasien atau kliennya.

Seperti  contohnya  ketika

korban pelecehan seksual
merasa dirinya tertekan ketika
mengingat peristiwa yang
menyebabkan psikisnya
terganggu, peran pendamping
haruslah sigap untuk bisa

mengalihkan pada
pembicaraan atau
memberikan pengalaman

yang bersifat menyenangkan
sehingga korban yang tengah
tertekan ikut terbawa suasana
bahagia. Dengan kata lain
bahwa pendamping atau
perawat dapat melakukan
terapi pemaparan (Exphosure
Therapy). Dikutip  dari
American Psychological
Association, menjelaskan
mengenai Exphosure Therapy
yang  merupakan  bentuk
perawatan psikologis yang
dikembangkan untuk
membantu orang orang yang
notabene memiliki
pengalaman yang menjadi
trauma dalam hidup atau yang
dalam konteks penelitian ini
yaitu para korba pelecehan
seksual dalam menghadapi
ketakutan. Pada situasi yang

seperti  demikian, seorang
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pendamping atau perawat
merekomendasikan program
terapi ini untuk membantu
mematahkan pola
penghindaran dan ketakutan.
Pendamping atau perawat
menciptakan lingkungan yang
aman untuk "mengekspos"
individu pada hal-hal yang
para korban pelecehan seksual
takuti dan hindari. Paparan
terhadap objek, aktivitas, atau
situasi yang ditakuti di
lingkungan ~ yang  aman
membantu mengurangi rasa
takut dan mengurangi
penghindaran (American
Psychological ~ Association,
2017). Melalui cara inilah
kemudian kesiapan
pendamping atau perawat
dapat menghasilkan sesuatu
yang memberikan kepuasan
terhadap Kklien atau pasien
yang dalam hal ini adalah
korban pelecehan seksual.
Kedua law of exercise

Secara parsial, law of
exercise membeberkan
adanya kontinuitas perilaku
yang secara konstan

dilakukan, baik diukur secara

kuantitas maupun kualitas.
Habitual ini  memberikan
ruang pada memori dari
seorang  individu  untuk
mensubtitusi penglaman masa
lampau dengan pola pikir
masa kini. Dengan demikian
suatu pengalaman buruk yang
terjadi di masa lalu akan
cenderung tergantikan dengan
memori yang banyak
dilakukan di masa kini. Hal ini
memberikan isyarat
bahwasannya seorang perawat
atau  pendamping  harus
memiliki konsep terhadap
bagaimana upaya dirinya
untuk bisa merubah pola
hidup dari seorang pasien atau
klien yang pengalaman masa

lalu sebagai korban pelecehan

seksual. Penelitian
Ramadhani dan Ardias (2020)
mengenai efektivitas

pelatihan manajemen stres
dalam penurunan stres kerja
pada anggota badan search
and rescue nasional
(BASARNAS) kota padang
memberikan  suatu  fakta
bahwa perilaku akan

terbentuk ketika adanya suatu
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latihan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Dalam
penelitiannya mencatat
sebelum  diberi  pelatihan
manajemen stress 4 orang
anggota BASARNAS Kota
Padang memiliki tingkat stres
ada kategori tinggi, dan 4
orang pada kategori sedang.
Setelah diberikan pelatihan
manajemen stres tingkat stres
anggota BASARNAS Kota
Padang menurun 5 orang

dikategori sedang, dan 3 orang

di kategori rendah
(Ramadhani & Ardias, 2020).
Dengan demikian

problematika yang dihadapi
oleh korban pelecehan seksual
semakin  tereduksi  ketika
berbagai program pelatihan
pengembangan pola pikir
dapat  dilakukan  secara
optimal.

Secara holistik, law of
exercise dapat dipadukan
dengan expressive writing
therapy yang dimana terapi ini
berfokus pada bagaimana
upaya untuk mengurangi dan
bahkan dapat mencapai pada

tahapan menghilangkan

kecemasan dari diri individu.
Hasil riset yang dicatat oleh
Nevy Kusuma Danarti, dkk
(2018) mengungkapkan
bahwa expressive writing
therapy dapat memberikan
pengaruh terhadap penurunan
depresi, cemas, dan stres pada
remaja di panti rehabilitasi
sosial  PSMP  Antasena
Magelang. Matode ini sangat
tepat dilakukan untuk dapat
memberikan rasa relaksasi
terhadap  individu  yang
mengalami kecemasan,
ketakutan, depresi maupun
stres yang berlebihan.
Penelitian lain yang juga
menggunakan pola expressive
writing therapy dilakukan
oleh McGuire, Greenberg,
Gevirt memberikan catatan
tentang adanya penurunan
aktivitas sitem saraf otonom
dan kardiovaskular yang
menunjukkan respon seperti
dialami oleh individu dalam
proses relaks pada subjek
yang diberikan tugas menulis
dengan ekspresi (Pennebaker
& Chung, 2007). Senada

dengan hal tersebut, Pengaruh
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Expressive Writing Therapy
Terhadap Penurunan Tingkat
Kecemasan Berbicara Di
Muka Umum Pada
Mahasiswa yang diteliti oleh
Susanti dan  Supriyantini
(2013) memberikan sebuah
fakta terdapat pengaruh positif
yang ditimbulkan  ketika
diterapkannya expressive
writing kepada objek.
Berdsarkan  hasil  analisa
bahwa segala bentuk
kecemasan yang dirasakan
oleh objek cenderung
tersubtitusi dengan
meningkatnya  kepercayaan
diri, self-esteem, dan positive
self-talk (Susanti &
Supriyantini, 2013). Seiring
dengan berjalannya waktu,
seluruh program yang telah
dirancang dan dilaksanakan
secara simultan oleh perawat
atau  pendamping  akan
membangkitkan gairah hidup
maupun semangat dalam
melalui  berbagai macam
problematika sosial korban
pelecehan seksual. Dengan
demikian, perpaduan yang

terkoneksi antara law of

exercise dengan expressive
writing dapat menjadi model
terbaru dalam proses
penyembuhan maupun
pemulihan  kepada  para
korban pelecehan seksual.
Ketiga law of effect

Segala aspek yang
berada pada ranah law of
exercise  menjadi  bahan
refleksi, apakah diperoleh
klien atau pasin tersebut
merasa puas atau justru
bahkan  cenderung lebih
tertekan.  Menjawab  dari
permasalahan tersebut,
sebagai pemegang peranan
penting dalam terciptanya
individu yang lebih ceria dan
tenang dalam hal psikis maka
pendamping atau perawat
menjadikan law of effect
sebagai  bahan  eveluasi.
Pembiasaan pelatihan yang
diharapakan mampu
mengubah perilaku dan juga
pola pikir seseorang akan
membawa konsekuensi
dampak, baik itu dalam jangka
pendek  maupun  dampak
jangka panjang. Mendasar

dari beberapa temuan yang
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telah dilakukan oleh para ahli,
seperti pada salah satu
penlitian yang dilakukan oleh
Hafifah, Duwi Nur., dkk
(2016) mencatat melalui
program pendampingan
psikologi dengan metode
appreciative inquiry dapat
meningkatkan  kepercayaan
diri narapidana wanita di
Lapas Klas I A Anak
Martapura. Hal ini
membuktikan bahwa efek
yang ditimbulkan karena
adanya pelatihan dan juga
pendampingan yang
dilakukan dapat
meningkatkan  rasa  puas
terhadap klien atau pasien.
Jika dianalogikan  secara
teoritis hukum kausalitas yang
dihubungkan dengan
penyembuhan dan pemulihan
psikis dari korban pelecehan
seksual, maka akan
menghasilkan kenyataan yang
positif, baik dalam tataran
mentalitas mapun behavior.
Perawat atau pendamping
dapat menanamkan nilai nilai
yang positif sebagai bentuk

implikasi yang linier terhadap

fokus penyembuhan korban

pelecehan seksual, seperti

diberikan arahan atau

penguatan mental agar tidak

minder, terus menerus
memberikan support moral,
bahkan hingga sampai titik
puncak diberikan penguatan
kepastian hukum. Melalui
beberapa langkah ini, sebagai
korban pelecehan seksual
akan mendapatkan kepuasan
yang dapat dikatakan sebagai
ketenangan jiwa.

Berikut adalah gambar model
yang dapat digunakan  untuk
eksperimen terbarukan sebagai upaya
di dalam penyembuhan serta

pemulihan korban pelecehan seksual.

Komunikasi Terapeutik

Law of
Readines

N\

Expressive Law of
Wiiting | W ' Exercise
Therapy

'4

Law of
Effect

Gambar 3. Model Komunikasi Terapeutik
Upaya Penyembuhan dan Pemulihan Psikis

Korban Pelecehan Seksual

253



ISBN 978-623-92728-8-3
Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UPNVJ 2022

KESIMPULAN

Mendasar pada hasil dan
pembahasan yang telah diulas secara
menyeluruh dan komprehensif, dapat
diambil simpulan bahwa:

1. Komunikasi terapeutik sebagai
upaya penyembuhan  dan
pemulihan korban pelecehan
seksual merupakan pendekatan
psikologi yang dilakukan dalam
empat tahapan yaitu tahap pra-
interaksi, tahap orientasi, tahap
kerja, dan tahap terminasi.

2. Sebagai bentuk upaya yang
konkret dan mendalam serta
memberikan pendangan terbaru
dalam  menyikapi  maupun

memberikan pengalaman baru
terhadap  behavior  korban
pelecehan  seksual, = maka
konsep modivikasi Edward
Thorndike

panduan serta gambaran dalam

memberikan

melakukan penerapan terhadap
penyembuhan korban
pelecehan seksual. Bentuk
perpaduan ini adalah Law of
Effect yang dicetuskan oleh
Thorndike dengan Expressive
Writing Therapy yang
kemudian membentuk suatu

model baru dalam

penyembuhan dan pemulihan
korban pelecehan seksual.

SARAN

Sebagai sebuah masukan yang
bisa untuk diterapkan oleh pihak
Komnas Perempuan terkait dengan
terobosan dalam penyembuhan dan
pemulihan  psikis dari  korban
pelecehan seksual. Material yang
dibutuhkan tidaklah banyak, hanya
saja  diperlukan  profesionalistas
perawat atau pendamping yang bisa
merancangan dan juga memberikan
pendampingan sepenuh hati kepada
para korban. Selain itu, pemerintah
melalui dinas dinas terkait bisa
melakukan eksperimen yang serupa
sehingga dapat ditemukan kekuatan
dan juga dapat memperbaiki dari titik
kelemahan pada cara penyembuhan
dan pemulihan korban pelecehan

seksual.
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ANALISIS PRIORITAS PENERAPAN PROGRAM PROMOSI
DAN KOMUNIKASI K3 DALAM MENINGKATKAN
KESADARAN UNTUK MINIMALISASI KECELAKAAN DI
PT. X TAHUN 2022

Niputu Dewi Anggreni Lestari
Program Studi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Universitas Binawan
JI. Dewi Sartika No.25-30, Kalibata, Kec. Kramat jati, Kota Jakarta Timur, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 13630
dewirael212@gmail.com

ABSTRAK

Komunikasi dan Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatu upaya yang
dapat diterapkan untuk mendorong kesadaran dan perilaku pekerja tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja agar dapat melindungi pekerja, properti dan lingkungan sehingga
dapat tercipta perilaku aman saat bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
prioritas program penerapan promosi dan komunikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dalam meningkatkan kesadaran untuk minimalisasi kecelakaan di Proyek Pembangunan
Tower A Rusunami DP 0 Rupiah Nuansa Cilangkap. Penelitian ini menggunakan metode
yang bersifat deskriptif kualitatif untuk tujuan secara khusus, secara lebih dalam
Interpretive Structural Modeling (ISM) digunakan merupakan analisis statistic deskriptif.
Dari hasil Interpretive Structural Modelling (ISM) dapat dilihat bahwa program Promosi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. X yang perlu ditingkatkan adalah Safety Moment
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja Safety Talk karena
jika dilihat pekerja mendapatkan tambahan pengalaman ataupun skill dari kegiatan atau
program ini, dan juga minimalisasi kecelakaan dapat dilakukan dengan adanya program
ini. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang sesuai dengan Kinerja pekerja
dilapangan diharapkan dapat meminimalisasi kecelakaan di tempat kerja.

Kata Kunci: Promosi K3, Komunikasi K3, Interpretive Structural Modelling (ISM).
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ABSTRACT

Communication and promotion of Occupational Health and Safety is an effort that can be
applied to encourage awareness and behavior of workers about Occupational Health and
Safety in order to protect workers, property and the environment so that safe behavior can
be created while working. The purpose of this research is to prioritize the implementation
of Occupational Health and Safety Promotion and Communication Programs in increasing
awareness to minimize accidents in the Tower A Rusunami DP O Rupiah Development
Project in Cilangkap Nuance. This study uses a qualitative descriptive method for specific
purposes, more deeply Interpretive Structural Modeling (ISM) isused as a descriptive
statistical analysis. From the results of Interpretive Structural Modeling (ISM) it can be
seen that the Occupational Health and Safety Promotion program at PT. X which needs to
be improved is the Safety Moment and from the results (ISM) that the OH&S
communication program that needs to be improved is Occupational Health and Safety
training and Safety Talk because if it is seen that workers get additional experience or skills
from this activity or program, as well as minimizing accidents can carried out with this
program Occupational Health and Safety training in accordance with the performance of
workers in the field to be able to minimize accidents in the workplace.

Keyword: K3 Promotion, K3 Communication, Interpretive Structural Modelling (ISM).
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) merupakan suatu sistem yang dibuat
bagi pekerja maupun perusahaan sebagai
suatu upaya pencegahan (preventif)
timbulnya kecelakaan kerja (insiden) dan
penyakit  akibat  kerja.  (Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia,
2014). Pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan tanggung
jawab seluruh pihak untuk berperan aktif
sesuai fungsi dan kewenangannya untuk
membudayakan K3 agar dapat mencegah
kecelakaan kerja (insiden) serta penyakit
akibat kerja (PAK).

Rendahnya tingkat kesadaran
terhadap  penerapan K3  dalam
lingkungan kerja membuat tingkat
kecelakaan terhadap para pekerja
lapangan menjadi tinggi. Berdasarkan
data dari BPJS Ketenagakerjaan tahun
2020, terjadi peningkatan peristiwa
kecelakaan kerja sebesar 35,6% dari
tahun 2019 hingga tahun 2020. Sumber
lain menyebutkan bahwa lebih dari 1,8
juta kematian akibat kerja di setiap
tahunnya di kawasan Asia dan
Pasifik.(Markkanen, 2004)

Komunikasi dan Promosi K3
merupakan suatu upaya yang dapat
diterapkan untuk mendorong kesadaran
dan perilaku pekerja tentang K3 agar
dapat melindungi pekerja, properti dan
lingkungan sehingga dapat tercipta

perilaku aman saat bekerja. Progam

promosi K3 bisa dikatakan efektif
apabila telah terjadi perubahan sikap dan
perilaku pada diri pekerja Komunikasi
dan Promosi K3 yang ditujukan kepada
tenaga kerja, pengusaha dan masyarakat
menjadi hal mendasar yang harus
diterapkan bagi perusahaan untuk
menciptakan hubungan industri yang
harmonis, dinamis dan berkeadilan agar
dapat mencapai ketenangan usaha,
ketenangan kerja dan produktivitas
pekerja sehingga selanjutnya individu
dapat mengambil keputusan atas
pilihannya sendiri untuk dapat menuju
gaya hidup yang sehat dan positif

Implementasi Komunikasi dan
Promosi K3 harus selalu dilakukan oleh
tiap perusahaan, salah satunya pada PT.
X. Sebagai salah satu perusahaan yang
sedang membangun Proyek
Pembangunan Tower A Rusunami Dp 0
Rupiah Nuansa Cilangkap, PT. X juga
harus bisa mengantisipasi terjadinya
kecelakaan kerja dengan melakukan
promosi K3 yang baik terhadap sumber
daya manusia yang dipekerjakan.

Demi menjaga proyek terus
berjalan di tengah pandemi Covid-19,
PT. X memerlukan perhatian secara
fundamental terhadap keselamatan dan
kesehatan para pekerjanya untuk
menghindari terjadinya insiden yang
tidak diinginkan dengan melakukan
program Komunikasi dan Promosi K3

yang sesuai dengan pedoman.
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Aktivitas Komunikasi dan
Promosi K3 di Proyek Pembangunan
Tower A RUSUNAMI DP 0 Rupiah
Nuansa Cilangkap dapat ditinjau dengan
menggunakan Pedoman Komunikasi dan
Promosi HSE. Pedoman tersebut
berfungsi untuk menjadi acuan dan
membantu untuk mengklasifikasikan
berbagai macam bentuk program
Komunikasi dan Promosi K3, baik
internal maupun eksternal. Program PK3
ditujukan kepada pekerja, mitra kerja,
mitra usaha, stakeholder, dan bahkan
keluarga dari para pekerja. Peninjauan
aktivitas promosi K3 di PT. X diharapkan
dapat menggambarkan secara detail
program yang dilaksanakan dan melihat
tingkat ketepatan pelaksanaan terhadap

pedoman yang ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode yang bersifat deskriptif kualitatif
untuk tujuan secara khusus, secara lebih
dalam Interpretive Structural Modeling
(ISM) digunakan merupakan analisis
statistic deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang
menghasilkan penemuan—penemuan
tanpa menggunakan prosedur statistic.
Hasil data utama yang diperoleh dalam
penelitian kualitatif adalah kata—kata dan
tindakan yang didukung dengan data
tambahan  berupa  data tertulis,

dokumentasi berupa foto dan statistik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil  observasi
lapangan yang telah dilakukan oleh
peneliti tentang Penerapan Program
Prioritas Promosi Dan Komunikasi K3
Dalam Minimalisasi Kecelakaan Di
Proyek  Pembangunan  Tower A
Rusunami DP 0 Rupiah Nuansa

Cilangkap, didapatkan hasil bahwa:

1. Safety Moment, yang sudah
dijalankan setiap harinya dan
diberikan pengarahan dari HSE
kepada pekerja.

2. Penyuluhan Eksternal, yang sudah
dijalankan  pada saat awal
pembangunan proyek yang
diberikan oleh Kontraktor kepada
pekerja.

3. Zero Accident, yang sudah diadakan
oleh Pengawas atau Manajemen
Konstruksi (MK) kepada
Kontraktor, Sub Kontraktor serta
Pekerja agar lebih hati-hati dalam
bekerja agar tidak mengalami
kecelakaan.

4. Penghargaan/Reward, yang tidak
terlaksana sama sekali dan bahkan
pekerja tidak tahu bahwa ada
program tersebut.

5. Safety Talk, yang rutin dilaksanakan
setiap harinya.

6. Media Cetak K3, ada di dalam
program namun tidak banyak

pekerja yang mengetahuinya.
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Media Elektronik K3, hanya
keryawan yang mendapatkan berita
terupdate, namun pekerja tidak.
Pelatihan K3, yang tidak semua
pekerja mendapatkan pelatihan di
proyek tersebut
1. Promosi K3 PT. X
Komitmen PT. X terhadap
masalah K3 telah cukup besar
salah satunya dengan
mengadakan Program Promosi
K3. Bentuk Promosi K3 yang
dilaksanakan yaitu
Penghargaan/Reward, Safety
Moment, Penyuluhan Eksternal,
dan Zero Accident. Dari bentuk
Program Promosi K3 ada
beberapa  hal berdasarkan
peraturan perundangan No 1
tahun 1970 yang belum dapat
diaplikasikan di PT. X
diantaranya adalah:
1. Identifikasi bahaya dan
penilaian risiko
2. ldentifikasi peraturan dan
perundangan
3. Penetapan  tujuan  dan
program
4. Audit keselamatan dan
kesehatan kerja (K3)
2. Komunikasi K3 PT. X
Komitmen PT. X terhadap
masalah K3 telah cukup besar
salah satunya dengan

mengadakan Program Promosi

K3. Bentuk Komunikasi K3
yang dilaksanakan yaitu Safety
Talk, Media Cetak K3, Media
Elektronik K3 dan Pelatihan K3.
Dari bentuk Program
Komunikasi K3 yang harus
menjadi Program Prioritas. Jika
dilihat dari hasil wawancara
dengan pekerja, banyak pekerja
yang tidak mengikuti Safety
Talk. Begitu juga dengan
Pelatihan K3 tidak banyak
pekerja yang mengikuti dengan
jawaban bahwa mereka baru
masuk, mereka tidak tahu ada
pelatihan, namun untuk pekerja
yang sudah lama rata-rata
pekerja tersebut sudah mengikuti
Pelatihan K3 seperti penggunaan
APAR, Penerapan PHBS,
Pelatihan  First Aid, serta
Pelatihan  penanganan  virus
Covid-19

Pada penelitian terdahulu
juga disampaikan bahwa
terdapat beberapa aspek yang
dapat dilihat dari Program
Komunikasi K3, selain itu
keempat elemen tersebut yang
memang benar-benar dijalankan
oleh PT. X. Dengan semakin
meningkatnya kesadaran tenaga
kerja dalam bidang K3, dapat
meminimalkan dan mengurangi

terjadinya  kecelakaan  yang
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diakibatkan oleh  pekerjaan.
(Saputra, 2020)

Interpreative Structural
Modelling (ISM)
Interpretive Structural

Modelling (ISM) merupakan
metode dalam  pengambilan
keputusan dari situasi yang
kompleks dengan
menghubungkan dan
mengorganisasi ide dalam peta
map visual. Interpretive
Structural  Modelling  (ISM)
adalah pemodelan yang
menggambarkan hubungan
spesifik antar variabel, struktur
menyeluruh dan memiliki output
berupa model grafis berupa
kuadran dan level variabel.
Untuk menganalisis hubungan
antara variable atau antar elemen
dari faktor-faktor yang
mempengaruhi  Promosi  dan
Komunikasi K3 yaitu,
Pemberian
Penghargaan/Reward, Safety
Moment, Penyuluhan Eksternal,
Zero Accident, Safety Talk,
Media Cetak K3

Jadi, berdasarkan ‘driving
power’ dan ‘dependence power’,
elemen dalam penelitian ini
diklasifikasikan ke dalam empat

kelompok, seperti yang

ditunjukkan  dan dijelaskan

berikut ini:

1. Variabel Autonomous:
Variabel-variabel ini tidak
memiliki daya pengaruh yang
tinggi atau ketergantungan
yang tinggi dalam penelitian
ini, Elemen Promosi dan
Komunikasi Keselamatan dan
Kesehatan  Kerja, untuk
Promosi P1 atau
Penghargaan/Reward  yang
termasuk dalam  variable
autonomus

2. Variabel Dependent: Kuadran
I merupakan  variabel
dependen yang memiliki
kekuatan mempengaruhi
rendah dan ketergantungan
tinggi. Dalam penelitian ini,
elemen Promosi dan
Komunikasi, untuk Promosi
K3

3. Variabel Linkage: Variabel-
variabel ini memiliki daya
pengaruh yang tinggi
sekaligus ketergantungan
yang tinggi. Variabel linkage
mewakili kuadran Ill. Dalam
penelitian ini, elemen
Promosi dan Komunikasi K3,
untuk Promosi K3 adalah P4
atau Zero Accident dan untuk
Komunikasi K3 adalah K3
atau Media Elektronik K3
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yang termasuk ke dalam
variable Linkage

Variabel Independent:
Variabel-variabel ini
memiliki daya mempengaruhi
yang tinggi dan
ketergantungan yang rendah.
Variabel Independent
mewakili Kuadran IV. Dalam
penelitian ini, elemen
Promosi dan Komunikasi K3,
untuk Promosi K3 adalah P2
atau Safety Moment dan untuk
Komunikasi K3 adalah K4
atau Pelatihan K3 dan K1 atau
Safety Talk yang masuk ke

dalam variable independent

o[ o
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Gambar 1 Grafik Kuadran ISM Promosi K3 1
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Gambar 2 Grafik Kuadran ISM Komunikasi K3 1

Dari beberapa elemen yang
diperlukan dalam menyusun Prioritas
Program Promosi K3 di PT. X,
elemennya adalah: (a) Safety Moment
berada di level 1 (elemen kunci), (b)
Zero Accident berada di level 2, (c)
Penyuluhan Eksternal berada di level
3, dan (d) Penghargaan/Reward
berada di level 4

=x
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Gambar 3 Level Prioritas Program Promosi K3 1

Dari beberapa elemen yang
diperlukan dalam menyusun Prioritas
Program Komunikasi K3 di PT. X,
elemennya adalah: (a) Pelatihan K3
dan (b) Safety Talk berada di level 1
(elemen kunci), (c) Media Elektronik
K3 berada di level 2, dan (d) Media
Cetak K3 berada di level 3.
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Gambar 4 . Level Prioritas Komunikasi K3 1

KESIMPULAN
1. Promosi K3 PT X

Ada  beberapa  program
Promosi K3 di PT. X yaitu Safety
Moment, Zero Accident, Penyuluhan

Eksternal, dan Penghargaan/Reward.
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Dari keempat elemen tersebut hampir
semua berjalan dengan  baik
walaupun  ada yang  belum

mengalami peningkatan

2. Komunikasi K3 PT X

Terdapat beberapa program
Komunikasi K3 di PT. X vyaitu,
Pelatihan K3, Safety Talk, Media
Elektronik K3, dan Media Cetak
K3. Namun masih ada beberapa
elemen lagi yang harusnya
dijalankan  seperti, Identifikasi
bahaya dan penilaian risiko,
Identifikasi peraturan dan
perundangan, Penetapan tujuan dan
program, Rambu Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), Pelaporan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3), Konsultasi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), Ide
berkelanjutan, Manajemen Visit,
Bulan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), Prosedur Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3),
Pemeriksaan alat dan mesin,
Medical Check Up, Tanggap
Darurat, dan Audit Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3). Dari 20
elemen tersebut hanya 4 elemen
yang berjalan dengan  baik
walaupun ada yang  belum
mengalami peningkatan
Prioritas program promosi dan
komunikasi K3 PT X

Dari hasil Interpretive
Structural Modelling (ISM) dapat
dilihat program Promosi dan
Komunikasi K3 di PT. X yang perlu
ditingkatkan adalah Safety Moment,
Pelatihan K3, dan Safety Talk dapat
di lihat pekerja mendapatkan
seluruh informasi melalui program
ini, dan juga selain itu minimalisasi
kecelakaan dapat dilakukan dengan
program ini sebagai bagian awal
dari Promosi kepada pekerja. Selain
itu pekerja mendapatkan tambahan
pengalaman ataupun skill dari
kegiatan atau program ini, dan juga
minimalisasi  kecelakaan dapat
dilakukan dengan adanya program
ini. Pelatihan K3 yang sesuai
dengan kinerja pekerja dilapangan
untuk  dapat  meminimalisasi
kecelakaan di tempat kerja, serta
Safety Talk yang digunakan untuk
mengingatkan pekerja agar
terhindar dari bahaya ditempat
kerja, semua dilakukan untuk
langkah pencegahan atau
minimalisasi kecelakaan di tempat
kerja sebagaimana fungsi

Komunikasi K3 itu sendiri.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil

penelitian ini maka disarankan.

Untuk  meningkatkan  kualitas

program Promosi K3 di PT. X maka
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HSE wajib melakukan Safety
Moment setiap hari dan wajib diikuti
oleh seluruh pekerja

2. PT. X wajib mengadakan Pelatihan
K3, seperti pelatihan penggunaan
APD yang baik dan benar guna
meminimalisir kecelakaan kerja

3. PT. X hendaknya meningkatkan
pengawasan terhadap pekerja, saat,
sebelum, dan sesudah bekerja, yang
dilakukan secara rutin

4. PT. X perlu membuat Program
Promosi dan Komunikasi K3 yang
menarik seperti mengadakan reward
bagi pekerja yang selalu mematuhi
peraturan dan SOP dengan baik

5.  PT. X perlu membuat jadwal untuk

inspeksi lapangan secara rutin
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